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KATA PENGANTAR

Merespons kompleksitas tantangan dan permasalahan pembangunan pangan dan
pertanian ke depan, Balitbangtan bertekad membangun sistem riset dan inovasi pertanian
yang lebih progresif dan berdaya saing. Untuk mendorong sinergi, keterpaduan dan efektivitas
pelaksanaan riset sehingga dihasilkan invensi dan inovasi unggul dan berdampak sosial
ekonomi yang luas bagi pembangunan pertanian, Balitbangtan berinisiasi mengembangkan
strategi riset dengan pendekatan multi, inter dan trans-disiplin dalam sebuah konsep dan
konstruksi Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK) Balitbangtan.

RPIK dirancang sebagai program prioritas-strategis yang inovatif dan dilaksanakan
secara kolaboratif oleh UK/UPT Balitbangtan serta melibatkan lembaga penelitian di luar
Balitbangtan (nasional dan internasional), Perguruan Tinggi, Swasta, BUMN/BUMD, UMKM,
serta Pemerintah Daerah. Program RPIK diharapkan menjadi program legacy Balitbangtan
dalam menciptakan invensi dan inovasi unggul yang berorientasi pada pencapaian sasaran
mulai tataran output hingga outcome.

Puslitbangnak sebagai salah satu UPT Badan Litbang Pertanian memperoleh mandat
untuk melaksanakan program RPIK yang tersebar di 5 (lima) wilayah yakni di Sumatera Utara,
Banten, Jawa Barat, Jawa Timur dan di Nusa Tenggara Barat. Program RPIK Puslitbangnak
di kelima wilayah tersebut melibatkan satker lintas disiplin ilmu yakni Puslitbangnak (BB Litvet,
Balitnak, Lolitsapi dan Lolitkambing), Puslitbangtan; BB Mektan, BB Biogen, Balittanah,
Balitsereal, Balingtan, dan BBP2TP (BPTP Sumut; Banten: Jabar: Jatim dan NTB) yang
berkolaborasi dengan Pemerintah Daerah. Kolaborasi menjadi kata kunci yang dibawa untuk
mewujudkan dampak nyata berupa kemandirian pakan bagi para pelaku usaha ternak melalui
pemanfaatan sumber daya lokal.

Program RPIK Kemandirian pakan Berbasis Sumber daya Lokal di kelima wilayah
tersebut mencakup empat subkegiatan utama yakni: Subkegiatan Tanaman; Subkegiatan
Ternak; Subkegiatan Mekanisasi, serta Subkegiatan Sosial Ekonomi dan Kelembagaan.
Keempat subkegiatan tersebut saling berkolaborasi dengan potensi sumber daya lokal yang
ada sehingga secara sinergis dan harmonis diharapkan mampu mewujudkan sebuah sistem
pertanian-peternakan berkemandirian yang berbasis kawasan. Dalam pelaksanaannya,
tujuan tersebut tidak terlepas dari dukungan pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan
di tingkat daerah.

Sekaligus merespons kondisi ekonomi saat ini sebagai dampak atas pandemi yang
terjadi, RPIK menjadi salah satu kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dari
pemerintah. Melalui kolaborasi yang holistik antar satker di internal Kementerian Pertanian

sampai dengan Pemerintah Daerah dan swasta, RPIK dibangun untuk mengambil peran



dalam membangkitkan kembali ekonomi masyarakat melalui program dirancang multiyears
sehingga diharapkan memberikan dampak yang siginfikan bagi masyarakat.

Penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada tim
penyusun Buku Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif: Upaya Peningkatan
Kemandirian Pakan, dan seluruh pihak yang membantu hingga selesainya dokumen ini.
Buku ini merupakan dokumen dinamis yang masih harus terus disempurnakan sampai
terwujudnya kemandirian pakan. Semoga buku ini bermanfaat bagi pengambil kebiajakan di

Pusat maupun di Daerah serta masyarakat peternakan secara umum.

Bogor, Maret 2022

Kepala Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan

Dr. drh. Agus Susanto, M.Si.



DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR ..ottt iii

DAY AN B 1 PP %
Jawa Timur

Pengembangan VUB Sorghum Sebagai Pakan Ternak ............cccccceeeiiiiiiiiieiiiiiiii e, 9241
Endang Gati Lestari, Mastur, Amin Nur, Rossa Yunita, Iswari S Dewi, Dodin Koswanuddin, Suparjo, M Agus Nurlaili
Teknologi Budi Daya Sorgum Sebagai Pakan Ternak...........ccooooovviviiiiiiiiieeeccceiceee e, 957

Muhammad Aqil Faesal, Muhammad Azrai, Suwardi, Marcia BP, Syuryawati, Oky Dwi Prayitno, Ahmad Ali

Evaluasi Kualitas Nutrisi Tanaman Sorghum sebagai Pakan pada Beberapa Umur

Potong Menunjang Kemandirian Pakan RUMINANSIA .......coooeeeviiiiiiiiiiiceeeecceviiiee e 981
Mozart Nuzul Aprilliza, Mariyono, Dicky Pamungkas, Yenny Nur Anggraeny, Noor Hudhia Krishna, Risa Antari, Alif
Shabira Putri, Pritha KS, Muhammad Aqil, Angga Maulana F, M. Nur Zhofir, M. Chanafi, Asch. Husni Mubtadi’in

Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba... 1001

Ladiyani Retno Widowati, Etty Pratiwi, Diah Setyorini, Jati Purwani, Jumena

Pemanfaatan Pupuk Organik yang Diperkaya Mikroba untuk Peningkatan Produktivitas

Sorgum dan Efisiensi Pupuk Anorganik NPK .........ccoooiiiiiiii e 1029
Diah Setyorini, Ladiyani Retno Widowati, A. Kasno, Heri Wibowo, Tia Rostaman
Teknologi Pakan Sapi Berbasis Sorgum dan Bahan Pakan Lokal Lainnya ..................... 1059

Tri Agus Sulistya, Mariyono, Lukman Affandhy, Dicky Pamungkas, Yenny Nur Anggraeny, Risa Antari, Hartati, Peni
Wahyu Prihandini, Yeni Widyaningrum, Alif Shabira Putri, Retno Widyawati, Mozart Nuzul Aprilliza

Efisiensi Reproduksi Sapi Induk Berbasis Pakan Sorgum dan Sumber Daya Lokal

=11 0] 01 PP PP PP PPPPPPPPPPP 1075
Mutia Primananda, Lukman Affandhy, Dicky Pamungkas, Dicky M. Dikman, M. Luthfi, M. Ridwan G, Shobihatul

Fitriyah, M. Chanafi, Rukmini, Sinta Bella

Pengembangan Kit Deteksi Trypanosoma evansi Berbasis PCR........c...ccccvvvvviviiiinnneenn, 1103
Didik T Subekti, Ichwan Yuniarto, Eko Setyo Purwanto, Farlin Nefho, M. Dahlan

Inovasi Bakteriofaga Sebagai Agen Biokontrol E. Coli 0157h7 Penyebab Diare Berdarah
pada Pedet dalam Sistem Integrasi Sorgum-Sapi di Kabupaten Situbondo .................... 1127
Tati Ariyanti, Susan Maphilindawati Noor, Faidah Rachmawati, Rida Tiffarent, Suhaemi, Sukatma, Sri Mulyati,

Hendra Heriyanto

Penggunaan Bolus Nematofagus untuk Pengendaian Parasit Cacing Nematoda pada
TEINAK SAPI ceeviiiiiii i et e e e e e e e e e e e e e e e — e aaaaarar 1147
Riza Zainuddin Ahmad, Eny Kusumaningtyas, Dwi Endrawati, Dyah Haryuningtyas, Eny Martindah, April H.

Wardhana, Ermayati, Suherman, Farlin Nefho, Eko Setyo Purwanto, Pudji Kurniadhi, Budi Laksono

Epidemiologi Penyakit pada Ternak Sapi Potong di Kawasan Sorgum-Sapi, Jawa

110 1 PSP 1163
Eny Martindah, Bambang Ngaji Utomo, Harimurti Nuradji, Rini Damayanti, Dyah Haryuningtyas, Etti Nurhayati,

Pudji Kurniadhi, Mimin Mindawati, Budi Laksono

Pengembangan Mesin Untuk Pabrik Pakan Berbahan Baku Produk Samping Tanaman
Sorgum di SIUDONAO. ..o e 1193
Astu Unadi, Adji Parikesit, Suparlan, Arif Samudiatono, Anjar Suprapto, Rudi Hermawan, M.J. Tjaturetna Budiastuti,
Rantan Krisnan, Elita Rahmarestia, Wagimin, Yanyan Achmad Hoesen, Wayan Suarnida, Sulha Pangaribuan, Wardi,
Mulyani, M. Ichsan

Studi Model Kelembagaan dan Bisnis Usaha Sapi POtong...........cccovvveeiiiiiiiieeeiiiiiinn. 1273
Nur Chasanah, Atien Priyanti, Eko Handiwirawan, Ratna Ayu Saptati, | Gusti Ayu Putu Mahendri, Zuratih, Dicky
Pamungkas, Mozart Nuzul Aprilliza, Setiasih, Muhammad Aqil, Etty Pratiwi, Dyah Setyorini, Astu Unadi, Endang Gati
Lestari, Eny Martindah, M.H. Riwansia

Percepatan Adopsi Teknologi Menuju Kemandirian Pakan Berbasis Tanaman Sorgum
di Kabupaten SItUDONGO.........i e e 1313

Setiasih, Indra Bagus Raharjo, Catur Hermanto, Ahmad Mualif Abdurrahman, Atien Priyanti, Nur Chasanah,
Gunawan, Siti Istiana, Evi Latifah, Irma Susanti, Winda Safitri, Nu’arofah



Nusa Tenggara Barat

Inovasi VUB Jagung Sebagai Sumber Pakan Ternak Serta Model Penyediaan

2T o] 0] )77 1355
Muhammad Aqil, Bunyamin Z, Muhammad Azrai, Roy Efendi, Fahdiana T, Bahtiar, Juniarsih, Nining N.A., Sumarni P,
Murniati, Rahman

Kajian Teknologi Budi daya Jagung Untuk Peningkatan IP Mendukung Penyediaan

(e 1 Lo =T £ 0= G 1385
Baiq Tri Ratna Erawati, Awaludin Hipi, Lia Hadiawati, Yanti Triguna, Yurista Sulistyawati, Ai Rosah Aisah, | Putu

Cakra Putra Adnyana, Ika Novita Sari, M Yunus

Pengomposan untuk Peningkatan Kualitas Pupuk Kandang Sapi pada Sistem Integrasi

Y= o1 EN - T [ 1T PP 1417
Jati Purwani, Ladiyani Retno Widowati, R. Cinta Badia Ginting, Etty Pratiwi, Selly Salma, Dilla Aksani, Sujatmo

Pemanfaatan Kompos Kotoran Sapi untuk Efisiensi Pupuk Anorganik NPK dan
Peningkatan Produktivitas JAQUNQG ............ocuuiiiiiiii et e e eaare e 1447

Heri Wibowo, Ladiyani Retno Widowati, Diah Setyorini, A. Kasno, Jati Purwani, Nurjaya, lin Dwi Suharti, Didi Supardi,
Dedy Kusnandar

Efisiensi Ekonomi Inovasi Pupuk Organik dalam Model Kawasan Integrasi Jagung-
Sl 1481

Atien Priyanti, Nur Chasanah, Sasongko Wijoseno R, Baiq Tri Ratna Erawati, Jati Purwani, Muhammad Aqil, Heri
Wibowo, A. Habibi, Ratna Ayu Saptati, | Gusti Ayu Putu Mahendri

Karakterisasi dan Pengembangan Sapi Lokal di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat......... 1511
Endang Romijali, Hasanatun Hasinah, Gresy Eva Tresia

Pemetaan Genetik/Molekuler SDG Sapi Lokal di Pulau Sumbawa, Nusa Tenggara

Hasanatun Hasinah, Bess Tiesnamurti, Endang Romjali, Peni Wahyu Prihandini, Tessa Magrianti, Gresy Eva Tresia,
Eko Kardiyanto

Bank Pakan Berbasis Produk Samping Jagung Menggunakan Teknologi Bahan

ST U] 0] [T 21T o PSPPI 1555
Mariyono, Lukman Affandhy, Dicky Pamungkas, Jauhari Effendhy, Peni Wahyu Prihandini, Yeni Widyaningrum,

Tri Agus Sulistya, Alif Shabira Putri, Retno Widyawati, Mozart Nuzul Aprilliza, Sulistiyoningtiyas Irmawati, Tanda

Sahat Panjaitan, Awaludin, Elizabeth Wina, Dwi Priyanto

Inovasi Vaksin IBR Inaktif Pada Sapi dalam Sistem Integrasi Jagung-Sapi di Kabupaten

S U0 = 1YY= T A I 1= T 1577
Muharam Saepulloh, Indrawati Sendow, Enni Martindah, Atik Ratnawati, Yulvian Sani, Heri Hoeruddin, Dewi N

Hidayati, Pudji Kurniadhi, Awaludin

Inovasi Vaksin SE Inaktif pada Sapi dalam Sistim Integrasi Jagung-Sapi di Kabupaten
YU 0] o 2= UYL= T A I = TR 1601
Susan Maphilindawati Noor, Bambang Ngaji Utomo, Andriani, Sutiastuti Wahyuwardhani, Sri Suryatmiati P,

Faidah Rachmawati, Nurul Hilmiati, Luh Gde Sri Astiti, M. Syafarudin, Hasanudin, Sumirah, M. Rukma

Epidemiologi Kasus Penyakit pada Ternak Sapi Potong di Kawasan Integrasi Jagung-

Sl 1631
Imas Sri Nurhayati, Bess Tiesnamurti, | Gusti Ayu Putu Mahendri, Dyah Haryuningtyas, Eny Martindah, Rini

Damayanti, Luh Gde Sri Astiti

Pengembangan Mesin Untuk Pabrik Pakan Berbahan Baku Produk Samping Tanaman
Jagung di SUMBDAWa - NTB ... e e et e e e e e e e eeeeeenannns 1649

Astu Unadi, M.J. Tjaturetna Budiastuti, Suparlan, Anjar Suprapto, Elita Rahmarestia W, Yanyan Achmad Hoesen,
Gambuh Asmara Kinkin, Sulha Pangaribuan, Mulyani, Rudi Hermawan, Arif Samudiantono, Adji Parikesit, Rantan
Krisnan, Wagimin, Wayan Suarnida, Abdurrahman, M. lhsan

Model Kelembagaan Integrasi Jagung-Sapi Berbasis Laboratorium Lapang (LL) dan

SEKOIAN LAPANG (SL) i 1717
Ismeth Inounu, | Gusti Ayu Putu Mahendri, Endang Romjali, Eko Handiwirawan, Tessa Magrianti, Gresy Eva Tresia
Manajemen Rantai Pasok Sistem Integrasi JaguNg-Sapi.........cccceevvvvuiiiiieeeeeeeriiiiiiieeeens. 1761

| Gusti Ayu Putu Mahendri, Atien Priyanti, Ratna Ayu Saptati, Tessa Magrianti, Imas Sri Nurhayati, lka Novita Sari,
I Putu Cakra Putra Adnyana

vi



Rancangan Model Bisnis Integrasi Jagung-Sapi Berkemandirian Pakan
Ratna Ayu Saptati, | Gusti Ayu Putu Mahendri, | Putu Cakra Putra Adnyana, Imas Sri Nurhayati, M. Ikhsan Shiddieqy,

Nur Chasanah, Eko Handiwirawan, Atien Priyanti
Pengembangan Sistem Integrasi Jagung — Sapi Berbasis Sumber Daya Lokal di Nusa
1895

Tenggara Barat
Tanda Sahat Panjaitan, Awaludin Hipi, Sasongko Wijoseno R, Anjar Suprapto, | Putu Cakra Putra Adnyana,

Ika Novita Sari, Awaludin, Ai Rosah Aisah, Adhitya Panji Nugroho
Penutup
Upaya Membangun Kelembagaan Berorientasi Bisnis Melalui Riset Pengembangan

1921

103V 2= T I S0 1 F= 1 o Lo T = =) TR TP
Ismeth Inounu
1925

10 (1S =T 10 | [T

vii






Jawa TIimur






Pengembangan VUB Sorghum Sebagai Pakan Ternak

Endang Gati Lestari, Mastur, Amin Nur, Rossa Yunita, Iswari S Dewi, Dodin Koswanuddin,
Suparjo, M Agus Nurlaili

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian
e-mail: endangati@pertanian.go.id

Ringkasan

Sorgum manis (Sorghum bicolor L. (Moench) merupakan salah satu komoditi unggulan untuk
mendukung program ketahanan pakan. Tanaman sorgum berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia
karena dapat beradaptasi luas di lahan sub optimal. Keunggulan dari tanaman sorgum adalah lebih
toleran terhadap cekaman abiotik seperti kekeringan dan lahan masam dibandingkan dengnan
tanaman tebu dan jagung. Situbondo mempunyai lahan sub optimal cukup luas dan populasi ternak
nya sangat banyak, untuk mengatasi masalah kebutuhan pakan ternak di musim hujan maka
pengembangan tanaman sorgum di wilayah Situbondo sangat tepat. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk mendapatkan benih bersertifikat untuk memenuhi kebutuhan pengembangan penanaman
sorgum di wilayang situbondo dan sekitarnya, Penanaman secara luas (25 ha) di kecamatan Kendit
agar petani mempunyai kepercayaan bahwa menanam sorgum untuk pakan ternak dapat memberikan
keuntungan, dan yang terakhir adalah uji adaptasi dari mutan suri 3 dan VUB Bioguma 1, 2 dan 3.

Hasil kegiatan yang pertama yaitu untuk penangkaran benih, telah dihasilkan benih dengan label
putih sekitar 1,5 ton. Benih yang dihasilkan telah di tanam untuk ditanam di lokasi desa Argorejo Blok
Panglima.

Kegitatan yang ke dua yaitu untuk pengembangan Kawasan, telah ditanam seluas 25 ha sorgum
Bioguma 1 dan 2 untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak wilayah Situbondo serta di jual ke peternak
di sekitarnya. Kerjasama dengan bumdes, maka hasil panen di cacah kemudian di masukkan ked ala
kantong-kantong plastic sehingga bisa disimpan dalam waktu lama. Untuk kegiatan uji adaptasi galur
mutan Suri 3 dan VUB bioguma telah dilaksanakan panen, dan prosesing.

Kata Kunci: Sorgum, Pakan sapi, Ketahanan pakan

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Sorgum manis (Sorghum bicolor L. (Moench) merupakan salah satu komoditi unggulan
untuk mendukung program ketahanan pangan, pakan dan energi (Sungkono et al. 2009).
Tanaman sorgum berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia karena dapat beradaptasi luas
di lahan suboptimal (Almodares & Hadi 2009). Keunggulan dari tanaman sorgum adalah lebih
toleran terhadap cekaman abiotik seperti kekeringan dan lahan masam dibandingkan dengan
tanaman tebu dan jagung (Efendi et al. 2013; Human et al. 2010; Subagio & Agil 2013;
Regassa & Wortmann 2014).

Biji sorgum mempunyai nilai nutrisi yang tinggi, seperti protein, karbohidrat, lemak,
kalsium, fosfor. di samping bisa digunakan sebagai sumber pangan. sorgum bisa digunakan
sebagai bahan baku industri kertas, sebagai bahan baku media jamur merang, dan tentunya
sorgum untuk pakan ternak.

Bagian vegetatif dari batang sorgum (akar, batang, dan daun) sorgum mempunyai nilai
protein kasar (pk) 12,8%, oleh karena itu bisa dibudi dayakan sebagai pakan ternak, terutama

ternak ruminansia, digunakan untuk pakan sapi perah dan sapi untuk digemukkan. Nilai nutrisi
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yang dimiliki sorgum pada masa/fase vegetatif berkisar 13,76-15,66% pk, dan kandungan
serat kasar 26,06-31,85%. Kandungan gula yang terdapat pada batang, menjadikan sorgum
merupakan salah satu tanaman terbaik untuk membuat silase, nilai nutrisi dari sorgum yang

begitu tinggi, belum begitu dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat.

1.2. Dasar Pertimbangan

Tingkat produktivitas ternak kambing dapat dilihat dengan laju pertumbuhan
(performans) dan kinerja reproduksi. Kinerja reproduksi ditentukan dengan menghitung
banyaknya anak yang lahir dalam kelompok kambing dalam kurun waktu tertentu, jumlah anak
sekelahiran (litter size), selang beranak (kidding interval), bobot lahir, bobot kambing pada
umur tertentu, bobot kambing dewasa dan mortalitas (Hardjosubroto 1994). Hasil penelitian
Sitindaon et al. (2017) melaporkan bahwa produkstivitas ternak kambing Kacang secara
tradisional di Kabupaten Simalungun menunjukkan rata-rata litter size: 1,3; kidding interval 8-
9 bulan; bobot lahir 1,5 kg; bobot sapih 6 kg; bobot dewasa 18-20 kg dan mortalitas 25%
dengan pemberian pakan rumput alami dan pakan tambahan yang tidak kontinu.

Ternak kambing di Sumatra Utara didominasi oleh kambing lokal (BPS 2010). Kambing
lokal memiliki postur tubuh yang kecil dan pertumbuhan lambat, namun punya keunggulan
berupa anak sekelahiran yang cukup tinggi yaitu rata-rata 1,57 (Setiadi 2003). Keterbatasan
modal, kurangnya wawasan agribisnis dan tatalaksana pemeliharaan yang masih tradisional
merupakan penyebab rendahnya produktivitas dengan tingkat pertumbuhan berat badan di
bawah 0,05 kg/ekor/hari. Kambing Kacang yang memiliki potensi genetik yang baik,
produktivitasnya dapat ditingkatkan melalui persilangan dengan beberapa jenis kambing
pedaging unggul (Susilawati 2008).

Perbaikan kinerja produktivitas ternak kambing dapat dilakukan melalui perbaikan mutu
genetik yang erat berkaitan dengan lingkungan (Kumar et al. 2007). Walaupun ternak memiliki
fator keturunan (genetic) yang baik tetapi apabila nutrisi pakan tidak memenuhi kebutuhan
hidup ternak sesuai dengan fase pertumbuhannya akan tetap menunjukkan penampilan
produksi yang tidak maksimal. Salah satu permasalahan utama dalam pengembangan budi
daya ternak kambing adalah pakan. Ketersediaan pakan lokal tidak kontinu, penerapan
teknologi pakan hijauan yang masih rendah, serta kualitas pakan yang dihasilkan tidak
memenuhi standar (Syamsu & Abdullah 2009).

Kandungan gula yang tinggi di dalam batang, menjadikan sorgum menjadi salah satu
tanaman terbaik untuk membuat silase, nilai nutrisi dari sorgum yang begitu tinggi, belum
begitu dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Sehingga perlu sosialisasi dan
pengembangan sorgum manis secara luas. Agar petani dan peternak ruminansia memahami

serta dapat mengoptimalkan pemanfaatan tanaman sorgum sebagai bahan baku pakan
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ternak. Saat musim kering, tidak ada tanaman yang tumbuh untuk kebutuhan pakan ternak,
maka dengan menanam sorgum diharapkan dapat mengatasi kebutuhan pakan ternak yang
semakin tinggi. Sorgum manis Bioguma mempunyai keunggulan tahan kering, biomassa
tinggi yaitu sekitar 50-60 ton/ha, produksi biji 5-7 ton/ha dan brik gula tinggi sekitar 15%,
sehingga sangat potensial di kembangkan di wilayah dengan populasi ternak yang tinggi.

1.3. Tujuan
Tujuan Tahun 2021

1. Menghasilkan benih bersertifikat label putih sorgum manis Bioguma 2 Agritan

2. Mengembangan Kawasan sorgum manis Bioguma 1 Agritan seluas 25 ha untuk
mendukung Kemandirian Pakan Berbasis Sumber daya Lokal di Jawa timur.

3. Menghasilkan tanaman mutan Suri 3 yang lebih baik dibandingkan dengan tetuanya

Tujuan Akhir: tersedianya benih untuk pengembangan Kawasan serta tersedianya pakan
ternak ruminansia berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak di
Situbondo dan sekitarnya.

1.4. Luaran

Tahun 2021:
1. Minimal 1 ton benih Bioguma 2 Agritan bersertifikat label putih
2. 25 hektar tanaman sorgum manis Bioguma 1 Agritan untuk mendukung kemandirian
Pakan Sumber Daya lokal

3. Data hasil pengamatan agronomi uji budaya sorgum di lahan kering dan marginal

1.5. Perkiraan manfaat dan dampak

Tanaman sorgum bisa tumbuh baik meskipun ditanam pada lahan atau tanah yang
kurang subur, air terbatas, intensitas hujan yang rendah, dan musim kemarau yang panjang.
Tersedianya pakan ternak sepanjang waktu berupa hijauan dan silase diharapkan akan

meningkatkan produktivitas ternak serta meningkatkan kesejahteraan petani dan peternak.

II. Tinjauan Pustaka

Sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) dapat beradaptasi luas pada lingkungan
yang beragam dan mampu berproduksi pada lahan marginal. Batang sorgum manis memiliki
kadar gula lebih tinggi dibandingkan dengan jenis sorgum lain (Pabendon et al 2012). Sorgum

mudah dibudi dayakan dengan biaya produksi yang relatif murah, dapat ditanam monokultur
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maupun tumpang sari, produktivitas sangat tinggi dan dapat diratun (dapat dipanen lebih dari
satu kali dalam sekali tanam dengan hasil yang tidak jauh berbeda, bergantung pada
pemeliharaan tanaman)

Sistem budi daya sorgum dengan menanam biji dan memelihara ratunnya setelah panen
tanaman utama dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan air pada periode musim kering
(Efendi et al. 2011). Yang dimaksud sorgum manis adalah yang menghasilkan nira dengan
kandungan gula lebih dari 8%, adanya nira di dalam batang maka dapat digunakan sebagai
bahan baku gula cair maupun bioetanol (Pabendon et al. 2012). Sorgum manis merupakan
tanaman multiguna. Batang, nira, dan bijinya mengandung lignoselulosa dan sakarida
terfermentasi yang tinggi (Whitfield et al. 2011). Kelebihan lain dari sorgum adalah tumbuhnya
tunas baru dari tunggul batang yang telah dipanen dan menghasilkan anakan baru hingga
dapat dipanen kembali atau tanaman ratun (Duncan et al. 1980, Livingston and Coffman
2003). Keunggulan dan kelemahan beberapa genotipe sorgum yang diuji memberikan
informasi dasar yang dapat dimanfaatkan dalam program perakitan varietas unggul sorgum
manis yang memiliki potensi produksi biomas segar yang tinggi, daya ratun tinggi, dan nira
batang dengan kandungan gula yang tinggi pula (Efendi et al. 2013)

Ill. Metodologi

e Pendekatan: kegiatan RPIK di Situbondo terdiri dari tiga kegiatan yaitu penangkaran
benih, pengembangan Kawasan dan uji adaptasi tujuan dari penangkaran benih adalah
agar petani dan pengembang yang ingin melakukan penanaman secara luas dapat
mendapatkan benih bersertifikat. Untuk pengembangan kawasan tanaman sorgum
dilakukan penanaman secara luas adalah untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak di
wilayah situbondo dan sekitarnya. Untuk kegiatan yang ke tiga adalah uji daya adaptasi
dari galur mutan Suri 3.

e Ruang Lingkup Kegiatan: kegiatan terdiri penangkaran benih, pengembangan Kawasan
dan uji adaptasi galur mutan

e Bahan Dan Metode Pelaksanaan Kegiatan

3.1. Produksi benih untuk penangkaran
Waktu dan Tempat
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2021. Di Desa Klatakan
Kecamatan Kendit. Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur
Bahan dan Alat

Bahan berupa VUB sorgum manis Bioguma 2 Agritan label kuning (dari BB Biogen)
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Pelaksanaan kegiatan:
Penyiapan Lahan

Lahan dibajak sempurna hingga gembur, merata dan bebas gulma. Drainase dibuat
parit-parit untuk menghindari adanya genangan terutama pada bagian-bagian yang
berpotensi tergenang jika terjadi hujan lebat.

Penyemprotan herbisida menggunakan gramokson setelah pengolahan tanah, sebelum
penanaman penting dilakukan untuk mencegah pertumbuhan/perkembangan gulma pada

stadia awal perkembangan tanaman sorgum.

Penanaman

Penanaman menggunakan jarak tanam antar baris 75 cm dan jarak tanam di dalam baris
25 cm. Penanaman dilakukan dengan cara ditugal sesuai dengan jarak tanam yang
digunakan, sebanyak 1 — 2 biji/lubang tanam. Lubang tanam ditutup dengan menggunakan
tanah. Sebelum ditutup dengan tanah terlebih dahulu di tabur furadan untuk mencegah

serangan semut dan serangga lainnya.

Pemupukan

Pemupukan diberikan sebanyak 2 kali, di mana pada setiap aplikasi perlu disesuaikan
dengan stadia pertumbuhan tanaman. Pupuk diberikan dengan cara menugal £ 5 cm dari
pangkal akar tanaman, kemudian lubang ditutup kembali setelah pupuk diberikan.
Rekomendasi umum pemupukan sebagai berikut:

e Pupuk dasar pada umur 7-10 hst menggunakan NPK (15:15:15) dengan dosis 150 kg/ha
dan Urea dengan dosis 100 kg/ha.

e Pupuk kedua pada umur 30-35 hst menggunakan urea dengan dosis 150 kg/ha

e Pupuk kendang diberikan sebanyak 2 ton per ha

e Setelah dilakukan pemupukan dilakukan pengguludan, agar akar dapat tertimbun

sempurna

3.2. Pengembangan kawasan
Waktu dan Tempat

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2021. Di Desa Klatakan
Kecamatan Kendit dan blok Panglima desa Argopura. Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa
Timur

Bahan dan Alat

Bahan berupa VUB sorgum manis Bioguma 1 Agritan
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Pelaksanaan kegiatan:
Penyiapan Lahan

Lahan dibajak sempurna hingga gembur, merata dan bebas gulma. Drainase
dipersiapkan dengan membuat parit untuk antisipasi terutama pada bagian-bagian yang
berpotensi tergenang jika terjadi hujan lebat. Penyemprotan herbisida gramokson setelah
pengolahan tanah, sebelum penanaman penting dilakukan untuk mencegah

pertumbuhan/perkembangan gulma pada stadia awal perkembangan tanaman sorgum.

Penanaman

Penanaman, jarak tanam antar baris 75 cm dan jarak tanam di dalam baris 25 cm.
Penanaman dilakukan dengan cara ditugal sesuai dengan jarak tanam yang digunakan,
sebanyak 1 — 2 biji/lubang tanam. Lubang tanam ditutup dengan menggunakan tanah, pupuk

organik dengan dosis 1,5 ton/ha diberikan setelah benih tumbuh sempurna.

Pemupukan

Pemupukan diberikan sebanyak 2 kali, di mana pada setiap aplikasi perlu disesuaikan
dengan stadia pertumbuhan tanaman. Pupuk diberikan dengan cara menugal £ 5 cm dari
pangkal akar tanaman, kemudian lubang ditutup kembali setelah pupuk diberikan.
Rekomendasi umum pemupukan sebagai berikut:

e Pupuk dasar pada umur 7-10 hst menggunakan NPK (15:15:15) dengan dosis 150 kg/ha
dan Urea dengan dosis 100 kg/ha.

¢ Pupuk kedua pada umur 30-35 hst menggunakan urea dengan dosis 150 kg/ha

e Setelah dilakukan pemupukan dilakukan pengguludan, agar akar dapat tertimbun

sempurna

3.3. Uji adaptasi galur mutan Suri 3 dan VUB Bioguma Agritan
Waktu dan Tempat
Kegiatan dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2021. Di Desa
Klatakan Kecamatan Kendit. Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur
Bahan dan Alat

Bahan berupa Mutan M3 sorgum Suri 3 asal radiasi dengan dosis 40,50,60 dan 70 Gy
dan VUB Bioguma 1, 2 dan 3 Agritan
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Pelaksanaan kegiatan:
Penyiapan Lahan

Lahan dibajak sempurna hingga gembur, merata dan bebas gulma. Drainase terutama
pada bagian-bagian yang berpotensi tergenang jika terjadi hujan lebat. Penyemprotan
herbisida setelah pengolahan tanah, sebelum penanaman penting dilakukan untuk mencegah

pertumbuhan/perkembangan gulma pada stadia awal perkembangan tanaman sorgum.

Penanaman

Penanaman, jarak tanam antar baris 75 cm dan jarak tanam di dalam baris 25 cm.
Penanaman dilakukan dengan cara ditugal sesuai dengan jarak tanam yang digunakan,
sebanyak 1 — 2 biji/lubang tanam. Lubang tanam ditutup dengan menggunakan pupuk organik
dengan dosis 1,5 ton/ha. Sebelum ditutup dengan tanah terlebih dahulu di tabur furadan untuk
mencegah serangan semut dan serangga lainnya. Masing-masing homor genotipe ditanam
sebanyak 50 tanaman.

Peubah yang diamati adalah: tinggi tanaman, diameter batang, panjang malai, diameter
malai, bobot malai, bobot biji basal dan kering/malai. Pengamatan di lakukan pada saat malai
memasuki masak fisiologi ditandai adanya titik hitam pada pangkal biji, dan biji sudah keras.

Pemupukan

Pemupukan diberikan sebanyak 2 kali, di mana pada setiap aplikasi perlu disesuaikan
dengan stadia pertumbuhan tanaman. Pupuk diberikan dengan cara menugal £5 cm dari
pangkal akar tanaman, kemudian lubang ditutup kembali setelah pupuk diberikan.
Rekomendasi umum pemupukan sebagai berikut: Pupuk dasar pada umur 7-10 hst
menggunakan NPK (15:15:15) dengan dosis 150 kg/ha dan Urea dengan dosis 100 kg/ha.
Pupuk kedua pada umur 30-35 hst menggunakan urea dengan dosis 150 kg/ha. Setelah
dilakukan pemupukan dilakukan pengguludan, agar akar dapat tertimbun sempurna.

Bahan tanaman yang diuji dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Genotipe mutan M3 Suri 3 yang ditanam untuk uji adaptasi

Nomor Genotipe asal Genotipe asal Genotipe asal Genotipe asal Genotipe asal
SMO0 SM 40 Gy SM 50 Gy SM 60 Gy SM 70 GY
1 2 2 1 1 3
2 6 4 5 2 13
3 10 6 6 3 15
4 14 12 10 13 24
5 16 13 11 19 25
6 17 14 21 30
7 21 21 24 40
8 27 30 27 42
9 28 38 30 43
10 49 39 39 45
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IV. Hasil Kegiatan Selama TA 2021
4.1. Produksi benih bersertifikat

Secara umum dapat di laporkan bahwa tanaman dapat tumbuh optimal ditunjukkan
dengan ukuran batang nya besarm tinggi tanaman mencapai 3 m, dan malai yang dihasilkan
berukuran besar, serangan hama dapat diatasi menggunakan obat anti hama, pada Gambar
1 dapat dilihat kegiatan saat pengolahan tanah, serta pertumbuhan tanaman saat fase
vegetatif dan masa generatif. Gambar 2 menunjukkan kegiatan saat panen perdana benih,
hasil panen berupa malai serta proses penjemuran dan benih yang telah diseleksi. Benih
hasil panen kemudian disortasi dan dikirim ke BPSB untuk dilakukan pengujian. Sertifikasi

yang di lakukan oleh BPSB diperoleh benih dengan label berwarna putih (Gambar 2).

24 HST lahan RPIK Benih.sorgum biogima 240, 8Ha)
t/Klatakan, Kec Keqai,t, Kabupaten Situbonﬁo,,Jawa TIMUE 68352, Indonesia
v Va |

LS X ~7/40246,113,91731, 46,4m, 3°

umur.52 HST

2021/8/7 16:04

Gambar 1. Pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan generatif

Panen benih perdana dilaksanakan dengan mengundang kepala Dinas Pertanian dan
jajarannya tujuannya untuk memperkenalkan kegiatan penangkaran benih di Kabupaten
situbondo. Hadir dalam kesempatan tersebut adalah petani yang tertarik untuk

mengembangkan sorgum sebagai bahan hijauan
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 PANEN T
AGAN EARN TR
GUM BIOGUMA AGRITAN.../

PENGEMBANGAN INOVATIF KOLABORATIF
SITUBONDO, 13 SEPTEMBER 2021 i

Gambar 2. Kegiatan panen penangkaran benih di hadiri oleh instansi dari dinas

Dari kegiatan penangkaran benih diperoleh dua manfaat, yang pertama dengan
diperolehnya benih yang bersertifikat dapat mengatasi masalah keperluan benih bersertifikat
untuk memenuhi kebutuhan pengembangan wilayah dan memenuhi kebutuhan benih di
wilayah sekitar Jawa Timur, keuntungan yang ke dua ada kegiatan penangkaran benih
sorgum untuk memenuhi kebutuhan benih di wilayah Jawa Timur dan sekitarnya. Benih yang
dipanen, penjemuran label putih dari BPSB dam Benih yang sudah di-pack dapat dilihat pada
Gambar 3

2021/11/5 13:21
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Gambar 3. Benih hasil penangkaran dan label berwarna putih hasil sertifikasi dari BPSB

4.2. Pengembangan Kawasan seluas 25 ha

Kegiatan penanaman dilaksanakan di dua lokasi yaitu di desa Klatakan dan di blok
Panglima desa Argopuro.

Kegiatan penanaman untuk pengembangan kawasan mengalami kendala disebabkan
kesulitan mendapatkan petani yang bersedia menanam sorgum, disebabkan lahan yang ada
masih ada tanaman jagung dan tebu. Selain itu masalah ketersediaan air sangat terbatas
karena memasuki bulan kemarau. Untuk mengatasi masalah tersebut maka penanaman di
lakukan di Kawasan lahan tidur dengan mengoptimalkan sumber air yang tersedia.
Penanaman di dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November. Penanaman untuk
pengembangan Kawasan ini mengalami hambatan, antara lain lahan yang akan ditanami
masih ada tanaman tebu, cabai dan jagung selain itu ada kendala hujan belum turun. Daftar
petani dan luas lahan yang bergabung dalam program RPIK dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Daftar nama petani yang menjadi petani sorgum serta lokasi dan luasan lahan

No Namg Nomor NIK Alamat Nama . Nama Ketua Lokasi Luas lahan Keterangan
petani kelompok tani Kelompok (ha)
1 Suryadi 3512051406820001 Semekan Utara Klatakan  Berdikari 2 Hasanudin Krajan klatakan 50 Sewa
2 Suyadi 3512050107860109 Semekan Utara Klatakan  Berdikari 2 Hasanudin Krajan klatakan 0,2 Hak Milik
Hendra
3 Susanto 3512051204850003 Semekan Utara Klatakan  Berdikari 2 Hasanudin Krajan klatakan 0,2 Hak Milik
4 Hasanudin 3512050809430001 Semekan Utara Klatakan  Berdikari 2 Hasanudin Krajan klatakan 25 Hak Milik
5 Ridawi 3512060503630003 Wringin Anom Berdikari 2 Hasanudin Krajan klatakan 0,6 Hak Milik
6 Buyat 3512050911580001 Semekan Utara Klatakan  Berdikari 2 Hasanudin Krajan klatakan 0,1 Hak Milik
7 Burai Semekan Utara Klatakan  Berdikari 2 Hasanudin Kendit 0,3 Hak Milik
JI. Sucipto 43 RT. 02 RW.
8 Anang Figri  3512071904840001 02 Dawuhan Bukit putih Blok panglima 1,0 Hak Pakai
Kp. Bukit Sema
9 Sutarjo 3512080507730002 Kelurahan Ardirejo Bukit putih Blok panglima 8,0 Hak Pakai
Lingk. Kr. Asem
10  Moch. Lutfi ~ 3512070705730001 Kelurahan Patokan Bukit putih Blok panglima 6,0 Hak Pakai
Hairul Rt. 002 RW. 006 Desa
11  Umam 3512102209840006 Pokaan Bukit putih Blok panglima 3,0 Hak Pakai

eula) uexed rebegas wnybios gnA uebuequabuad
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Beberapa petani yang bergabung dengan program RPIK ini sudah melakukan panen
dan menjual hasil panen, namun data luas panen dari masing-masing lokasi belum dapat
ditampilkan karena sampai saat ini panen masih berlangsung. Secara umum pertumbuhan
tanaman di lokasi pertanaman dapat tumbuh optimal, pertumbuhan tanaman di lokasi Petani
Anang Figri di jalan Sucipto 43 dawuhan, menunjukkan pertumbuhan yang optimal walaupun

ditanam di lahan dengan kondisi tanah berbatu (Gambar 3).

24 WS T iahan Uji Adaptasi dan Seleksi BB BIOGEN
, Klatakan, Kee: Kendn, kabupaten Snubondo  Jawa 'ﬁmur 68357, Indonesla
- 70_317 1’{392541 A44m;, 1{!

27 Sep 2027110.19:07" |

77164 7114008“‘1 69?m 104 . “4,71628, 11400836 71 ,7m, 198°
-~ . 28 Sep 2021 14.020% X 5 Nov'2021 12.32.24

Gambar 4. Persiapan tanam dan penampilan pertumbuhan tanaman pada 24 HST, 39 HST
dan 77 HST dan pertumbuhan tanaman saat memasuki masa panen

Pertumbuhan tanaman sorgum Bioguma 2 di Blok Panglima terkendala hujan deras
setiap hari dan kekurangan cahaya sehingga benih yang ditanam, dan baru tumbuh tidak
dapat bertahan, hanya beberapa tanaman saja yang masih hidup, untuk mengatasi masalah
tersebut telah dilakukan penanaman ulang seluas 18 ha. Pertumbuhan tanaman di blok
panglima saat pemupukan yang ke dua dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pertumbuhan tanaman di blok panglima hasil penanaman ulang

Dalam kegiatan penangkaran benih maupun pengembangan Kawasan, dilakukan
penyerahan saprodi dan bahan pendukung serta benih kepada beberapa petani (Gambar 6).

Gambar 6. Penyerahan saprodi dan benih kepada beberapa petani

Panen hijauan menggunakan alat dan silase dari Hijauan batang sorgum Bioguma dapra

dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Panen hijauan menggunakan mesin panen di lokasi Desa Klatakan
Kecamatan Kendit dan silase hasil panen siap untuk dipasarkan
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4.3. Uji adaptasi VUB dan Mutan SURI 3

Pertumbuhan tanaman mutan M3 Suri 3 dan VUB Bioguma pada kegiatan uji adaptasi
dapat dilihat pada Gambar 8, tanaman dapat tumbuh optimal, pada hari ke 60 sudah mulai
terbentuk malai. Untuk menghindari adanya serangan burung pada malai maka dilakukan
pengerodongan menggunakan plastik. Panen dan pengamatan pertumbuhan tanaman dari
mutan yang dihasilkan telah dilakukan namun hasil olah data belum dapat ditampilkan karena

belum semua peubah selesai diamati.

~ e
R <

i . menitering program RIEHCE.
Kiatakan, Keg!/Kendit, Kabupaten Sitdboade, Jawa
R 7ORYA,

EDas 20708 1475

-

Gambar 8. Pertumbuhan tanaman mutan Suri 3, monitoring, panen dan
malai mutan Suri 3
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V. Kesimpulan

a. Dari kegiatan penangkaran benih diperoleh benih bersertifikat dengan label putih,
sehingga dapat di gunakan untuk memenuhi kebutuhan benih di wilayah sekitar
Situbondo.

b. Hijauan dari sorgum manis bisa di jual melibatkan BUMDES dan kelompo tani dan
beberapa pengusaha di sekitar Situbondo. Hasil panen petani sebagian telah
disumbangkan ke Lumajang untuk membantu peternak yang mengalami musibah
meletusnya gunung Semeru

c. Galur-galur mutan yang ditanam menghasilkan mutan M4 yang akan di uji lebih lanjut

untuk menghasilkan genotipe yang lebih unggul.
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Ringkasan

Di Indonesia tanaman sorgum menjadi salah satu sumber pakan potensial untuk mendukung
program integrasi tanaman dengan ternak. Oleh karena itu diperlukan adanya upaya mengintegrasikan
komoditas sorgum dengan ternak ber orientasi minimum waste. Kegiatan RPIK bertujuan untuk
mendapatkan paket teknologi budidaya sorgum yang adaptif dan efisien untuk penyediaan pakan
ternak di wilayah lahan marginal. Kegiatan RPIK dilakukan di Kabupaten Situbondo dan Balai Penelitian
Tanaman Serealia Maros. Hasil kegiatan demfarm budidaya sorgum dilaksanakan pada musim
Kemarau dan Musim Hujan 2021 pada MH 2021 dengan total luasan mencapai 40 ha. Pertanaman
tahap | seluas 14,35 ha memperoleh hasil sebesar 96 Ton biomas segar, selanjutnya tanaman
dipelihara sampai panen biomas ratun | dengan hasil yang lebih tinggi yaitu 123 ton sehingga total
biomas segar yang dihasilkan mencapai 219 Ton. Pertanaman tahap Il seluas 12,35 ha, didapatkan
hasil sementara dari tanaman utama sebesar 89,7 ton dari 5 ha lahan yang telah panen. Adapun tersisa
7 Ha masih berada pada fase pengisian biji dan akan menjelang panen. Pertanaman Tahap Ill seluas
15 Ha saat ini kondisi standing cropnya pada umur 20-30 hst. Kegiatan pemupukan | dan Il telah
dilakukan dan dilanjutkan dengan pendangiran. Ujicoba potensi biomas pada berbagai tingkat populasi
menunjukkan potensi biomas (tanaman+malai) pada umur panen 70 hari, didapatkan dari varietas
Numbu dan Super 1 yang beratnya mencapai 57 ton (biomas +malai). Pada pengamatan menjelang
panen pada umur 100 hari terjadi trend dimana varietas Super 1 dan Super 2 menghasilkan berat
tanaman + malai tertinggi dengan tingkat produksi biomas segar yang dihasilkan masing-masing >70
ton per hektar.

Kata Kunci: Sorgum, Teknologi budi daya, Biomassa sorgum

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan jenis tanaman yang
berpotensi sebagai pakan ternak. Sorgum merupakan jenis tanaman serealia yang
mengandung nutrisi tinggi (Dicko et al. 2005). Hijauan sorgum mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi untuk ternak ruminansia. Kandungan nutrisi sorgum yang di panen pada fase berbunga
menurut Sriagtula (2016) menghasilkan kadar air 10,8%, abu 6,70%, Protein Kasar 8,79%,
Lemak Kasarl,20%, Serat Kasar 27,88%, dan TDN 49,83%. Sorgum juga dikenal sebagai
tanaman yang multi fungsi, tahan kekeringan, sehingga penanaman diarahkan ke lahan
kering dan marginal dengan tipe agroklimat yang relatif lebih panas. Untuk menghasilkan biji
dan biomas cukup tinggi, sedikit membutuhkan air, risiko kegagalan kecil, daya adaptasi luas
(Wahida, 2013). Di beberapa wilayah seperti Jawa Timur sorgum di tanam di daerah beriklim
kering, musim hujan pendek dan tanahnya kurang subur. Perubahan iklim global antar wilayah
dan antar waktu menyebabkan kerugian yang harus ditanggung oleh petani (Irianto dan
Suciantini, 2006). Sorgum memiliki beberapa manfaat baik pangan pokok maupun subtitusi
beras atau tepung, Kandungan nutrisi biji sorgum cukup bersaing dengan bahan pangan lain

seperti padi maupun jagung. Untuk mendapatkan bahan pangan yang yang cukup di lahan
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marginal sorgum salah satu tanaman yang dapat beradaptasi baik di lahan marginal lebih baik
dibandingkan dengan serealia lain seperti padi dan jagung.

Pemupukan tanaman pada sorgum tergantung kesuburan tanah, petani dibanyak
tempat menggunakan urea kisaran 45-224 kg N/ha didalam budi daya sorgum. Pemupukan
Nitrogen 40, 80 dan 120 kg/ha dapat meningkatkan hasil biji masing-masing sebesar 47, 60,
dan 69% dibandingkan dengan tanpa dipupuk N (Buah et al, 2012). Penerapan 45 kg NPK/ha
yang dikombinasikan dengan 2 ton kotoran sapi/ha meningkatkan produksi sorgum secara
signifikan yang berkelanjutan (Shuaibu et al. 2018). Lahan kering marginal pada umumnya
memiliki jumlah hari hujan dan curah hujan rendah dengan durasi yang singkat, maka
teknologi sorgum ratun dapat dikembangkan di wilayah ini, oleh karena untuk menanam

dengan biji di MT Il menjadi masalah karena kekeringan.

1.2. Dasar Pertimbangan

Di Indonesia tanaman sorgum menjadi salah satu sumber pakan potensial untuk
mendukung program integrasi tanaman dengan ternak, karena itu diperlukan teknik budi daya
yang tepat untuk meningkatkan hasil biomas maupun biji sorgum. Menurut (Hajar et al. 2019)
bahwa produksi biomassa segar dan produksi bahan kering pada beberapa genotype/varietas
seperti 12549001 lebih tinggi dibandingkan dengan varietas 12FS9006. Varietas 12549001
menghasilkan kadar protein tertinggi yaitu (8,45%). Sementara jarak tanam 25x25cm lebih
baik dibandingkan dengan jarak tanam 25x40cm. Nutrisi yang paling baik terdapat pada
varietas 12549001 dibandingkan dengan varietas lain. Jarak tanam merupakan faktor penting
untuk teknik penanaman tanaman karena mempengaruhi populasi tanaman dan produksi
yang dihasilkan (Lemerle et al. 2006; McMurray 2004; McRae et al. 2008). Untuk
menghasilkan biomassa tertinggi pada sorgum Super-1 pada jarak tanam 60x10 cm (166.000
tanaman/ha) dan Soper-2 pada jarak tanam 70x10 cm (142.000 tanaman/ha) (Pabendon,
2016).

1.3. Tujuan

Mendapatkan paket teknologi budi daya sorgum yang adaptif dan efisien untuk

penyediaan pakan ternak di wilayah lahan marginal.

1.4. Keluaran yang Diharapkan

Diperoleh paket teknologi budi daya sorgum yang efisien dan adaptif untuk peningkatan

hasil biji dan biomas pada lahan kering.
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1.5 Perkiraan Manfaat dan Dampak dari Kegiatan

a. Manfaat:
e Meningkatnya produksi biomas tanaman sorgum untuk mendukung penyediaan pakan
segar bagi ternak sapi.
¢ Meningkatnya animo masyarakat untuk melaksanakan program penyediaan sorgum
biomas tinggi di Kabupaten Situbondo Jawa Timur.
b. Dampak
e Ekonomi masyarakat khususnya yang bergelut di bidang pertanian dan peternakan
sapi akan meningkat

¢ Meningkatnya tingkat kesejahteraan petani

Il. Tinjauan Pustaka
2.1. Kerangka Teoritis

Sorgum pada dasarnya merupakan tanaman menyerbuk sendiri dengan tingkat
penyerbukan silang yang bervariasi, bergantung pada bentuk panikelnya. Sebagai ketentuan
umum tanaman menyerbuk sendiri adalah hibrida atau galur murni. Namun beberapa hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tanaman sorgum dalam bentuk hibrida juga memiliki vigor
hybrid. Ekspresi heterosis pada sorgum pertama kali ditemukan oleh Conner dan Karper pada
tahun 1927, kemudian dilakukan eksplorasi heterosis secara intensif (Pedersen et al.1998).

Sorgum dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah, kecuali pada tanah Podsolik
Merah Kuning yang masam, dan mempunyai kemampuan adaptasi yang luas. Tanaman
sorgum mempunyai sistem perakaran yang menyebar dan lebih toleran dibandingkan dengan
tanaman jagung yang ditanam pada tanah berlapisan keras dangkal. Walaupun demikian,
tanaman sorgum tidak dapat menggantikan tanaman jagung pada kondisi tanah tersebut
karena akan hasilnya rendah juga. Tanah yang sesuai untuk tanaman jagung atau tanaman
lainnya, juga sesuai untuk sorgum dan akan tinggi hasilnya. Sorgum yang lebih toleran
kekurangan air dibandingkan jagung mempunyai peluang untuk dikembangkan di lahan yang
diberakan pada musim kemarau. Tanah Vertisol (Grumusol), Aluvial, Andosol, Regosol, dan
Mediteran umumnya sesuai untuk sorgum. Sorgum memungkinkan ditanam pada daerah
dengan tingkat kesuburan rendah sampai tinggi, asal solum agak dalam (lebih dari 15 cm).
Tanaman sorgum beradaptasi dengan baik pada tanah dengan pH 6,0-7,5.

Budi daya tanaman sorgum relatif sama dengan tanaman jagung baik dari aspek
penampilan tanaman serta umur panen. Perbedaan utama kedua komoditas ini akan terlihat
saat tanaman memasuki masa generatif, di mana tanaman jagung buahnya terletak di tengah
batang tanaman sedangkan tanaman sorgum buah/malai nya terletak di atas tanaman. Fase

pertumbuhan tanaman sorgum dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu fase vegetatif,
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pembentukan malai, dan reproduksi. Lama setiap fase bergantung pada umur varietas dan
temperatur selama musim tanam.

Dalam pemuliaan sorgum manis, beberapa pendekatan yang perlu dipahami antara lain
biomas tinggi, kadar gula tinggi dan stabil, tahan terhadap hama dan penyakit utama, dan
umur matang fisiologis (kadar gula tertinggi pada saat matang fisiologis biji). Pendekatan
pemuliaan dalam pembentukan varietas sorgum mencakup pengamatan dan seleksi terhadap
karakter target, pemanfaatan heterosis, dan rekombinasi galur-galur terpilih.

Kelayakan pengembangan varietas sorgum manis biomas tinggi terkait dengan
konsentrasi gula dari nira batang. Tinggi tanaman nyata berkorelasi dengan bobot biomas
batang. Nilai koefisien korelasi juga tinggi antara bobot biomas batang dengan hasil etanol
per satuan luas (0,98) (Pabendon et al. 2012a). Tinggi tanaman juga berkorelasi dengan
jumlah buku (node) dan Panjang ruas. Semakin banyak jumlah buku, semakin panjang
periode tumbuh. Panjang penyinaran, suhu tinggi, dan pasokan air yang cukup diperlukan
untuk mendapatkan tanaman yang tinggi dan diameter batang yang besar. Menurut Juerg et
al. (2009), kandungan gula tinggi di dalam batang bukan menjadi fokus utama perakitan
varietas sorgum manis, namun mengacu pada produksi biomas tinggi. Tanaman yang terlalu
tinggi rentan terhadap kerebahan, terutama pada daerah dengan angin kencang. Oleh sebab
itu, diameter batang yang besar, tanaman tidak terlalu tinggi, dan perakaran yang kokoh
merupakan karakter yang diperlukan.

2.2. Hasil — Hasil Penelitian Terkait

e Seleksi genotype sorgum untuk hasil biomas tinggi sangat penting dilakukan untuk
peningkatan potensi tanaman mendukung penyediaan biomas tinggi (Vermarris et al.
2007; Murray et al. 2008).

e Godoy dan Tesso (2013) melaporkan variasi genetik yang signifikan untuk sifat biomassa
di antara biomassa tinggi dan genotipe sorgum manis pada berbagai variasi tipe iklim.

e Populasi tanaman sangat menentukan tingkat hasil biomas yang didapatkan. Kerapatan
tanaman dalam kegiatan produksi biomas harus lebih tinggi dibandingkan dengan
produksi biji, Jarak tanam yang digunakan dalam produksi benih sorgum biasanya 75 cm
antar baris dan 25 cm dalam baris, bergantung pada kondisi lingkungan tumbuh (Gupta
1999). Beberapa varietas terbaru dapat berproduksi optimal pada jarak tanam 60 x 25 cm.

¢ Rekomendasi pemupukan sorgum berdasarkan pemupukan spesifik lokasi. Pemupukan
spesifik lokasi adalah pemupukan yang sesuai potensi dan peluang hasil, kkmampuan
lahan menyediakan hara secara alami, dan pemulihan hara. Konsep pemupukan tersebut
telah dimanfaatkan pada tanaman padi (Doberman and Fairthurs 2000, Makarim et al.

2003) dan pada jagung (Witt et al. 2007). Umumnya hara N, P, dan K pada Sebagian
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besar lahan kering menjadi faktor pembatas dalam produksi sorgum. Penentuan
kebutuhan pupuk pada tanaman sorgum didasarkan pada target hasil dan analisis tanah.
Target hasil merupakan peluang hasil yang dapat diperoleh dengan mempertimbangkan
kemampuan lahan dan pengelolaan tanaman secara optimal

e Pemanfaatan sorgum umumnya digunakan sebagai bahan hijauan pakan ternak yang
bermutu melalui bioproses (Sirappa 2003, Fanindi et al. 2005, Atmodjo 2011, Whitfield et
al. 2011). Produktivitas batang tanaman sorgum berkisar antara 30-50 t/ha, sedangkan
daun segar 7-13 t/ha (Efendi et al.2013). Peluang sorgum sebagai bahan baku bioetanol
atau hijauan pakan ternak semakin terbuka, sehingga kedepan tantangan yang dihadapi
adalah ketersediaan bahan baku biomas sorgum, terutama dari segi kuantitas.

¢ Penelitian Setyowati et al. (2005) terhadap 100 genotipe sorgum menunjukkan hasil biji
tanaman ratun umumya lebih rendah dibandingkan dengan tanaman utama dan
kemampuan daya ratun sangat beragam. Tingkat penurunan hasil pada tanaman ratun
pertama berkisar antara 8-100%.

e Besarnya akumulasi bobot total biomas tanaman utama dan ratun didukung oleh
beberapa faktor, yaitu (a) potensi produksi biomas per satuan luas yang besar, dan (b)
daya ratun yang tinggi. Hal tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam merakit varietas
sorgum manis yang mampu menghasilkan biomas segar dan daya ratun tinggi serta
persentase penurunan biomas tanaman ratun yang rendah dibandingkan dengan

tanaman utama (Efendi et al. 2013).

Ill. Metodologi
3.1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam integrasi antar setiap kegiatan/ROPP adalah
sebagai berikut: 1. Pendekatan empiris yang difokuskan pada pengumpulan data kuantitatif
melalui observasi, pencatatan/akuisisi data serta analisis. 2. Pendekatan entitas untuk
menafsirkan data lapangan melalui proses pembelajaran sehingga tujuan atau tugas tertentu
dapat diselesaikan dengan baik. Proses pembelajaran ini akan diolah dalam suatu database
yang selanjutnya diterapkan dalam proses analisis dan interpretasi data. Melalui kedua
pendekatan tersebut diharapkan akan didapatkan teknologi yang dapat diterapkan pada RPIK

sorgum sapi.

3.2. Ruang Lingkup Kegiatan

Penelitian yang dilakukan meliputi pengembangan teknologi budi daya sorgum untuk
produksi biomas tinggi sebagai sumber pakan ternak sapi spesifik wilayah Situbondo Jawa

Timur.
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3.3. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan 1. Pengembangan Teknik Budi daya Sorgum

Pengembangan sorgum mendukung penyediaan biomas pakan ternak di lakukan di
Provinsi Jatim/Situbondo. Luas areal pertanaman meliputi 30-40 ha dengan varietas Bioguma.
Uji coba penanaman sorgum akan dilakukan pada akhir musim hujan sebagai pertanaman
monokultur setelah panen palawija. Jika ditanam pada musim kemarau, sorgum dapat
ditanam setelah panen padi kedua atau setelah pertanaman palawija di sawah. Pertanaman
musim kemarau umumnya hasil yang diperoleh rendah dibandingkan pertanaman musim
hujan. Hal ini salah satunya disebabkan oleh hama burung, selain proses pengisian biji kurang

sempurna karena ketersediaan air terbatas.

a. Penyiapan lahan

Lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya atau gulma tanaman perdu yang
sekiranya dapat mengganggu pengolahan tanah. Pengolahan tanah dimaksudkan untuk
menggemburkan tanah, meningkatkan aerasi dan mengendalikan pertumbuhan gulma.

Pada lahan yang tingkat ketersediaan airnya cukup atau beririgasi, pengolahan tanah
dapat dilakukan secara optimum, yaitu dibajak dua kali dan digaru satu kali. Setelah tanah
diratakan, dibuat beberapa saluran drainase baik di tengah maupun di pinggir lahan. Untuk
lahan yang hanya mengandalkan residu air tanah, pengolahan hanya dilakukan secara ringan
dengan mencangkul tipis permukaan tanah untuk mematikan gulma. Pengolahan tanah

secara ringan sangat efektif untuk menghambat penguapan air tanah sampai tanaman panen.

b. Penanaman

Pada areal yang telah disiapkan sebelumnya dibuatkan lubang tanam dengan jarak
tanam disesuaikan dengan varietas yang digunakan (60-75 cm) x 20 cm, ketersediaan air dan
tingkat kesuburan lahan. Pada lahan yang kurang subur dan kandungan air tanah rendah
sebaiknya di gunakan jarak tanam lebih lebar atau populasi tanam dikurangi dari populasi
baku. Untuk mengurangi penguapan air tanah, jarak tanam antar baris dapat dipersempit
tetapi jarak dalam baris diperlebar. Penanaman dapat dilakukan dengan cara ditugal seperti
halnya menanam sorgum. Pembuatan lubang tanam dilakukan dengan alat tugal kayu dengan
mengikuti arah ajir yang telah dipasang sesuai jarak tanam yang akan digunakan. Kedalaman
lubang tanam sebaiknya tidak lebih dari 2-3 cm. Setiap lubang tanam diisi sekitar 3-4 benih,
kemudian ditutup dengan tanah ringan atau pupuk organik. Penutupan lubang tanam dengan
bongkahan tanah atau secara padat dan berat menyebabkan benih sulit berkecambah dan
menembus permukaan tanah. Penutupan lubang tanam dengan pupuk organik atau abu atau

tanah ringan akan memudahkan benih tumbuh, dan sekitar 5 hari setelah tanam biasanya
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benih sudah tumbuh. Pada umur 2-3 minggu setelah tanam dapat dilakukan penjarangan

tanaman dengan meninggalkan 2-3 tanaman/rumpun.

c. Pemupukan

Manajemen pengelolaan lahan merupakan syarat mutlak yang diperlukan untuk
mendapatkan tingkat hasil yang optimal. Diantara input produksi yang ada, pupuk merupakan
salah satu yang terpenting dalam hubungannya dengan pencapaian target hasil. Nitrogen
merupakan salah satu unsur makro yang paling dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
sorgum.

Penambahan dosis N pada takaran 90-120 kg N per ha akan memacu pertumbuhan
tanaman dan klorofil daun yang berdampak pada peningkatan hasil biji. Studi lain
menunjukkan pemberian pupuk urea dengan takaran 180 kg per ha atau 82 kg N per ha serta
P 50 kg per ha meningkatkan biomas dan hasil biji. Dosis rekomendasi N untuk tanaman
sorgum adalah 90 kg N per ha, dan penambahan dosis N tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat hasil. Pemberian pupuk juga dapat ditingkatkan sampai tiga kali aplikasi yaitu pada
saat tanam, saat tahapan daun tanaman 4 helai, serta saat menjelang keluarnya malai.

Hasil pengujian di KP Bontobili Gowa melaporkan sorgum varietas Super 2 dan varietas
Numbu yang dipupuk sebanyak dua kali yaitu pada 10 hst dan 30 hst dengan dosis 300 kg
urea per ha, 100 kg P per ha serta 100 kg KCI per ha mendapatkan tingkat hasil mencapai
3,80 t/ha. Pengurangan jumlah dosis pupuk akan menurunkan tingkat hasil.

Selain waktu pemberian pupuk yang harus diperhatikan, syarat utama yang harus
dipenuhi pula agar pupuk dapat terserap secara efisien adalah cara pemberian yang tepat.
Pupuk dapat diberikan dalam lubang di samping tanaman yang dibuat dengan tugal. Pupuk
harus tertutup rapat, tidak berhubungan langsung dengan udara, sehingga kehilangan N
dalam bentuk gas NH3 dan hilang terbawa air dapat ditekan.

d. Pemeliharaan

Selama pemeliharaan, kegiatan yang perlu dilakukan untuk pertanaman sorgum agar
dapat tumbuh dan menghasilkan, antara lain:

Pemberian air, adalah menambah air jika tanaman kekurangan air, dan jika air cukup
maka penambahan air tidak perlu dilakukan. Sebaliknya, jika kelebihan air justru harus segera
dibuang dengan cara membuat saluran drainase. Sorgum termasuk tanaman yang tidak
memerlukan air dalam jumlah yang banyak, tanaman ini tahan terhadap kekeringan, namun
pada periode tertentu tanaman memerlukan air yang cukup yaitu pada saat tanaman berdaun
empat (pertumbuhan awal) dan saat periode pengisian biji sampai biji mulai mengeras.

Penyiangan gulma, kompetisi tanaman sorgum dengan gulma dapat menurunkan hasil

dan kualitas biji karena tercampur biji rumput, terutama pertanaman awal musim hujan.
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Bahkan keberadaan gulma pada saat pertumbuhan awal tanaman sorgum dapat menurunkan
hasil secara nyata. Pada saat awal pertumbuhan, tanaman sorgum lambat pertumbuhannya
sedangkan gulma lebih cepat berkompetisi. Untuk pertanaman musim kemarau kemungkinan
pengaruh kompetisi gulma terhadap hasil kecil, namun terjadi penurunan efisiensi dan hasil
biji yang diperoleh. Oleh karena itu untuk mengendalikan pertumbuhan gulma yang cepat
pada saat pertumbuhan awal sorgum, biasa digunakan herbisida 2,4-D atau herbisida pra
tumbuh. Namun pada umumnya penyiangan gulma dilaksanakan bersamaan dengan saat
penjarangan atau tergantung keadaan pertumbuhan gulma di sekitar pertanaman sorgum.
Penyiangan dapat dilakukan secara manual dengan menggunakan sabit atau cangkul.
Penyiangan biasanya dilakukan dua kali selama pertumbuhan tanaman, dan untuk
penyiangan yang ke dua saatnya tergantung keadaan gulma di lapangan.

Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan pemupukan ke 2 (3-4 minggu setelah
tanam) atau sebelumnya. Pembumbunan dilakukan dengan cara menggemburkan tanah di
sekitar batang tanaman, kemudian menimbunkan tanah pada pangkal batang dengan tujuan
untuk merangsang tumbuhnya akar dari ruas-ruas batang dan memperkokoh kedudukan
tanaman agar tanaman tidak mudah rebah.

Analisis multispectral juga akan dilakukan untuk melihat potensi biomas sorgum
menggunakan drone. Pengambilan data drone dilakukan pada fase tanaman menjelang
pembentukan malai. Pengambilan gambar ini juga untuk digunakan dalam menduga potensi

hasil biji dan biomas.

Kegiatan 2. Optimalisasi Populasi tanaman serta varietas/calon varietas mendukung
Budi daya varietas sorgum unggul pada lahan marginal sebagai bahan
pakan ternak

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu factor yaitu jenis
varietas Petak percobaan terdiri atas 8 varietas: V1= Numbu, V2= Kawali 2, V3=Mandau

V4=UPCA-S1, V5= Suri-4, V6=Super 1, V7=Super 2 dan V8= Soper 6. ditanam pada petak

percobaan berukuran 5 m x 3 m dengan jarak tanam disesuaikan masing-masing perlakuan.

Sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan 2 kali ulangan.

Pemupukan pada pertanaman 300 kg urea, 100 kg SP36 dan 100 kg KCl/ha pada saat

10 hari setelah tanam diberikan 50% urea ditambah seluruh Sp36 dan KCI sebagai pupuk

pertama dan pemupukan kedua 50% urea tersisa pupuk | diberikan pada saat 30 hari setelah

tanam dengan cara ditugal di samping tanaman ditutup dengan tanah. Pengendalian OPT
dilakukan apabila terdapat serangan di lapang.

Pengamatan

1. Analisis contoh tanah sebelum penelitian,

2. Tinggi tanaman pada 30 hst dan saat panen pada tanaman utama
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3. Bobot basah dan kering brangkasan tanaman utama

4. Lingkar/diameter batang, daun segar pada saat panen tanaman utama

5. Umur berbunga 50% dan umur panen tanaman

6. Hasil biji dan komponen hasil (panjang malai, diameter malai, bobot 1000 biji)

Pengamatan Tanaman Ratun

Peratunan dilakukan dengan cara memotong batang tanaman musim | disisakan sekitar

5-10 cm di atas permukaan tanah. Selanjutnya dilakukan pemberian air atau mulsa

brangkasan tanaman untuk menjaga kelembapan, sehingga segera muncul tunas ratunnya.

Pemupukan sesuai dengan perlakuan diberikan pada 5-10 hari setelah peratunan tanaman

pokok (musim I). Penjarangan tunas tidak dilakukan untuk melihat potensi produksi tanaman

ratun. Pemeliharaan dan pengendalian OPT tanaman ratun dilakukan secara optimal hingga

panen.

Pengamatan

1. Persentase tumbuh tanaman ratun

2. Tinggi tanaman pada 30 hst dan saat panen tanaman ratun,
3. Umur berbunga 50% dan umur panen tanaman ratun
4. Bobot basah dan kering brangkasan tanaman ratun,
5. Diameter batang, jumlah daun segar tanaman ratun sebelum panen,
6. Hasil dan komponen hasil (panjang malai, diameter malai, bobot 1000 biji)
7. Persentase penurunan hasil terhadap tanaman utama dan total hasil sistem tanam ratun
Anggaran
RENCANA ANGGARAN DANA
JATIM
KODE PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUBOUTPUT/ KOMPONEN/SUBKOMP/AKUN/DETIL Jumlah
45856221'543 Pengembangan Model Kawasan Integrasi Tanaman-Ternak Berkemandirian Pakan
Teknologi Budidaya Sorgum sebagai Pakan Ternak 421,750,500
PJ : Dr. Muhammad Aqil, S.TP., M.P (Balitsereal)
521241 Belanja Barang Non Operasional-Penanganan Pandemi COVID-19 146,000,000
1. Honor Pembantu Lapang 146,000,000
521841 Belanja Barang Persediaan-Penanganan Pandemi COVID-19 219,140,000
1. ATK, Bahan Komputer dan bahan habis pakai 3,000,000
2. Bahan pendukung Lapang/perlengkapan kegiatan habis pakai 161,140,000
3. Vaksin, Obat, Pupuk, Vitamin, dll 55,000,000
522192 Belanja Jasa-Penanganan Pandemi COVID-19 2,610,500
1. Analisa Sampel -
2. Jasa Packing Paket -
3. Jasa Pengiriman 2,610,500
524115 Belanja Perjalanan Dinas-Penanganan Pandemi COVID-19 54,000,000
1. Perjalanan dinas dalam rangka persiapan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan 54,000,000
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Rencana Operasional

a. Rencana Kegiatan Penanaman

. Bulan
Kegiatan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Persiapan
Penanaman

3. Pemeliharaan

4. Pengamatan

5. Panen dan prosesing
6.Peeratunan
7.Penjarangan
8.Pemeliharaan
9.Pengamatan
10.Tabulasi/Analisis data
11.Laporan

1. Peneliti yang terlibat

Pendidikan Waktu
Nama (Jabatan Disiplin limu Tugas
; (%)
Fungsional)
Dr. Muhammad Aqil S3 (Madya) Budi daya Penanggung
Jawab ROPP/sub 25
kegiatan
Ir. Faesal, MP S2 (P. Madya) Budi daya Penanggung
Tanaman Jawab sub 20
kegiatan
Dr. Muhammad Azrai, MP.  S3 (APU) Pemuliaan Pelaksana 10
Suwardi STP MP S2 (P. Muda) Budi daya Pelaksana 20
Tanaman
Dr. Marcia BP S3 Pemuliaan Pelaksana 10
Ir. Syuryawati, MS S2(P. Muda) Sosek Pelaksana 10
Oky Dwi Prayitno D3 D3 Litkayasa 10
Ahmad Al D3 D3 Litkayasa 10

IV. Hasil Kegiatan Selama TA 2021
4.1. Penanaman Budi daya Sorgum Biomas Tinggi Tahap | dan I
a. Penyiapan benih teknis budi daya

Sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu dilakukan sosialisasi teknis penanaman
sorgum pada MK 2021. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada Tanggal 13-16 Juni 2021.
Pada kegiatan sosialisasi tersebut dilakukan pemaparan dari setiap penanggung jawab
kegiatan terkait program yang akan dilaksanakan. Rapat koordinasi dilaksanakan selama dua

hari bertempat di ruang rapat Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur.
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Rapat dihadiri oleh Tim RPIK sorgum-sapi serta pemda/dinas peternakan, penyuluh, serta
kelompok tani yang akan melakukan budi daya sorgum. Balai Penelitian Tanaman Serealia
sebagai penanggung jawab kegiatan budi daya sorgum memaparkan tentang rencana
penanaman sorgum secara bertahap, tahap | pada musim kemarau 2021 sedangkan tahap Il
pada musim hujan tahun 2021. Setelah dilakukan pemaparan, dilanjutkan dengan
pengesahan calon petani calon lahan (CPCL) penerima paket bantuan teknis budi daya
sorgum pada lahan seluas 25 ha pada musim kemarau 2021. Adapun varietas yang
digunakan adalah Bioguma.

Setelah pengesahan CPCL selanjutnya dilakukan pembagian benih sorgum varietas
Bioguma yang mana merupakan varietas hasil rakitan Badan Litbang Pertanian. Adapun
kebutuhan benih sebesar 10 kg per ha dengan disertai sarana produksi pendukung seperti
Pupuk organic, sevin, Furadan, pupuk urea non subsidi, pupuk NPK non subsidi serta pupuk
ZA non subsidi. Total jumlah benih yang disalurkan pada pertanaman musim kemarau 2021
adalah sebanyak 250-300 Kg termasuk benih untuk penyulaman. Kendala ketersediaan air/
kekeringan serta daya tumbuh benih yang relative rendah menyebabkan adanya benih yang
tidak optimal pertumbuhannya pada beberapa lokasi tanam.

Sebelum tanam, benih diberi perlakuan dengan seven untuk mencegah serangan hama
semut yang memakan biji sorgum. Penanaman menggunakan alat tanam benih langsung
(Atabela) dengan 1-2 biji per lubang. Sistem tanam yang digunakan adalah sistem tanam
dengan jarak tanam 70 x 25 cm dan 60 x 25 cm. Sistem tanam ini umumnya diterapkan oleh
petani dengan pertimbangan praktis dan mudah dilakukan serta kebutuhan benih yang lebih
sedikit. Kelebihan sistem tanam ini adalah penerimaan cahaya matahari optimal sehingga
fotosintesis dapat berlangsung secara optimal dan diharapkan meningkatkan hasil tanaman.

Gambar 1. Rapat koordinasi dan peninjauan lokasi tanam, MK 2021
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Gambar 2. Pengolahan tanah dan penanaman benih sorgum

Pertumbuhan tanaman sangat baik dan kekurangan air dapat di atasi dengan
menggunakan air yang di pompa ke lahan petani secara bergilir. Pada saat tanaman
memasuki fase generative terjadi kekeringan pada beberapa titik serta permasalahan benih
dengan daya tumbuh rendah sehingga pada beberapa lokasi dilakukan tanam ulang. Selain
itu, sejumlah petani masih belum mengenal tanaman sorgum sehingga adopsi agak
terkendala. Penampilan tanaman sorgum pada fase generative dapat di lihat pada gambar
berikut.

Secara umum fase pertumbuhan sorgum mirip dengan tanaman jagung. Fase
generative tanaman sorgum umumnya pada umur 50 hari setelah tanam. Pada suhu panas,
sorgum akan berbunga lebih cepat, sedangkan pada kondisi suhu yang lebih rendah
pembungaan sedikit lebih lambat (House 1985). Inisiasi bunga menandai akhir fase vegetatif
dan dimulainya fase reproduktif/generatif. Pada fase ini terbentuk struktur malai (panicle) dan
jumlah biji yang bisa terbentuk dalam satu malai. Fase ini sangat penting bagi produksi biji
karena jumlah biji yang akan diproduksi maksimum 70% dari total bakal biji yang tumbuh
periode ini. Jika pertumbuhan malai terganggu akan menurunkan jumlah biji yang akan
terbentuk (du Plessis 2008).
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Gambar 3. Pertanaman sorgum pada fase generative dan pembentukan malai

Hasil observasi pada sejumlah petani sorgum didapatkan informasi bahwa tidak semua
lokasi pertanaman, sorgum nya tumbuh dengan baik. Edukasi petani sangat diperlukan dalam
pengelolaan lahan dan tanaman khususnya pengendalian gulma dan pemupukan tepat
waktu. Kondisi gulma yang dibiarkan dan tanpa pengendalian menyebabkan hara yang
seharusnya diserap oleh tanaman sorgum diambil oleh gulma. Selain itu factor pengairan
yang biayanya cukup mahal dalam satu kali penyiraman juga membuat pertanaman tumbuh
tidak sempurna. Kekurangan air bagi tanaman biasanya ditandai oleh menurunnya nilai
potensial air tanaman. Penurunan nilai potensial air apabila berlangsung terus-menerus
menyebabkan tanaman menjadi layu atau mati (Aqgil 2014).

Walaupun terdapat pertanaman puso namun secara umum lokasi dapat dipanen dengan
baik. Panen batang dan malai dilakukan pada umur tanaman 70 hari setelah tanam. Umur
panen ini mengindikasikan bahwa potensi biomas segar telah mencapai berat tertinggi. Panen
dilakukan dengan memotong ujung bawah tanaman dengan tetap membiarkan malainya ikut
di panen. Kondisi pertanaman pada panen sorgum tahap | dapat dilihat pada gambar berikut.
Sorgum yang telah di panen batangnya selanjutnya di bawa ke tempat pencacahan untuk di-
chop menjadi hijauan segar untuk selanjutnya dikarungkan.
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Balung
dientn

Gambar 4. Panen sorgum dan penyimpanan silase

Keistimewaan tanaman sorgum adalah memiliki kemampuan tumbuh kembali setelah
dipanen (ratun). Peratunan dapat dilakukan 2-3 regenerasi. Tanam ratun tidak memerlukan
benih, cukup menggunakan regenerasi tunas, dan merupakan sarana yang berguna untuk
memulai budi daya pada kelembapan tanah terbatas. Menurut House (1995), akar primer
tanaman sorgum tumbuh pada saat proses perkecambahan berlangsung dan seiring dengan
proses pertumbuhan akar sekunder pada ruas pertama. Akar sekunder kemudian
berkembang secara ekstensif yang diikuti oleh matinya akar primer. Akar sekunder kemudian
berfungsi menyerap air dan unsur hara serta memperkokoh tegaknya batang dan sanggup
menopang pertumbuhan dan perkembangan tanaman ratun. Dalam sistem ratun, budi daya
sorgum dengan penanaman biji sampai panen pertama, kemudian dilanjutkan dengan
memelihara tanaman ratunnya hingga panen kedua atau ketiga yang merupakan sistem budi
daya yang dapat memenuhi kebutuhan bahan baku biomas atau biji secara
berkesinambungan.

Tanaman yang telah di ratun pada umur 70-75 hst selanjutnya memerlukan perawatan
khususnya pemberian pupuk. Berdasarkan hasil kajian Balai Penelitian Tanaman Serealia
manajemen pemupukan yang terbaik adalah sebagai berikut:

1. Setelah pertanaman pertama memasuki umur panen (70-80 hst), tanaman siap di panen.
Pemanenan dilakukan dengan memotong pada batang bawah tanaman dan membiarkan
ratun untuk tumbuh.

2. Dosis yang dianjurkan untuk produksi optimal dengan dua kli pemupukan adalah Pupuk
urea = 5 karung@ 50 kg, Pupuk NPK/Phonska = 2 karung, dan Pupuk ZA = 4 karung.
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3. Pemupukan pertama dilakukan 15 hari pasca peratunan, dengan dosis 1 karung urea,
dan 2 karung phonska.

4. Segera setelah pemupukan, tanaman di bumbun dengan alat pembuat alur atau cangkul

5. Pemupukan kedua dilakukan 30 hari pasca peratunan, dengan dosis 3 karung urea, 1
karung phonska dan 4 karung pupuk ZA.

6. Penambahan pupuk ZA dilakukan agar pertumbuhan tanaman cepat, batang besar dan
kandungan gula tinggi.

7. Pemeliharaan (irigasi, pengendalian rumput, serta hama) dilakukan mengikuti Juknis Budi
daya Sorgum)

8. Panen dapat dilakukan pada umur 70-80 hst dan dilanjutkan peratunan kedua.

Penampilan tanaman ratun | serta produksi biomas tanaman sorgum dapat di lihat pada

gambar berikut:

Gambar 5a. Kondisi pertanaman ratun | sorgum, chopping dan penjualan
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Gambar 5b. panen pertanaman Tahap Il

Nama kelompok tani : Berdikari 2

Desa

Kecamatan

: Klatakan
: Kendit

Tabel 1. Produksi biomas pertanaman sorgum tahap | MK 2021

. Nama Luas Panen Ratun 1
No Nama petani NIK KTP kelompok areal (kg) (Kg)
(ha)
1 Suryadi 3512051406820001 BERDIKARI 2 2.00 20,850 68,200
2 Sanito 3512051504560001 BERDIKARI 2 0.20 1,050 2,500
3 Naqi Ayyubi 3512050506920005 BERDIKARI 2 0.10 2,000 3,800
4 Aryuto 3512050107620118 BERDIKARI 2 0.20 4,075 6,750
5 Muhtar 3512050809650004  BERDIKARI 2 0.20 3,150 4,375
6 Asim 3512050101620010 BERDIKARI 2 0.35 725 1,650
7 Subiyanto 3512052604630001 BERDIKARI 2 0.40 5,875 7,350
8 Murjayanto 3512052604630001 BERDIKARI 2 0.25 7,600
9 Agus Hariyadi 3512051807790001 BERDIKARI 2 0.40 2,800 8,100
10  Adi Muhtar 3512050806880001  BERDIKARI 2 1.95 3,100
11  Robianto 3512050110880001 BERDIKARI 2 0.20 3,500
12 Arseya 3512056207810002 BERDIKARI 2 0.60 7,925
13 Lita Arie Kartika 3512056104780002 BERDIKARI 2 5.00 15,000 Menjelan
g panen
14  Faturahman 3512050107890049 BERDIKARI 2 1.50 3,500
15  Hasan Nawewi 3512051002510003 BERDIKARI 2 0.60 8,000 10,500
16  Rekno 3512050101710007 BERDIKARI 2 0.40 6,800 9,800
Jumlah 14.35 95,950 123,025

Tabel 1 menunjukkan tingkat produksi biomas pertanaman sorgum tahap | di MK 2021.
Tingkat produksi biomas segar diperoleh dari pertanaman utama di tambah pertanaman ratun
I. Dari total luas lahan yang ditanami pada tahap | yaitu 14,35 ha, didapatkan hasil dari
tanaman utama sebesar 95,950 kg atau 96 Ton. Selanjutnya tanaman dipelihara sampai
panen biomas ratun | dengan hasil yang lebih tinggi yaitu 123,025 kg atau 123 Ton. Total
biomas segar yang dihasilkan dari 14,35 ha lahan sampai dengan ratun | mencapai 219 Ton.
Data ini masih bersifat sementara karena masih ada sejumlah lahan yang akan panen pada
Bulan Januari 2022.
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Nama Kelompok Tani : BERDIKARI 2

Desa
Kecamatan

: Klatakan
: Kendit
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Tabel 2. Produksi biomas pertanaman sorgum tahap-Il 2021

Nama Luas Panen Ratun
No Nama petani NIK KTP areal Keterangan
kelompok (ha) (kg) 1 (kg)
1 Hanifa 3512054107800221 BERDIKARI2 0.60 25,000 -
2 Abdus Samad 3512050107880121 BERDIKARI2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2021
3 Sajuno 3512051005830002 BERDIKARI2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2022
4 Sadriyo 3512051010730002 BERDIKARI 2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2023
5 Hafid 3512051701870003 BERDIKARI2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2024
6 Mabrur 3512052507880001 BERDIKARI2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2025
7 Subiyanto 3512052604630001 BERDIKARI2 1.00 Tanam akhir
Nov. 2026
8 Dani Mahendra 3510212307910002 BERDIKARI2 0.60 4,300 -
9 Suryadi 3512051406820001 BERDIKARI 2 3.00 45,400 -
10 Lita Arie Kartika 3512056104780002 BERDIKARI2 0.60 Tanam akhir
Nov. 2029
11 Hairatus 3512054604960002 BERDIKARI2 0.40 Tanam akhir
Kamalia Nov. 2030
12 Mistoyo 3512050907630002 BERDIKARI2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2031
13 Endang Pinasti 3512054110710003 BERDIKARI2 0.80 15,000 -
14 Moh.Yatim 3512051708600001 BERDIKARI 2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2033
15 Masrakip 3512050911540001 BERDIKARI 2 0.40 Tanam akhir
Nov. 2034
16 Tolak Amin 3512051908840002 BERDIKARI2 1.00 Tanam akhir
Nov. 2035
17 Auri 3512050101740007 BERDIKARI2 0.60 Tanam akhir
Nov. 2036
18 Hariyanto 3512051212770002 BERDIKARI 2 0.45 Tanam akhir
Nov. 2037
Jumlah 12.25 89,700 Tanam akhir
Nov. 2038

Pertanaman sorgum tahap Il 2021 seperti disajikan pada Tabel 2 menunjukkan tingkat
produksi biomas segar diperoleh dari pertanaman utama di tambah pertanaman ratun |. Dari
total luas lahan yang ditanami pada tahap Il yaitu 12,35 ha, didapatkan hasil sementara dari
tanaman utama sebesar 89.700 kg atau 89,7 Ton dari 5 ha lahan yang telah panen. Adapun

tersisa 7 ha masih berada pada fase pengisian biji dan akan menjelang panen. Data ini masih
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bersifat sementara karena Sebagian besar pertanaman masih menunggu panen yang
diperkirakan akan berlangsung pada akhir Januari sampai awal Februaari tahun 2022.
Besarnya akumulasi bobot total biomas tanaman utama dan ratun didukung oleh
beberapa faktor, yaitu (a) potensi produksi biomas per satuan luas yang besar; dan (b) daya
ratun yang tinggi. Hal tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam merakit varietas sorgum
manis yang mampu menghasilkan biomas segar dan daya ratun tinggi serta persentase
penurunan biomas tanaman ratun yang rendah dibanding tanaman utama (Efendi et al. 2013).
Hasil penelitian ICRISAT menunjukkan pula bahwa dalam kondisi tanah lembab budi
daya ratun memberi keuntungan lebih besar 5-7% dibandingkan dengan penanaman ulang.
Keuntungan lainnya adalah tanaman ratun berumur lebih genjah dibandingkan dengan
tanaman utama. Selain itu, tanaman sorgum yang mampu beregenerasi sepanjang tahun
dengan ratun bermanfaat sebagai tanaman konservasi pada lahan berlereng. Ratun yang
tumbuh mampu menjaga perakaran tanaman dalam tanah tetap hidup sehingga efektif

mengurangi erosi permukaan tanah.

4.2. Uji Potensi Biomas VUB Sorgum

Dalam rangka menaksir potensi biomas dari varietas sorgum yang dihasilkan oleh Badan
Litbang Pertanian dilakukan serangkaian ujicoba pertanaman dengan menggunakan delapan
varietas sorgum nasional yaitu Numbu, Super 1, Super 2, Suri 3, Suri 4, Soper 6, Kawali dan
Mandau. Pengamatan dilakukan terhadap variabel yang berkorelasi dengan potensi biomas
tanaman diantaranya tinggi tanaman, berat biomas (batang + malai) serta berat malai. Ketiga
parameter ini merupakan penentu tingkat hasil yang didapatkan dari budi daya sorgum. Hasil
pengamatan tinggi tanaman, berat biomas serta berat malai pada empat waktu panen dapat
dilihat pada Tabel 3 sampai Tabel 5. Sementara itu foto kondisi pertumbuhan tanaman dapat
dilihat pada gambar berikut.

Tabel 3. Rata rata tinggi tanaman sorgum pada beberapa umur tanaman

Rata-rata tinggi tanaman (cm)

No Varietas Ulangan
60 70 83 102 Rata-rata

1 Numbu 1 220,0 248,40 180,8 1743 220
2 Numbu 2 206,0 201,00 208,2 203,0 203
3 Super 1 1 223,0 253,40 264,4 2353 223
4 Super 1 2 214,2 248,40 261,2 246,0 246
5 Super 2 1 188,0 219,00 283,4 258,0 215
6 Super 2 2 200,0 241,80 286,8 266,6 200
7 Soper 6 1 90,0 125,00 122,8 121,3 108
8 Soper 6 2 121,0 132,00 131,8 126,2 121
9 Suri 3 1 186,0 191,25 178,4 1743 186
10 Suri3 2 187,0 172,00 184,0 174,0 179
11 Suri4 1 163,0 153,20 149,2 150,3 163
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12 Suri4 2 178,0 159,00 181,4 152,0 163
13 Kawali 1 118,0 123,80 142,8 138,6 118
14  Kawali 2 138,0 134,40 136,6 139,3 138
15 Mandau 1 117,0 109,20 104,8 99,6 117
16 Mandau 2 125,0 113,60 123,8 116,2 125

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada empat waktu panen, 60 hst, 70 hst, 83 hst dan
102 hst menunjukkan varietas dengan penampilan tanaman yang tinggi diperoleh oleh
varietas Super 1 (235 cm), varietas Super (215 cm), varietas Numbu (210 cm) sementara
varietas Soper 6, Suri 3, Suri 4, Kawali dan Mandau tingginya di bawah 2 meter. Sejumlah
hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman utama pada musim hujan bisa mencapai
306 cm sedangkan pada musim kemarau turun menjadi 198-250 cm. Penurunan tinggi
tanaman berhubungan dengan ketersediaan air yang rendah. Tanaman ratun dapat lebih
tinggi jika tanaman utamanya ditanam pada musim kemarau dan panen pada awal musim
hujan, dan ratunnya tumbuh pada musim hujan. Pertumbuhan ratun bergantung pada
komposisi, waktu pemberian, dan dosis pupuk yang diberikan pada tanaman utama dan
tanaman ratun, terutama pupuk N. Pupuk N nyata berpengaruh terhadap penampilan
tanaman ratun, meningkatkan jumlah anakan dan hasil ratun (Conley 2005). Pada tanaman
padi, hasil tanaman ratun meningkat jika dilakukan pemupukan N pada saat 15 hari sebelum
panen tanaman utama dan 15 hari setelah panen (Jason 2005). Sejumlah sampel plot
tanaman menunjukkan tanaman dengan tinggi di atas 2,86 cm seperti varietas Super 2 serta

varietas Super 1 dengan tinggi di atas 240 cm.

Tabel 4. Rata rata berat tanaman sorgum segar pada beberapa umur tanaman

Berat 5 tanaman +malai (kg)

No  Varietas  Ulangan ——¢; 70 83 102 Rata rata
1 Numbu 1 4,2 3,6 11,0 6,8 11
2 Numbu 2 4,2 3,7 7,0 6,3 7
3 Super 1 1 4.7 4.1 5,0 10,8 5
4 Super 1 2 34 4.6 3,5 11,0 11
5 Super 2 1 4,3 3,2 10,0 11,9 10
6 Super 2 2 3,0 31 9,0 8,1 6
7 Soper 6 1 2,7 3,4 4,0 9,7 4
8 Soper 6 2 3,0 3,2 3,2 9,4 3
9 Suri 3 1 4,0 3,2 9,9 6,8 4
10 Suri3 2 3,6 2,7 6,0 7,7 6
11 Suri4 1 3,7 3,3 9,7 9,0 9
12 Suri4 2 3,7 3,3 7,7 9,0 9
13 Kawali 1 3,3 3,0 7,7 7,7 3
14  Kawali 2 2,8 3,0 6,1 57 3
15 Mandau 1 2,6 15 6,0 6,0 6
16 Mandau 2 2,0, 1,8 4,8 4,8 2
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Tabel 5. Rata rata berat malai sorgum segar pada beberapa umur tanaman

Berat 5 malai (g)

No Varietas Ulangan
60 70 83 102 Rata rata

1 Numbu 1 186 259 571,7 1900 782
2 Numbu 2 76 331 357,6 1100 502
3 Super 1 1 309 259 620,2 1900 823
4 Super 1 2 - 351 458,0 1700 836
5 Super 2 1 - - 215,4 1500 1500
6 Super 2 2 - - 299,5 1100 1100
7 Soper 6 1 - 412 717,6 2400 1406
8 Soper 6 2 - 358 726,1 2600 1479
9 Suri 3 1 267 409 866,8 1100 592
10 Suri3 2 156 320 476,2 1100 525
11  Suri4 1 316 629 1124,2 2200 1048
12 Suri4 2 319 522 645,6 2400 1080
13 Kawali 1 76 303 572,9 2200 860
14  Kawali 2 332 428,0 1500 753
15 Mandau 1 337 305 954,8 1900 847
16 Mandau 2 213 504 703,7 1700 806

Pengamatan pada parameter berat tanaman + malai merupakan parameter terpenting
dalam hubungannya dengan jumlah potensi biomas yang dikandung oleh suatu varietas
sorgum. Pada umur 70 hari, berat tanaman + malai tertinggi adalah varietas Super 1 dengan
berat 4,30 kg konsistensi tanaman yang tertinggi sedangkan yang terendah adalah varietas
Mandau dengan berat tanaman + malai di bawah 2,30 kg. Dengan asumsi populasi tanaman
sesuai panduan Pengelolaan Tanaman Terpadu sebesar 60.000 tan per hektar maka potensi
biomas dari varietas Numbu dan Super 1 mencapai 57 ton (biomas + malai). Pada
pengamatan menjelang panen pada umur 100 hari terjadi trend di mana varietas Super 1 dan
Super 2 menghasilkan berat tanaman + malai tertinggi yaitu 4,00 kg. Kedua varietas ini
menghasilkan biomas yang tinggi dengan potensi biomas berat tanaman + tongkol tertinggi
yang dihasilkan masing-masing >70 ton per hektar. Varietas Mandau menghasilkan berat

terendah yaitu <1,12 kg atau potensi biomas di bawah 45 ton per hektar.
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Gambar 6. Kondisi pertanaman uji potensi biomas varietas sorgum

4.3. Penanaman Tahap Il Pada MH 2021

Sebelum dilakukan penanaman tahap Ill seluas 15 hektar terlebih dahulu dilakukan
sosialisasi teknis penanaman. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada awal bulan Desember
2021. Selama pertemuan berlangsung terjadi dialog dengan petani terkait teknis pelaksanaan
kegiatan diantaranya, jenis bantuan sarana produksi yang didapatkan, teknis penanaman,
pengelolaan hara serta teknologi pascapanen. Setelah dilakukan dialog teknis, acara
dilanjutkan dengan pengesahan calon petani calon lahan (CPCL) penerima paket bantuan
teknis budi daya sorgum pada lahan seluas 15 ha. Selain pengesahan CPCL dilakukan juga
pembagian benih sorgum empat varietas yaitu Bioguma, Suri 3, Suri 4 dan Soper 6. Total
jumlah benih yang disalurkan pada pertanaman musim hujan 2021 adalah sebanyak 200-250
kg yang berasal dari kegiatan perbanyakan benih sebelumnya sedangkan sisanya di kirim
dari Kantor Balai Penelitian Tanaman Serealia.
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Pelaksanaan tanam integrasi sorgum-sapi di mulai pada tanggal 23 November 2021.
Sebelum penanaman lahan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya
atau gulma tanaman perdu yang dapat mengganggu pengolahan tanah. Pengolahan tanah
dimaksudkan untuk menggemburkan tanah, meningkatkan aerasi tanah dan mengendalikan
gulma. Karena penanaman dilakukan pada musim hujan maka pengolahan tanah dapat
dilakukan secara optimum, yaitu dibajak dua kali dan digaru satu kali. Setelah tanah diratakan,
dibuat beberapa saluran drainase, baik di tengah maupun di pinggir lahan untuk mencegah

terjadinya genangan.

Gambar 7. Kondisi lahan setelah pengolahan tanah

Penanaman menggunakan alat tanam benih langsung (Atabela) dengan 1-2 biji per
lubang. Sistim tanam yang digunakan adalah sistim tanam biasa dengan jarak tanam 60-70
cm (antar baris) dan 25 cm (dalam baris). Untuk mengurangi penguapan air tanah, jarak
tanam antar baris dapat dipersempit tetapi jarak dalam baris diperlebar (menyesuaikan

kondisi lahan).

Petnupuka

Gambar 8. Pemupukan pertama menggunakan pupuk anorganik
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Pemupukan tanaman dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada umur 14-21 hari dan pupuk

kedua pada umur 30-35 hari setelah tanam. Beragamnya jenis tanah dan tingkat ketersediaan

hara dalam tanah menjadikan rekomendasi pemupukan disesuaikan dengan kondisi

setempat. Pemberian pupuk dilakukan di samping tanaman yang telah di tugal sebelumnya.

Sorgum dengan sistem perakaran nya yang kokoh dan menyebar kedalam tanah berperan

dalam meningkatkan penyerapan hara dan air dari dalam tanah. Pemberian kebutuhan hara

makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar meliputi Nitrogen (N), posfor (P) dan Kalium (K).

Ketiga unsur tersebut dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman (batang, cabang

dan daun) serta penguatan akar tanaman (P) serta kegiatan fotosintesis sehingga dapat

berproduksi optimal. Pembentukan protein dan karbohidrat untuk memperkuat tanaman

membutuhkan unsur K. Pada kegiatan ini ditambahkan juga pupuk ZA dengan tujuan agar

batang tanaman besar serta menghasilkan nira dengan nilai brix yang tinggi.

IV. Kesimpulan

1.

Kegiatan demfarm budi daya sorgum dilaksanakan pada musim Kemarau dan Musim
Hujan 2021 pada MH 2021 dengan total luasan mencapai 40 ha.

Pertanaman tahap | seluas 14,35 ha memperoleh hasil sebesar 96 ton biomas segar,
selanjutnya tanaman dipelihara sampai panen biomas ratun | dengan hasil yang lebih tinggi
yaitu 123 ton sehingga total biomas segar yang dihasilkan mencapai 219 ton.
Pertanaman tahap Il seluas 12,35 ha, didapatkan hasil sementara dari tanaman utama
sebesar 89,7 ton dari 5 ha lahan yang telah panen. Adapun tersisa 7 ha masih berada pada
fase pengisian biji dan akan menjelang panen.

Pertanaman Tahap Ill seluas 15 ha saat ini kondisi standing cropnya pada umur 20-30 hst.
Kegiatan pemupukan | dan Il telah dilakukan dan dilanjutkan dengan pendangiran.

Total hasil biomas yang telah di panen dari penanaman Tahap | sampai Ill mencapai 309
Ton dan panen masih terus berlangsung baik pada pertanaman utama maupun

pertanaman ratun
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6. Ujicoba potensi biomas (tanaman+malai) pada umur panen 70 hari, didapatkan potensi
biomas dari varietas Numbu dan Super 1 mencapai 57 ton (biomas +malai). Pada
pengamatan menjelang panen pada umur 100 hari terjadi trend di mana varietas Super 1
dan Super 2 menghasilkan berat tanaman + malai tertinggi dengan tingkat produksi biomas
segar yang dihasilkan masing-masing >70 ton per hektar.
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Ringkasan

Populasi sapi potong umumnya justru terkonsentrasi di daerah-daerah berlahan kering.
Setidaknya secara empiris hal tersebut terbukti di Jawa Timur, tiga populasi sapi potong terbesar
adalah kabupaten Sumenep, Tuban dan Probolinggo (BPS Jawa Timur, 2021). Padahal lahan kering
memiliki tantangan tersendiri bagi penyediaan pakan dengan mudah. Oleh karena itu diperlukan
tanaman pakan yang tahan kekeringan dan memiliki kandungan nutrisi yang tetap baik. Salah satu
tanaman rumput yang mampu memproduksi biomassa tinggi dan tahan terhadap kekeringan adalah
tanaman sorghum. Tanaman sorghum memiliki kemampuan tetap produktif pada tanah yang memiliki
kadar air hanya 25%. Untuk melengkapi kandungan nutrisi biomas yang dihasilkan, pengembangan
tanaman pakan dapat dipadukan dengan leguminosa tahan kering seperti leguminosa komak. Untuk
melengkapi kandungan nutrisi biomassa yang dihasilkan, pengembangan tanaman pakan dapat
dipadukan dengan leguminosa tahan kering seperti komak, indigofera, lamtoro, gamal dan sebagainya.
Selain itu, adanya sitem tumpangsari dengan leguminosa diharapkan adanya perbaikan kesuburan dan
unsur hara tanah. Keberadaan leguminosa komak bagi tanaman di sampingnya adalah sebagai
penyedia unsur nitrogen, juga merupakan tanaman yang banyak mengandung protein kasar,
kecernaan tinggi, kaya kalsium juga toleran terhadap pemangkasan dan juga kekeringan, sehingga
potensial sebagai pakan ternak. Di samping itu dari sisi konservasi lahan, leguminosa komak dapat
berperan sebagai, sehingga berperan dalam mengurangi aliran permukaan, mengurangi evaporasi,
serta menekan pertumbuhan gulma. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa produksi biomassa
antara perlakuan monokultur dan perlakuan tumpangsari menunjukkan produksi keduanya sama yaitu
sekitar 3800-3900 Kg per 0,3 ha atau sekitar 11,4-11,7 ton per ha. Porduksi biomassa leguminosa
komak pada lahan seluas 0,17 ha sebesar 176,05 kg. Produksi biomassa secara berurutan dari yang
terkecil hingga terbesar 6 varietas sorgum yang ditanama di KP Sumebragung yaitu: V5 (318,93 kg);
V6 (332,37 kg); V2 (352,37 kg); V3 (363,54 kg); V4 (384,34 kg); dan V1 (403,58 kg). Rendahnya
produksi biomassa sorgum dan leguminosa komak ini diduga karena kurangnya intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman tersebut; genangan air pada lahan; jarak tanam; dan varietas yang berbeda.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan sorgum yang ditanam di Kab.
Situbondo dan di KP Sumberagung, Grati belum dapat optimal dikarenakan adanya kondisi lahan yang
tergenang air, naungan, dan kompetisi nutrisi dengan taman lain.

Kata Kunci: Sorgum, Tumpangsari, Komak, Varietas

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Populasi sapi potong umumnya justru terkonsentrasi di daerah-daerah berlahan kering.
Setidaknya secara empiris hal tersebut terbukti di Jawa Timur, tiga populasi sapi potong
terbesar adalah kabupaten Sumenep, Tuban dan Probolinggo (BPS Jawa Timur, 2021).
Padahal lahan kering memiliki tantangan tersendiri bagi penyediaan pakan dengan mudah.
Oleh karena itu diperlukan tanaman pakan yang tahan kekeringan dan memiliki kandungan
nutrisi yang tetap baik.

Beberapa tanaman pakan telah teridentifikasi tahan terhadap cekaman kekeringan, baik

rumput maupun leguminosa. Menurut Arisandi et al. (2020) tanaman rumput- rumputan
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mudah tumbuh, tahan kekeringan dan genangan air. Beberapa spesies rumput tahan
kekeringan ekstrim diantaranya adalah Bothriochloa timorensis, Heteropogon contortus,
Ischaemum timoriensis, Digitaria, Andropogon timorensis, Andropogon pertusus, Andropogon
plumosus. Sementara leguminosa, diantaranya adalah Aeschynomene Americana,
Alysicarpus vaginalis, Desmodium, Acacia villosa, Acacia leucophloea, Sesbania grandiflora
(Prawiradiputra, 2008).

Salah satu tanaman rumput yang mampu memproduksi biomassa tinggi dan tahan
terhadap kekeringan adalah tanaman sorghum. Aini et al. (2019) melaporkan bahwa tanaman
sorghum tetap produktif pada tanah yang memiliki kadar air hanya 25%. Untuk melengkapi
kandungan nutrisi biomassa yang dihasilkan, pengembangan tanaman pakan dapat
dipadukan dengan leguminosa tahan kering seperti komak, indigofera, lamtoro, gamal dan
sebagainya. Selain itu, adanya sitem tumpangsari dengan leguminosa diharapkan adanya
perbaikan kesuburan dan unsur hara tanah. Dikemukakan oleh NAS (1979) bahwa
kebaradaan kacang komak bagi tanaman di sampingnya adalah sebagai penyedia unsur N,
juga merupakan tanaman yang banyak mengandung protein kasar, kecernaan tinggi, kaya
kalsium juga toleran terhadap pemangkasan dan juga kekeringan, sehingga potensial sebagai
pakan ternak. Dari sisi konservasi lahan, leguminosa komak dapat berperan sebagai,
sehingga berperan dalam mengurangi aliran permukaan, mengurangi evaporasi, serta

menekan pertumbuhan gulma.

1.2. Dasar Pertimbangan

Upaya pengembangan ternak ruminansia, khususnya sapi di Kabupaten Situbondo
mengalami kendala keterbatasan lahan. Di satu sisi, pesatnya perkembangan industri dan
pariwisata menyebabkan adanya kompetisi dalam pemanfaatan lahan. Hal ini menyebabkan
daya dukung lahan dalam menyediakan hijauan pakan ternak (HPT) baik secara kuantitas
maupun kualitas menjadi semakin menurun. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu
dilakukan budi daya tanaman HPT unggul yang multiguna terutama pada lahan kering dan
marginal.

Kabupaten Situbondo berada di ketinggian 0-1250 m di atas permukaan laut. Tipe tanah
di Kabupaten Situbondo antara lain alluvial seluas 24.239 ha, regosol 6.189 ha, gleysol 19.784
ha, renzina 7.309 ha, grumusol 26.719 ha, mediteran 34.687 ha, latosol 35.252 ha dan
androsol 9.671 ha (Disperta-Jatim, 2013). Rata-rata suhu udara dalam setahun, minimal
21,68°C di Bulan Januari dan maksimal adalah di Bulan Mei 29,00°C. kelembapan relatif
udara minimal 43,50% pada Bulan Januari dan maksimal 99,00 di Bulan Mei (BPS Situbondo,

2016). BPS Situbondo (2021) melaporkan bahwa rata-rata curah hujan di Situbondo tertinggi
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pada Desember 2021 (288 mm?®) dengan 16 hari hujan dan terendah pada Bulan Juni dan
September (2 mm3).

Situbondo termasuk daerah dengan bulan kering tertinggi bersama tujuh wilayah yang
lain yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, Tuban, sebagian Jombang dan
Nganjuk (Indarto et al., 2012), lebih lanjut dilaporkan bahwa daerah tersebut memiliki 2-3
bulan basah dan 8-9 bulan kering. Menurut Dewi (2005), kondisi iklim di Situbondo
dikategorikan dalam Oldeman Tipe E4, klasifikasi E adalah daerah dengan bulan basah
kurang dari 3 bulan dan klasifikasi 4 adalah bulan kering lebih dari 6 bulan.

Rahayu et al. (2012) melaporkan bahwa tanaman sorghum memiliki kemampuan
beradaptasi pada daerah yang luas, mulai dari iklim tropis kering sampai daerah beriklim
basah, bahkan masih mampu berproduksi baik pada lahan marginal. Lebih detail Ritung et al.
(2011) menyatakan bahwa shorgum sesuai tumbuh pada bulan kering 8-8,5 bulan; dan lebih
baik pada daerah dengan 4-8 bulan kering. Melihat kesesuaian iklim, sorghum dapat tumbuh
baik pada lahan-lahan di wilayah Situbondo.

Sebagai sumber hijauan pakan ternak, jenis sorgum yang potensial dikembangkan
adalah sorghum manis. Jenis sorghum ini memiliki karakteristik kandungan nutrisi dari
daunnya setara dengan rumput gajah dan produksi biomasnya lebih tinggi dibandigkan
jagung. Lebih dari itu, terkait dengan keberlanjutan ketersediannya, sorghum manis memiliki
daya ratun yang cukup tinggi, ratun pertama dan kedua masing-masing 88% dan 64% (Efendi
et al. 2013).

Aini et al. (2019) melaporkan bahwa tanaman sorghum tetap produktif pada tanah yang
memiliki kadar air hanya 25%. Untuk melengkapi kandungan nutrisi biomassa yang
dihasilkan, pengembangan tanaman pakan dapat dipadukan dengan leguminosa tahan kering
seperti komak, indigofera, lamtoro, gamal dan sebagainya. Selain itu, adanya sitem
tumpangsari dengan leguminosa diharapkan adanya perbaikan kesuburan dan unsur hara
tanah. Dikemukakan oleh NAS (1979) bahwa kebaradaan kacang komak bagi tanaman di
sampingnya adalah sebagai penyedia unsur N, juga merupakan tanaman yang banyak
mengandung protein kasar, kecernaan tinggi, kaya kalsium juga toleran terhadap
pemangkasan dan juga kekeringan, sehingga potensial sebagai pakan ternak. Di samping itu
dari sisi konservasi lahan, leguminosa komak dapat berperan sebagai, sehingga berperan
dalam mengurangi aliran permukaan, mengurangi evaporasi, serta menekan pertumbuhan

gulma.
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1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Tahunan

1. Melakukan introduksi beberapa varietas tanaman sorghum dan 1 jenis leguminosa
sebagai pakan (0,5 ha sorghum dan 0,2 ha/5.000 batang leguminosa)
2. Menyajikan informasi produktivitas dan kandungan nutrisi beberapa varietas sorghum

dan leguminosa pada umur potong berbeda.

1.3.2. Tujuan Jangka Panjang

1. Melakukan introduksi beberapa varietas tanaman sorgum dan 1 jenis legumionsa
sebagai pakan ternak

2. Menyajikan informasi produktivitas, kandungan nutrisi, dan zat anti nutrisi beberapa
varietas sorghum dan leguminosa pada umur potong berbeda

3. Menyajikan informasi potensi cemaran lingkungan beberapa varietas sorgum.

1.4. Perkiraan Keluaran
1.4.1. Keluaran Tahunan

1.Produksi biomasssa tanaman pakan ternak sistem tumpangsari tanaman sorgum
dengan leguminosa komak

2.Kualitas nutrisi tanaman sorgum dengan model tumpangsari dengan

3.Tingkat kesuburan lahan dengan sistem tumpangsari sorgum-komak

4. Kualitas nutrisi serta umur ratun varietas tanaman sorgum terbaik untuk pakan ternak

ruminansia

1.4.2. Keluaran Jangka Panjang

1. Produksi biomassa tanaman pakan ternak sistem tumpangsari sorgum dengan
leguminosa

2. Informasi beberapa varietas tanaman sorgum terbaik sebagai pakan ternak

3. Informasi kandungan nutrisi dan zat anti nutrisi beberapa varietas tanaman sorgum

4. Informasi tingkat cemaran lingkungan beberapam varietas tanaman sorgum.

1.5. Perkiraan Manfaat Dan Dampak Kegiatan

Hasil penelitian ini akan memberikan dampak dan manfaat bagi petani, peternak,
akademisi, lembaga dan dinas terkait. Karena informasi mengenai potensi tanaman sorgum

dan leguminosa komak sebagai pakan ternak masih sedikit. Selain itu, informasi mengenai
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nilai zat anti nutrisi akan menjadi pertimbangan bagi stakeholder dalam melakukan preparasi
dan pengolahan tanaman sorgum sebelum diberikan ke ternak

II. Tinjauan Pustaka

Kerangka Teoritis

Produktivitas Sapi Potong
pada Lahan Kering

/\

[ Hijauan ] [ Konsentat ]
/ \

[ Rumput- J [ _ 1
Leguminosa
rumputan

( N

Jarak Tanam
& J
s ietas Unggul ( )

orgum varietas Unggu Umur Panen

dan Komak
& J
( N
Beberapa
Varietas Sorgum

Diagram Alir Kerangka Teoritis Kegaitan Penelitian

2.1. Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian Terkait
2.1.1. Tanaman Sorgum

Salah satu vairetas sorgum yang potensial untuk dikembangkan sebagai sumber HPT
adalah sorgum batang manis (Sorghum bicolor L. Moench). Tanaman sorgum batang manis
mempunyai sifat tahan kekeringan, tahan terhadap kadar garam tinggi dan memiliki daya
adaptasi pertumbuhan yang baik (Dajue dan Guangwei, 2000). Tanaman ini juga mudah
dibudi dayakan dan memiliki daya adaptasi yang luas (Sirappa, 2003) produktivitas tinggi,
input relatif sedikit serta tahan terhadap hama dan penyakit (Suranto, 2008; Mclaren et al.,
2003). Efisiensi penggunaan airnya cukup tinggi, yaitu 310 kg air/kg berat kering, sedangkan
jagung 370 kg air/kg berat kering (Tesso et al., 2005). Tanaman sorgum juga toleran pada
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kondisi lengas tanah tinggi dan tanah salin (Vasilakoglou et al., 2011), sehingga dapat
dikembangkan pada lahan marginal.

Gambar 1. Penampakan daun dan biji tanaman sorgum

Tanaman sorgum selain menghasilkan biji yang bisa dimanfaatkan sebagai pangan dan
pakan, juga menghasilkan hijauan berupa batang dan daun yang produksinya sangat tinggi.
Produksi biji sorgum batang manis bisa mencapai 6,96 ton dalam bentuk kering dengan
produksi batang dan daun segar masing masing sebesar 42,36 dan 14,13 ton/ha/panen
(Dinata et al., 2012). Biomassanya mengandung lignoselulosa dan sakarida terfermentasi
yang tinggi (Whitfield et al. 2011) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan hijauan
ternak yang bermutu melalui bioproses (Sirappa, 2003; Atmodjo, 2011). Hijaunnya juga masih
mengandung nutrisi yang setara dengan rumput gajah yakni protein kasar sebesar 3,3% dan
serat kasar 32,2% (Hartadi et al. 1991). Guntoro et al. (2010) mendapatkan kandungan nutrisi
batang sorgum yakni PK: 4,41%, SK 29,37% dan GE: 3.881 kkal/g. Selanjutnya pada daun
sorgum diperoleh data kandungan nutrisi PK 9,25%, SK: 27,81% dan GE 3.917 kkal/g.

2.1.1. Leguminosa Komak

Produksi kacang komak bisa mencapai 6-10ton/Ha sedangkan kedelai kemungkinan
bisa mencapai 2- 3ton/ha (rata-rata 1,3ton/Ha). Di samping itu berbeda dengan kedelai yang
memerlukan lahan subur, kacang komak bisa dibudi dayakan di lahan marginal atau lahannya
tidak subur dan lokasinya di wilayah yang sering mengalami kekeringan. North Carolina
Agricultural dan Technical State University dalam materi penyuluhannya menyatakan bahwa
kacang komak (Dolichos lablab-Lablab purpureus; Fabaceae) termasuk dalam katagori
tanaman beracun. Kacang komak pada kondisi yang mendukung merupakan tanaman
tahunan (Perenial) tetapi memang oleh petani atau pekebun lebih sering ditanam sebagai
tanaman tahunan atau malahan baru satu musim saja sudah dimatikan dijadikan pupuk hijau.

Ada juga yang menanam leguminosa komak sebagai bahan makanan untuk menanggulangi

986



Evaluasi Kualitas Nutrisi Tanaman Sorghum sebagai Pakan pada Beberapa Umur Potong

Menunjang Kemandirian Pakan Ruminansia
musim paceklik pada puncak musim kering, pada saat persediaan ketela pohon, kacang tanah
sudah habis, kacang komak yang masih bisa berproduksi menjadi penyelamat. Di wilayah
yang mempunyai lahan subur dan iklim yang sangat mendukung pertumbuhan tanaman,
banyak pemilik lahan menanam leguminosa komak sebagai tanaman penutup tanah
mengingat lahan yang dibiarkan terbuka begitu saja terhadap sinar matahari langsung akan
menurunkan kemampuannya mendukung ekosistem dan terutama tidak baik untuk lahan budi
daya. Daya perkecambahan biji kacang komak sangat baik dan tumbuh sangat cepat dan
pucuk-pucuk daunnya sering dipetik untuk sayuran.

Berdasarkan warna polong terdapat 2 varietas yang populer yaitu (1) varietas polong
berwarna hijau (Lablab purpureus var. purpureus); dan (2) varietas polong berwarna ungu
(Lablab purpureus var. typicus). Leguminosa komak varietas polong hijau yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat Bali untuk konsumsi terutama di wilayah yang kerap kali
mengalami kekeringan. Pada saat tanaman lain sudah meranggas kekeringan, tanaman
kacang komak masih bisa berproduksi menghasilkan polong. Di samping kedua varietas
tersebut di atas masih ada berbagai varietas lain yang keberadaanya relatif jarang di

Indonesia.

Gambar 2. Penampakan daun, bunga, dan biji leguminosa komak

Karakteristik khas leguminosa komak Lablab purpureus var. purpureus adalah polong
berbentuk pedang (Scimitar-shaped pod), berbeda dengan varietas bengalensis misalnya
yang polongnya berbentuk lonjong linier (Murphy & Pablo 1999). Kacang komak varietas
polong hijau seperti kacang komak pada umumnya mempunyai bau atau aroma yang khas
kacang komak (cukup memnyengat).

Leguminosa komak mengandung glikosida sianogen. Bahan tanaman pada saat
dimaserasi enzim katabolik intraseluler B-glukosida terekstraksi. Enzim tersebut
menghidrolisis glikosida sianogenik menjadi hidrogen sianida, glukosa, keton atau
benzaldehid (Speijers 1992; Magnuson 1997). Racun Sianida seperti sudah sangat terkenal
selama ini, merupakan salah satu jenis racun yang sangat paten dan efek peracunannya

sangat cepat terhadap tubuh manusia. Racun Sianida menghambat proses oksidatif dari
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metabolisme tubuh sehingga menyebabkan kematian yang cepat. Bagi tanaman, senyawa
metabolit sekunder sianogen yang diproduksinya termasuk glikosida sianogen adalah bagian
dari sistem pertahanan diri untuk mempertahan diri dari serangan herbivora. Apabila ada
serangan herbivora dengan cara mencucuk dan atau mengisap maka tanaman akan

mengirim toksin sianogen ke lokasi bagian tubuhnya yang terserang.

Ill. Metodologi
3.1. Kerangka Pemikiran

3.2. Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup dari kegiatan ini adalah penanaman beberapa varietas sorghum dan
leguminosa sebagai sumber hijauan berkualitas di Kabupaten Situbondo, Jawa Timur dan di
kebun percobaan Sumberagung, Loka Penelitian Sapi Potong. Hasil penanaman kemudian

diamati kualitas kandungan nutrisi dan produksi biomasnya.

3.3. Bahan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan
3.3.1. Pendekatan

Sorghum adalah tanaman pangan family poaceae atau jenis rumput, seperti halnya
tanaman jagung yang lebih populer. Tanaman jagung umum dimanfaatkan sebagai tanaman
pakan, pangan maupun gabungan pangan dan pak.an dari hasil sampingnya. Perlu dilakukan
pula pengamatan terhadap produktivitas tanaman sorghum sebagai pakan ruminansia pada
suatu daerah yang massif mengembangkan tanaman tersebut dan melihat kecukupannya

untuk menopang populasiternak. Keterbatasan nutrisi sorghum dapat ditutupi oleh leguminosa.

3.3.1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan studi tentang profil Kabupaten Situbondo,
pemenuhan kebutuhan pakan ruminansia (terutama hijauan), pakan lokal eksisting,
pananaman dan pemanenan sorghum di Kabupaten Situbondo; dilakukan pula studi tentang
sorghum, cara penanaman, pengolahan tanah dan pemeliharaan tanaman secara tepat.
Selain itu dilakukan pula diskusi dan koordinasi antar anggota penelitian dan para stake holder

yang terlibat dalam kegiatan ini untuk sinergisitas program dan teknis pelaksanaan.

3.2.2. Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan introduksi penanaman beberapa varietas sorghum dan

leguminosa. Setelah penanaman akan dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan
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tanaman sorghum dan leguminosa, kualitas nutrisinya dan biomas yang dihasilkan pada
beberapa titik pengamatan selama pertumbuhan.

3.3.4. Pelaporan

Pelaporan operasional kegiatan dilaksanakan setiap bulan, triwulan, tengah dan akhir
tahun penelitian.

3.3.5. Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di lahan milik masyarakat, kelompok masyarakat dan/atau
Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo, Jawa Timur dan di kebun percobaan

Sumberagung, Grati, milik Loka Penelitian Sapi Potong pada Tahun 2021.

3.3.6. Materi Penelitian

Materi penelitian adalah 1 varietas tanaman sorghum dan leguminosa komak; (kegiatan
penanaman di Situbondo) dan 6 varietas sorghum (Soper-7; Soper-9; Bioguma-1; Bioguma-

2; Bioguma-3; Numbu) untuk ditanam di KP. Sumberagung, Grati.

3.3.7. Metode Penelitian

Akan dilakukan persiapan dan pengolahan lahan sesuai kebutuhan penanaman dan
pemeliharaan tanaman sorghum dan leguminosa untuk pakan ternak. Lokasi penanaman
sorghum diutamakan pada lahan pertanian berupa hamparan rata yang saling terhubung
seluas 0,330 ha (dalam satu kawasan) yang dekat dengan jalan yang dapat dilewati
kendaraan berat (truk dan traktor roda empat). Sedangkan lokasi penanaman 6 varietas
sorgum berada di KP Sumberagung, Grati, Pasuruan yang juga memiliki akses dengan jalan
raya sehingga truck mudah masuk.

Varietas sorghum yang ditanama merupakan varietas Bioguma-1, varietas unggulan
yang direkomendasikan/cocok sebagai pakan ternak berasal dari kolaborator riset yaitu Balai
Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumber daya Genetik Pertanian (BB Biogen) atau Balai
Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal). Di sela-sela maupun sorgum ditanami leguminosa
yang merupakan sumber nitrogen yang baik tanah. Jenis leguminosa yang ditanam berupa
leguminosa merambat Komak). Jarak tanam yang diterapkan yaitu 70 x 25 cm, dengan
pengaturan 1 lubang maksimal 2 biji, baik sorgum maupun komak.

Pada KP Sumberagung ditanam 6 varietas sorgum hasil yang berasal dari kolaborator
riset yaitu BB Biogen dan Balitsereal. Jarak tanam 60 x 25 cm, dengan pengaturan 1 lubang
maksimal 2 biji.

Penyiapan lahan dan pemeliharaan tanaman disesuaikan dengan rekomendasi dari

pengembang varietas sorghum (BB Biogen, Balitsereal, Balittanah dan Pemda Situbondo).
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Penanaman sorghum dan leguminosa varietas diusahakan serentak, minimal sesuai volume
yang dibutuhkan untuk sampling pengamatan pada tanaman yang ditanam.

Pemupukan dilakukan berdasarkan dosis yang direkomendasikan oleh Balitsereal yaitu
250 Kg/ha urea; 50 Kg/ha phonska; dan 200 kg/ha Za. Pemupukan dilakukan pada umur 15
hari setelah tanam (HST) dan umur 30 HST. Pad umur ke-25 HST dilakukan pendangiran.

Masing-masing varietas diamati setiap 30 dan 60 untuk diamati pertumbuhannya dan
pada hari ke 60 juga akan dilakukan pemotongan pertama. Sedangkan pada kegiatan
penanaman di KP Sumberagung, pengamatan pertumbuhan akan dilakukan setiap 15 hari
hingga umur potong pertama yaitu umur 50 hari. Setelah itu akan dilakukan pengamatan pada
umur ratun ke 60 hari dan 90 hari.

Variabel yang diamati pada setiap varietas dan umur potong tertentu adalah tinggi
tanaman, jumlah malai (apabila sudah muncul), berat batang, berat daun dan berat
bunga/buah. Pada setiap titik pengamatan dilakukan pula analisis terhadap kandungan nutrisi
dari tanaman yang telah dipotong, sampling dilakukan secara proporsional terhadap
perbandingan daun dan batang maupun bunga/buah dari sampling yang telah ditimbang
sebelumnya. Parameter analisis yang diamati adalah proksimat lengkap, meliputi bahan
kering (BK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK) dan kadar abu; selain itu
dianalisis pula kadar neutral detergen fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), Asam Sianida
(HCN), kalsium (Ca) dan fosfor (P), serta pengujian kandungan senyawa lignin dengan
metode FTIR.

Hasil pengamatan terhadap masing-masing parameter pada setiap varietas yang
ditanam diregresikan untuk mendapatkan gambaran profil parameter selama pertumbuhan
tanaman sorghum. Dari hasil regresi sekaligus akan didapatkan umur potong optimal dengan
memperhatikan produksi biomas dan nilai nutrisi tertinggi.

Dilakukan pula pengamatan produksi biomas dan kandungan nutrisi tanaman legume
setiap 30 hari sekali dan akan dipanen setekah umur 60 HST (hari setelah tanam). Variable
yang diamati adalah tinggi tanaman, berat daun dan berat ranting yang terikut saat
pemanenan. Dilakukan pula analisis terhadap kandungan nutrisi dari tanaman yang telah
dipotong. Parameter analisis meliputi proksimat lengkap, meliputi bahan kering (BK), protein
kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK) dan kadar abu; selain itu dianalisis pula kadar
neutral detergen fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), kalsium (Ca), fosfor (P), saponin dan
tanin. Data pengamatan tanaman legume ditampilkan secara deskriptif.

Data yang didapat diperhitungkan sebagai faktor pengali terhadap lahan eksisting dan
lahan potensial untuk ditanami sorghum di Kabupaten Situbondo untuk selanjutnya
diperhitungkan sebagai potensi penyedia nutrisi dan biomassa pakan, selanjutnya data
diperbandingkan dengan populasi dan kebutuhan pakan ruminansia di seluruh wilayah

Situbondo sehingga didapat angka suplai dan demand pakan.
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3.3.8. Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar dan panjang daun,
panjang bunga/buah (apabila sudah muncul), berat batang, berat daun dan berat bunga/buah.
Selain itu dianalisis pula kandungan proksimat lengkap, meliputi bahan kering (BK), protein
kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK) dan kadar abu; selain itu dianalisis pula kadar
neutral detergen fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), kalsium (Ca) dan fosfor (P), asam
sianida (HCN), kandungan senyawa lignin, saponin dan tanin.

3.3.9. Hipotesa

HO: introduksi sorghum dan leguminosa sebagai pakan belum mampu mencukupi kebutuhan
pakan ruminansia di Kabupaten Situbondo

HA: introduksi sorghum dan leguminosa sebagai pakan mampu mencukupi kebutuhan pakan
ruminansia di Kabupaten Situbondo.

IV. Hasil Kegiatan
4.1. Produksi Biomassa Sorgum dan Leguminosa Komak

Tabel 1. Produksi Biomassa Sorgum Monokultur dan Tumpangsari dengan Leguminosa Komak

Kode blok Biomassa (kg) Kode blok Biomassa (kg)
Kou1l 200,97 K1u1l 203,17
Kou2 718,45 K1u2 248,50
KouU3 189,46 K1us3 188,23
Kou4 148,58 K1u4 354,70
KOU5 229,36 K1U5 85,47
KOU6 130,34 K1U6 154,35
KOoU7 247,94 K1U7 269,43
Kous 196,05 K1u8 209,52
KoU9 132,83 K1U9 217,98
KoU10 334,87 K1u10 82,99
KOU11 332,61 K1u11l 304,20
KOoU12 174,23 K1U12 242,39
KOoU13 226,42 K1U13 296,45
Kou14 357,60 K1u14 307,21
KouU15 219,68 K1U15 298,94
KoU16 150,89 K1U16 180,75
K1u17 233,67
Total 3990,28 Total 3877,95

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa produksi biomassa antara perlakuan
monokultur dan perlakuan tumpangsari menunjukkan produksi keduanya sama yaitu sekitar
3800-3900 kg per 0,3 ha atau sekitar 11,4-11,7 ton per ha. Produksi biomassa ini lebih rendah

dari data yang dilaporkan Mursyid (2017) bahwa rerata biomassa sorgum dengan umur panen
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di atas umur 90 hari setelah tanam berkisar antara 40-50 ton per ha. Adanya perbedaan hasil
biomassa ini ditengarai karena perbedaan perlakuan yang diterapkan, varietas yang dipakai,
dan juga adanya factor kondisi tanah yang terendam air, sehingga mengakibatkan banyak
sorgum yang busuk kemudian mati. Selain itu, adanya perlakuan tumpansari sorgum dengan
leguminosa komak ternyata mengakibatkan produktivitas sorgum menurun. Diketahui komak
memiliki kandungan nitrogen alami yang mampu membantu menyuburkan tanah karena
bersimbiosis dengan Rhizobium sp., akan tetapi daun tanaman tersebut disukai oleh belalang,
sehingga daun tanaman sorgum yang ditumpansarikan dengan komak juga diserang
belalang. Leguminosa komak juga ternayata memiliki potensi sifat merambat, ketika berusaha
mencari sumber cahaya matahari, tanaman tersebut akan meliliti tanaman di sekitarnya,
sehingga sorgumnya terlilit dan produktivitasnya menurun. Akan tetapi, pada dasranya
sorgum memiliki potensi biomassa batang dan daun yang tinggi. Sorgum manis produksi
biomassanya tinggi karena mempunyai efisiensi fotosintesis yang tinggi yaitu 2,5% sama
dengan tebu, namun pada beberapa jam tertentu dalam siklus harian, sorgum manis
mempunyai efisiensi fotosintesis maksimum yang mencapai 27% (Grassi 2005).
Berdasarkan data dari Tabel 2. Diketahui bahwa porduksi biomassa leguminosa komak
pada lahan seluas 0,17 ha sebesar 176,05 Kg. Rendahnya produksi biomassa ini dikarenakan
kurangnya intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman tersebut. Diketahui bahwa dengan
adanya tumpangsari dengan sorgum, ternyata leguminosa ini ternaungi dan diduga adanya
kompetisi nutrisi. Adanya kondisi lahan yang banjir juga mengakibatkan banyak tanaman baik

sorgum dan komak yang mati.

Tabel 2. Biomassa Leguminosa Komak

Kode Blok Biomassa (kg)
K1u1l 8,630
K1u2 44,545
K1U3 -
K1U4 -
K1U5 -
K1U6 -
K1u7 -
K1U8 6,200
K1U9 23,590
K1u10 -
K1u11 29,505
K1U12 22,215
K1U13 -
K1u14 5,820
K1U15 11,680
K1U16 23,865
K1u17 -
Total 176,050
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Tabel 3. Biomassa Sorgum 6 Varietas

Varietas Biomassa kg (per 25 m?)
V1 403,58
V2 352,37
V3 363,54
V4 384,34
V5 318,93
V6 332,37

Berdasarkan data pada Tabel 3. diketahui bahwa produksi biomassa secara berurutan
dari yang terkecil hingga terbesar yaitu: V5 (318,93 kg); V6 (332,37 kg); V2 (352,37 kg); V3
(363,54 kq); V4 (384,34 kg); dan V1 (403,58 kg). Perbedaan biomassa yang dihasilkan diduga
karena pertumbuhan sorgum di KP Sumberagung tidak dapat optimum. Hal ini sebagai
pengaruh dari adanya naungan dari pohon-pohon besar di sekitar lokasi tanaman, yang
mengakibatkan kurangnya cahaya yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis. Ramadhan et
al. (2019) menyebutkan bahwa naungan merupakan factor utama penghalang sinar matahari
yang mengakibatkan turunnya intensitas sinar matahari.

Jika dibandingkan dengan biomassa sorgum yang ditanam di Kab. Situbondo, 6 varietas
ini berpotensi menghasilkan biomassa yang lebih besar, karena jarak tanam yang lebih rapat.
Menurut Zulkarnaen et al. (2015) bahwa kerapatan tanaman akan meningkatkan populasi
tanaman setiap lahannya, sehingga meningkatkan produksi hasil dari suatu tanaman.
Peningkatan jumlah populasi suatu tanaman mula-mula akan diikuti dengan peningakatan
hasil persatuan luas, kemudian jika sudah melewati titik maksimum akan menurunkan
produksi tanaman tersebut.

Selain adanya naungan dan jarak tanam, factor yang berpengaruh terhadap jumlah
biomassa adalah varietas yang berbeda, varietas unggulan akan memiliki potensi biomassa
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas biasa. Hal ini disebabkan varietas unggul
baru diciptakan setelah melalui proses seleksi yang ketat dengan memilih sifat-sifat yang
unggul baik secara fenotopik maupun genotipik. Setiap varietas tanaman sorgum
menunjukkan penampilan berbeda, dari morfologi tanaman yang diekspresikan sesuai
dengan lingkungan tanamn tumbuh (Zulkarnaen et al. 2015). Varietas merupakan
sekumpulan individu tanaman yang dibedakan oleh sifat, baik morfologi, fisiologi, fitokimia dan
lain-lain yang nyata untuk usaha pertanian dan apabila diproduksi kembali akan menunjukkan

sifat yang dapat dibedakan dari yang lain (Mangoendidjojo, 2003).
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V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan sorgum yang
ditanam di Kab. Situbondo dan di KP Sumberagung, Grati belum dapat optimal dikarenakan

adanya kondisi lahan yang tergenang air, naungan, dan kompetisi nutrisi dengan taman lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Anggaran yang dialokasikan

No Mata Anggaran Pengeluaran Jumlah

1. Belanja Barang Non-Operasional (521241) 43.000.000
- Honor Pembantu Lapang 20.000.000
- Upah Harian Lepas 12.000.000
- Honor Narasumber 2.000.000
- Honor Moderator 1.000.000
- Konsumsi 5.000.000
- Fotocopy, penggandaan, penjilidan 3.000.000

2. Belanja Barang Persediaan (521841) 60.777.000
- ATK, bahan computer dan bahan habis pakai 1.777.000
- Bahan pendukung lapang/perlengkapan habis pakai 14.000.000
- Pupuk dan bibit sorgum 35.000.000
- Perlengkapan pengolahan lahan 10.000.000

3 Belanja Jasa (522192) 52.000.000
- Analisa sampel (Proksimat, NDF, ADF, Saponin, tanin, 52.000.000
analisis tanah, uji brix)

4 Belanja Perjalanan Dinas Biasa (532119) 69.223.000
- Dalam rangka persiapan dan pelaksanaan kegiatan 69.223.000

Jumlah 225.000.000
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Lampiran 2. Rencana Operasional

Menunjang Kemandirian Pakan Ruminansia

Uraian Kegiatan

Bulan Kegiatan

01

02

03

04

05|06 |07|08|09 |10 |11 | 12

1. Persiapan

- Penyusunan dan Penyempurnaan
ROPP

- Koordinasi dan diskusi dengan
anggota tim kegiatan dan peneliti

2. Pelaksanaan

- Prasurvei calon daerah/lokasi
penelitian

- Studi pustaka lanjutan dan diskusi
dengan pemangku kepentingan,
pemerhati dan petani sorghum di
calon lokasi penelitian

- Persiapan lahan, sarana dan
prasarana penanaman sorghum dan
leguminosa

- Penanaman dan pemeliharaan
sorghum dan leguminosa

- Ratun/pemanenan dan pengamatan
parameter serta analisis laboratorium

- Pengolahan data

3. Pelaporan

- Pelaporan Bulanan

- Pelaporan Tri Wulan

- Pelaporan Tahunan

Lampiran 3. Analisis Risiko

1. Daftar Risiko

No. Risiko

Penyebab

Dampak

1. Tidak ditemukan kolaborator
riset di masyarakat/kelompok
masyarakat

Masyarakat tidak tertarik
menanam sorghum

Penelitian tidak berjalanlancar

2. Curah hujan tidak normal,
musim tidak sesuai prediksi

Perubahan iklim diluar
prediksi/kebiasaan

Musim tanam mundur dan
produksi tanaman tidak sesuai
harapan

2. Penanganan Risiko

No. Risiko

Penyebab

Penanganan

1. Tidak ditemukan kolaborator
riset di masyarakat/kelompok
masyarakat

Masyarakat tidak tertarik
menanam sorghum

Kolaborasi dengan pemerintah
daerah lebihdiintensifkan

2. Curah hujan tidak normal,
musim tidak sesuai prediksi

Perubahan iklim diluar
prediksi/kebiasaan

Mengkondisikan prasarana
seoptimal mungkin,
penyediaan sumber air buatan
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan

Mangaran, Jawa Timur, Indonesia
JU Narys Manpar Krajan, Mengeran, Kabopaten Satondo, Jews
thy

14042080
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an, Karangk

an Lot Ranu Klincungs

Mangaran, Jawa Timur, Indonesia
8 JLT), Aeo, Tanungpecinan Sefata, Mangaran, Xabupaten

Jo, Jwws Timur BEIES, Indonesis
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Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba
Ladiyani Retno Widowati, Etty Pratiwi, Diah Setyorini, Jati Purwani, Jumena

Balai Penelitian Tanah
e-mail: ettypratiwi@pertanian.go.id

Ringkasan

Kegiatan peningkatan kualitas pupuk organik berbasis kotoran sapi yang diperkaya mikroba yang
merupakan salah satu kegiatan RPIK Sapi-Sorgum Tahun Anggaran 2021. Sorgum manis merupakan
tanaman biji-bijian alternatif yang dapat tumbuh di lahan sub optimal. Tanaman ini toleran terhadap
cekaman kekeringan dan memiliki daya adaptasi yang cukup luas. Hampir tidak ada bagian tanaman
sorgum yang terbuang. Kabupaten Situbondo yang merupakan salah satu dari lima daerah di lima
provinsi yang ditetapkan oleh Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementan RI sebagai pilot
project dalam program 1.000 desa sapi juga merupakan sentra tanaman sorgum di Jawa Timur,
sehingga memiliki potensi yang bagus sebagai menjadi pemasok pupuk organik. Pengelolaan hara
terpadu dengan pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati diyakini dapat meningkatkan
produktivitas tanaman dan mempertahankan kesehatan serta kesuburan tanah. Tujuan jangka pendek
dari kegiatan ini adalah melakukan survei lapang dan studi pendahuluan teknik pengomposan kotoran
sapi menggunakan dekomposer mikroba selulolitik, sedangkan tujuan jangka panjang adalah (i)
membangun rumah kompos di lokus atau laboratorium lapang berbasis kotoran sapi dan limbah sorgum
yang mengacu pada pertanian berkelanjutan, (i) membuat paket rekomendasi teknologi pembuatan
larutan mikroorganisme lokal (MOL) dekomposer, dan (iii) merakit paket teknologi pembuatan pupuk
organik berbasis kotoran sapi diperkaya mikroba berkualitas sesuai kriteria Permentan 261/2019. Pada
tahun | telah dilakukan percobaan pembuatan MOL menggunakan bahan baku lokal dan MOL yang
diperkaya mikroba pupuk hayati. Setelah diperoleh dekomposer dari MOL, dilanjutkan dengan
pengomposan berbahan baku kotoran sapi di rumah kaca. Studi banding pengomposan dilakukan
dengan mengunjungi para peternak yang melakukan pengomposan, tujuannya adalah: (i) melakukan
survei terhadap ketersediaan kotoran sapi baik padat maupun cair yang tersedia di lapangan, dan (i)
mendapatkan informasi teknik pengomposan di kelompok tani atau peternak. Kesimpulan yang
diperoleh dari kegiatan tahun | adalah sebagian besar produsen pupuk organik sudah mampu
memproduksi dalam skala besar, tetapi kualitas pupuk organik belum seragam dan belum memenuhi
persyaratan teknis minimal Kepmentan 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Untuk menyeragamkan mutu
kompos di Kabupaten Situbondo, perlu ada koordinasi di antara seluruh peternak yang memproduksi
kompos melalui pembentukan Laboratorium Lapang.

Kata Kunci: Pupuk organik, Kotoran sapi, Kualitas

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Sorgum manis merupakan tanaman biji-bijian alternatif yang dapat tumbuh di lahan
suboptimal (Borghi et al. 2013). Tanaman ini toleran terhadap cekaman kekeringan maupun
suhu tinggi serta memiliki daya adaptasi yang cukup luas (Sirappa 2003). Pada lingkungan
kurang optimal dengan cekaman genangan air maupun kekeringan tanaman sorgum masih
dapat berproduksi dengan baik (Capriyati et al. 2014). Sorgum manis ini merupakan tanaman
multiguna karena bagian-bagian tanaman seperti batang, nira dan biji mengandung
lignoselulosa dan sakarida yang dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak
ruminansia. Dayaratunyangtinggi sangat bermanfaat bagi daerah-daerah yang memilikitenaga
kerja terbatas, karena dalam satu kali penanaman dapat memanen biomassa maupun biji

sebanyak beberapa kali belum lagi jumlah anakan yang dapat tumbuh selama fase vegetatif.
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Budi daya sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) pada umumnya dilakukan untuk
memperoleh nira sebagai bahan baku etanol maupun gula cair, padahal pemanfaatan
tanaman sorgum sebagai sumber bahan orgaik dan pakan ternak memiliki peluang yang
sangat terbuka, sebab kandungan nutrisi pada batang dan daun sorgum hampir setara
dengan rumput Gajah yang sudah lebih dahulu populer sebagai bahan pakan ternak
ruminansia (Irawan & Sutrisna 2011). Pemanfaatan brangkasan tanaman sorgum manis
sebagai selain sebagai sumber bahan organik dan pakan ternak telah dilakukan pada banyak
daerah termasuk Situbondo, Jawa Timur.

Varietas Bioguma merupakan salah satu sorgum manis yang berumur dalam (>95 hari)
dan cocok digunakan sebagai pakan karena produksi biomassanya tinggi. Sorgum memiliki
multi fungsi dan hampir tidak ada bagian tanaman yang terbuang mulai dari biji untuk pangan,
energi dan pakan, sedangkan batang dan daun berupa brangkasan tanaman untuk pakan
(ruminansia), sehingga perlu mendapat perhatian untuk dikembangkan. Bobot biomassa
sorgum manis sekitar 46,08 ton/ha, sebagian besar dijadikan sebagai nira, etanol dan pakan
ternak. Setiap hektar tanaman sorgum dapat menghasilkan jerami atau brangkasan 2,62 —
0,53 t bahan kering (Soebarinoto dan Hermanto 1996). Pakan hasil fermentasi jerami sorgum
ini dapat diberikan sebagai pakan sapi dengan takaran sebanyak 14,8 kg/ekor/hari.

Pengolahan limbah sorgum seperti brangkasan tanaman untuk pakan ternak perlu
dikembangkan untuk mendapatkan nilai tambah dari usaha tani sorgum, dengan melakukan
fermentasi brangkasan yang diperkaya dengan mikroba probiotik untuk menghasilkan silase
bernilai gizi dan nilai ekonomi tinggi.

Sentra produksi sorgum di Indonesia berada tertinggi berdasarkan luas panen dan
produksinya yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, D.l Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, dan
Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Situbondo yang termasuk salah satu sentra tanaman
sorgum di Jawa Timur memiliki potensi lahan cukup besar untuk pengembangan tanaman
pangan dan juga komoditas lainnya. Integrasi tanaman ternak berpotensi untuk
dikembangkan sehingga bisa menyediakan bahan organik secara mandiri melalui kotoran
ternak maupun bahan tanaman lainnya. Kabupaten Situbondo merupakan salah satu dari lima
daerah di lima provinsi yang ditetapkan oleh Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kementan RI sebagai pilot project dalam program 1.000 desa sapi yang bertujuan untuk
mendorong produktivitas dan kesejahteraan peternak. Program ini berimplikasi baik bagi
ketersediaan kotoran sapi sebagai bahan baku kompos untuk memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas tanaman sorgum.

Produksi serasah sorgum rata-rata 46,08 ton/ha dan setelah melewati proses fermentasi
dapat menyediakan bahan pakan untuk sapi. Serasah sorgum dicacah lalu difermentasi
setelah ditambahkan mikroba probiotik. Kotoran ternak sapi berupa feses, urine dan sisa

pakan dapat diolah menjadi pupuk organik padat dan cair untuk dimanfaatkan di areal
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persawahan sedangkan sisanya dapat dijual untuk menambah pendapatan petani. Seekor
sapi dapat menghasilkan kotoran sebanyak 8 — 10 kg setiap hari, urin 7 — 8 | setiap hari dan
bila diproses menjadi pupuk organik (padat dan cair) dapat menghasilkan 4 — 5 kg pupuk.
Dengan demikian satu ekor sapi dapat menghasilkan sekitar 7,3-11,0 ton pupuk organik per
tahun, sementara penggunaan pupuk organik pada lahan persawahan adalah 2 ton/ha untuk
setiap kali tanam sehingga potensi pupuk organik yang ada dapat menunjang kebutuhan
pupuk organik untuk 1,8 — 2,7 hektar dengan dua kali tanam dalam setahun.

Pengelolaan hara terpadu dengan pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati
diyakini dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan mempertahankan kesehatan serta
kesuburan tanah. Model usaha tani tanaman sorgum dan ternak sapi di Kabupaten
Situbondo, Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan dan
berdampak pada peningkatan pendapatan petani secara berkelanjutan. Selain menghasilkan
daging, kotoran dan urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan bahan

amelioran untuk memperbaiki biofisik tanah.

1.2. Dasar Pertimbangan

1. Kandungan C-organik lahan kering dan lahan sawah tadah hujan yang dikelola intensif
rendah. Pada saat ini penggunaan bahan organik, baik in situ dan pupuk kandang,
oleh petani sorgum sebagian besar ditinggalkan atau jarang digunakan. Pengelolaan
lahan terintegrasi antara tanaman pangan sorgum dengan ternak sapi sangat penting
dilakukan, demikian pula kualitas pupuk organik yang dihasilkannya.

2. Sumber bahan organik dalam sistem sapi-sorgum cukup berlimpah diantaranya
adalah berupa kotoran ternak (padat, cair dan sludge biogas). Ampas batang sorgum
bisa diolah menjadi silase untuk pakan ternak atau langsung sebagai sumber bahan
organik. Salah satu sumbangan pupuk kandang pada intergrasi sapi-sorgum adalah
bahan organik dan nutrisi bagi tanah. Bahan organik berupa kompos kotoran sapi
berfungsi sebagai pupuk organik atau pembenah tanah, sangat bermanfaat untuk
memperbaiki kualitas tanah baik secara fisik, kimia dan biologi. Berdasarkan hasil
analisa dalam 1ton kompos mengandung 19,2 kg Urea, 10,86 kg TSP, dan 92,52 KCI
yang dapat digunakan sebagai sumber hara dalam pengelolaan sorgum. Penggunaan
kompos kotoran sapi dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik,
namun sangat tergantung pada kualitas kompos yang digunakan.

3. Pupuk kandang sapi selain berfungsi sebagai sumber unsur hara bagi tanaman
sorgum juga berfungsi memperbaiki kesuburan tanah sehingga meningkatkan kualitas
tanah. Pemberian pupuk kandang sapi selama 4 musim tanam pada lahan tadah hujan

selain dapat meningkatkan kualitas tanah dan produksi tanaman, serta dapat
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meningkatkan pori aerasi dan air tersedia. Dengan demikian sangat penting
mempelajari perbaikan kualitas kompos pupuk kandang sapi untuk pertanaman
sorgum. Tanaman sorgum di lahan kering dapat mencapai produktivitas tinggi apabila
dikelola dengan baik dan mendapatkan input hara yang sesuai. Dengan pemberian
pupuk anorganik dan pupuk organik sesuai kebutuhan tanaman dan tingkat kesuburan
tanah, diharapkan hasil sorgum akan optimal.

4. Kotoran sapi sangat berpotensi untuk digunakan sebagai bahan baku pupuk organik.
Namun perlu diwaspadai adanya bakteri Salmonella sp. dan E. coli yang biasanya ada
dalam rumen sapi. Untuk itu, perlu pengelolaan pembuatan pupuk organik yang sesuai
standar agar mendapatkan hasil pupuk organik yang bermutu. Untuk meningkatkan
kualitas mutu pupuk organik dapat dilakukan dengan penambahan bahan alami
seperti kapur, dolomit, zeolite, batuan fosfat alam, atau mikroba yang bermanfaat.

5. Kotoran ternak yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik

yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan produksi dan kesuburan tanah.

1.3. Tujuan dan Keluaran
a. Tujuan
Jangka pendek

Melakukan survei lapang dan studi pendahuluan teknik pengomposan kotoran sapi
menggunakan dekomposer mikroba selulolitik.

Jangka Panjang

1. Membangun rumah kompos di lokus atau laboratorium lapang berbasis kotoran sapi
dan limbah sorgum yang mengacu pada pertanian berkelanjutan

2. Membuat paket rekomendasi teknologi pembuatan larutan mikroorganisme lokal (MOL)
dekomposer.

3. Merakit paket teknologi pembuatan pupuk organik berbasis kotoran sapi diperkaya

mikroba berkualitas sesuai kriteria Permentan 261/2019.
b. Keluaran

Jangka pendek

Informasi mengenai teknik pengomposan kotoran sapi menggunakan dekomposer

mikroba selulolitik.
Jangka Panjang

1. Rumah kompos di lokus atau laboratorium lapang berbasis kotoran sapi dan limbah

sorgum yang mengacu pada pertanian berkelanjutan
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2. Paket rekomendasi teknologi pembuatan larutan mikroorganisme lokal (MOL)
dekomposer.

3. Paket teknologi pembuatan pupuk organik berbasis kotoran sapi diperkaya mikroba
berkualitas sesuai kriteria Permentan 261/2019.

1.4. Perkiraan Manfaat dan Dampak

Model pembangunan laboratorium lapang sorgum dan sapi di Kabupaten Situbondo,
Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan dan berdampak
pada peningkatan pendapatan petani secara berkelanjutan. Keuntungan pemanfaatan
sorgum selain menghasilkan biji yang cukup potensial untuk diversifikasi pangan juga
menghasilan daun dan batang yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan sapi. Demikian
halnya sapi, selain menghasilkan daging, juga kotoran dan urin yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik dan bahan amelioran (pembenah tanah) untuk memperbaiki biofisik
tanah. Diharapkan dengan adanya rumah kompos dapat membantu petani mengembangkan
dekomposer sendiri berupa mikroorganisme lokal (MOL) untuk pembuatan kompos dari
kotoran sapi. Selain itu adanya jaminan kualitas kompos yang sesuai dengan kriteria
Permentan 261/2019 membuka peluang bagi petani untuk memproduksi dan menjual kompos

secara komersil.

Il. Tinjauan Pustaka

Pupuk organik berasal dari pupuk kandang merupakan bahan pembenah tanah yang
paling baik dibanding bahan pembelah lainnya. Nilai pupuk yang dikandung pupuk organik
pada umumnya rendah dan sangat bervariasi, misalkan unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), tetapi, juga mengandung unsur esensial lainnya. Sebagai bahan pembenah tanah,
pupuk organik membantu dalam mencegah terjadinya erosi dan mengurangi terjadinya
retakan tanah. Pemberian bahan organik mampu meningkatkan kelembapan tanah dan
memperbaiki porositas tanah. Pemberian bahan organik berupa pupuk kandang sangat
diperlukan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk kandang
mengandung unsur hara dengan konsentrasi yang bervariasi tergantung jenis ternak,
makanan, umur dan kesehatan ternak.

Bahan organik memberikan efek positif pada aktivitas berbagai enzim hidrolase yang
disebabkan oleh meningkatkan biomassa mikroba (Garcia et al. 1994). Setelah 10 tahun
penambahan bahan organik, siklus biokimia N, P dan karbon dapat di reaktivasi, sehingga
kesuburan tanah meningkat.

Namun demikian unsur hara dalam kotoran hewan bersifat lambat tersedia (release)

sehingga tidak mudah hilang. Ketersediaan hara sangat dipengaruhi oleh tingkat
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dekomposisi/mineralisasi dari bahan-bahan tersebut. Rendahnya ketersediaan hara dari
pupuk kandang antara lain disebabkan karena bentuk N, P serta unsur lain terdapat dalam
bentuk senyawa komplek organo protein atau senyawa asam humat atau lignin yang sulit
terdekomposisi. Selain mengandung hara bermanfaat, pupuk kandang juga mengandung
bakteri saprolitik, pembawa penyakit, dan parasit mikroorganisme yang dapat membahayakan
hewan atau manusia. Contohnya: kotoran ayam mengandung Salmonella sp. Oleh karena itu
pengelolaan dan pemanfaatan pupuk kandang harus hati-hati. Hasil penelitian pembuatan
kompos dari kotoran hewan di Jepang menunjukkan bahwa 10-25% dari N dalam bahan asal
kompos akan hilang sebagai gas NH3 selama proses pengomposan. Selain itu dihasilkan pula
5% CH. dan sekitar 30% N.O yang berpotensi untuk mencemari lingkungan sekitarnya.
Sebaliknya akan terjadi penyusutan volume bahan dan mempunyai rasio C/N yang lebih
rendah dan suhu 60 — 65°C saat proses pengomposan berakhir.

Dalam proses pengomposan peranan mikroba selulolitik dan lignolitik sangat penting,
karena kedua mikroba tersebut memperoleh energidan karbondari proses perombakan bahan
yang mengandung karbon. Proses pengomposan secara aerob, lebih cepat dibanding
anaerob dan waktu yang diperlukan tergantung beberapa faktor, antara lain: ukuran partikel
bahan kompos, C/N rasio bahan kompos, keberadaan udara (keadaan aerobik), dan
kelembapan. Kompos yang sudah matang diindikasikan oleh suhu yang konstan, pH alkalis,
CIN rasio <20, Kapasitas Tukar Kation > 60 me/100 g abu, dan laju respirasi < 10 mg/g
kompos. Sedangkan indikator yang dapat diamati secara langsung adalah jika berwarna
coklat tua dan tidak berbau busuk (berbau tanah).

Kualitas pupuk organik antara lain tergantung dari kualitas bahan bakunya. Kotoran sapi
berpotensi dijadikan kompos karena memiliki kandungan kimia sebagai berikut: N 0.4 - 1 %,
P 0,2-0,5%, K0,1-1,5%, kadar air 85 — 92 %, dan beberapa unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe,
Cu, Zn). Peningkatan kualitas pupuk organik yang memenuhi standar dapat dilakukan selain
melalui penambahan bahan tambahan, juga melalui pengayaan mikroba. Berbagai jenis
bahan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kotoran sapi sebagai pupuk organik,
antara lain: kapur, dolomit, batuan fosfat alam, tepung tulang dan mikroba. Penambahan
nitrogen dapat dilakukan secara mikrobiologis yaitu dengan cara inokulasi dengan bakteri
Azotobacter, sedangkan penambahan mikroorganisme pelarut fosfat dapat meningkatkan
ketersediaan P dalam kompos. Inokulasi kompos dengan mikroorganisme harus dilakukan
pada saat temperatur kompos sudah stabil yaitu sekitar 30-35 °C (Gaur, 1980). Masalah yang
paling utama pada produksi kompos adalah hadirnya logam atau bahan beracun yang
berbahaya, baik untuk kesehatan manusia maupun untuk pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, dalam persyaratan mutu pupuk organik, kandungan logam berat dipersyaratkan

dengan cukup ketat sesuai dengan ketentuan di Permentan No. 261/2019 (Anonymous 2019).

1006



Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba

Peningkatan kualitas pupuk organik melalui penambahan bahan tambahan

Untuk menghasilkan kompos yang baik memerlukan bahan tambahan, karena pH
kotoran sapi 4,0 - 4,5 atau terlalu asam sehingga mikroba yang mampu hidup terbatas. Bahan
tambahan tersebut yang mudah didapat dari lokasi penelitian antara lain brangkasan sorgum.
Brangkasan sorgum mengandung 339 g selulosa, 375 g hemiselulosa, 162 g lignin dan 20 g
abu dalam tiap kilogram bahan (Enciso et al. 2015)

Peningkatan kualitas pupuk organik melalui pengayaan mikroba

Penggunaan pupuk organik dalam usaha pertanian diketahui masih kurang aplikatif
karena harus diberikan dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut disebabkan oleh
ketersediaan hara pupuk organik rendah. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk
meningkatkan ketersediaan hara pupuk organik. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pupuk organik adalah dengan cara melakukan pengayaan dengan mikroba pada pupuk
hayati. Saat ini beberapa mikroba telah diketahui memiliki potensi yang besar dalam memacu
pertumbuhan tanaman yang dikenal dengan bakteri PGPR (plant growth promoting
rhizobacteria), seperti Azotobacter sp. dan Azospirillum sp. sebagai penghasil hormon
pertumbuhan dan penambat N, Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. sebagai penghasil hormon
dan pelarut P dan K. Di samping itu untuk meningkatkan hasil panen melalui pemberian pupuk

hayati membantu memenuhi tersedianya hara bagi tanaman.

lll. Metodologi

Direncanakan kegiatan RPIK sorgum sapi akan berlangsung selama 3 tahun sesuai

dengan roadmap kegiatan (Gambar 1).

Roadmap “Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba”

Tahun
Pengguna/ Pasar

2021 | 2022 |
Petani/Peternak/Industri Pupuk Organik/Dinas/BPTP

2023

Pembuatan Laboratorium Lapang

Produk Akhir Rumah kompos atau laboratorium lapang
ey ek e il
sorgum yang mengacu pada pertanian
berkelanjutan
Produk Antara Rumah kompos dilengkapi fermentor MOL
Pembuatan rumah kompos dekomposer
Teknologi + Teknik pengomposan kotoran sapi |+ Optimasi teknik pembuatan MOL |+ Rekomendasi (SOP) teknologi pembuatan
menggunakan dekomposer berbasis| dekomposer MOL dekomposer
mikroba selulolitik + Optimasi teknik pembuatan * Rekomendasi teknologi pembuatan
* Teknik pembuatan larutan MOL kompos kompos
dekomposer + Teknik penentuan kualitas mutu - mengacu pada pertanian
kompos secara kualitatif berkelanjutan
» Sosialisasi pendaftaran izin edar - memperoleh izin edar dan siap
pupuk organik diproduksi secara kamersial
* Monitoring secara berkala terhadap pelaksanaan program/kegiatan
* Pendampingan melalui bimbingan teknis pembuatan larutan MOL dekomposer dan pembuatan kompos dengan kualitas
sesuai kriteria Permentan 261/2019
R & D (Sains)

Produksi Kompos Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba yang Mengacu pada Good Farming Practices

Kelembagaan dan Model Bisnis

Gambar 1. Roadmap Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya
Mikroba
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Pada tahun | dilakukan percobaan pembuatan MOL menggunakan bahan baku lokal dan
MOL yang diperkaya mikroba pupuk hayati. Setelah diperoleh dekomposer dari MOL,
dilanjutkan dengan pengomposan berbahan baku kotoran sapi di rumah kaca. Studi banding
pengomposan dilakukan dengan mengunjungi para peternak yang melakukan pengomposan,
tujuannya adalah: (i) melakukan survei terhadap ketersediaan kotoran sapi baik padat
maupun cair yang tersedia di lapangan, dan (i) mendapatkan informasi teknik pengomposan
di kelompok tani atau peternak. Pendampingan dilakukan melalui pemberian bimbingan teknis
pembuatan MOL dekomposer dan pembuatan kompos dengan kualitas sesuai persyaratan

teknis minimal Permentan No. 261/2019.

A. Perbanyakan dekomposer dan mikroba penambat N dan pelarut P (Laboratorium
Mikrobiologi Balai Penelitian Tanah)

Perbanyakan isolat dekomposer dan bakteri pengaya penambat N dan pelarut P
ditumbuhkan pada media PDA (Potato Dextrose Agar), sedangkan bakteri penambat N dan

pelarut P ditumbuhkan pada media padat bebas N dan media Pikovskaya.

B. Penelitian peningkatan kualitas kompos kotoran sapi (Rumah Kaca Balittanah)

Penelitian pengomposan skala rumah kaca dilakukan menggunakan kotak-kotak
pengomposan yang berukuran 1 m3. Setiap minggu sampai 4 minggu dilakukan pembalikan
kompos, sehingga terjadi perbaikan aerasi. Pengambilan sampel dilakukan pada bagian
tengah kotak pengomposan, masing-masing kotak diambil sebanyak 4 ulangan. Perlakuan
pengomposan bahan organik terdiri atas:

1. Kotoran sapi, tanpa dekomposer

2. Kotoran sapi + dekomposer

3. Kotoran sapi + MOL 1

4. Kotoran sapi + MOL 2 + mikroba (penambat N dan pelarut P)

Selama proses pengomposan dilakukan pengamatan terhadap suhu kompos dan pH.
Pengamatan terhadap mutu kompos yang sudah diperkaya dilakukan terhadap parameter

sesuai dengan yang telah ditetapkan pada Kepmentan No. 261/2019 (Anonymous 2019).

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Analysis of Varians
(ANOVA), apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilakukan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf kepercayaan 5%.
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C. Pengujian mutu kompos peternak

Pendampingan dilakukan melalui pemberian bimbingan teknis pembuatan MOL
dekomposer dan pembuatan kompos dengan kualitas sesuai persyaratan teknis minimal
Permentan No. 261/2019. Pengujian mutu kompos dilakukan secara kualitatif menggunakan
(i) kit Perangkat Uji Pupuk Organik (PUPQO) dan (ii) secara kuantitif dianalisis di laboratorium
dengan parameter sesuai Persyaratan Teknis Minimal Kepmentan
261/KPTS/SR.310/M/4/2019.

D. Bimbingan Teknis dan FGD

Bimbingan Teknis atau Forum Group Discussion diberikan kepada para stakeholder,
yaitu: (i) peternak, (ii) Dinas Peternakan, (iii) Dinas Pertanian, (iv) stakeholder lingkup

Kementerian Pertanian.

IV. Hasil dan Pembahasan
Survei dan Audiensi ke Kabupaten Situbondo

Tujuan kegiatan yang dilakukan pada tgl. 14-17 Juni 2021 ini adalah melakukan audiensi
dan sosialisasi ke stakeholder terkait di Kabupaten Situbondo. Pertemuan dihadiri oleh Kepala
Dinas Peternakan, Kab. Situbondo, para pejabat struktural dan staf Dinas Peternakan
Kabupaten Situbondo.

Direncanakan kegiatan demplot pemupukan dilakukan Desa Klatak, Kecamatan Kendit,
Kab. Situbondo. Untuk menentukan dosis pemupukan di lokasi tersebut, telah diambil sampel
tanah untuk diuji analisis hara kimia dan fisika tanah.

Selain itu juga telah dilakukan kunjungan ke Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S) di Desa Suberkolak - Panarukan, Kab. Situbondo untuk melakukan studi
banding pengomposan skala besar. Informasi teknik pengomposan, ketersediaan bahan baku
kompos dan bahan pengaya yang tersedia telah diidentifikasi. Diharapkan teknik
pengomposan yang telah diterapkan di P4S Situbondo ini dapat dilengkapi dengan inovasi
dari Badan Litbang Pertanian agar diperoleh teknologi yang praktis, mudah, murah, tetapi
dihasilkan kompos dengan kualitas yang sesuai dengan yang diisyaratkan di Permentan
2016/2019.
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Gambar 2. Dokumentasi kunjungan ke Situbondo

A. Perbanyakan dekomposer dan mikroba penambat N dan pelarut P

Kegiatan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Balai Penelitian Tanah. Isolat yang
ditumbuhkan atau diremajakan adalah:
a. Trichoderma sp. (fungi selulolitik)
b. Azotobacter sp. (bakteri penambat N2)
c. Bacillus sp. (bakteri pelarut P)

Trichoderma sp. ditumbuhkan pada media PDA, sedangkan Azotobacter sp. dan
Bacillus sp. masing-masing ditumbuhkan pada media padat bebas N dan media Pikovskaya.

Isolat-isolat ini digunakan sebagai pengaya peningkat kualitas kompos kotoran sapi.

Trichoderma sp. Azotobacter sp. Bacillus sp.

Gambar 3. Pertumbuhan isolat-isolat mikroba pengaya kompos pada media padat
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Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba

Sebanyak dua macam larutan mikroorganisme lokal (MOL) dibuat menggunakan bahan

yang berbeda, yakni:

MOL1 (komposisi sama dengan yang dilakukan oleh P4S Situbondo, menggunakan

terasi dan molase maisng-masing sebagai sumber bakteri dan sumber karbon.)

MOL2 (MOL1 diperkaya lagi dengan bakteri penambat N2 dan pelarut P inovasi Badan

Litbang Pertanian).

Gambar 4. Pembuatan larutan MOL1 dan MOL2

B. Penelitian peningkatan kualitas kompos kotoran sapi (Rumah Kaca Balittanah)

telah dilakukan di RK Balittanah. Perlakuan pengomposan bahan organik terdiri atas:
1.

2
3.
4

Penelitian pengomposan skala rumah kaca menggunakan kotak-kotak pengomposan

Kotoran sapi, tanpa dekomposer
Kotoran sapi + dekomposer
Kotoran sapi + MOL 1

Kotoran sapi + MOL 2 diperkaya mikroba pupuk hayati

Suhu dan pH kompos diamati setiap minggu. Pengamatan terhadap mutu kompos yang

sudah diperkaya dilakukan terhadap parameter sesuai dengan yang telah ditetapkan pada
Kepmentan No. 261/2019.

Pengukuran suhu pengomposan sampai 4 minggu setelah inokulasi (MSI) disajikan

pada Tabel 1. Terlihat perlakuan pengomposan menggunakan dekomposer dan MOL

mencapai fase termofilik pada suhu 49,2-42,6°C, sedangkan pada pengomposan tanpa

menggunakan dekomposer suhu tertinggi yang terdeteksi hanya mencapai pada 31,4°C.

Tabel 1. Pengukuran suhu kompos kotoran sapi menggunakan beberapa dekomposer

Perlakuan 0 MSI 1 MSI 2MSI 3 MSI 4 MSI
1 Kotoran sapi, tanpa dekomposer PO 282a 3l2a 314a 3l4a 30,7a
2 Kotoran sapi + dekomposer P1 282a 37,4b 496b 32,7a 31,7a
3 Kotoran sapi + MOL 1 P2 282a 37,2b 492b 325a 3l15a
4 Kotoran sapi + MOL 2 + mikroba P3 282a 374b 496b 325a 315a
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Peningkatan suhu kompos disebabkan oleh aktivitas degaradasi substrat oleh
dekomposer atau larutan MOL yang mengandung mikroba degradatif. Setelah mengalami
fase termofilik, selanjutnya P1, P2, dan P3 memasuki fase pematangan kompos pada minggu
ke-4, di mana suhu tumpukan kompos mulai mengalami penurunan sampai mendekati suhu
lingkungan.

Menurut Djuarnani (2005), kandungan kadar air tumpukan bahan kompos adalah
minimal 40%, sebagai syarat awal berhasilnya proses pengomposan yang ditandai dengan
kenaikan suhu mencapai 40- 60°C. Perlakuan pengomposan menggunakan dekomposer atau
MOL (P1, P2, dan P3) setelah mengalami fase termofilik, selanjutnya mulai memasuki fase
pematangan kompos pada hminggu ke-3, di mana suhu tumpukan kompos mulai mengalami
penurunan sampai mendekati suhu lingkungan.

Berdasarkan hasil uji BNT pada data pengukuran suhu kompos seperti disajikan pada
Tabel 1 didapatkan hasil bahwa antara perlakuan PO dengan keempat perlakuan lainnya (P1,
P2, dan P3) menunjukkan nilai yang berbeda nyata, sedangkan diantara perlakuan P1, P2,
dan P3 tidak menunjukkan nilai yang berbeda nyata. Menurunnya suhu pengomposan
mencapai suhu lingkungan ini menunjukkan kompos yang telah matang.

Hasil pengukuran pH selama proses pengomposan disajikan pada Tabel 2. Pada awal
proses pengomposan, nilai pH 7,2, hal tersebut menunjukkan kondisi bahan organik yang
dikomposkan dalam keadaan asam, akibat aktivitas mikroorganisme pengurai yang

menyebabkan terbentuknya asam-asam organik.

Tabel 2. Pengukuran pH kompos kotoran sapi menggunakan beberapa dekomposer

Perlakuan OMSI 1MSI 2MSI  3MSI 4 MSI
1 Kotoran sapi, tanpa dekomposer PO 6,2a 65b 6,5b 6,5a 6,3a
2 Kotoran sapi + dekomposer P1 7,2a 5,5a 6,5a 7,2a 7,4b
3 Kotoran sapi + MOL 1 P2 7,2a 5,5a 6,5a 7,0a 7,4b
4 Kotoran sapi + MOL 2 + mikroba P3 7,2a 5,5a 65a 7,2a 7,4b

Selanjutnya nilai pH kompos terus mengalami peningkatan akibat aktivitas
mikroorganisme pengurai yang mendekomposisikan nitrogen dalam bahan kompos menjadi
amonia, sehingga menyebabkan kondisi basa. Pada akhir proses pengomposan, nilai pH
untuk semua perlakuan (P1, P2, dan P3) mengalami penurunan mendekati kondisi netral
dengan kisaran 7,0 — 7,2. Penurunan nilai pH pada akhir proses pengomposan menandakan
dekomposisi nitrogen sudah menurun.

Berdasarkan hasil analisis uji BNT pada data perubahan derajat keasaman (pH) bahan
kompos seperti yang disajikan pada Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari seluruh perlakuan

tidak menunjukkan nilai yang berbeda nyata. Kelima perlakuan dengan kadar air yang
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berbeda tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap derajat keasaman (pH) bahan
organik selama proses pengomposan.

Hasil uji kualitas kompos untuk parameter pH menunjukkan bahwa semua perlakuan
mempunyai nilai pH berkisar 7,3 — 7,4 seperti disajikan pada Tabel 3, sehingga secara umum
semua perlakuan memiliki nilai pH yang sesuai dengan Persyaratan Teknis Minimal Pupuk
Organik Padat Diperkaya Mikroba (Kepmentan 261/KPTS/SR.310/M/4/2019).

Tabel 3. pH akhir pengomposan kotoran sapi menggunakan beberapa macam dekomposer

Standar Kepmentan

PH 261/KPTS/SR.310/M/4/2019
1 Kotoran sapi, tanpa dekomposer 6,3a
Z Kotoran sapi + dekomposer 74b 49-90
3 Kotoran sapi + MOL 1 7.4b B
4 Kotoran sapi + MOL 2 + mikroba 74b

C. Pengujian mutu kompos peternak

Agar berjalan efektif untuk program pendampingan pembuatan kompos di tingkat
peternak, Balai Penelitan Tanah mengirimkan tenaga detasering untuk melakukan
pemantauan pembuatan MOL dan pengomposan dengan baku kotoran sapi.

Kotoran ternak di Kab. Situbondo belum dimanfaatkan semuanya sebagai bahan baku
kompos. Masih dijumpai kotoran sapi yang dibuang di tempat sampah atau dibakar di Desa

Balung, Kec. Kendit

W

Gambar 5. Kotoran sapi dibuang dan dibakar di Desa
Balung, Kec. Kendit, Kab. Situbondo

Pada umumnya para peternak pembuat kompos menggunakan MOL berbahan baku
fermipan, tetes dan air leri. Bahan pengaya kompos yang digunakan adalah sisa tebu yang
sudah tidak dimakan lagi oleh sapi (Gambar 6). Proses pengomposan berjalan sangat lama,
yakni sekitar 5 bulan, padahal seharusnya bila ditambahkan MOL dekomposer proses
pengomposan bisa berlangsung kurang dari 1 bulan. Penyebab lambatnya pengomposan ini
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adalah pada saat pengomposan semua bahan yang dikomposkan tersebut tidak ditutup
(Gambar 7), padahal penutupan ini memiliki manfaat:
a. Melindungi tumpukan kompos dari panas sinar matahari maupun hujan, sehingga
kompos tidak mengering atau terlalu basah.
b. Menjaga agar tumpukan kompos tetap lembab. Proses pengomposan memerlukan
kondisi yang lembab dan cukup air.
c. Melindungi mikroba dari bahaya sinar UV. Mikroba yang terkena langsung sinar UV
biasanya akan mati.
d. Menjaga agar suhu kompos tetap tinggi. Pengomposan memerlukan suhu tinggi selama
proses pengomposan. Pada puncak proses pengomposan suhu dapat mencapai 60-
70°C.

e. Mempercepat proses pengomposan. Kompos yang diberi penutup umumnya lebih cepat

tup.

= o L

Gambar 7. Pengomposan yang di bawah naungan tetapi bahan yang dikomposkan tidak ditutup

Sosialisasi dan pendampingan dilakukan terhadap 12 kelompok tani atau kelompok

masyarakat di Situbondo (Gambar 8). Hasil pengamatan memperlihatkan ada peternak yang
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sudah mampu menyediakan kompos sebanyak 50 ton, dan beberapa diantaranya bahkan
sudah menjual bokashi tersebut ke luar Kabupaten Situbondo.

Gambar 8. Sosialisasi dan pendampingan terhadap kelompok tani di Situbondo

Untuk mengetahui mutu kompos yang diproduksi oleh peternak di Kabupaten Situbondo,
secara acak diambil 5 sampel kompos. Pengujian mutu kompos dilakukan secara kualitatif
menggunakan (i) kit Perangkat Uji Pupuk Organik (PUPO) dan (ii) secara kuantitif dianalisis
di laboratorium dengan parameter sesuai Persyaratan Teknis Minimal Kepmentan
261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Deteksi mutu menggunakan PUPO memperlihatkan hasil yang
tidak terlalu akurat (Tabel 4), kemungkinan disebabkan oleh belum terampilnya penguiji
menggunakan kit PUPO sehingga masih terjadi bias pengukuran. Praktik pengujian
menggunakan PUPO dilakukan di JP4S didampingi oleh tenaga detasering dari Balai

Penelitian Tanah (Gambar 9).

Tabel 4. Uji mutu kmpos menggunakan kit PUPO

Unsur hara (%)

No Nama Pembuat Kompos C-organik (%) pH

N P K Fe
1 Abdurahman 5 7 2 3 2,5 0
2 Mintoso 5 6 2 4 25 2000
3 H. Hannan 10 7 2 4 1,0 0
4 H.lyon 15 7 2 3 1,0 0
6 Suprapto - JP4S 10 8 2 4 1,0 0
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Gambar 9. Deteksi mutu kompos menggunakan kit PUPO

Sampel yang sama yang diuji di Laboratorium Balai Penelitian Tanah menunjukkan hasil
yang berbeda dengan hasil pengukuran menggunakan PUPO (Tabel 5). Dari 5 sampel
kompos yang diuji, terlihat ada 2 sampel yang mengandung Fe-total sangat tinggi, yaitu di
atas 30.000 ppm. Batas sandar mutu untuk Fe-total menurut Persyaratan Teknis Minimal
Kepmentan 26 1/KPTS/SR.310/M/4/2019 paling tinggi 15.000 ppm. Tingginya Fe-total pada
kompos sangat membahayakan tanaman, karena dapat menyebabkan tanaman menjadi
kerdil, anakan sedikit, daun tua berwarna kuning kemerahan berbercak coklat, dan bisa tidak
menghasilkan malai dan mati. Diduga tingginya Fe-total pada kotoran sapi berhubungan

dengan pakan ternak yang disuplementasi dengan garam yang mengandung Fe.

Tabel 5. Analisis mutu kompos dari Kab. Situbondo*)

« < —_ —_ -
— = S OQ = — C\,c —~ E Z
.58 5 3z - £ g § g% =2 5%
555 z 2 5 8 § z 8 < §% °S& <%
Zao v 5 Oz o ¢ o f& 0§ o= 4wz HF
Abdurahman 8,07 7,26 0,83 124 097 9 36.098 142 0 0 0
Mintoso 8,02 1966 164 097 151 12 9.810 94 0 0 0
H.Hannan 7,81 7,39 095 09 1,06 8 32478 123 O 0 0
H. lyon 9,11 2292 164 15 165 14 6474 133 O 0 0
Suprapto -
IPAS *+¥) 8,66 28 1,36 2,1 243 21 7380 159 O 0 0
Standar . max max
- <
Mutu *¥) 4-9 min. 15 (N+P205+K20)>2 <5 15000 5000 Max 2 <1x102 <1x102

*) sampel diuji di Laboratorium Balai Penelitian Tanah; **) standar mutu sesuai Persyaratan Teknis
Minimal Kepmentan 261/KPTS/SR.310/M/4/2019; ***) kompos diperkaya dengan mikroba pupuk hayati

Dua sampel kompos dengan mutu seperti tercantum pada Tabel 5 tidak layak untuk
didistribusikan apalagi dijual. Saat sosialisasi dijumpai produk boksahi yang kurang
memenuhi syarat. Di kemasan tertera keterangan yang masih salah penulisannya (Gambar
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10). Rasio C/N dan pH ditulis % satuannya, seharusnya kedua parameter itu tidak memiliki

satuan. Selain itu tidak perlu pencantuman N2O. Unsur ini tidak termasuk dalam persyaratan
Persyaratan Teknis Minimal Kepmentan 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 (Tabel 6 dan 7).

Pada Tabel 5 dapat diamati sampel kompos yang diperkaya dengan pupuk hayati yang

diproduksi oleh JP4S memiliki mutu yang paling baik diantara sampel lainnya.

N-total 1,07 %
P20s 1,30 %
K20 1,33%
N20 2,20 %
C-organik 23 %
CIN 22,33 %
pH 7,03 %

Gambar 10. Kemasan bokashi yang belum tepat penulisannya

Tabel 6. Persyaratan teknis minimal kompos sesuai SNI Pupuk Organik Padat (SNI 7763:2018)

No. Parameter Satuan Standar mutu
1. C-organik % min. 15
2. CIN - maks. 25
3. Bahan ikutan (beling/pecahan kaca, plastik, kerikil, dan logam) % maks. 2
4. Kadar air % 8-25
5.  pH - 4-9
6. Hara makro (N+P20s+K20) % min. 2
7. Logam berat
Hg mg/kg  maks. 1
Pb mg/kg  maks. 50
Cd mg/kg  maks. 2
As mg/kg  maks. 10
Cr mg/kg  maks. 180
Ni mg/kg  maks. 50
8. Hara mikro
Fe total mg/kg  maks. 15.000
Fe Tersedia mg/kg  maks. 500
Zn total mg/kg  maks. 5.000
9.  Ukuran butir (2 — 4,75) mm* % min. 75
10. Cemaran mikroba:
E. coli MPN/g <102
Salmonella sp. MPN/g <102
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Tabel 7. Persyaratan teknis minimal kompos diperkaya mikroba sesuai Kepmentan
261/KPTS/SR.310/M/4/2019
No Parameter Satuan Standar mutu
Murni Diperkaya mikroba
1. C-organik % min. 15 min. 15
2. C/N - <25 <25
3. Kadar Air % 8-20 10-25
4. Hara makro % min. 2
(N+P20s+K>20)
5. Hara mikro
Fe total ppm maks. 15.000 maks. 15.000
Fe tersedia ppm maks. 500 maks. 500
Zn ppm maks. 5.000 maks 5.000
6. pH - 4-9 4-9
7. E. coli MPN/g <1x 102 <1 x 10?
Salmonella sp. MPN/g <1 x 107 <1 x 10?
8. Mikroba fungsional™ cfulg - 21 x 10°
9. Logam berat
As ppm maks. 10 maks. 10
Hg ppm maks. 1 maks. 1
Pb ppm maks. 50 maks. 50
Cd ppm maks. 2 maks. 2
Cr ppm maks. 180 maks. 180
Ni ppm maks. 50 maks. 50
10.  Ukuran butir 2-4.75 % min. 75 min. 75
mm
11. Bahan ikutan % maks. 2 maks. 2
12.  Unsur/senyawa lain***)
Na ppm maks. 2.000 maks. 2.000
Cl ppm maks. 2.000 maks. 2.000

Kabupaten Situbondo memiliki potensi yang sangat tinggi sebagi pemasok kompos.

Pada tahun 2020 jumlah ternak sapi yang tercatat ada sekitar 180.000 ekor. Juka 1 ekor sapi

menghasilkan 15 kg kotoran/hari, diproyeksikan akan dihasilkan 5-6 kg kompos/ekaor/hari.

Dalam satu tahun akan dihasilkan 2,16 ton/tahun/ekor (Gambar 11).
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Potensi Pupuk Organik Kotoran Sapi di Kab. Situbondo

P ;mm sl 1 0 » . » Luas lahan pertanian di Situbondo
«a? P } PUPUk Orgamk (sawah + tegalan) = 64.475 ha

f é (Data BPS Situbondo 2020)

Jika diperlukan pupuk organik 2 ton/ha

untuk setiap kali tanam, maka luas area ‘
yang dapat diberi pupuk organik > . .
194.400 haftanam atau 97.200 ha/tahun Dikelola P'Sms‘ ,
. 180.000 ekor (2x tanam) * Menciptakan lapangan kerja
« 15 kg kotoran/hari * Meningkatkan kesuburan dan
* 5-6 kg/hari surplus pupuk organik 65.450 ton/tahun kesehatan t:‘mah
* 2,16 ton/tahun/ekor * Mengurangi pencemaran
@ Potensi Bisnis s
Dihasilkan kompos - Pengusaha sorgum

388.800 ton/tahun - Donatur/investor
Peningkatan - Lainnya
pendapatan petani

Gambar 11. Potensi pupuk organik kotoran sapi di Kabupaten Situbondo

Agar produksi kompos di Kab. Situbondo dapat diperjual-belikan ke luar daerah
diperlukan izin edar dari Kementerian Pertanian. Untuk itu tim RPIK Sorgum-Sapi Sirubondo
akan mendampingi para produsen kompos untuk mengurus izin edar.

Untuk menyeragamkan mutu kompos di Kabupaten Situbondo, perlu ada koordinasi di
antara seluruh peternak yang memproduksi kompos melalui pembentukan Laboratorium
Lapang yang rencananya akan diimplementasikan di tahun ke-2. Di Laboratorium Lapang ini
akan dibangun rumah kompos yang memiliki syarat:

1. Lokasi rumah kompos dipilih dekat dengan air dan sumber bahan baku yang akan dibuat
kompos
2. Lokasi kandang sapi berdekatan/satu hamparan dengan rumah kompos, untuk

memudahkan pengangkutan kotoran ternak sebagai bahan baku pembuatan kompos

Pembangunan rumah kompos ini direncanakan akan dibangun di beberapa lokasi di

abupaten Situbondo, untuk mempermudah koordinasi antar anggota.

D. Bimbingan Teknis dan Forum Group Discussion (FGD)

Bimbingan Teknis dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tanggal 13 September 2021, dan
tanggal 27 Oktober 2021. Pada bimtek | judul materi yang disampaikan adalah "Peningkatan
Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi yang Diperkaya Mikroba", sedangkan materi
bimtek Il berjudul "Pembuatan Pupuk Organik Diperkaya Mikroba Berbasis Kotoran Sapi"
yang dilanjutkan dengan praktik praktek pembuatan pupuk organik.

Bimtek | dihadiri oleh kelompok tani, peternak, Dinas Pertanian dan Dinas Peternakan
Kab. Situbondo, dan para peneliti lingkup Badan Litbang Pertanian. Selain materi pengayaan
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pupuk organik dengan mikroba, bimtek juga diisi dengan penjelasan terkait budi daya
tanaman sorgum, pemupukan yang tepat untuk lahan yang akan ditanami sorgum di Kab.
Situbondo. Rangkaian pada acara bimtek ini adalah pemberian bantuan berupa: (i) pupuk
hayati Agrimeth sebagai mikroba pengaya, dan (ii) kit Perangkat Uji Pupuk Organik untuk
mengetahui mutu pupuk organik secara cepat. Bantuan diserahkan secara estafet oleh Dr.
Etty Pratiwi (PJ. ROPP Peningkatan Kualitas Pupuk Organik Berbasis Kotoran Sapi Diperkaya
Mikroba) melalui Prof. Dr. Ismeth Inounu (Pelaksana Harian Koordinator RPIK) dan Korwil Dr.
Dicky Pamungkas (Koordinator Wilayah Jawa Timur) kepada Kelompok Tani Berdikari
(Gambar 12).

Gambar 12. Penyerahan bantuan Kit PUPO kepada Kelompok Tani Berdikari

Sedangkan bimtek Il berlangsung di Pendopo Balai Desa Klatakan, Kecamatan Kendit,
Kabupaten Situbondo ini dihadiri oleh komunitas pengelola limbah sapi, peternak sapi dan
petani sorgum Kabupaten Situbondo. Bimbingan teknis ini tindak lanjut dari program Riset
Pengembangan Inovatif Kolaboratif Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

FGD Kelembagaan dan Model Bisnis dalam Integrasi Sorgum Sapi Mendukung
Situbondo sebagai Sentra Pengembangan Industri Pakan Berkelanjutan Berbasis Sorgum
diselenggarakan oleh Badan Litbang Pertanian bersama Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan (DPKH) Kabupaten Situbondo pada tanggal 15 Desember 2021 (Gambar 13). Tujuan
diadakan FGD adalah untuk melakukan pembahasan agar tanaman shorgum bisa menjadi
salah satu alternatif kemandirian pakan ternak di Kabupaten Situbondo. Acara berlangsung
di Lantai 2, Aula kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Situbondo ini,
dihadiri para peternak dan petani sorgum Situbondo serta pegawai Balitbangtan Pusat
Penelitan dan Pengembangan Peternakan Program Riset Pengembangan Inovatif

Kolaboratif (RPIK), Sorgum-Sapi di Situbondo, Jawa Timur.
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Gambar 13. FGD Kelembagaan dan Model Bisnis dalam Integrasi Sorgum Sapi
Mendukung Situbondo sebagai Sentra Pengembangan Industri Pakan
Berkelanjutan Berbasis Sorgum

Materi yang disampaikan pada FGD berjudul "Model Bisnis Pengelolaan Usaha Pupuk
Organik dalam Integrasi Sorgum Sapi". Peluang dan konsep bisnis pupuk organik di

Kabupaten Situbondo yang disampaikan saat FGD dirangkum pada Gambar 13.

Peluang dan Konsep Bisnis Pupuk Organik di Kabupaten Situbondo

* Perlu laboratorium lapang untuk 4 1 Kabupaten Situbondo:
koordinasi menyiapkan MOL ||.| « Salah satu sentra sorgum Jatim
« Salah satu wilayah pilot project

dekomposer
* Perlu koordinasi persiapan | < program 1.000 desa sapi
bahan baku (kotoran sapi dan | * Populasi ternak sapi di Kabupaten

Situbondo tertinggi di Jawa Timur

* Luas lahan pertanian (sawah +
tegalan) = 64.475 ha (Data BPS
Situbondo 2020)

bahan tambahan lain)
* Perlu pendampingan untuk
mengurus izin edar

+ Kotoran sapi sebagian sudah e Seekor sapi menghasilkan kotoran 15
dimanfaatkan sebagai PO, sebagian l;g1/6h:(r)ln-[)n.|5[;ill(( %Pg‘—;i‘;'lz';fs::)lk/hﬁ” S
dlbakar,'dlbuang_ Populasi sapi (2019) = + 180.000 ekor

* Sudah ada pelatihan pembuatan 2
pupuk organik Jika di .

| perlukan pupuk organik 2 ton/ha
A T L LR L ) 3 untuk setiap kali tanam, maka luas area

[ HEEmEL S e SR EL yang dapat diberi pupuk organik >

memproduksi PO

| - _— 194.400 haftanam atau 97.200 haftahun
Ku:";?; l;O bervariasi I? o (2x tanam) = surplus pupuk organik
SESEWE B IS L A 65.450 ton/tahun (POTENSI BISNIS)

Gambar 14. Rangkuman peluang dan konsep bisnis pupuk organik di Kabupaten Situbondo
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V. Kesimpulan

1. Kegiatan peningkatan kualitas pupuk organik berbasis kotoran sapi yang diperkaya
mikroba yang merupakan salah satu kegiatan RPIK Sapi-Sorgum Tahun Anggaran 2021
telah dilaksanakan.

2. Kabupaten Situbondo memiliki potensi yang bagus sebagai menjadi pemasok pupuk
organik.

3. Sebagian besar produsen pupuk organik sudah mampu memproduksi dalam skala
besar, tetapi kualitas pupuk organik belum seragam dan tidak memenuhi persyaratan
teknis minimal Kepmentan 261/KPTS/SR.310/M/4/2019.

4. Untuk menyeragamkan mutu kompos di Kabupaten Situbondo, perlu ada koordinasi di
antara seluruh peternak yang memproduksi kompos melalui pembentukan

Laboratorium Lapang yang rencananya akan diimplementasikan di tahun ke-2.
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Lampiran
Pemanfaatan Kotoran Sapi yang Diperkaya Mol untuk Pembuatan Kompos

1. Pak Hasan - Kelompok Tani "Rukun Tani”

Petani asal Mangaran Situbondo yang sudah lama bergerak dalam pembuatan MOL dan
pupuk bokashi dalam skala besar serta sudah bisa membuat media tanam, yang
memanfaatkan kotoran sapi dari warga sekitar yang di tampung di belakang halaman
rumahnya setiap hari. mampu menyediakan bokashi di atas 20 ton. Bahan MOL yang

digunakan adalah Fermifan, air leri, ragi, urine kambing, nanas dan terasi.

Gambar Lampiran 1.4. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Rukun Tani”

2. Munarwi - Kelompok Tani "Makmur Jaya”

Petani asal Sumberkolak, Panarukan yang sedang belajar mengenai pembuatan MOL
dan bokashi , di mana bahan dasarnya menampung dari warga sekitar dan ditampung di
belakang rumahnya dalam waktu yang cukup lama, karena tidak mempunyai tempat
penampungan dalam jumlah yang banyak. Untuk saat ini hanya mampu menyediakan pupuk
bokashi sekitar 5 — 10 ton. Sekarang sudah bisa membuat MOL sendiri dengan bahan

Fermipan, air leri, nanas, terasi dan tetes.
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Gambar Lampiran 2. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Makmur Jaya”

3. Muhammad Nurrudin - "Sekretariat JP4S”

Pegawai ternak yang sudah lama membuat pupuk bokashi di lingkungan sekretariat
JP4S dan membuat MOL dengan kotoran ternak yang ditampung di belakang kandang dan
dikerjakan dengan pengayakan dan memakai mesin sehingga bisa menyiapkan bokashi
dalam jumlah yang sangat besar hingga 20 ton lebih. Bahan mol yang digunakan adalah tetes,

air leri. air kelapa, nanas dan susu.

3 3 S o~
. SRR e -
; Kecamatan Situbondo, Jawa Timur, Indonesia
A, JI. Sonar, Kotakan Utara, Kotakan, Kec. Situbondo,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, Indonesia
Lat -7.715808°
Long 114.008489°
28/10/21 08:50 AM

Gambar Lampiran 3. Pengomposan kotoran sapi di "Sekretariat JP4S”

4. Jupri - Kelompok Tani "Bahagia”

Petani asal Pengambinan Barat SumberRejo Besuki yang sudah lama membuat bokashi
dan mol dengan menyediakan bokashi dalam jumlah yang sangat banyak tapi tidak
mempunyai gudang sehingga kotoran ternak ditumpuk bercampur dengan limbah rumah
tangga dan sampah plastik yang di buang di kebun mampu membuat mol dalam jumlah yang
sangat besar, bahan MOL yang digunakan adalah nanas, air leri, bonggol pisang, tetes dan
air kelapa.
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= Besuki, Kabupatén Situbondo, Jawa Timur 68356, Indonesia &
. Lat-7.771969°

\ Long 113.721403°

£ 20/10/2112:36 PM

N RS B N

Gambar Lampiran 4. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Bahagia”

5. Abdul Wahid - Kelompok Tani "Sari Bumi”

Petani yang sudah mempunyai tempat yang sangat luas dan mempunyai gudang
penampungan untuk kotoran sapi dan sudah paham tentang pembuatan mol. Bahan MOL
yang digunakan sama dengan pak Jupri yaitu nanas, air leri, bonggol pisang, tetes dan air
kelapa.

6. Sukardi - Kelompok Tani "Tani Jaya”

Petani asal Banyuglugur yang instan membuat MOL yang selalu mengandalkan produk
tertentu dalam pembuatan bokashinya. sehingga menjadi ketergantungan pada produk
tertentu, dan sekarang alhmdulillah sudah mau mengikuti pembuatan MOL seperti yang lain
dan ingin belajar pertanian organik. mempunyai lahan yang sangat luas untuk menampung
bahan kotoran sapi dan petani yang senang bereksperimen dalam pembuatan bokashi.dan
belaiu suka mencampur bokashi dengan rumput laut yang sudah di ayak halus, Berikut bahan
MOL yang di gunakan adalah air leri, nanas, air terasi. ragi dan air kelapa.

(ecamatan Banyuglugur, Jawa Timur, Indonesia

[ J1. Lubawang, Rampak, Kalianget, Kec. Banyuglugur,
|8 Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68359, Indonesia
B Lat -7751942°
ong 113.678043° e ¥ 4 = (
121 11:53 AM P AR SYNl . Google -
0 LA T WAR Ao 1) e S T R AN = W2 s amumme Vs

Gambar Lampiran 5. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Tani Jaya”
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7. Abdul Rahman - Kelompok Tani "Surya Makmur”

Petani asal mlandingan kulon yag telah lama membuat bokashi dlam skala besar dan
sudah paham membuat MOL. Dengan standar yang telah dipelajari dari Dinas Pertanian
setempat dengan metode pembalikan dan ditutup dengan terpal dan sudah punya gudang
produksi sendiri, serta sudah bisa membuat media tanam, memanfaatkan kotoran sapi dari
warga dengan bahan setengah kering dengan campuaran arang sekam dan serbuk kayu
dengan metode pembalikan 1 minggu sekali selama 21 hari ditutup dengan terpal, bahan MOL

yang di gunakan adalah: bonggol pisang, air leri, terasi dan fermipan.

= Mlandingan, Jawa Timur, Indo Mlandingan, Jawa Timur, Indonesia
6QXG+22J, Krajan, Mlandingan Kulon, M| n, 6QXG+22J, Krajan, Miandingan Kulon, Miandingan,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68363, Indonesia Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68353, Indonesia
Lat -7.762378° Lat -7.752814°
Long 113.774395° Long 113.77467°

N 3011072102:27 PM B 30/10/2102:28 PM

Gambar Lampiran 6. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Tani Jaya”

8. Toha Putra - Kelompok Tani "Sumber Tani”

Petani asal Sumber Anyar Mlandingan Kulon, pembuat Bokashi skala besar yang
memanfaatkan kotoran ternak dari warga sekitar dan di bawa ke belakang rumahnya dan
diproses untuk di jadikan bokashi. Mampu menyediakan bokashi sekitar 10 — 20 ton. Dalam
pembuatan bokashi beliau mencampurkan dolomit didalamnya. Yang diaduk dngan kotoran
ternak dan MOL dengan waktu fermentasi selama 14 hari. Bahan yang digunakan adalah

fermipan, air leri, terasi dan tape.

Mlandingan, Jawa Timur, Indonesia 1 Mlandingan, Jawa Timur, Indonesia
6QXG+22J, Krajan, Mlandingan Kulon, Miandingan, = Unnamed Road, Ranon, Sumberanyar, Miandingan,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68353, Indonesia 8 Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68353, Indonesia
Lat -7752712° Lat -7.771985°

A Long 113.774679° r Anvar Long 113.794608°

30/10/2104:09 PM 30/10/21 04:14 PM

Gambar Lampiran 7. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Sumber Tadi”

9. Joko Buharyono (Pak lyon) - Kelompok Tani "Pemuda Berkarya”

Peternak asal kendit yang sudah lama terjun dalam pembuaatan bokashi skala besar
dan orang yang sering bereksperimen dalam pembuatan MOL, sehinggga petani sekitar
banyak belajar kepada belaiu tentang formulasi MOL dan pembuatan bokashi. Bahan MOL

yang digunakan adalah air kentang, rumen, tetes tebu. Air leri dan nenas.
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Gambar Lampiran 8. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Pemuda Berkarya”

10. Mintoso - Kelompok Tani "Harapan Jaya ”

Ketua kelompok Tani yang membuat MOL dan bokashi di tempat gudang kelompok yang
mana mengumpulkan kotoran sapi dari warga sekitar secara bergotong royong. masih perlu
pembelajaran mengenai pembuatan MOL. Tempat produksi bokashi di gudang rumahnya
sementar hanya mampu memproduksi sekitar 5 — 10 ton. bahan bokashi yang di gunakan
adalah fermifan, air leri, ragi, tetes dan nanas.

11. Hendrik Kuswanto - Kelompok Tani "Ternak Bintang”

Petani yang sudah handal dalam pembuatan MOL dan bokashi. Secara bergotong
royong warga sekitar membuat boakshi bersam a, pembuat media tanam dan sudah bias
membuat pupuk cair. Sehingga beliau bisa mempekerjakan warga sekitar di samping para
anggota tani. Pernah banyak pesanan dari dinas setempat dan bupati, mampu menyiapkan
bokashi hingga 50 ton. Bahan yang di gunakan dalam pembuatan MOL, yaitu: rumen sapi,

temu lawak, molase, nanas dan pisang.

Gambar Lampiran 9. Pengomposan kotoran sapi di Kelompok Tani "Ternak Bintang”
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12. Sudiro - Kelompok Masyarakat (Pokmas) "Sejati”

Ketua Pokmas di lingkungan yang menjadi penggerak petani untuk pembuatan bokashi
dan MOL yang ingin mengolah lahan sekitar menjadi pertanian organic. Selain sebagai
anggota TNI. Beliau melatih para petani untuk membuat bokashi di halaman rumahnya.
Walau pun masyarakat sekitar belum paham pembuatan MOL. Karena beliau dulu sering
mempergunakan bahan yang instan untuk pembuatan bokashi nya dngan memakai produk

EM4. Namun untuk saat ini Hanya mampu menyiapkan sekitar 5 -10 ton.

. Kecamatan Arjasa, Jawa ur, Indonesia Kecamatan Arja Jawa Timur, Indonesia
J1. Jatisari, Pelap, Jatisarl, Kec. Arjasa, Kabupaten Ji. Jatisari, Pelap, Jatisari, Kec. Arjasa, Kabupaten
ia Situbondo, Jawa Timur 68371, Indonesia
Lat -7.750664°
Long 114108394°
¥ 01/11/21 02:45 PM

Gambar Lampiran 10. Pengomposan kotoran sapi Kelompok Masyarakat (Pokmas) "Sejati”
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Pemanfaatan Pupuk Organik yang Diperkaya Mikroba untuk Peningkatan
Produktivitas Sorgum dan Efisiensi Pupuk Anorganik NPK

Diah Setyorini, Ladiyani Retno Widowati, A. Kasno, Heri Wibowo, Tia Rostaman

Balai Penelitian Tanah
e-mail: diahsetyorini@pertanian.go.id

Ringkasan

Program Kementerian Pertanian dalam upaya meningkatkan pangan alternatif adalah
pengembangan tanaman sorgum. Salah satu wilayah di Jawa Timur yang potensial untuk
pengembangan sorgum adalah Situbondo yang juga dikenal dengan peternakannya. Kegiatan
penelitian pemanfaatan pupuk organik diperkaya untuk peningkatan efisiensi pupuk anorganik dan
produktivitas sorgum dilakukan dengan tujuan untuk: (a) memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan kesuburan tanah jangka panjang serta konsep pemupukan berimbang spesifik
lokasi pada tanaman sorgum dan (b) mempelajari respon pemberian pupuk anorganik dan pupuk
organik yang diperkaya pada pertumbuhan dan produksi sorgum manis serta menghitung efisiensi
pemupukan NPK. Penelitian dilakukan dengan tahapan: (a) melakukan evaluasi kesuburan tanah di
lokasi demplot pertanaman sorgum melalui survei kesuburan tanah dan mengambil sampel tanah dan
tanaman; (b) melaksanakan bimtek pemupukan berimbang tanaman sorgum dan pelatihan
penggunaan PUTK dan PUP untuk petani milenial; (c) melaksanakan percobaan respon pemupukan
organik diperkaya dan NPK pada tanaman sorgum di 2 di lokasi demplot sorgum yaitu Desa Klatakan,
Kecamatan Kendit dan Desa Ardirejo, Kecamatan Panji, Kab. Situbondo.

Hasil evaluasi kesuburan tanah di Desa Klatakan dan Desa Ardirejo, Situbondo menunjukkan
bahwa Kabupaten Situbondo yang mempunyai topografi bervariasi dari pinggir laut sampai ke
pegunungan berlereng mempunyai lahan pertanian dengan kesuburan yang bervariasi. Daerah pantai
terdapat Aluvial Sulfidik yang merupakan tanah dari endapan tanah mineral yang mengandung sulfidic.
Wilayah dataran rendah diatas pantai yang merupakan salah satu areal demplot sorgum yaitu di Desa
Klatakan, Kendit mempunyai jenis tanah Gleisol Eutrik yang secara berkala hampir selalu tergenang
air sehingga tanahnya berwarna kelabu hingga kekuningan. Lokasi demplot sorgum kearah dataran
yang lebih tinggi yaitu Desa Ardirejo, Panji mempunyai jenis tanah Inceptisol Vertic dengan pH netral.
Kadar P dan K sedang, C-organik dan N-total rendah. Hasil survei sosial ekonomi menyatakan bahwa
di Situbondo mayoritas petani pangan, hortikultura dan juga merupakan peternak sapi/ayam/kambing.
Sehingga sangat potensial untuk menganjurkan pemanfaatan kotoran dari ternak menjadi sumber
pupuk organik untuk tanaman pangan dan hortikultura.

Berdasarkan data kesuburan tanah yang diperoleh dari beberapa wilayah, maka rekomendasi
untuk pertanaman sorgum di Situbondo adalah: (a) Pengelolaan lahan: tanaman sorgum sangat rentan
terhadap penggenangan selama siklus pertumbuhan vegetatifnya, sehingga pada tanah yang rentan
terhadap penggenangan di dekat pantai, dianjurkan untuk membuat sistem drainase di sekitar
pertanaman sorgum agar pada saaat hujan air tidak menggenang serta memanfaatkan sumber air
bukan air payau untuk penyiraman saat musim kemarau. (b) Perbaikan kesuburan tanah/ameliorasi
dilakukan dengan mengaplikasikan pupuk organik 1-2 t/ha dengan pupuk anorganik NPK sesuai status
hara tanah (dengan PUTK). Dibeberapa lokasi yang kahat Mg perlu ditambahkan pupuk kieserite.

Hasil penelitian respon pemupukan NPK dan pupuk organik yang diperkaya di Desa Klatakan,
Kendit menunjukkan bahwa tanaman sorgum respon terhadap pemupukan NPK sedangkan respon
terhadap pupuk organik meningkat namun tidak nyata. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian lain
di lokasi yang berbeda dimana respon pupuk organik terhadap hasil tanaman baru terlihat nyata setelah
musim pertama oleh karenanya penelitian pemanfaatan pupuk organic seharusnya dilakukan dalam
jangka panjang. Hasil biomassa sorgum tertinggi dicapai pada perlakuan dosis pupuk organik 1t/ha
dan NPK 300 kg/ha yaitu sebesar 40 t/ha dengan berat biji sorgum 3,2 t/ha. Hasil serupa juga diperoleh
di Desa Ardirejo Kec. Panji yang menunjukkan bahwa tanaman sorgum respon terhadap pemupukan
NPK sedangkan respon terhadap pupuk organik pada musim pertama belum terlihat nyata meskipun
hasilnya meningkat. Hasil biomassa sorgum tertinggi dicapai pada perlakuan dosis pupuk organik 1t/ha
dan NPK 400 kg/ha yaitu sebesar 51 t/ha dan berat biji sorgum 5,69 t/ha.

Kata Kunci: Pupuk organik, Pupuk anorganik, Produktivitas sorgum
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I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Program Kementerian Pertanian dalam upaya meningkatkan pangan alternatif adalah
pengembangan tanaman sorgum. Sorgum atau yang dikenal dgn nama latin Sorghum bicolor
(L.) Moench pada tahun 1970 sudah mulai dibudidayakan di Indonesia. Tercatat ada sekitar
15 ribu hektar tersebar di Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT). Hampir seluruh bagian
tanaman sorgum, seperti biji, tangkai biji, daun, batang dan akar, dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku industri. Mulai menjadi makanan seperti sirup, gula, kerajinan tangan, pati,
biomas, bioetanol dan tepung pengganti terigu dan lainnya. Sorgum merupakan sumber
karbohidrat yang bebas gluten dan kaya kandungan niasin, thiamin, vitamin B6, juga zat besi,
dan mangan. Produk ini patut untuk terus dikembangkan sebagai pangan alternatif yang
menyehatkan sesuai dengan trend gaya hidup sehat diet gluten seperti di Eropa dan Jepang
atau sebagai pakan ternak (Mudjisihono & Damarjati 1987).

Agar tanaman sorgum dapat tumbuh dan memberikan hasil optimal, dibutuhkan
lingkungan tumbuh dan asupan hara yang seusai dengan kebutuhannya. Pengelolaan hara
terpadu dengan mengkombinasikan pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati
diyakini dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan mempertahankan kesehatan serta
kesuburan tanah. Sucipto (2011) menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik dan organik
dapat meningkatkan pertumbuhan dan berat biji kering sorgum. Aplikasi pupuk organik 5t/h
dikombinasikan dengan pupuk N, P, K sesuai standar dapat meningkatkan bobot brangkasan
tertinggi (Novri et al. 2015). Sesuai dengan program Kementan untuk menggalakan
penggunaan pupuk organik untuk komoditas tanaman pangan yang sinergis dengan program
peningkatan populasi dan produksi ternak sapi yaitu melalui program-program bantuan
pengadaan bibit sapi maka kedua kegiatan ini sangat baik untuk dipadukan menjadi integrasi
ternak sapi dalam usaha tani tanaman pangan alternatif sorgum.

Jawa timur merupakan salah satu lokasi pengembangan sorgum dan ternak sapi yang
unggul. Beberapa lokasi yang merupakan sentra adalah Pasuruan, Probolinggo dan
Situbondo. Wilayahnya memiliki potensi lahan cukup besar untuk pengembangan tanaman
pangan alternatif dan juga komoditas lainnya. Namun ada di lokasi tersebut ada beberapa
kendala kesuburan tanah dan memiliki karakteristik lahan kering beriklim sedang di mana
kandungan C-organik tanah sebagian besar rendah.

Saat ini, penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang dan kompos merupakan
komponen penting dalam praktik pertanian (Quintern et al. 2006), limbah organik berupa
tumbuhan dan hewan merupakan sumber hara yang baik untuk meningkatkan produktivitas

tanah. Kotoran sapi memiliki kandungan nitrogen sebanyak 1,67%, fosfor sebanyak 1,11%,
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kalium sebanyak 0,56% dan kelembapan 80%. Akan tetapi kandungan nitrogen dalam kotoran
sapi masih terlalu rendah dari kebutuhan tanaman pada fase pertumbuhan sehingga perlu
ditingkatkan. Penggunaan kompos atau pupuk organik dalam budi daya padi di lahan kering
diharapkan dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai unsur hara tanaman berupa hara makro dan
mikro meski dalam jumlah kecil, asam-asam organik, zat pengatur tumbuh, dll. Selain itu,
pupuk organik dapat merupakan sumber makanan dan energi bagi mikroba dalam tanah,
memperbaiki struktur fisik dan mikrobiologi tanah, serta berbagai substansi yang dapat
meningkatkan status hara di dalam tanah dan mengefisienkan penggunaan ppuuk anorganik
(Setyorini et al. 2006).

Salah satu kelemahan pupuk organik adalah, kualitas atau mutu yang bervariasi, di
mana mutunya sangat tergantung dari bahan baku yang digunakan. Untuk itu, dalam upaya
meningkatkan produktivitas padi dan mengefisienkan penggunaan pupuk an- organik maka
kualitas pupuk organik yang dihasilkan oleh peternak di NTB harus ditingkatkan mutu dan
kualitasnya melalui teknologi pengkayaan pupuk organik. Berbagai jenis bahan dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pupuk organik antara lain kapur, dolomit, batuan
fosfat alam, tepung tulang dan mikroba. Penambahan nitrogen dapat dilakukan secara
mikrobiologis yaitu dengan cara inokulasi dengan bakteri penambat N2, sedangkan
penambahan mikroba pelarut fosfat dapat meningkatkan ketersediaan P dalam tanah dan
pupuk organik.

1.2. Dasar Pertimbangan

1. Kandungan C-organik di lahan kering pada umumnya tergolong rendah sehingga tidak
dapat mendukung pertumbuhan tanah dan kesuburan tanah yang optimal. Pada saat ini
penggunaan bahan organik di lahan sawah maupun lahan kering masih sangat terbatas
karena petani belum merasakan manfaatnya secara langsung.

2. Dengan adanya pengembangan ternak sapi di lokasi pengembangan sorgum, maka
diharapkan pupuk organik berbasis kotoran sapi yang dikomposkan dan diperkaya
mikroba akan bermanfaat meningkatkan produktivitas sorgum dan mengefisienkan
penggunaan pupuk anorganik.

3. Pupuk organik selain berfungsi sebagai sumber hara juga sebagai pembenah tanah
untuk memperbaiki kualitas tanah baik secara fisik, kimia dan biologi. Pemberian pupuk
kandang sapi selama 4 musim tanam pada lahan sawah dan lahan kering dapat
meningkatkan kualitas tanah dan produksi tanaman. Dengan demikian sangat penting
mempelajari nilai efisiensi pupuk anorganik akibat pemberian pupuk organik serta

besarnya peningkatan hasil sorgum.
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1.3. Tujuan Penelitian

a. Tujuan
Jangka pendek
1. Memberikan wawasan dan pemahaman mengenai pengelolaan kesuburan tanah serta
konsep pemupukan berimbang spesifik lokasi pada tanaman sorgum
2. Mempelajari respon pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik yang diperkaya
pada pertumbuhan dan produksi sorgum manis serta menghitung efisiensi pemupukan
NPK
Jangka Panjang
Pemanfaatan pupuk organik diperkaya akan meningkatkan produksi sorgum,
memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan efisiensi pemupukan NPK.
b. Keluaran
Jangka Pendek
1. Pemahaman pentingnya mengelola kesuburan tanah serta menerapkan konsep
pemupukan berimbang untuk tanaman sorgum
2. Respon pemupukan anorganik dan pupuk organik yang diperkaya pada pertumbuhan
dan produksi sorgum serta efisiensi pemupukan NPK
Jangka Panjang
Dosis pupuk NPK untuk tanaman sorgum akan lebih efektif dan efisien jika
dikombinasikan dengan pupuk organik yang diperkaya mikroba.

1.4. Perkiraan Manfaat dan Dampak

Model pembangunan laboratorium lapang integrasi antara sorgum dan sapi di
Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
tanah dan tanaman sorgum yang secara langsung dan berdampak pada peningkatan
pendapatan petani secara berkelanjutan. Tanaman sorgum mempunyai bermanfaat yang
banyak, selain bijinya sebagai pangan alternatif, biomassa hijauan tanaman sangat disukai
ternak karena mempunyai rasa yang manis dan kandungan serat yang tinggi.

Di sisi lain, peternak sapi yang banyak dijumpai di daerah Situbondo juga memanfaatkan
limbahnya sebagai pupuk organik yang biasa dipakai untuk memupuk sorgumnya.
Pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan baku pupuk organik dapat memberikan nilai tambah
ekonomis bagi peternak. Dengan diolahnya berbagai jenis limbah yang ada di daerah
Situbondo menjadi pupuk organik, maka diharapkan kesuburan tanah akan meningkat dan
disisi lain penggunaan pupuk NPK tanaman sorgum akan lebih efisien karena tanah telah
bertambah subur. Wawasan petani dan peternak sapi meningkat dengan diberikannya

bimbingan teknis terkait penerapan konsep pemupukan berimbang pada sorgum.
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II. Tinjauan Pustaka

Secara tradisional tanaman sorgum dikenal sangat efisien dalam memanfaatkan unsur
hara sehingga dapat tumbuh baik dan memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap berbagai
cekaman lingkungan seperti lahan marjinal, kekeringan, salinitas, dan defisit air (Rooney et
al. 2007; Qu et al. 2014; Almodares & Hadi 2009). Hal ini disebabkan karena tanaman sorgum
memiliki lapisan kutikula yang tebal sehingga dapat menekan laju transpirasi yang tinggi serta
memiliki sistem perakaran yang dalam (Efendi et al. 2013). Namun demikian hasil sorgum
dapat ditingkatkan dengan pemupukan yang tepat (Maranville, Clark, & Ross 1980).

Sorgum manis memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Sorgum manis dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pangan karena mengandung karbohidrat, lemak, dan protein. Selain itu,
sorgum manis dapat digunakan sebagai bahan baku bioetanol dan pakan ternak serta
menghasilkan gula brix dengan kisaran 7,67-12,67 tergantung pada varietasnya (Efendi et al.,
2013). Pemupukan Nitrogen terbaik untuk sorgum manis untuk bahan biomassa hijauan
adalah 60 kg/ha, sedangkan bila biomassa sorgum digunakan untuk bioenergy maka dosis N
yang dianjurkan adalah 120 kg N/ha untuk mencegah terjadinya degradasi lahan marjinal
(Tang et al., 2018). Pemupukan N, P, K dapat meningkatkan hasil sorgum, menurut Sucipto
(2010) takaran pemupukan 130 kg N/ha, 30 kg P/ha, dan 100 kg K/ha dapat menghasilkan
3ton biji sorgum manis/ha dan 6,5ton batang kering/ha. Produktivitas optimum sorgum manis
dapat dicapai dengan pemberian pupuk N dengan takaran 90-120 kg/ha.

Sebaliknya di tanah savanna Ghana, respon pemupukan NPK selama 2tahun tidak
terlihat nyata meningkatkan hasil sorgum. Namun secara parsial, pemupukan N dosis 40-120
kg N/ha meningkatkan hasil 47%, 60% dan 69% dibandingkan praktek petani yang tidak
menggunakan pupuk N (Samuel dan Luke, 2012). Lebih lanjut disampaikan bahwa
pemupukan K tidak meningkatkan hasil sorgum. Ogunlela dan Yusuf (1988) melaporkan
bahwa dosos optimum K di savanna Nigeria adalah 25 — 50 kg K/ha. Biomassa sorgum
meningkat dengan meningkatnya dosis pupuk NPK, yaitu 26%, 29% dan 35% dibandingkan
tanpa pemupukan, berturut-turut pada kondisi irigasi optimal, tanpa irigasi ke02 dan tanpa
irigasi ke-4 (Hessein dan Alva, 2014). Dosis optimum N untuk menghasilkan biomassa hijauan
yang tinggi untuk sorgum di Sudan adalah 50-100 kgN/ha. Waktu dan cara aplikasi pupuk N
harus diperhatikan agar ketersediaan N cukup saat dibutuhkan tanaman. Pemupukan N
optimal untuk sorgum sudan tidak lebih dari 80 kgN/ha (Ram & Singh 2001).
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I1l. Metode Penelitian
3.1. Pendekatan

Penelitian peningkatan produksi dan efisiensi pupuk NPK melalui pemberian pupuk
organik yang diperkaya mikroba pada sistem integrasi sapi - sorgum akan dilaksanakan

selama 3 tahun yaitu tahun 2021-2023. Road map kegiatan disajikan pada Gambar 1.

Tahun 2021 2022 2023
Pengguna/Pasar Petani/Dinas/BTPTP
Produk Akhir Rekomendasi pupuk

anorganik NPK dan
pupuk organik diperkaya
INE) mikioba spesifk lokasi
sesuai konsep

pemupukan berimbang
untuk tanaman sorgum

Produk Antara Evaluasi kesuburan tanah |[Komponen teknologi dosis

dan komponen teknologi  INPK dan pupuk organik

pemupukan NPK dan yang efektif dan efisien

pupuk organik diperkaya |untuk sorgum pada

mikroba pada sorgum tingkat kesuburan tanah

yang berbeda
Teknologi 1. Survei evaluasi 1. Komponen teknologi |Rekomendasi pupuk

kesuburan tanah untuk pemupukan an- anorganik dan pupuk
dasar penetapan dosis organik NPK dan organik diperkaya
pupuk pupuk organik mikroba spesifik lokasi

2. Penetapan kadar hara diperkaya mikroba dalam bentuk Demplot
N, P, K, pH dan bahan | pada sorgum selama
organik tanah dengan [2. Respons pemupukan
PUTK dan analisa anorganik NPK dan
laboratorium pupuk organik

3. Komponen teknologi diperkaya mikroba
pemupukan an- organik| ~Pada sorgum selama
dan pupuk organik minimal 2 musim
diperkaya mikroba pada| tanam
sorgum 3. Komponen teknologi

efisiensi pupuk NPK
dan peningkatan hasil
sorgum

1. Monitoring terhadap pelaksanaan program/kegiatan

2. Pendampingan melalui bimbingan teknis evaluasi kesuburan tanah,
manfaat pupuk organik terhadap kesuburan tanah serta pemupukan
berimbang pada tanaman sorgum

R&D (Sains) Pembuatan Laboratorium Lapang (LL)

Rekomendasi pupuk anorganik NPK dan pupuk organik diperkaya yang efektif
dan efisien pada sorgum

3.2. Ruang Lingkup Kegiatan

Pada TA 2021 penelitian yang dilakukan adalah survei kesuburan tanah, bimbingan
teknis dan percobaan lapang, dengan rincian :

a. Survei evaluasi kesuburan tanah di lokasi demfarm
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b. Bimbingan teknis pengenalan dan manfaat pupuk organik dan pupuk hayati untuk

kesuburan tanah, teknik pengomposan serta konsep pemupukan berimbang spesifik
lokasi untuk sorgum

c. Percobaan respon pemupukan anorganik dan pupuk organik yang diperkaya pada

sorgum secara superimphosed di lahan demfarm atau laboratorium lapang. Dilakukan

di dua titik lokasi demfarm yang membunyai tingkat kesuburan tanah yang berbeda.

3.3. Bahan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan
3.3.1. Bahan dan alat penelitian

a. Bahan ATK yaitu alat tulis (pensil dan ball poin), kerta HVS, tinta printer, flash disk,
penghapus, spidol, penggaris, dan sebagainya.

b. Bahan kimia untuk analisis tanah, tanaman, air, dan pupuk di laboratorium,

c. Bahan untuk pelaksanaan percobaan lapang, seperti benih sorgum, pupuk NPK, pupuk
organik, pestisida, rafia, tambang, kantong plastik, bambu/kayu, cat, karton manila,
benang kasur, tali rafia dan karung, serta bahan untuk membuat plang percobaan.

d. Peralatan penelitian lapang yang digunakan adalah timbangan, meteran, GPS, bor
tanah, cangkul, sekop, pisau lapang, ember plastik.

3.3.2. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian pada tahun 2021 terdiri dari 3 sub kegiatan yaitu: (a) evaluasi kesuburan tanah
di lokasi demfarm dan Laboratorium lapang sorgum di Kab. Situbondo, (b) bimbingan teknis
pemupukan berimbang pada tanaman sorgum, (b) respon pemberian pupuk anorganik dan
pupuk organik yang diperkaya terhadap pertumbuhan dan produksi sorgum serta efisiensi
pemupukan NPK.

1. Evaluasi kesuburan tanah di lokasi demfarm
Lokasi pengembangan tanaman sorgum yang diintegrasikan dengan ternak sapi di Kab.
Situbondo yang berlokasi di beberapa kecamatan, mempunyai tingkat kesuburan yang
berbeda-beda. Contoh tanah yang diambil mewakili jenis tanah, tingkat kesuburan topografi
serta hal lain yang berpengaruh terhadap kesuburan tanah. Untuk menetapkan dosis
pemupukan anorganik N, P, K berdasarkan status hara tanah, diperlukan hasil analisis tanah
di lokasi yang akan dikembangkan tanaman sorghum. Tahapan kegiatan:
a. Mempersiapan peta tanah lokasi demfarm sebagai arahan pengambilan contoh tanah
komposit. Merencanakan titik pengambilan sampel tanah.
b. Mengambil contoh komposit dengan mempertimbangkan kodisi lingkungan, sampel
pada kedalaman 0-20 cm dari beberapa sub sampling yang kemudian digabungkan

menjadi satu sampel.
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c. Sampel diambil di lokasi pengembangan sorghum yang memiliki jenis tanah berbeda-
beda sebanyak sekitar 1 kg, kemudian diberi label yang berisi informasi lokasi (GPS)
dan tanggal pengambilan.

d. Apabila pada saat survei tanah di lahan masih ditemukan tanaman sorgum, maka akan
dilakukan pengambilan sampel tanaman sorgum. Bagian tanaman (biomassa dan biji)
dipisahkan kemudian disimpan dalam kantong kertas, kemudian diberi label yang berisi
informasi lokasi (GPS) dan tanggal pengambilan.

e. Sebagai data awal, sampel tanah akan dianalisis dengan perangkat Uji tanah Kering
(PUTK) sebelum dianalisis di LP Balittanah.

2. Bimbingan Teknis Pemupukan Berimbang pada Tanaman Sorgum

Kegiatan bimbingan teknis (Bimtek) dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada petani mengenai konsep pemupukan berimbang sebagai dasar
penetapan dosis pupuk untuk tanaman sorgum. Tahapan yang dilakukan:

a. Berkoordinasi dengan Tim RPIK Pusat dan Pemda Kab. Situbondo memilih target petani
yang kooperatif untuk mendapatkan bimtek tentang pemupukan berimbang pada
sorgum

b. Peserta Bimtek adalah petani sorgum yang berasal dari Kelompok Tani di lokasi
Demfarm setempat.

c. Bimtek dilaksanakan selama satu hari bertempat di BPP atau tempat lain yang

representatif sesuai protokol kesehatan dengan jumlah peserta sesuai ketentuan.

Materi yang akan disampaikan terdiri dari 2 topik tentang : (a) Evaluasi kesuburan tanah
di lokasi Demfarm Kab. Situbondo dengan menggunakan Perangkat Uji Tanah, (b)

Pemupukan berimbang spesifik lokasi pada tanaman sorgum.

3. Respons pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik yang diperkaya pada
pertumbuhan dan produksi sorgum manis
Kegiatan penelitian superimphosed yang terintegrasi dengan kegiatan Demfarm dan
Laboratorium Lapang pengembangan tanaman sorgum di Situbondo, jawa Timur. Tahapan
yang dilakukan adalah :

a. Menetapkan lokasi percobaan lapang berdasarkan kombinasi status hara P dan K tanah
rendah-sedang atau sedang-tinggi sebagai lokasi percobaan respon pemupukan
anorganik dengan pupuk organik yang diperkaya mikroba pada tanaman sorgum manis.

b. Percobaan respon pemupukan. Penelitian akan dilakukan di 2 lokasi dengan kondisi
kesuburan tanah yang berbeda.

c. Pupuk organik diperkaya mikroba yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil

kegiatan penelitian dari ROPP1.
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d. Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan
pola faktorial. Faktor pertama adalah dosis pupuk organik diperkaya yaitu 0O, 1, 2 t/ha
dan faktor ke dua adalah dosis NPK yaitu 0, 100, 200, 300 dan 400 kg/ha. Pupuk NPK
yang akan dicoba adalah pupuk majemuk NPK 15-15-15. Total perlakuan adalah 3 x 5
= 15 perlakuan dan diulang 3 kali. Kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk NPK
disajikan pada Tabel 1.

e. Sebagai data pendukung, dilakukan percobaan rumah kaca untuk mengetahui respon
pemupukan anorganik dikombinasikan dengan pupuk organik berbentuk granul dan
curah dengan dosis 2t/ha dikombinasikan dengan 4 dosis NPK (0, 100, 200, 300 kg/ha)
dan Urea 100 kg/ha.

Contoh tanah untuk percobaan rumah kaca diambil dari percobaan lapang di Klatakan
Situbondo. Tanaman sorgum diberi perlakuan pupuk organic dan pupuk anorganik NPK dan

dimati pertumbuhan dan serapan haranya.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk NPK untuk tanaman padi berpotensi hasil
tinggi di lahan kering

Dosis pupuk (kg/ha)

No. Perlakuan -
Pupuk organik NPK 15-10-12 Urea
1. Pupuk organik -
BO1 0 - -
BO2 1.000 - -
BO3 2.000 - -
2. Pupuk anorganik
NPK 0 - 0 0
NPK 1 - 100 100
NPK 2 - 200 100
NPK 3 - 300 100
NPK 4 - 400 100

Pelaksanaan Penelitian Lapangan
e Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah pada lahan tadah hujan dilakukan dengan tujuan untuk
menggemburkan tanah, mematikan gulma serta memberi kondisi agar akar tanaman dapat
berkembang dengan optimum. Pengolahan tanah dilakukan sesuai dengan ketentuan petani
setempat.
e Pembuatan Petakan

Petak percobaan dalam satu ulangan dibuat homogen, disesuaikan dengan arah gradien

kesuburan tanah. Ulangan disusun agar mewakili keragaman kesuburan lahan atau
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keragaman togografi setempat. Petak percobaan dibuat berukuran 5 m x 4 m, sebanyak 45
petakan (15 perlakuan dan 3 ulangan).
e Penanaman

Benih tanaman sorgum yang akan ditanam berasal dari Balai Penelitian Tanaman
Serealia (Balitsereal) atau dari BB Biogen sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Benih
sorgum ditanam dengan cara ditugal sebanyak 2 biji per lubang tanam dengan jarak tanam
75 cm x 25 cm. Sebelum ditanam, benih sorgum diberi perlakuan insektisida (furadan) untuk
menghindari serangan hama.
e Pemupukan

Pupuk organik sesuai dosis diberikan seminggu sebelum tanam dengan cara
dicampurkan dalam barisan tanam secara merata. Pupuk majemuk NPK 15-10-12 Phonska
diberikan pada 10 -14 hari setelah tanam pada semua perlakuan dengan cara dilarik + 3 cm
dari barisan tanaman padi. Selanjutnya pupuk diaduk dengan tanah menggunakan cangkul.
Pertama adalah 100-150 kg/ha dan sisanya adalah diberikan pada pemupukan kedua
bersama pupuk tunggal N.
e Pemeliharaan

Pemeliharaan terdiri dari kegiatan penyulaman, penjarangan, pemupukan, penyiangan,
pengairan atau penyiraman, pemberantasan hama dan penyakit. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan menerapkan konsep pengendalian hama/penyakit secara terpadu.
Jenis dan dosis pestisida yang digunakan disesuaikan dengan jenis serangan dan penyakit
yang ada. Pengendalian hama dan penyakit sangat baik dilakukan apabila tepat pada
waktunya, bila melihat ada tanda-tanda serangan sebaiknya segera dilakukan tindakan untuk
menghindari serangan lebih jauh lagi.
¢ Pengamatan pertumbuhan dan panen

Pengamatan pertumbuhan vegetatif meliputi tinggi tanaman sorgum pada umur 1 dan 2
bulan setelah tanam serta menjelang panen. Contoh tanaman yang diamati 10 tanaman
diacak di dalam petakan termasuk dalam petak panen. Tinggi tanaman sorgum diukur dari
pangkal batang atau permukaan tanah sampai bagian tanaman tertinggi. Panen dilakukan
pada luas ubinan 3 m x 4 m. Hasil panen yang diamati meliputi berat tanaman kering, berat
biji kering ubinan dan dikonversi ke dalam t/ha.
e Pengambilan contoh tanah

Contoh tanah sebelum diberi perlakuan diambil di setiap ulangan, setiap petak/perlakuan
diambil 2 titik anak contoh dengan kedalaman 0-20 cm (lapisan olah) sehingga diperoleh 16
anak contoh, digabungkan, diaduk sampai rata kemudian diambil + 1 kg dan diberi label yang
berisi ulangan, dan lokasi serta nama percobaan. Kemudian contoh tanah dari ketiga ulangan

digabungkan dan dicampur sampai rata dan diambil contoh 1 kg, dan diberi label: nama
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percobaan, lokasi dan tanggal pengambilan. Sehingga diperoleh satu contoh tanah untuk
analisis kimia tanah awal.
e Pengambilan contoh tanaman

Contoh tanaman berupa daun/brangkasan dan biji sorgum diambil dari setiap perlakuan
untuk setiap ulangan dari contoh 10 rumpun. Bagian brangkasan, biji dan akar dipisahkan
kemudian dicuci dan dikeringkan. Setelah biomassa kering kemudian digiling untuk analisis
kadar hara N, P, K dan unsur mikro. Analisa tanaman digunakan untuk menghitung serapan
hara dan neraca hara tanaman.
¢ Analisis tanah sebelum dan setelah tanam

Sifat kimia tanah yang dianalisis terdiri dari: tekstur 3 fraksi, pH ekstrak H20 dan KCI; C-
organik, N-organik; P dan K total (ekstrak HCI 25%), P-tersedia Olsen; nilai tukar kation Ca,
Mg, K dan Na ekstrak NH4-Ac. 1N pH7; kejenuhan basa (KB) dan kapasitas tukar kation
(KTK). Tanaman sorgum saat panen diambil sampel tanaman dengan cara memisahkan
bagian brangkasan daun dan batang serta bijinya. Setelah dikeringkan dan dihaluskan,

jaringan tanaman dianalisis untuk menghitung serapan hara N, P, K.

2.5. Pengolahan Data

e Analisis sidik ragam

Untuk mengetahui pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan padi dilakukan analisis
sidik ragam (Anova) dengan program IRRISTAT/SPSS/SAS. Untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan dilakukan analisis dengan tingkat ketelitian 5 % berdasarkan Duncan Multiple
Range Test (DMRT).

e Menghitung efisiensi pemupukan NPK

Cara menghitung efisiensi pemupukan adalah: hasil pada perlakuan yang dipupuk NPK
dikurangi dengan hasil padi pada perlakuan kontrol kemudian dibagi dengan dosis pupuk yang
diberikan. Selain itu, untuk melihat efisiensi pupuk NPK akibat pemberian pupuk organik,
dilakukan pembandingkan nilai antara perlakuan dosis NPK 50% dan NPK 75% yang
dikombinasikan dengan pupuk organik dengan NPK 100%.

e Analisis Efektivitas Relatif Agronomi (RAE)

Untuk membandingkan efektivitas pupuk alternatif digunakan perhitungan Relative
Agronomic Effectiveness (RAE) masing-masing pupuk yang diuji terhadap pupuk standar.
RAE adalah perbandingan antara kenaikan hasil karena penggunaan suatu pupuk dengan
kenaikan hasil dengan penggunaan pupuk standar dikalikan 100 (Machay et al. 1984; Chien
1996).
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IV. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pemetaan kesuburan tanah Situbondo

¢ Jenis tanah di Kabupaten Situbondo

Jenis tanah di Kabupaten Situbondo bervariasi dari pinggir laut sampai ke daerah
pegunungan yang berlereng. Daerah pantai terdapat Aluvial Sulfidik yang merupakan tanah
terdiri dari endapan tanah mineral yang mengandung sulfidik. Pada daerah yang ditanam
sorgum jenis tanahnya Gleisol Eutrik (Gambar 1) merupakan tanah yang terdapat di daerah

rendah, hampir selalu tergenang air, warna kelabu hingga kekuningan. Kejenuhan basanya
tinggi.

PETA SATUAN PETA TANAH (SPT)

RPIK Sorgum - Sapt
@ Joiminme ik o
() Kecamatan Kendit P enarukan

Gambar 1. Jenis tanah daerah pengembangan sorgum Kabupaten Situbondo

o Kesuburan tanah di lokasi Demfarm kecamatan Klatakan dan Panji
a. Tekstur dan pH tanah

Tekstur tanah di Kecamatan Klatakan Sebagian besar berdebu dengan kandungan
debu berkisar antara 53 — 69%, sedangkan di Sumber Kolak berpasir dengan kadar pasir 55
dan 63% (Tabel 1). Pada tanah bertekstur berdebu mempunyai butiran halus yang mudah
tercuci ke lapisan lebih dalam dan menyumbat pori-pori air tersumbat dan terjadi pemadatan
tanah. Tanah yang demikian diperlukan pemberian bahan pembaik tanah, seperti bahan
organik.
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Tabel 1. Hasil analisis tekstur dan pH tanah beberapa lokasi di Kec. Klatakan dan Panji, Kab.

Situbondo
Tekstur tanah pH tanah
Kode contoh Desa Kecamatan - -
Pasir Debu Liat H20 KCI 1N
%

Biogen Klatakan Kendit 18 54 28 7.4 6,7
F2 Klatakan Kendit 24 55 21 8,2 7.4
F4 Klatakan Kendit 29 54 17 7,1 6,4
F7 Klatakan Kendit 15 58 27 7,1 6,4
F8 Klatakan Kendit 22 53 25 7,1 6,5
F9 Klatakan Kendit 22 57 21 7,0 6,4
F 10 Klatakan Kendit 16 63 21 7,0 6,1
F11 Klatakan Kendit 18 58 24 7,9 7,3
F12 Klatakan Kendit 18 66 16 7,8 7,2
F 13 Klatakan Kendit 16 69 15 8,2 7,3
F5 Sumber Kolak  Panarukan 63 24 13 7,1 6,5
F 6 Sumber Kolak  Panarukan 55 29 16 7,1 6,5

Sama halnya dengan tanah berpasir seperti pada tanah di Kec. Sumber Kolak, tanah
sangat porus dan air sangat mudah mengalir ke lapisan bawah. Kondisi demikian air juga
membawa hara dari lapisan olah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tanah tidak dapat
memegang air dan hara. Pada kondisi demikian diperlukan bahan pembaik tanah seperti
bahan organik yang dapat meningkatkan tanah mampu memegang air dan hara. Hara dari
pupuk yang diberikan ke dalam tanah mudah hilang terbawa aliran air dan hilang, untuk itu
agar pemberian pupuk dapat efektif dan efisien diperlukan tambahan bahan pembaik tanah
serta terutama pupuk yang labil seperti sumber hara N dan K sebaiknya displit, misalnya untuk
tanaman sorgum displit 3 kali.

Kemasaman tanah di daerah penelitian termasuk netral sampai agak alkalis (Gambar
2). Pada kemasaman tanah netral hara tanaman optimum tersedia, artinya hara dalam tanah
maupun hara yang ditambahkan ke dalam tanah tidak ada yang memfiksasi dan mudah
tersedia. pH tanah yang dilarutkan ke dalam larutan KCI 1 N lebih rendah daripada yang
dilarutkan dalam aquades, hal ini berarti tanah bermuatan negative sehingga pemupukan hara

yang bermuatan positif dapat dipegang oleh tanah dan tidak mudah hilang.
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Gambar 3. Titkk pengamatan dan status pH tanah lokasi penanaman
sorgum di Situbondo

b. Kandungan C-organik, N, P dan K tanah

Kandungan bahan organik dan hara N-total pada semua lahan di Kec. Klatakan dan
Sumber Kolak rendah (Tabel 2). Dari 12 contoh tanah yang diambil terdapat 67% tanah yang
mempunyai kandungan bahan organik <1,0%, dan 33% contoh tanah mengandung C-organik
<1,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan C-organik tanah di Kec. Klatakan dan Sumber
Kolak sangat rendah. Pada kondisi demikian didukung tanah bertekstur berlempung
menyebabkan tanah mudah tergenang walau curah hujan relative kecil. Pemupukan menjadi
tidak efesien dan efektif, mikroorganisme tanah tidak berkembang dengan baik. Pemberian
bahan organic menjadi sangat penting didalam pengelolaan lahan untuk meningkatkan
produktivitas lahan.

Hara N merupakan hara makro yang sangat dibutuhkan tanaman, hara bersifat labil
didalam tanah dan tanaman. Pupuk sumber N sangat higroskopis dan mudah larut dalam air,
sehingga mudah tersedia jika tidak segera diserap tanaman. Dengan demikian pemupukan
harus tepat waktu dan cara terutama pada lahan bertekstur berpasir untuk tanaman sorgum
perlu dipertimbangkan untuk displit 3-4 kali dalam satu musim tanam. Selain itu pemberian
bahan organik sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemupukan N.
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Tabel 2. Hasil analisis bahan organik, P20s dan K20 tanah beberapa lokasi di Kec. Klatakan dan Paniji,
Kab. Situbondo

Bahan organik HCI 25% Olsen
Kode contoh Desa Kecamatan C-org N-total P20s K20 P20s
% mg 100 g1 ppm
Biogen Klatakan Kendit 0,48 0,06 628 283 55
F2 Klatakan Kendit 1,29 0,12 263 199 16
F4 Klatakan Kendit 0,57 0,07 184 182 76
F7 Klatakan Kendit 1,15 0,11 468 147 50
F8 Klatakan Kendit 0,71 0,08 404 165 58
F9 Klatakan Kendit 1,03 0,10 498 168 132
F 10 Klatakan Kendit 0,68 0,08 481 204 43
F11 Klatakan Kendit 1,16 0,12 463 173 31
F 12 Klatakan Kendit 0,90 0,10 565 193 42
F 13 Klatakan Kendit 0,98 0,10 492 237 23
F5 Sumber Kolak | Panarukan 0,77 0,09 127 64 24
F6 Sumber Kolak | Panarukan 0,88 0,10 81 68 40

Kandungan hara P potensial dan P tersedia dalam tanah sangat tinggi (Gambar 4),
demikian juga kandungan K potensial (Gambar 5) dan K-dd juga sangat tinggi. Dengan
demikian pemupukan hara P dan K untuk tanaman sorgum diperlukan terutama untuk

mempertahankan hara P dan K tanah tidak menjadi turun dan berstatus rendah.

PETA STATUS HARA FOSFAT
(Titik Pengambilan Sampel)
RPIK Sorgum - Sapi
@ Drsa Kstakan & Sumber Kook |
Kecamatan Kendit &Penarukan
Kabupaten Situbondo
¥

— et
— o
Legenda:
Status Hara Fosfat

© Tinggi

Gambar 4. Titik pengamatan dan status hara P lokasi penanaman sorgum di Situbondo
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PETA STATUS HARA KALIUM
(Titik Pengambilan Sampel)
RPIK Sorgum - Sapi
Desa Klatakan & Sumber Kolak | g
Kecamatan Kendit &Penarukan
Kabupaten Situbondo

%

Ly T

Legenda:
Status Hara Kalium

s e 1rs

Gambar 5. Titik pengamatan dan status hara K lokasi penanaman sorgum di Situbondo

c. Kation, KTK, KB dan H*

Kation dalam kompleks jerapan didominasi oleh hara Ca, dari hasil perhitungan
kejenuhan Ca berkisar antara 72,93-82,51%, dan kation Mg, K, Na dan H berkisar antara
17,49-7,07% (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil analisis nilai tukar kation, KTK, KB dan H* beberapa lokasi di Kec. Klatakan dan Paniji,
Kab. Situbondo

Kode Nilai Tukar Kation (NHs-Acetat 1N, pH7)

Desa Kecamatan KB H*
contoh Ca Mg K Na KTK
cmol) kgt % cmol) kgt

Biogen Klatakan Kendit 2438 4,17 1,11 043 26,94 >100 0,07
F2 Klatakan Kendit 27,12 535 0,79 043 24,16 >100 0,15
F4 Klatakan Kendit 1481 440 056 0,34 18,71 >100 0,20
F7 Klatakan Kendit 2522 531 0,71 054 29,18 >100 0,24
F8 Klatakan Kendit 2369 491 082 047 26,41 >100 0,21
F9 Klatakan Kendit 20,51 480 0,73 0,24 23,79 >100 0,30
F 10 Klatakan Kendit 19,86 4,31 068 057 2350 >100 0,21
F11 Klatakan Kendit 3242 531 066 0,71 27,39 >100 0,19
F12 Klatakan Kendit 28,07 4,74 063 045 19,70 >100 0,31
F13 Klatakan Kendit 26,60 457 063 041 18,79 >100 0,13
F5 Sumber Panarukan 1343 289 0,75 052 1447 >100 0,18

Kolak
F 6 Sumber Panarukan 16,65 4,02 080 0,34 18,59 >100 0,44

Kolak
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Berdasarkan kejenuhannya, hara Mg berada dalam kondisi yang kurang ideal. KTK
tanah berada dalam kondisi sedang, sedangkan KB semua lahan di Kec. Klatakan dan
Sumber Kolak >100%. Artinya semua tanah tidak terdapat kation hara yang berifat masam.

o Analisis kesuburan tanah di Desa Ardirejo, Kec. Panji Situbondo

Analisis kesuburan tanah di Kec. Panji telah dilakukan dengan menggunakan PUTK
untuk parameter pH, kadar P dan K, C-organik. Sampel yang diambil ada 11 contoh yang
tersebar di areal sekitar percobaan lapang. Hasil analisis disajikan pada tabel 4. Tingkat
kemasaman tanah di Kec. Paniji yang tergolong tanah Inceptisol Vertic berkisar agak masam
dengan pH 5-6. Kadar P sebagian besar Sedang dan Rendah. Sedangkan kadar K tergolong
sedang. Kadar bahan organic tanah yg ditetapkan melalui C-organik tanh di semua wilayah
adalah Rendah.

Hal ini harus menjadi perhatian bagi pemerintah daerah, karena rendahnya kadar bahan
organic tanah akan menurunkan kesuburan dan produktivitas tanaman. Oleh karena itu
kegiatan RPIK sorgum yang berupaya untuk mengoptimalkan penggunaan pupuk organic
yang berasal dari kotoran sapi, diharapkan akan menjawab permasalahan ini. Dengan
memberikan sosialisasi kepada petani dan peternak petani untuk menggunakan pupuk
organic yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik maka peningkatan produksi tanaman
dan kesubaran tanah dapat dilaksanakan.

Tabel 4. Hasil analisis kesuburan tanah Desa Ardirejo, Kecamaran Paniji

Pengamatan

No [ NamaContoh Kandungan P pH Kandungan C-Organik Kandungan K

Rendah | Sedang | Tinggi | Masam | AgakMasam | Netral | Rendah | Sedang | Tinggi | Rendah | Sedang | Tinggi
1 [Ardirejo, Panji U1 X § X X | AgakMasam | X R X X X S X
2 |Ardirejo, Panji U2 X § X X Agak Masam | X R X X X ) X
3 Ardirejo, Panji U3 X S X X Agak Masam X R X X X § X
4 Ardirejo, Panji U4 X § X X | AgakMasam | X R X X X S X
5 Ardirejo, Panji 1 X S X X Agak Masam X R X X X ) X
6 Ardirejo, Panji2 R X X X AgakMasam | X R X X X ) X
7 |Ardirejo, Panji3 X X T X | AgakMasam | X R X X X S X
8 |Ardirejo, Panji4 R X X X Agak Masam X R X X X S X
9 Ardirejo, Panji5 R X X X AgakMasam | X R X X X ) X
10 (Ardirejo, Panji6 X S X X | AgakMasam | X R X X X S X
11 Ardirejo, Panji 7 X § X X AgakMasam | X R X X X ) X
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Gambar 6. Analisis tanah di areal lokasi percobaan sorgum di Kec.Paniji, Situbondo

e Arahan rekomendasi pemupukan untuk tanaman sorgum
Kecamatan Klatakan

o Penanaman sorgum diperlukan drainase yang cukup baik agar tanah tergenang dan
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Demikian juga diperlukan sumber air tidak payau
agar dapat digunakan saat tanaman membutuhkan.

o Pemberian bahan organik dosis tinggi (+ 5 t/ha) sangat penting dalam pengelolaan hara
terpadu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk. Pengelolaan
hara N terutama dosis, waktu, cara dan jenis pupuk harus tepat sesuai dengan kebutuhan
tanaman sorgum.

o Pemberian pupuk Mg juga perlu dipertimbangkan, dengan bersumber dari pupuk Kieserit.

Kecamatan Sumber Kolak
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o Pemberian bahan organik sangat diperlukan untuk meningkatkan daya pegang tanah
terhadap hara maupun pupuk yang diberikan.
o Pengelolaan hara N terutama waktu aplikasi pada lahan berpasir harus tepat, split aplikasi
3-4 kali dalam satu musim perlu dipertimbangkan. Pemberian pupuk N yang diberikan
pada lapisan reduksi sangat penting dilakukan.

4.2. Bimtek Pemupukan berimang pada tanaman sorgum

Program Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK) Balitbangtan atau
Kegiatan Litbangjirap Pertanian Prioritas, Tematik, Strategis, Inovatif, dan Terpadu yang
ditetapkan berdasarkan kebijakan Kepala Badan Litbang Pertanian dan dilaksakan secara
kolaboratif oleh UK/UPT Balitbangtan dan atau dengan melibatkan lembaga litbang lain, PT
stake holder”.

Riset Multidisiplin merupakan strategi riset yang melibatkan minimal dua bidang
kepakaran untuk pencapaian target riset dan menyelesaikan suatu masalah tertentu secara
bersama-sama, sebagai contoh perakitan varietas dan bibit unggui. Riset Interdisiplin
merupakan strategi riset yang melibatkan transfer suatu bidang kepakaran kedalam bidang
kepakaran lainnya untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu dengan melakukan integrasi
konsep, metoda, dan analisis sehingga mampu menghasilkan inovasi baru, sebagai contoh
pengendalian hama terpadu (PHT), pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Riset Transdisiplin
merupakan strategi riset yang melibatkan pemangku kepentingan lain di luar Badan Litbang
Pertanian, seperti perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya praktisi profesional,
pemerintah, politisi, pengusaha, baik di dalam negeri maupun luar negeri agar menghasilkan
invensi dan inovasi berkeunggulan tinggi dan memberikan solusi dan dampak yang luas baik
secara nasional maupun global. Sebagai contoh adalah penelitian perubahan iklim, food
estate, pertanian presisi, program legacy.

Kunci penentuan prioritas Riset Balitbangtan: (1) mendukung program pembangunan
pertanian; (2) kebutuhan pengguna teknologi saat ini dan perspektif ke depan; (3)
ketersediaan sumber daya penelitian (SDP); dan (4) memperhatikan dan mempertimbangkan
dinamika dan tuntutan dalam Sisnas IPTEK, pembinaan dan kinerja ASN. Skala prioritas Riset
Balitbangtan dan alokasi SDP: (1) program strategis Kementan; (2) komoditas; (3) wilayah;
(4) disiplin keilmuan; dan (5) permasalahan yang bersifat tematik dan cross cutting issues.

Terkait dengan tujuan RPIK tersebut diatas, maka pada tanggal 13-14 September 2021
di Lokasi P4S Situbondo telah dilaksanakan “Temu Teknologi Kemandirian Pakan Berbasis
Sumber daya Lokal” yang menyajikan beberapa materi pembekalan bagi petani dan peternak
peserta Program RPIK Sapi-sorgum di Situbondo. Peserta Bimtek adalah petani dan peternak

yang berada di lokasi demfarm pengembangan RPIK sapi ternak.
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Materi bimtek tentang Pemupukan berimbang pada tanaman sorgum dan manfaat pupuk
organic untuk peningkatan produktivitas dan efisiensi pemupukan anorganik NPK serta
Pembuatan pupuk organic diperkaya mikroba disajikan dalam lampiran.

Dalam Bimtek ini, Balittanah menyerahkan 2 set Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK) dan
2 set Perangkat Uji Pupuk (PUP). PUTK sangat bermanfaat untuk PPL ataupun petani di
Situbondo untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah di lahan garapannya masing2.
Sedangkan perangkat PUP sangat bermanfaat untuk mendeteksi keaslian pupuk yang dibeli
atau akan digunakan oleh petani, mengingat saat ini pupuk non-subsidi mahal dan langka
sehingga banyak beredar pupuk palsu yang tidak sesuai mutu dan kualitasnya dibandingkan
dengan labelnya. Untuk itu PPL dan Kelompok Tani dapat belajar mendeteksi adanya pupuk

palsu yang beredar di wilayahnya.

g
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TANAMAN SORGUM PEMUPUKAN BERIMBANG
(Sorghum bicolor (L.) Moench)

* Pemberian pupuk ke dalam tanah dalam jumlah dan jenis
sesuai dengan target hasil yang ingin dicapai (kebutuhan
hara tanaman) dan status atau tingkat kesuburan tanah

* Kekurangan unsur hara tanaman = ditambahkan dalam
bentuk pupuk. Tidak semua tanaman dan tanah
membutuhkan hara yang sama

+ Kebutuhan hara tanaman ada 16 unsur hara esensial, apabila
salah satu tidak ada makan tanaman akan terganggu
pertumbuhannya.

+ Status kesuburan tanah dibagi menjadi kelas status hara
rendah (R), sedang (S) dan tinggi (T)

tian dan Pengembangan Pertanian
nian

e Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian

Gambar 1. Kegiatan yang dilakukan selama Bimtek di Situbondo

4.3. Pemupukan anorganik NPK dan organik untuk peningkatan produktivitas sorgum
dan efisiensi pupuk NPK
Percobaan pemupukan pada tanaman sorgum di lapangan dilaksanakan di dua lokasi
yaitu di Desa Klatakan dan Desa Ardirejo, Kec. Panji. Kabupaten Situbondo serta di Rumah

Kaca Balai Penelitian Tanah, Bogor.

4.3.1. Desa Klatakan, Kec. Kendit, Situbondo

Sebagian besar lahan pertanian yang dikelola dengan intensif baik yang disawahkan
maupun yang di buat lahan kering mengandungan C-organik yang rendah. Pemberian bahan
organik merupakan upaya untuk memperbaiki tanah agar pupuk anorganik yan diberikan
menjadi efektif dan efisien serta hasil tanaman menjadi tinggi. Pemberian bahan organik
efektif dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman minimum setelah 3 musim tanam.
Pemberian bahan organik musim tanam pertama pada lahan yang ditanam sorgum belum

dapat meningkatkan tinggi dan jumlah daun tanaman jagung (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh pemberian bahan organik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum pada
umur 30, 60 dan 90 HST di Klatakan

Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (lembar)

Perlakuan

30 HST 60 HST 90 HST 30 HST 60 HST 90 HST
Bahan organik (kg/ha)
0 85,22 a 158,14 a 308,14 a 6,61 a 9,71 a 12,82 a
1.000 86,43 a 163,03 a 313,03 a 7,18 a 10,18 a 13,09 a
2.000 86,73 a 154,23 a 314,23 a 6,96 a 9,96 a 12,47 a
Pupuk NPK (kg/ha)
0 75,82 b 104,33 a 304,33 a 6,11 a 8,11 b 12,44 a
100 88,06 a 127,50 a 317,50 a 7,35a 10,35a 12,88 a
200 87,37 a 112,61 a 312,61 a 7,24 a 10,14 a 13,33 a
300 89,30 a 138,50 a 308,50 a 6,61 a 10,61 a 12,96 a
400 90,09 a 116,07 a 316,07 a 7,64 a 10,54 a 12,36 a
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Pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum
pada umur 60 HST di Klatakan disajikan pada Tabel 2. Pemberian pupuk NPK yang ditambah
pupuk urea meningkatkan tinggi dan jumlah daun sorgum pada pengamatan 30HST hingga
90HSTmeskipun secara statistik tidak berbeda nyata. Pemberian pupuk NPK 100 kg + 100 kg
urea/ha nyata meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum dibandingkan yang
tanpa dipupuk. Pemberian dosis yang lebih tinggi 200, 300, dan 400 kg NPK/ha tidak
meningkatkan tinggi dan jumlah daun sorgum dibandingkan dengan dosis NPK 100 kg/ha.

Pertumbuhan tanaman sorgum pada 60 dan 90 HST meningkat dibandingkan control
tanpa pupuk meskipun tidak berbeda nyata, respon pemupukan NPK belum terlihat
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum.

Pengaruh pemberian pupuk NPK 15-15-15 terhadap tinggi tanaman disajikan pada
Gambar 2. Peningkatkan tinggi tanaman terjadi pada pemberian pupuk NPK dosis 100 -200
kg/ha, sementara penambahan dosis menjadi 300 dan 400 kg/ha tinggi tanaman sudah mulai
mendatar. Berdasarkan turun persamaan kuadratik diketahui bahwa dosis maksimum adalah
230 dan 200 kg NPK/ha dengan tinggi tanaman maksimum yang dicapai 87,83 cm pada umur
30 HST dan 315 cm umur 90 HST.

__100 340

= 2

S 90 ° 30 h

= S 300

g 80 S 280

T 70 S 260

8 E 240 ,

2 60 S %g 10,0002x + 0,0803x +

§ 0,002 + 0,0922x + 8 S 306,88

= 77,207 S RZ=0,36/6

= &2 =0 g2 400 600 =2 0 200 400 600
Dosis pupuk NPK (kg/ha) = Dosis pupuk NPK (kg/ha)

Gambar 2. Pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap tinggi tanaman sorgum umur 30 dan 90 HST
4.3.2. Desa Paniji, Kec. Panji, Situbondo

Pengaruh pemberian bahan organik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum
pada umur 30 HST di Paniji disajikan pada Tabel 3. Pemberian bahan organik 1.000 kg/ha
nyata meningkatkan tinggi tanaman sorgum dibandingkan perlakuan tanpa bahan organik.
Pemberian dosis bahan organik yang lebih tinggi (2.000 kg/ha) tidak dapat meningkatkan
tinggi tanaman dibandingkan 1.000 kg/ha. Namun bahan organic belum berpengaruh

terhadap jumlah daun sorgum.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian bahan organik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum pada
umur 30 HST dan 60 HST di Desa Ardirejo Kec. Panji

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah daun (lembar)

Perlakuan

30 HST 60 HST 30 HST 60 HST
Bahan organik (kg/ha)
0 68,02 b 128,25 b 6,44 a 8,50 a
1.000 70,69 a 132,70 a 6,31 a 11,20 b
2.000 72,69 a 135,25 a 6,41 a 14,35b
Pupuk NPK (kg/ha)
0 66,37 b 126,80 b 6,30 a 8,10 a
100 69,62 ab 130,10 ab 6,30 a 11,65 b
200 70,81 a 136,85 a 6,52 a 12,10 b
300 72,20 a 142,75 a 6,40 a 13,15b
400 73,34 a 145,10 a 6,42 a 13,45b

Pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum
pada umur 30 HST dan 60 HST di Desa Ardirejo Kec. Panji disajikan pada Tabel 2.

Pemupukan NPK 200 kg/ha nyata meningkatkan tinggi tanaman dibandingkan dengan

perlakuan kontrol. Pemberian dosis lebih tinggi 300 dan 400 kg NPK/ha tidak dapat

meningkatkan tinggi dibandingkan dengan pemupukan 200 kg NPK/ha. Pemupukan NPK

belum berpengaruh terhadap jumlah daun sorgum.

Pengaruh pemupukan NPK 15-15-15 terhadap tinggi tanaman sorgum umur 30 HST dan

60 HST di Desa Ardirejo Kec. Panji disajikan pada Gambar 3. Pengaruh pemupukan NPK

terhadap tinggi tanaman sorgum di Panji masih linier, artinya setiap penambahan dosis pupuk

NPK masih meningkatkan tinggi tanaman sorgum. Dengan demikian dosis maksimum belum

bisa ditentukan.

85
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Gambar 3. Pengaruh pemupukan NPK 15-15-15 terhadap tinggi tanaman sorgum umur 30 HST dan

60 HST di Desa Ardirejo, Kec. Panji

4.3.3.Percobsaan Rumah Kaca di Balittanah

Tanaman sorgum varietas Bioguma ditanam di pot dengan tanah yang berasal dari

lokasi penelitian lapang yaitu Inceptisol Klatakan, Situbondo. Pertumbuhan tanaman sorgum
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yang dipupuk dengan pupuk organik dan pupuk anorganik tumbuh dengan normal hingga saat
dipanen berumur 2 bulan untuk mengetahui serapan hara maksimum tanaman. Selama
pertumbuhan tanaman sorgum, pada umur sekitar 4 MST terkena serangan kresek namun
bisa diatasi. Selanjutnya daun sorgum semuanya menguning, hamun bukan disebabkan oleh
kahat Nitrogen karena terjadi pada semua perlakuan.
d. Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun sorgum

Pemberian pupuk organik terlihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman sorgum
pada pengamatan 4 MST hingga 1L0MST. Tinggi tanaman sorgum yang diberi pupuk organik
baik dlam bentuk granul maupun padat/curat lebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk organik
kecuali pada awal pengamatan umur 2 MST. Sebaliknya pemupukan NPK dosis terendah
100kg/ha hingga tertinggi 300 kg/ha meningkatkan tinggi tanaman sorgum sejak tanaman
berumur 2 hingga 10 MST.

Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk organic dan NPK terhadap tinggi tanaman sorgum pada umur
2,4,6, 8,10 MST di rumah kaca

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST AMT 6 MST 8 MST 10 MST

Bahan organik (kg/ha)

Tanpa PO 11,08a 78,50 a 123,92 a 154,42 a 171,58 a
PO granul 12,20 a 81,58 b 134,58 b 165,33 b 178,83 b
PO curah 12,75 a 86,12 b 134,33 b 164,67 b 177,80 b
Pupuk NPK (kg/ha)

0 9.50 a 7450 a 137.78 149.33 a 164.67 a
100 12.06 b 82.44 b 131.22 160.44 b 174.56 b
200 10.78 ab 76.39 ab 124.89 155.44 ab 170.00 ab
300 13.72b 84.94 b 129.89 156.67 ab 174.00 b

Pemberian pupuk organik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun
tanaman sorgum pada pengamatan 2 hingga 10 MST. Baik pemberian pupuk organik padat

dan granul ataupun pemmupukan NPK 0-300 kg/ha.

Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk organic dan NPK terhadap jumlah daun sorgum pada umur 2,
4, 6, 8, 10 MST di rumah kaca

Jumlah daun (lembar)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
Bahan organik (kg/ha)
Tanpa PO 4,33 a 7,00 a 9,41 a 10,75 a 12,67 a
PO granul 4,33 a 7,00 a 9,50 a 11,25 a 14,08 b
PO curah 4,41 a 7,33 a 9,50 a 11,33 a 13,92 ab
Pupuk NPK (kg/ha)
0 4.33 a 7.11a 9.44 a 11.22 a 13.89 a
100 4.44 a 7.56 a 10.00 a 11.44 a 13.56 a
200 4.00 a 6.89 a 8.89 a 10.67 a 13.22 a
300 4.67 a 6.89 a 9.56 a 1111 a 13.56 a
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Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk organic dan NPK terhadap berat basah brangkasan sorgum

umur 10 MST di rumah kaca

Berat basah brangkasan sorgum (gram/pot)

Perlakuan

| Il i Rerata
Bahan organik (kg/ha)
Tanpa PO 272,23 270,20 242,93 261,78 a
PO granul 269,53 271,78 257,83 263,04 a
PO curah 267,40 254,15 259,38 262,64 a
Pupuk NPK (kg/ha)
0 201.77 201.77 263.13 244.33 a
100 281.63 281.63 264.63 271.11c
200 276.07 276.07 246.03 263.32 bc
300 287.67 287.67 240.77 259.19b

Pemberian pupuk organik tidak berpengaruh terhadap berat brangkasan tanaman

sorgum yang dipanen pada umur 10MST. Pemberian pupuk organik bentuk padat dan granul

tidak memberikan respon hasil brangkasan yang sama. Pemupukan NPK 100-300 kg/ha

meningkatkan berat basah brangkasan sorgum sekitar 6-10% dibandingkan kontrol tanpa
pupuk (Tabel 5).

Ssindangbarang, 9 Nopember 2021

Keragaan tanaman sorgum umur 3 nTngQU yang dipuu.k. ?)Upuk org

Nopember 2021

anik di Rumah Kacam

tanaman sorgum umur 1 bulan yang dipupuk pupukAorganik di Rumah Kaca Sindangbarang, 17
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KESIMPULAN

1. Kesuburan tanah di Kec Klatakan dan Kec Paniji, Situbondo

a.

Jenis tanah di Kabupaten Situbondo bervariasi dari pinggir laut sampai ke daerah
pegunungan yang berlereng. Daerah pantai terdapat Aluvial Sulfidik yang merupakan
tanah terdiri dari endapan tanah mineral yang mengandung sulfidic. Pada daerah yang
ditanam sorgum di Klatakan jenis tanahnya Gleisol Eutrik di dataran rendah yang hampir
selalu tergenang air dan tanahnya berwarna kelabu hingga kekuningan demham
Kejenuhan basanya tinggi

. Tanah di Klatakan bertekstur bedebu sehingga di lapangan, drainase kurang baik akibat

pori tanah tersumbut partikel debu. Dalam kondisi hujan, tanah akan tergenang dan
membutuhkan saluran drainase yang baik agar air cepat keluar.

Kandungan bahan organic tanah rendah sehingga solusi yang tepat adalah memberikan
pupuk organic dalam bentuk segar (sisa tanaman segar) ataupun yang sudah
difermentasi (dikomposkan). Pemanfaatan kotoran ternak sapi yang banyak dibudi
dayakan di Kabupaten Situbondo merupakan salah satu solusi yang mudah dan harus

diterapkan dengan memanfaatkan sumber bahan baku local.

2. Bimbingan Teknis

a.

Informasi dan inovasi teknologi yang telah disampaikan oleh peneliti Balitbangtan harus
diserap dan didiseminasikan kembali oleh PPL yang ada di kabupaten Situbondo agar
inovasi teknologi dapat diserap dan diterapkan oleh petani dan peternak sapi di

Situbondoo

. Perlu dukungan pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pengembangan

tanaman sorgum dan teknologi budi daya yang ramah lingkungan dengan
memanfaatkan pupuk organik agar produktivitas tanaman meningkat dan kesuburan

tanah dapat dipertahankan berkelnjutan.

3. Percobaan rumah kaca dan lapang

a.

Pemberian bahan organik sebagai bahan pembaik tanah pada musim pertama belum

dapat meningkatkan pertumbuhan sorgum.

. Pemberian pupuk NPK 15-15-15 dapat meningkatkan tinggi tanaman sorgum, dosis

maksimum pupuk NPK untuk tanaman sorgum di Klatakan berkisar antara 200 — 230
kg/ha.
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Ringkasan

Kegiatan RPIK merupakan kegiatan kolaboratif dari beberapa satker kementerian pertanian untuk
menghasilkan output yang lebih berdaya guna bagi masyarakat. Kegiatan ROPP ini berjudul Teknologi
Pakan Sapi Berbasis Sorgum Dan Bahan Pakan Lokal Lainnya dengan output tahunan berupa; bahan
suplemen untuk silase berbasis sorgum; formula pakan sapi potong pembesaran berbasis sorgum;
bangunan untuk memproduksi dan menyimpan pakan awetan. Telah dilakukan 3 sub kegiatan untuk
menunjang ketiga output yang telah ditetapkan. Formulasi silase tanpa penambahan bahan lain
menjadi lebih direkomendasikan karena peningkatan nilai nutrisi dapat dilakukan saat akan pemberian,
sehingga menghindarkan suplemen tambahan menjadi turun kualitasnya selama penyimpanan. Pada
pengujian invivo didapatkan hasil sementara bahwa masa awal pemberian pakan silase membutuhkan
adaptasi sehingga konsumsi awalnya masih rendah. Bangunan fisik yang telah dihasilkan berupa
Gudang prosesing pada sub kegiatan 2 telah beroperasi dan telah dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pendapatan anggota kelompok tani-ternak di Desa Klatakan, Kab. Situbondo.

Kata Kunci: Silase, Sorgum, Gudang prosesing

I. Pendahuluan
Latar belakang

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang letaknya
berada di ujung timur Pulau Jawa bagian utara dengan posisi antara 7°35 — 7°44’ Lintang
Selatan dan 113°30’ — 114°42’ Bujur Timur. Luas Kabupaten Situbondo adalah 1.638,50 Km2
atau 163.850 Ha, bentuknya memanjang dari barat ke timur lebih kurang 140 Km. Pantai Utara
umumnya berdataran rendah dan di sebelah selatan berdataran tingggi. Populasi sapi potong
pada tahun 2018 sebanyak 176.311 ekor, pada tahun 2019 meningkat menjadi 178.162 ekor
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Situbondo 2020).

Bagi masyarakat Situbondo, ternak sapi merupakan sebuah kegiatan wisata dan
wirausaha yang menjanjikan dan mempunyai peluang yang baik. Hal ini berdampak terhadap
prestasi kontes ternak di wilayah Jawa Timur yaitu Kabupaten Situbondo sangat sering
menjadi juara umum. Untuk mendapatkan produktivitas ternak yang optimal, dibutuhkan
dukungan pakan yang memenuhi syarat kualitas dan kuantitas. Biaya pakan pada usaha sapi
potong secara umum sebesar 70% dari biaya produksi (Muyasaroh et al. 2015 ) sehingga
konsumsi dan kemampuan ternak dalam mengkonversi pakan sangat menentukan kelayakan
usaha sapi potong.

Sistem integrasi tanaman - ternak merupakan salah satu alternatif dalam meningkatkan
produksi tanaman pangan, daging, dan sekaligus meningkatkan pendapatan petani. Sistem
integrasi tanaman ternak telah dikaji melalui pendekatan zero waste oleh Badan Penelitian

dan Pengembangan Pertanian bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
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lokal seperti pemanfaatan hasil samping pertanian sebagai pakan ternak dan kotoran ternak
untuk diproses menjadi pupuk organik yang berfungsi memperbaiki unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Masih diperlukan informasi secara komprehensif untuk upaya
peningkatan kapasitas produksi masing-masing komoditas yang berintegrasi, terkait efisiensi
usaha, kelembagaan, dan model teknologinya.

Ditien PKH Kementerian Pertanian pada tahun 2020 telah meluncurkan kegiatan Pilot
Project “Bank pakan” dengan harapan dapat meningkatkan kualitas dan produksi ternak
dalam upaya mendukung swasembada protein hewani. Bank Pakan dibangun untuk
menjamin ketersediaan pakan ternak sepanjang tahun. Manajemen bank pakan, telah
dibangun sistem aplikasi bank pakan online (Ditien PKH 2020). Aplikasi ini membantu
pelaporan produksi, distribusi dan harga pakan secara, dan dapat berfungsi sebagai database
online. Bank pakan ini nantinya akan berperan dalam mengelola pakan segar menjadi pakan
olahan atau awetan seperti silase dengan harapan dapat menjamin ketersediaan pakan
ternak sepanjang tahun. Bank pakan akan diarahkan menjadi pusat pengolahan pakan yang
bahan bakunya berasal dari tanaman hijauan yang dapat ditanam sendiri oleh peternak.

Pemerintah Kabupaten Situbondo diketahui telah melakukan penandatangan Nota
Kesepahaman dengan PT Sorgum Koltim Sejahtera untuk bersama-sama mengembangkan
sorghum. Sesuai rencana, pengembangan sorghum akan dilakukan di lahan marginal yang
selama ini sulit diupayakan kegiatan usaha pertanian. Dipilihnya sorghum sebagai komoditi
yang akan dikembangkan karena sorghum mampu berkembang dengan baik pada lahan
marjinal. Selain itu, tanaman sorghum telah cukup lama dikembangkan petani di Situbondo.
Namun, dikarenakan permintaan pasar yang kurang, secara sistematis pertanaman sorghum
dari tahun ke tahun terus berkurang.

Metode pengawetan untuk mempertahankan nilai gizi sorgum yang akan dipenen pada
umur tertentu dapat berupa pembuatan silase berbahan utama batang dan biji sorgum. Silase
merupakan hijauan pakan ternak yang diawetkan dengan menggunakan teknik fermentasi.
Awetan segar hijauan pakan itu dihasilkan setelah hijauan mengalami proses insilase
(fermentasi) yang dibantu oleh bakteri asam laktat dalam suasana asam dan anaerob. Proses
pembuatan silase juga tidak memerlukan pengeringan/ pemanasan, sehingga dapat
meminimalkan kerusakan dan mempertahankan kualitas nutrein pakan basal.

Peningkatan kualitas pakan basal pada pembuatan silase, dapat ditambahkan bahan
suplemen dengan harapan untuk memperbaiki nutrisen pakan basal dan/atau menyediakan
nutrien tambahan. Suplemen dapat ditambahkan dalam jumlah banyak misalnya
penambahan bahan sumber protein maupun dalam jumlah sedikit misalnya penambahan

trace mineral.
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Dasar pertimbangan (termasuk hasil yang telah dicapai)

Kondisi tanaman pangan maupun tanaman pakan ternak di lahan kering sangat
tergantung pada musim. pada saat musim hujan air melimpah, tanaman tumbuh dengan
subur, baik itu tanaman pangan maupun tanaman pakan sehingga pakan ternak tersedia
dalam jumlah berlebih. Pada musim kemarau akan terjadi sebaliknya yaitu produksi pakan
ternak tersedia dalam jumlah sedikit dengan kualitas rendah.

Sorgum merupakan tanaman pangan serealia yang mempunyai daya adaptasi tinggi
yaitu lebih tahan terhadap kekeringan bila dibandingkan dengan 4 tanaman serealia lainnya
serta dapat tumbuh hampir disetiap jenis tanah. Sorgum mempunyai potensi penting sebagai
sumber karbohidrat bahan pangan, pakan dan komoditi ekspor. Sorgum memiliki potensi
kandungan kimia biji sorgum utuh antara lain protein 9,01%, lemak 3,6%, abu 1,49%, serat
kasar 2,5%, namun potensi tersebut belum termanfaatkan dengan baik karena penerapan
teknologi pembudi dayaannya (Laimeheriwa, 1990). Tanaman sorgum mampu beradaptasi
pada daerah beriklim tropis, kering hingga beriklim basah. Cara budi dayanya mudah dengan
biaya relative murah, dapat ditanam secara monokultur maupun tumpangsari dan mempunyai
kemampuan untuk tumbuh Kembali setelah dilakukan pemangkasan pada batang bawah
(Sumarno dan Karsono, 1995).

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa secara teknis penerapan komponen teknologi
pada usaha tani tanaman sorgum dan usaha ternak sapi masing-masing mampu
meningkatkan produktivitas sorgum 21,46% dan meningkatkan pertambahan bobot badan
sapi 26,67%. Model usaha tani integrasi tanaman sorgum dan ternak sapi menunjukkan nilai
marginal benefit cost ratio (MBCR) 2,025 (Sutrisna et al. 2016).

Teknologi inovatif yang akan dikembangkan harus, mudah, murah yaitu menggunakan
bahan pakan yang tidak membeli/ murah, dan dapat dikerjakan pada waktu tertentu. Teknologi
yang diduga tepat adalah penyimpanan bakan dalam bentuk kering (hay) dan/atau
pembuatan silase dengan bahan utama tanaman sorgum. Prinsip pembuatan silase adalah
usaha untuk mencapai keadaan hampa udara dan suasana asam di tempat penyimpanan.
Target kepadatan kemasan yang dianjurkan, minimal 600 kg hijauan segar per meter kubik.
Kualitas silase hasil fermentasi dipengaruhi oleh: 1. Lingkungan anaerobik; 2. Kadar air; 3.
Kadar karbohidrat nonstruktural (larut dalam air); 4. Populasi bakteri penghasil asam laktat; 5.

Kapasitas buffer pakan; dan 6. Jenis silo.

Tujuan (tahunan dan jangka panjang)

1. Mendapatkan bahan suplemen untuk silase berbasis sorgum.
2. Mendapatkan formula pakan sapi potong pembesaran berbasis sorgum.

3. Membuat bangunan untuk memproduksi dan menyimpan pakan awetan.
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Keluaran yang diharapkan (tahunan dan jangka panjang)

1. Bahan suplemen untuk silase berbasis sorgum.
2. Formula pakan sapi potong pembesaran berbasis sorgum.

3. Bangunan untuk memproduksi dan menyimpan pakan awetan.

Perkiraan manfaat dan dampak dari kegiatan

Pada akahir kegiatan penelitian ini akan dihasilkan formulasi silase sorgum yang terbaik
dan sudah terbukti secara uji invivo serta sebuah bangunan Gudang prosesing silase siap
produksi. Kedua output kegiatan tersebut akan berkolaborasi dengan output kegiatan RPIK
lain dari BB Mektan berupa mesin chopper dengan hasil potong kurang dari 1 cm dan
kapasitas 6 ton/jam diharapkan mampu dimanfaatkan oleh Gapoktan/LEM yang ada di Desa
Klathakan sebagai unit produksi silase yang efisien. Kegiatan unit usaha produksi silase
tersebut diharapkan mampu mengangkat omset produksi silase Gapoktan/LEM Desa
Klathakan dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan anggota Gapoktan/LEM di
Desa Klathakan.

II. Tinjauan Pustaka
Kerangka teoritis

Produktivitas ternak ruminansia dapat ditingkatkan dengan memperhatikan aspek
nutrisi, kesehatan, reproduksi, dan manajemen ternak (Sugroho, 2010). Produktivitas ternak
ruminansia sangat tergantung pada penyediaan hijauan pakan sebagai sumber nutrisinya,
namun ketersedian pakan hijauan di Indonesia sangat fluktuatif. Pada musim hujan jumlahnya
akan melimpah, sedangkan pada musim kemarau hijauan akan menurun atau sulit
didapatkan, oleh karena itu diperlukan teknologi pengawetan untuk mengatasi masalah
tersebut. Salah satu diantaranya melalui teknologi pengawetan hijauan dengan proses
fermentasi, yaitu silase. Kelebihan hijauan selama musim hujan dapat disimpan sebagai
silase untuk digunakan ketika paceklik tiba (Reiber et al. 2010). Silase merupakan awetan
basah segar yang disimpan dalam silo, sebuah tempat yang tertutup rapat kedap udara, hijaun
pada kondisi anaerob. Pada suasana anaerob tersebut akan mempercepat pertumbuhan
bakteri untuk membentuk asam laktat (Mugiawati 2013). Hijauan yang ideal digunakan
sebagai silase adalah segala jenis tumbuhan atau hijauan serta bijian, terutama yang banyak
mengandung karbohidrat, seperti rumput, sorgum, jagung, biji-bijian kecil, tanaman tebu,
tongkol gandum, tongkol jagung, pucuk tebu, batang nanas dan jerami padi (Direktorat Pakan
Ternak 2011). Oleh karena itu, peternak dapat menggunakan teknik silase untuk menjadikan
pakan menjadi tahan lama, namun dengan kandungan nutrisi yang tidak hilang serta dapat

memenuhi kebutuhan pakan bagi ternak secara berkelanjutan (Titterton, 2010).
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Sorgum merupakan tanaman yang mempunyai banyak kegunaan. Hampir seluruh
bagian dari tanaman sorgum seperti biji, tangkai biji, daun, batang dan akar dapat
dimanfaatkan. Sorgum manis (Sorghum bicolor (L). Moench) adalah tanaman C4, dapat
mencapai tinggi 3—-5 m. Sebagai tanaman C4 maka sorgum adalah tanaman efisien karena
dapat menghasilkan produk fotosintesis yang tinggi. Selain itu tanaman sorgum dinamakan
unta di antara tanaman lain, karena mempunyai sifat tahan kekeringan, tahan terhadap kadar
garam tinggi, daya adaptasi pertumbuhan yang baik (Dajue dan Guangwei, 2000). Sorgum
sudah banyak dikembangkan dengan bantuan teknik radiasi menghasilkan berbagai varietas.
Hasil pengujian secara in vitro menunjukkan bahwa daun, batang dan bagas sorgum dapat
digunakan untuk pakan ternak (Wahyono, 2014) sedangkan pengujian secara in vivo dengan
menggunakan bagas sorgum manis dapat meningkatkan produktivitas kerbau (Seshaiah,
2013)

Dalam pemanfaatan hijauan sorgum pada ternak ruminansia, sering dilaporkan
terjadinya keracunan, bahkan sampai mengakibatkan kematian. Kematian ternak terjadi
akibat keracunan asam sianida (HCN), karena tanaman sorgum berpotensi menghasilkan
HCN. Kadar HCN pada tanaman sorgum berkisar antara 170—-2500 ppm (Bogdan, 1977; Peter
dan Loe, 1985). Kadar HCN di atas 500 ppm dalam hijauan sorgum membahayakan bahkan
dapat menyebabkan kematian bagi ternak yang memakannya (Patel dan Wright, 1959).
Musofie dan Wardhani (1995) melaporkan dari penelitiannya bahwa pertumbuhan vegetative
tanaman sorgum manis berkisar 30-60 hari. Varietas tanaman dengan pertumbuhan vegetatif
yang pendek digunakan sebagai tanaman penghasil biji, sedangkan untuk penghasil hijauan
pakan dipilih pertumbuhan vegetative panjang (Crowder dan Chedda, 1982). Selanjutnya
Crowder dan Chedda (1982) mengatakan bahwa tanaman yang cepat tua akan membentuk
dinding sel tanaman yang merupakan fraksi serat kasar. Semakin tinggi kadar serat kasar,
semakin sulit dicerna oleh ternak.

Dajue dan Guangwei (2000) melaporkan hasil penelitiannya tentang beberapa varietas
sorgum manis (Wray, Keller, dan Rio) di Beijing menghasilkan hijauan segar berturut-turut
106 t/ha, 107 t/ha, dan 82 t/ha. Sedangkan produksi biji berturut-turut 1426 kg/ha, 1960 kg/ha,
dan 2866 kg/ha. Selanjutnya dilaporkan pula bahwa produksi hijauan sorgum manis 149%
lebih tinggi daripada jagung dan 191% lebih tinggi daripada gandum. Komposisi kimiawi
(kadar protein kasar dan serat kasar) daun sorgum manis setara dengan rumput gajah
maupun pucuk tebu, berturut-turut 7,82% dan 28,94%; 6% dan 34,25%; 5,33% dan 35,48%
(Dirjen Tanaman Perkebunan, 1995). Bahan pakan ternak yang mengandung protein kasar
kurang dari 7% menyebabkan aktivitas mikroba rumen terhambat, karena kekurangan unsur
nitrogen sehingga pemanfaatan karbohidrat oleh mikroba rumen tidak maksimal (Crowder dan
Chedda, 1982). Oleh sebab itu daun sorgum manis dapat digunakan sebagai hijauan pakan

ternak.

1063



Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif: Upaya Peningkatan Kemandirian Pakan

Hasil-hasil penelitian/pengkajian terkait

Aditia (2013) Mendapatkan hasil bahwa produktivitas sorghum dengan pemupukan yang
baik mampu menghasilkan 140 ton/ha/tahun. Hasil tersebut setara 10.9 satuan ternak sapi
lokal dengan bobot badan 350 kg. Sapi Peranakan Ongole memiliki respon pertumbuhan yang
lebih baik jika dibandingkan dengan sapi Bali terhadap program penggemukan berbasis silase
sorghum. Penggemukan sapi berbasis silase sorhum selama 38-59 hari mampu
meningkatkan produktivitas sapi dengan peningkatan bobot potong dari 280 kg menjadi 322
kg dapat meningkatkan produktivitas daging rata-rata per ekor dari 100.9 kg menjadi 113.7 kg
atau sekitar 12.7 %.

lll. Metodologi
Pendekatan (kerangka pemikiran)

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka untuk mewujudkan misi Balitbangtan untuk
menghasilkan, mengembangkan dan mendiseminasikan inovasi teknologi, sistem dan model
serta rekomendasi kebijakan di bidang pertanian yang berwawasan lingkungan dan berbasis
sumber daya lokal guna mendukung terwujudnya pertanian industrial unggul berkelanjutan
(Syakir, 2015). Kegiatan penelitian dan demoplot (super impose) teknologi Badan Litbang
Pertanian akan diukur melalui peningkatan produktivitas ternak dan usaha tani lainnya. Model
penelitian dan pendampingan dilakukan dengan melakukan pendampingan manajemen
pakan dan teknologi pengelolaan tanaman sorgum sebagai cadangan pakan pada saat sulit
pakan.

Bahan dan metode pelaksanaan kegiatan

A. Sub Kegiatan-1: Uji laboratrorium kualitas nutrien silase sorgum yang ditambahkan
beberapa bahan suplemen

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial 5x5x3; yaitu 5 bahan
penyusun silase, 5 waktu pemeraman dan 3 ulangan. Varietas sorgum yang dipilih adalah
varietas Bioguma dari BB Biogen. Perlakuan bahan silase terdiri atas: 1). Sorgum; 2).
Sorgum+legume 20% 3). Sorgum+Legume 40%, 4). Sorgum+Polar 20%, 5). Sorgum+Polar
40%. Sorgum merupakan bahan pakan yang telah yang tersedia secara eksisting sehingga
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan olahan. Penambahan legum untuk
meningkatkan kandungan protein silase. Sumber energi atau bahan setara konsentrat yang
akan dipilih adalah bahan kaya energi yang tersedia di sekitar lokasi dan/atau bahan yang
sudah umum tersedia di lapangan yaitu wheat pollard. Waktu pemeraman ditentukan 0, 2, 4,

6 dan 8 minggu. Teknologi Fast Ferment dengan waktu pemeraman 7 hari sangat tepat guna
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dalam mengatasi permasalahan peternak sapi potong di saat musim kemarau (Hertanto et
al., 2018).

Penambahan sumber protein (legum) dan sumber energi (polar) dihitung dalam
prosentase BK. Trisnadewi et al. (2017) menyebutkan, bahwa silase jerami jagung dengan
suplementasi 20% wheat pollard menunjukkan kualitas nutrisi yang paling baik dibandingkan
perlakuan suplemantasi molases atau kombinasi molasis dan wheat pollard). Wibisono et al.
(2000) menyebutkan, bahwa subtitusi penggunaan silase tebon jagung dengan silase sorgum
tidak berpengaruh terhadap kecernaan serat kasar dan protein kasar.

Analisis nutrien pakan hasil fermentasi akan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan

Ternak Loka Penelitian Sapi Potong atau laboratorium lain yang kompeten.

B. Sub Kegiatan-2: Bangunan sebagai sarana untuk memproduksi dan menyimpan
pakan awetan

Pembetukan Bank Pakan pada TA 2021 difokuskan untuk membuat bangunan yang
akan digunakan untuk memproduksi dan menyimpan pakan olahan berupa silase. Penentuan
lokasi dan model bangunan akan koordinasikan dengan dinas teknis setempat. Model
bangunan akan disesuaikan dengan tujuan produksi dan diharapkan mampu menyimpan
silase lebih dari 100 ton. Mesin panen sorgum, chopper, dan traktor diharapkan mendapatkan
dukungan pendanaan dari pihak lain. Chopper yang diharapkan mempunyai spesifikasi untuk
memotong sorgum dan leguminosa, kemampuan potong lebih 5 ton/ jam dengan panjang
potongan 0,5-4,0 cm. Traktor akan difungsikan untuk mengangkut dan memadatkan tebon

yang telah di-chop.

C. Sub Kegiatan-3: Uji in-vivo silase sorgum yang dibandingkan dengan pakan
penggemukan

Uji in-vivo akan dilakukan di kandang percobaan Lolitsapi menggunakan tiga bangsa
sapi betina perbesaran sebanyak 30 ekor (10 ekor PO, 10 Bali, dan 10 Madura) umur 1 s.d.
1,5 tahun dengan bobot badan 100 s.d. 200 kg. Uji pakan yang diberikan adalah silase sorgum
Biohuma yang dibandingkan dengan pakan penggemukan berbasis polar. Pakan diberikan
ad-libitum terkontrol atau sekitar 2,75 - 4,00% berat badan ternak berdasarkan BK pakan,
dengan pakan sisa di dalam tempat pakan minimal 10% dari pemberian.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 perlakuan x 3 bangsa x 5
ulangan sapi. Pengujian pakan akan dilakukan selama 6 minggu, diawali dengan masa
adaptasi selama 1 minggu dan 5 minggu masa pengumpulan data. Analisis nutrien pakan
akan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Loka Penelitian Sapi Potong atau

laboratorium lain yang kompeten.
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IV. Hasil Kegiatan Selama TA 2021

A. Subkegiatan-1: Uji laboratrorium kualitas nutrien silase sorgum yang ditambahkan
beberapa bahan suplemen

Kegiatan penelitian uji kualitas nutrisi silase sorgum yang ditambahkan beberapa
suplemen yang merupakan subkegiatan 1 ini dilakukan di tiga lokasi. Produksi silase
dilakukan di Gapoktan desa Klathakan Kabupaten Situbondo; pemeraman sesuai lama
pemeraman di metodologi serta preparasi sampel berupa pengeringan dan grinding dilakukan
di Loka Penelitian Sapi Potong; sedangkan pengujian hasil silase dilakukan di Laboratorium
Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur.

Produksi silase yang telah dilakukan sesuai dengan formulasi yang ditetapkan oleh Tim
Peneliti RPIK Loka Penelitian Sapi Potong. Sorgum yang digunakan menggunakan varietas
Bioguma dan dipanen pada usia lebih dari 70 hari. Pencacahan dilakukan menggunakan
mesin chopper, penimbangan dilakukan menggunakan timbangan duduk digital dan
pencampuran masih dilakukan secara manual menggunakan sekrop dengan metode dibolak
balik hingga homogen. Silase dikemas dalam plastik dengan berat 25 kg/plastik. Perhitungan

proporsi campuran yang dilakukan secara berat segar adalah sebagi berikut

Tabel 1. Proporsi pencampuran berat segar silase untuk setiap plastik 25 kg
Pencampuran dalam berat segar

Perlakuan jenis silase Bahan Proporsi BK (%)

(kg)

A Sorgum 100 25,0
B Sorgum 80 20,0
Silase 20 50

C Sorgum 60 15,0
Silase 40 10,0

D Sorgum 80 23,6
Silase 20 1,2

E Sorgum 60 21,7
Silase 40 3,2

Chopper untuk produksi  Timbangan digital Legum hasil chopper Polar yang digunakan

Gambar 1. Kumpulan kegiatan produksi silase penelitian di Gapoktan Klatakan
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Proses pemeraman dilakukan di Loka Penelitian Sapi Potong sesuai dengan metodologi

yang telah ditetapkan yaitu 0,2,4,6 dan 8 minggu. Untuk melindungi silase dari fluktuasi suhu

di lokasi pemeraman serta mengamankan dari tikus yang di takutkan akan mampu melubangi

plastik silase, maka pemeraman dilakukan dengan cara di masukkan dalam container box.

Kontainer box yang sudah terisi oleh plastik silase kemudian disusun bertingkat dalam rak

besi dan ditempatkan dalam ruangan dengan sirkulasi udara lancar.

Sampling serta preparasi untuk uji kualitas nutrisi silase dilakukan oleh petugas UHL di

Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Loka Penelitian Sapi Potong. Sampling dilakukan

dengan menghomogenkan terlebih dahulu isi silase dalam plastik dan diambil sebanyak 2 kg

untuk dikeringkan oven 60°C. Hasil pengeringan oven 60° menghasilkan nilai BK 60°C

sebagai berikut.

Tabel 2. Bahan Kering (BK) 60°C Silase Penelitian sub. Kegiatan 1.

Perlakuan Perlakuan Bahan kering Perlakugn Perlakuan Bahan kering
komposisi silase lama 60°C "O”.‘F’OS'S' lama 60°C
pemeraman silase pemeraman

A 0 80,45% C 4 72,55%
B 0 78,97% D 4 69,16%
C 0 78,02% E 4 66,42%
D 0 76,34% A 6 74,61%
E 0 69,68% B 6 76,17%
A 2 74,59% C 6 74,38%
B 2 74,95% D 6 70,43%
C 2 71,05% E 6 66,11%
D 2 68,84% A 8 73,42%
E 2 65,44% B 8 75,37%
A 4 75,69% C 8 74,58%
B 4 75,71% D 8 70,58%
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Pemeraman silase Ruang pemeraman silase

Sampling untuk uji lab Pelabelan sampel yang akan di-sampling

Gambar 2. Kumpulan kegiatan pemeraman silase

Pengujian kualitas nutrisi silase perlakuan pada tiap lama pemeraman dilakukan
dilaboratorium Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi pengujian berdasarkan
pertimbangan akreditasi 19025 yang telah diperoleh Lab. Dinas Provinsi, sehingga hasil uji
diharapkan dapat dipertanggungjawabkan secara metodologi dan keilmuan dalam rangka
menunjang publikasi. Pemasukan sampel dilakukan pada tanggal 28 Desember 2021 dengan
lama uji minimal 14 hari kerja, sehingga hasil uji kualitas nutrisi belum bisa di cantumkan
dalam laporan akhir 2021 namun akan di jadikan bahan publikasi pada tahun 2022.
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Sampel yang diap diujikan Proses pendaftaran sampel

Gambar 3. Proses pemasukan sampel di Laboratorium Dinas Provinsi Jatim

B. Subkegiatan-2: Bangunan sebagai sarana untuk memproduksi dan menyimpan
pakan awetan

Subkegiatan 2 merupakan kegiatan pembangunan fisik berupa gudang prosesing silase
yang kemudian diserahkan pada Gapoktan/LEM Desa Klathakan. Anggaran yang tersedia
adalah senilai Rp. 152.000.000 dan setelah dilakukan survei harga oleh Pejabat Pembuat
Komitmen Puslitbangnak ditetapkan bahwa HPS untuk pekerjaan tersebut adalah Rp.
151.993.600 (Seratus lima puluh satu juta Sembilan ratus Sembilan puluh tiga ribu enam ratus
rupiah). Metode pelelangan untuk mendapatakan rakanan pelaksana menggunakan metode
pengadaan langsung dengan meminta penawaran sederhana dari dua calon rekanan.
Penawaran terendah dari kedua penawaran dilakukan negosiasi dan ditetapkan sebagai
harga kontrak sebesar Rp150.004.800 (Seratus lima puluh juta empat ribu delapan ratus
rupiah). Perusahan pelaksana yang ditetapkan sebagai pemenang adalah CV Budi Karya
Cipta, dengan lamat di Griya Panji Mulya, Blok D, Desa Curah Jeru, Kec. Jeru, Kab.
Situbondo, Jawa Timur.

Gudang prosesing silase yang sudah terbangun untuk kemudian diserahkan ke
Kelompok tani dari PPK Puslitbangnak dengan mengetahui Kepala Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Situbondo. Untuk selanjutnya pada Gudang prosesing ditempatkan mesin
chopper yang merupakan output kegiatan RPIK BB Mektan. Gudang prosesing yang sudah
lengkap dengan chopper saat ini sudah beroperasi dan dimanfaatkan oleh Gapoktan sebagai
salah satu unit usaha. Produksi silase untuk sub. kegiatan 3 uji invivo sebanyal 30 ton sudah

merupakan hasil dari gudang prosesing tersebut.
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Proses pembangunan dang prosesing‘saat peresmian
Gambar 4. Proses pembangunan gudang prosesing

C. Sub Kegiatan-3: Uji in-vivo silase sorgum yang dibandingkan dengan pakan
penggemukan

Sub kegiatan 3 yang merupakan uji in-vivo telah dan sedang dilakukan di kandang
percobaan Lolitsapi menggunakan tiga bangsa sapi betina perbesaran sebanyak 30 ekor (10
ekor PO, 10 Bali, dan 10 Madura) umur 1 s.d. 1,5 tahun dengan bobot badan 100 s.d. 200 kg.
Uji pakan yang diberikan adalah silase sorgum Biohuma yang dibandingkan dengan pakan
penggemukan berbasis polar. Pakan diberikan ad-libitum terkontrol atau sekitar 2,75 - 4,00%
berat badan ternak berdasarkan BK pakan, dengan pakan sisa di dalam tempat pakan minimal
10% dari pemberian.

Hingga saat ini kegiatan telah berjalan s.d. pekan ke-3, sehingga hanya data konsumsi
pada periode pertama penimbangan yang bisa ditampilkan pada laporan akhir ini. Kegiatan
akan terus dilakukan hingga selesai 6-8 minggu. Data konsumsi pada periode penimbangan

pertama adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data konsumsi dan PBBH periode pertama 0-2 minggu.

Rata-rata konsumsi harian (kg)

Bangsa sapi Perlakuan pakan - - PBBH
Silase Hijauan Polar

PO Silase sorgum 100% 26,85 -0,2
Penggemukan 9,05 4,28 0,0

Madura Silase sorgum 100% 22,16 0,2
Penggemukan 8,23 3,02 0,4

Bali Silase sorgum 100% 19,68 0,3
Penggemukan 8,08 2,33 0,1

Data tabel 3 menunjukkan gejala bahwa awal penggunaan silase untuk pakan sapi
membutuhkan kebiasaan atau adaptasi terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan ada PBBH yang
turun selama penelitian, namun dari gejala pada periode 2 (belum ditampilkan) menunjukkan
gejala yang sedikit naik. Untuk perbandingan PBBH antara pakan full silase dengan pakan
penggemukan menunjukkan PBBH pakan penggemukan lebih tinggi dibanding dengan pakan

full silase, namun hal ini masih dugaan awal karena masih dalam tahap pelaksanaan ujiin vivo.
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Kegiatan UHL mengambil sisa pakan Kegiatan UHL rﬁembérsihkan lingkungan
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Gudang penyimpanan polar Gudang penyimpanan silase

{
L

Kegiatan UHL Pembersihan sapi Pengangkutan silase dari Gudang menuju
kandang penelitian

Gambar 5. Kegiatan penelitian in vivo

V. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan dadi kegiatan RPIK untuk judul ROPP “Teknologi pakan sapi
berbasis sorgum dan bahan pakan lokal lainnya” di antaranya:

1. Kegiatan uji kualitas nutrisi silase sedang dalam tahap pengujian di Laboratorium Dinas
Pertanian Provinsi Jawa Timur.

2. Kegiatan pembangunan Gudang prosesing telah selesai dan telah enghasilkan output
bangunan Gudang prosesing yang telah dimanfaatkan oleh kelompok menjadi salah satu
unit usahanya.

3. Kegiatan uji in-vivo silase sorgum dibandingkan dengan pakan penggemukan sedang
memasuki periode penimbangan ke-2, dari 6 minggu pelaksanaan kegiatan yang
dijadwalkan.
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Ringkasan

Keberhasilan peternakan sangat ditentukan oleh faktor pemeliharaan, bibit, dan pakan yang baik
maka, perlu dilakukan pengamatan lebih jauh tentang kondisi pemeliharaan dari sapi potong baik pada
peternakan rakyat maupun peternakan komersil. Biaya terbesar dalam usaha pemeliharaan ternak sapi
dapat mencapai 60-80% dari keseluruhan biaya produksi. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
menekan biaya pakan namun tidak mengurangi kualitas pakan. Kebutuhan hijauan sebagai pakan
ternak ruminansia dibutuhkan hingga 10% dari bobot ternak. Produktivitas ternak yang tinggi
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang baik. Rendahnya produktivitas ternak terkait dengan ketersediaan
pakan yang berfluktuasi dengan kualitas yang rendah (Haryanto 2009).

Sorghum merupakan tanaman pangan serealia yang mempunyai daya adaptasi tinggi yaitu lebih
tahan terhadap kekeringan bila dibandingkan dengan tanaman serealia lainnya serta dapat tumbuh
hampir disetiap jenis tanah. Sorgum mempunyai potensi penting sebagai sumber karbohidrat bahan
pangan, pakan dan komoditi ekspor. Sorgum memiliki potensi kandungan kimia biji sorgum utuh antara
lain protein 9,01%, lemak 3,6%, abu 1,49%, serat kasar 2,5%, namun potensi tersebut belum
termanfaatkan dengan baik karena penerapan teknologi pembudi dayaannya (Laimeheriwa, 1990).
Tanaman sorghum mampu beradaptasi pada daerah beriklim tropis, kering hingga beriklim basah. Cara
budi dayanya mudah dengan biaya relative murah, dapat ditanam secara monokultur maupun
tumpangsari dan mempunyai kemampuan untuk tumbuh Kembali setelah dilakukan pemangkasan
pada batang bawah (Sumarno dan Karsono, 1995).

Menurut Imade lodra (2020) Pemberian pakan tambahan berupa sumput sorgum pada induk sapi
bunting 2 bulan sebelum melahirkan sampai 2 bulan setelah melahirkan untuk meningkatkan bobot
anak lahir dan berat sapih pedet. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebanyak 41 ekor
induk sapi bunting. Dari 41 ekor induk sapi bunting ini, dipilih yang umur kebuntingannya mendekati
kelahiran. Sebanyak 28 ekor induk sapi bunting yang post partus di bulan agustus langsung diberikan
perlakuan rumput sorgum dan konsentrat. Kandungan nutrisi dari sorgum segar yang di uji yaitu protein
kasar 2,02 %, kadar lemak 0,46%, kadar abu 2,67%, kadar air 78,2% dan kadar serat kasar 7,69 %.
Kandungan nutrisi dari konsentrat produk nutrifeed yaitu protein kasar 14,38 %, kadar lemak 1,97 %,
kadar abu 13,4 %, kadar air 9,09% dan kadar serat kasar 22,34 %. Rata-rata hasil pengukuran panjang
badan dan lingkar dada dari sapi induk post partus yang diberi perlakuan mengalami peningkatan ditiap
pengukurannya. Dari 28 ekor induk sapi post partus yang diberi pakan rumput sorgum dan konsentrat
diketahui 21 ekor induk post partus sudah kembali Berahi (16 ekor Berahi di bawah 90 hari dan 5 ekor
Berahi diatas 90 hari post partus) dan 7 ekor induk post partus masih menunggu untuk Berahi kembali,
2 ekor diantaranya karna post partus masih kurang dari 1 bulan, 1 ekor induk tidak teramati karna sudah
dijual peternak, 2 ekor masih di bawah 90 hari post partus, dan 2 eor sudah diatas 90 post partus.

Kata Kunci: Rumput sorgum, Konsentrat, Sapi induk post partus, Berahi pertama

Il. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Ketersediaan pangan merupakan isu utama yang menjadi perhatian berbagai negara,
karena pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi keberlangsungan hidup
manusia. Upaya pemerintah dalam meningkatan produksi daging dalam negeri yaitu
menerapkan kebijakan melalui peningkatan populasi dan produktivitas sapi potong. Sapi
potong sebagai komoditas strategis yang perkembangannya sangat mendukung

pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pengembangan komoditas sapi potong paling tidak
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sebagai upaya yang diharapkan mampu mencukupi kebutuhannya sendiri dari sapi potong
lokal atau mengurangi secara bertahap kebutuhan produk ternak melalui import (Wijono &
Bambang 2004).

Keberhasilan peternakan sangat ditentukan oleh faktor pemeliharaan, bibit, dan pakan
yang baik maka, perlu dilakukan pengamatan lebih jauh tentang kondisi pemeliharaan dari
sapi potong baik pada peternakan rakyat maupun peternakan komersil. Biaya terbesar dalam
usaha pemeliharaan ternak sapi dapat mencapai 60-80% dari keseluruhan biaya produksi.
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk menekan biaya pakan namun tidak mengurangi
kualitas pakan. Kebutuhan hijauan sebagai pakan ternak ruminansia dibutuhkan hingga 10%
dari bobot ternak. Produktivitas ternak yang tinggi dipengaruhi oleh kualitas pakan yang baik.
Rendahnya produktivitas ternak terkait dengan ketersediaan pakan yang berfluktuasi dengan
kualitas yang rendah (Haryanto 2009).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas ternak lokal yaitu dengan perbaikan
mutu genetik sapi lokal, yang sekaligus sebagai upaya mempertahankan keberadaannya, hal
ini dapat dilakukan melalui program seleksi dan pengaturan perkawinan yang dikemas dalam
program breeding yang jelas arah dan tujuannya serta berkelanjutan sehingga dihasilkan bibit
unggul dan ternak komersial. Upaya perbaikan mutu genetik akan mencakup aspek
pelestarian, peningkatan performans produksi dan reproduksi serta populasinya secara

terintegrasi, melalui seleksi dalam bangsa (Hakim 2010).

1.2. Dasar Pertimbangan

Sorghum merupakan tanaman pangan serealia yang mempunyai daya adaptasi tinggi
yaitu lebih tahan terhadap kekeringan bila dibandingkan dengan tanaman serealia lainnya
serta dapat tumbuh hampir disetiap jenis tanah. Sorgum mempunyai potensi penting sebagai
sumber karbohidrat bahan pangan, pakan dan komoditi ekspor. Sorgum memiliki potensi
kandungan kimia biji sorgum utuh antara lain protein 9,01%, lemak 3,6%, abu 1,49%, serat
kasar 2,5%, namun potensi tersebut belum termanfaatkan dengan baik karena penerapan
teknologi pembudi dayaannya (Laimeheriwa 1990). Tanaman sorghum mampu beradaptasi
pada daerah beriklim tropis, kering hingga beriklim basah. Cara budi dayanya mudah dengan
biaya relative murah, dapat ditanam secara monokultur maupun tumpangsari dan mempunyai
kemampuan untuk tumbuh Kembali setelah dilakukan pemangkasan pada batang bawah
(Sumarno & Karsono 1995).

Umumnya peternak mengawinkan induk setelah pedetnya disapih, sehingga
menyebabkan days opennya panjang, yang mengakibatkan jarak beranak panjang sampai
rata-rata 18 bulan. Perkawinan sapi induk dipeternakan rakyat sehingga diharapkan dengan

penelitian ini, days open induk pendek. Berdasarkan hal tersebut, maka Loka Penelitian Sapi
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Potong terus berupaya melakukan penelitian untuk mengoptimalkan tanaman sorgum,

sebagai tanaman sumber pakan yang dapat meningkatkan produktivitas sapi potong.

1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Tahunan

Menghasilkan days open kurang dari 90 hari dengan pakan berbasis silase sorghum

1.3.2. Tujuan Jangka Panjang

Menghasilkan peforma reproduksi yang lebih baik

1.4. Perkiraan Keluaran
1.4.1. Keluaran Tahunan

Perpendekan masa kosong (days open) sapi induk berbasis pakan sorghum (1 teknologi)
Perpendekan jarak beranak sapi induk berbasis pakan sorghum (lanjutan)
Percepatan umur bunting pertama pada sapi dara berbasis pakan shorgum (baru)

w0 DN PR

Percepatan umur bunting pertama pada sapi dara berbasis pakan shorgum (lanjutan)

1.4.2. KELUARAN JANGKA PANJANG

Efisiensi reproduksi sapi induk menggunakan pakan berbasis sorghum (1 teknologi)

1.5. PERKIRAAN MANFAAT DAN DAMPAK KEGIATAN

Hasil penelitian ini akan memberikan dampak dan manfaat bagi petani, peternak,
akademisi, lembaga dan dinas terkait. Karena informasi mengenai potensi tanaman sorgum
sebagai pakan ternak masih sedikit yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi reproduksi
induk post partus sapi induk. Selain itu, informasi mengenai peforma induk dan pedet yang
ditampilkan setelah pemberian rumput sorgum serta adanya sajian kandungan nilai nutrisi
akan menjadi pertimbangan bagi stakeholder dalam melakukan preparasi dan pengolahan

tanaman sorgum sebelum diberikan kepada ternak.

II. Tinjauan Pustaka

2.1. Kerangka Teoritis
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2.2. Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian Terkait
2.2.1 Tanaman sorgum

Budi daya sorgum sudah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia, terutama di Jawa,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara
Timur (NTT). Sorgum mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena
mempunyai daerah adaptasi yang luas. Potensi dan keunggulan yang dimiliki sorgum antara
lain dapat ditanam pada lahan sub optimal (lahan kering, rawa dan lahan masam) yang
tersedia cukup luas di Indonesia sekitar 38,7 juta hektar (Londra et al. 2020). Pengembangan
sorgum dirasa masih kurang karena belum adanya pemanfaatan sorgum untuk keperluan
selain pangan dan pakan. Kendala peternakan sapi pada umumnya adalah (1) pemilikan
lahan yang sempit sehingga pemeliharaan sapi terbatas, (2) sumber pakan (konsentrat)
terbatas, dan nilai ekonomis pembibitan sapi relatif kecil sehingga tidak menarik minat
masyarakat untuk beternak sapi. Upaya yang dilakukan antara lain: (1) mencari sumber pakan
(konsentrat) alternatif, (2) pengembangan model pertanian integrative, (3) seleksi bibit untuk
menghasilkan bibit bermutu dan bernilai jual tinggi, dan (4) pemanfaatan limbah sapi seperti
biogas, pupuk, pakan dan lain-lain (Londra et al. 2020).

Salah satu sumber pakan alternatif adalah sorgum batang manis (Sorghum bicolor (L.)
Moench). Sorgum batang manis merupakan tanaman serealia yang memiliki banyak
keistimewaan diantaranya mampu untuk tumbuh kembali setelah dipanen (ratun) (Duncan et
al. 1980; Livingston & Coffman 2003). Tanaman sorgum batang manis mempunyai sifat tahan
kekeringan, tahan terhadap kadar garam tinggi dan memiliki daya adaptasi pertumbuhan yang
baik (Dajue & Guangwei 2000). Tanaman ini juga mudah dibudi dayakan dan memiliki daya
adaptasi yang luas (Sirappa 2003) produktivitas tinggi, input relatif sedikit serta tahan terhadap
hama dan penyakit (Suranto 2008; Mclaren et al. 2003). Efisiensi penggunaan airnya cukup
tinggi, yaitu 310 kg air/kg berat kering, sedangkan jagung 370 kg air/kg berat kering (Tesso et
al. 2005). Tanaman sorgum juga toleran pada kondisi lengas tanah tinggi dan tanah salin
(Vasilakoglou et al. 2011), sehingga dapat dikembangkan pada lahan marginal.

Tanaman sorgum selain menghasilkan biji yang bisa dimanfaatkan sebagai pangan dan
pakan, juga menghasilkan hijauan berupa batang dan daun yang produksinya sangat tinggi.
Produksi biji sorgum batang manis bisa mencapai 6,96 ton dalam bentuk kering dengan
produksi batang dan daun segar masing masing sebesar 42,36 dan 14,13 ton/ha/panen
(Dinata et al. 2012). Biomassanya mengandung lignoselulosa dan sakarida terfermentasi
yang tinggi (Whitfield et al. 2011) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan hijauan
ternak yang bermutu melalui bioproses (Sirappa 2003; Atmodjo 2011). Hijaunnya juga masih
mengandung nutrisi yang setara dengan rumput gajah yakni protein kasar sebesar 3,3% dan

serat kasar 32,2% (Hartadi et al. 1991). Guntoro et al. (2010) mendapatkan kandungan nutrisi
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batang sorgum yakni PK: 4,41%, SK 29,37% dan GE: 3.881 kkal/g. Selanjutnya pada daun
sorgum diperoleh data kandungan nutrisi PK 9,25%, SK: 27,81% dan GE 3.917 kkal/g.

2.2.2. Performans reproduksi sapi

Beberapa kunci keberhasilan kebuntingan pada sapi potong, selain bibit pejantan adalah
faktor permasalahan reproduksi pada sapi-sapi induk. Beberapa permasalahan reproduksi
yang sering terjadi pada sapi induk adalah gangguan reproduksi yang bisa menyebabkan
kegagalan perkawinan, kebuntingan dan kelahiran pedet. Panjangnya jarak beranak dan
rendahnya tingkat kebuntingan adalah salah satu penyebab pencapaian tingkat
reproduktivitas yang kurang optimal. Upaya yang dilakukan agar target reproduksi dapat
tercapai,yaitu dengan melakukan perbaikan pengelolaan reproduksi yang meliputi ketepatan
deteksi estrus dan perkawinan sertapenanganan gangguan organ reprodukisi. Ali et al. (2009)
melaporkan bahwa gangguan reproduksi pada sapi potong yang banyak ditemukan di Mesir
Tengah adalah ovarian inactivity yang disebabkan oleh nutrisi yang buruk pada musim panas.
Budiyanto et al. (2016) melaporkan bahwa 57,95% sapi Bali betina mengalami gangguan
reproduksi yang meliputi delayed pubertas, hipofungsi ovarium, metritis, endometritis dan
anestrus postpartum. Adanya interaksi yang kompleks antara faktor lingkungan atau
manajemen, respons individual, jenis gangguan reproduksi dan derajat keparahan gangguan
reproduksi akan menimbulkan respon kesembuhan yang bervariasi dari setiap penanganan
gangguan reproduksi.

Proses reproduksi berkaitan dengan mekanisme sistem hormonal, yaitu hubungan
antara hormon-hormon hipotalamushipofisa yakni gonadotrophin releasing hormone (GnRH),
follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH), hormon-hormon ovarium
(estrogen dan progesteron) dan hormon uterus (prostaglandin) (Hafez & Hafez 2000). Hormon
ovarium yang mempunyai peranan besar terhadap reproduksi adalah estrogen dan
progesteron. Peningkatan konsentrasi Progesteron pada saat IB terkait dengan penurunan
non-return-rate  (NRR), kemungkinan karena efek negatif dari peningkatan hormone
Progesteron pada pematangan oosit dan terjadinya ovulasi. Selama diestrus, konsentrasi
Progesteron pada sapi perah laktasi berfluktuasi antara 4,0 dan 5,8 ng/ml (Sartori et al. 2004).
Di samping itu menurut Hafez & Hafez (2000) mengatakan bahwa hormon progesteron akan
menurun pada saat estrus sampai pada kadar yang tidak dapat diukur.

Hormon reproduksi yang berhubungan dengan estrus salah satunya adalah hormon
estrogen. Hal tersebut berhubungan juga dengan karakteristik reproduksi bangsa sapi yang
berbeda-beda. Hormon estrogen adalah hormon kelamin betina yang berfungsi untuk
menimbulkan Berahi (Toelihere 1985). Menurut Handayani et al. dalam Tagama (1995), kadar

estrogen dalam tubuh akan berpengaruh terhadap panjang dalam estrus. Di samping itu juga
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menambahkan bahwa kadar estrogen yang tinggi akan menimbulkan masa estrus lebih lama
tetapi tidak menjamin ovulasi.

Fungsi LH juga dibutuhkan untuk pembentukan corpus luteum, serta mendukung
terjadinya siklus estrus yang normal, hasil pengamatan menunjukkan konsentrasi homon LH
tidak tampak secara dominan pada masing-masing fase estrus. Secara alamiah, terjadinya
level tertinggi (surge) LH yang menyebabkan ovulasi merupakan hasil kontrol umpan balik
positif dari sekresi estrogen dari folikel yang sedang berkembang. Berikut ini adalah
mekanisme kerja GnRH yaitu hipotalamus akan mensekresi GnRH, kemudian GnRH akan
menstimulasi hipofisa anterior untuk mensekresi FSH dan LH. FSH bekerja pada tahap awal
perkembangan folikel dan dibutuhkan untuk pembentukan folikel antrum. FSH dan LH
merangsang folikel ovarium untuk mensekresikan estrogen. Menjelang waktu ovulasi
konsentrasi hormon estrogen mencapai suatu tingkatan yang cukup tinggi untuk menekan
produksi FSH dan dengan pelepasan LH menyebabkan terjadinya ovulasi dengan
menggertak pemecahan dinding folikel dan pelepasan ovum. Setelah ovulasi maka akan
terbentuk corpus luteum dan ketika tidak bunting maka PGF2alfa dari uterus akan melisiskan
corpus luteum. Tetapi jika terjadi kebuntingan maka corpus luteum akan terus dipertahankan
supaya konsentrasi progesteron tetap tinggi untuk menjaga kebuntingan (Hafez & Hafez
2000).

Menurut Imade lodra (2020) Pemberian pakan tambahan berupa sumput sorgum pada
induk sapi bunting 2 bulan sebelum melahirkan sampai 2 bulan setelah melahirkan untuk
meningkatkan bobot anak lahir dan berat sapih pedet. Hasil berat lahir yang didapat yaitu
Pakan cara petani 50%+ batang sorgum (50%) (P3) memiliki berat berat lahir paling tinggi
yaitu 19, +1,79kg, sedangkan Cara Petani 100% (P1) dan Pakan cara petani 75%-+batang
sorgum (25%) (P2) masing-masing 15,17+1,47 dan 17,50+1,47 secara statistik berbeda nyata
(P<0,05) antara P1 dan P2 dengan P3, sedangkan antara P1 dengan P2 tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Djagra dan Budiarta (1990) bahwa
pertumbuhan fetus mulai meningkat pada umur kebuntingan 30 minggu atau pada saat
kebuntingan berumur 7 bulan, oleh karena itu perbaikan terhadap pemeliharaan induk
terutama terhadap gizi pakannya sangat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan fetus
yang dikandungnya, dan dalam hal ini akan berdampak langsung terhadap bobot lahir anak.
Hasil ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Suyasa (1999) bahwa pemberian pakan
tambahan dapat meningkatkan bobot lahir. Berahi pasca melahirkan ini sangat berpengaruh
terhadap jarak beranak sapi (calving interval) pada P1, P2 dan P3 masing-masing
105,33+8,40, 94,57+4,59 hari dan 93,57+3,51 hari secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05), karena semakin cepat Berahi pasca melahirkan, semakin cepat ternak tersebut
dapat dikawinkan, sehingga semakin cepat menghasilkan anak kembali. Perlakuan PO paling

lama Berahi pasca melahirkannya kemungkinan disebabkan oleh kondisi induk sapi tersebut

1080



Efisiensi Reproduksi Sapi Induk Berbasis Pakan Sorgum dan Sumber Daya Lokal Lainnya

yang belum siap untuk Berahi akibat kondisi fisiologisnya membutuhkan waktu recovery /
pemulihan yang panjang karena kekurangan gizi.

lll. Metodologi
3.1. Kerangka Pemikiran
3.2. Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup dari kegiatan ini adalah seleksi sapi induk post partus maksimal 7 hari
setelah partus di Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Induk sapi post partus diberikan pakan
sorgum bersama konsentrat kemudian diamati pertumbuhan nya dan pedetnya serta status

reproduksinya seperti Berahi post partus.

3.3. Bahan Dan Metode Pelaksanaan Kegiatan
3.3.1. Pendekatan

Kegiatan penelitian ini diawali dengan melakukan survei lapang berupa identifikasi sapi-
sapi betina yang bunting tua dan post partus sebelum 7 hari di peternakan rakyat di Kab.
Situbondo. Langkah berikutnya melakukan studi literatur yang berkaitan dengan rumput
sorgum dan peforma reproduksi sapi betina. Kemudian dilakukan sosialisasi tentang teknis
kegiatan penelitian kepada petugas lapangan, petugas dinas terkait yatu DPKH Kab
Situbondo dan peternak yang ikut membantu dalam kegiatan penelitian ini.

3.3.2. Persiapan

Koordinasi dengan tim peneliti dan teknisi untuk melakukan:

a. Penyusunan dan pembahasan ROPP dan RAB

b. Inventarisasi materi penelitian (bangsa, status fisiologis dan silsilahnya)

c. Pengaturan sistem pemeliharaan ternak, penataan ternak dikandang serta persiapan
kebutuhan rekording data.

d. Penyusunan ransum (disesuaikan status fisiologis sapi).

e. Pengaturan perkawinan

f. Pertemuan tim (penyusunan jadwal pelaksanaan penelitian, pembagian tugas peneliti
dan teknisi).

g. Koordinasi dan sosialisasi dengan dinas dan kelompok ternak terkait

3.3.3. Pelaksanaan

Kegiatan pembibitan sapi Silangan Limousin/ Simental di Kab. Situbondo, Prov. Jatim.

Waktu pelaksanaan selama 9 bulan.
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3.3.4. Pelaporan

Pelaporan pelaksanaan penelitian dilakukan setiap bulan, triwulan, tengah tahun dan

akhir tahun.

3.3.5. Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di kandang milik masyarakat, kelompok masyarakat

dan/atau Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo, Jawa Timur Tahun 2021.

3.3.6. Materi Penelitian

Materi penelitian adalah 28 ekor induk maksimal 7 hari pascaberanak.

3.3.7. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebanyak 28 ekor induk
beranak 1-7 hari post partus yang dibagi kedalam 4 perlakuan model ransum (berdasarkan
berat segar/asfed) yaitu

Perlakuan | Sorgum 25 kg, rumput lapang 10 kg dan konsentrat 1 kg

Perlakuan Il Sorgum 20 kg, rumput lapang 10 kg dan konsentrat 2 kg

Perlakuan Il Sorgum 15 kg, rumput lapang 10 kg dan konsentrat 3 kg

Perlakuan IV Sorgum 10 kg, rumput lapang 10 kg dan konsentrat 4 kg

Pengamatan pemberian pakan berbasis sorghum dilakukan mulai induk beranak umur
1-7 hari sampai dengan 90 hari post partum. Selanjutnya dilakukan perkawinan secara

Inseminasi Buatan (IB) pada induk sapi post partum pada rentang >45 hari - 90 hari.
Teknik Pelaksanaan

Perlakuan sapi silangan Limousin dan atau Simental dengan status fisiologi ternaknya
dengan metode pemeliharaan sebagai berikut;
a. Perkandangan

Kandang individu yang digunakan kandang individu petani untuk sapi beranak dan
sampai menyusui 90 hari.
b. Perkawinan

Teknik perkawinan secara Inseminasi buatan yang bekerjasama dengan dinas
setempat, selanjutnya dilakukan pemeriksaan kebuntingan (PKB) | pada waktu 3 bulan
setelah IB.
c. Pakan

Pakan yang diberikan sesuai dengan perlakuan berbasis sorghum terdiri dari pakan
basal (shorgum segar yang sudah dilayukan) dan bahan lokal (rumput lapang dan konsentrat

komersial).
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d. Monitoring produktivitas

Pengukuran performans tubuh induk dan pedet dilakukan setiap satu bulan sekali dan
setelah lahir serta proses kelahiran (normal atau tidak). Bobot lahir pedet dan bobot pedet
umur 90 hari. Pengambilan darah dilakukan setelah di IB pada hari ke 0, 21, 42 dan 63 untuk
pemeriksaan hormon estrogen, dan progesteron.
3.3.8. Parameter yang Diukur

Parameter yang diamati Berahi kembali post partum, BB, SKT dan konsumsi pakan serta
profil hormonal reproduksi (estrogen, progesteron, dll.).

3.3.9. Hipotesa

HO: Pakan berbasis shorgum tidak dapat menghasilkan days open kurang dari 90 hari
H1: Pakan berbasis shorgum dapat menghasilkan days open kurang dari 90 hari

IV. Hasil Kegiatan
4.1 Hasil Pemeriksaan Sapi Induk
Hasil pemeriksaan reproduksi sapi induk bunting di peternak Kab Situbondo tertuang

dalam Tabel 1.

Tabel 1. Calon materi penelitian induk sapi bunting

No Nama peternak Umur kebuntingan induk sapi SKT
1 Sucipto 8 bulan 6
2 Cahyono 8 bulan 55
3 Mistoyo 9 bulan 55
4 Mahmudi 8 bulan 5
5 Suhaman 8 bulan 55
6 Mihur 8 bulan 6
7 Jasid 8 bulan 6,5
8 Sakur 8 bulan 6
9 Ahmadi 8 bulan 6
10 Muhammad Jatim 8 bulan 55
11 Suhlan 8 bulan 5
12 Muhtar 7 bulan 5
13 Ahmad Dahnan 8 bulan 5
14 Asim 7 bulan 5
15 Munajib 9 bulan 6
16 Musappa 9 bulan 6
17 Sahenal 8 bulan 5
18 Hasan 7 bulan 6
19 Nur Hasan 8 bulan 55
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No Nama peternak Umur kebuntingan induk sapi SKT
20 Rukaiya 7 bulan 5
21 Akmal 8 bulan 6
22 Baharuddin 8 bulan 6
23 Siti Samina 8 bulan 55
24 Ismalil 8 bulan 5
25 Sadrumo 8 bulan 5
26 Misyo 8 bulan 5
27 Sukarso 8 bulan 6
28 Asmad 8 bulan 55
29 B. Asmad 8 bulan 55
30 Kusnadi 8 bulan 55
31 Busadi 8 bulan 55
32 B. Har 8 bulan 6
33 P. Rip 8 bulan 5
34 B. Rip 8 bulan 5
35 Budri 8 bulan 6
36 H. Ummi 8 bulan 55
37 Suyedi 8 bulan 55
38 P. Tris 8 bulan 55
39 P. Yoga 8 bulan 5
40 Subandrio 8 bulan 5
41 Sudirjo 8 bulan 6

Data induk bunting tua

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa materi penelitian yang diseleksi dilakukan didesa
klatakan, kecamatan kendit, kabupaten situbondo, sebanyak 41 ekor induk sapi bunting. Dari
41 ekor induk sapi bunting ini, dipilih yang umur kebuntingannya mendekati kelahiran.
Sebanyak 28 ekor induk sapi bunting yang post partus di bulan agustus langsung diberikan

perlakuan rumput sorgum dan konsentrat.

4.2. Kandungan nutrisi pakan yang diberikan

Pemeriksaan nutrisi kandungan pakan yang diberikan dilakukan di Laboratorium penguiji
Balai Budi daya Air Payau Situbondo. Ada 5 bahang pakan yang diujikan dilabortorium ini,
yaitu sorgum segar, konsentrat, rumput gajah segar, jerami padi dan tebon jagung kering.
Hasil uji tertuang pada Tabel 2.

Dari Tabel 2, diketahui bahwa kandungan nutrisi dari sorgum segar yang di uji yaitu
protein kasar 2,02%, kadar lemak 0,46%, kadar abu 2,67%, kadar air 78,2% dan kadar serat
kasar 7,69%. Kandungan nutrisi dari konsentrat produk nutrifeed yaitu protein kasar 14,38%,
kadar lemak 1,97%, kadar abu 13,4%, kadar air 9,09% dan kadar serat kasar 22,34%. Bahan

pakan penelitian yang diberikan pada induk sapi post partus adalah kombinasi dari sorgum
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segar dan konsentrat, sedangkan 3 bahan pakan lainnya adalah sebagai pakan tambahan di
peternak.

Tabel 2. Hasil uji bahan pakan yang diberikan peternak pada materi penelitian kab Situbondo

Kadar Kadar Kadar Kadar  Kadar serat
No Pakan protein lemak abu air kasar
%
1 Sorgum segar 2,02 0,46 2,67 78,2 7,69
2 Konsentrat nutrifeed 14,38 1,97 13,4 9,09 22,34
3 Rumput gajah 2,91 1,36 3,23 73,4 30,36
4 Jerami padi 4,1 15 9,15 53,15 28,27
5  Tebon jagung kering 3,84 2,14 9,53 27,9 33,65

Hasil uji bahan pakan november 2021

Jika dibandingkan dengan dengan hasil uji pada silase sorgum bulan januari 2021
memperlihatkan nilai nutrisi yang berbeda dibanding sorgum segar yang diuji bulan november
2021 yaitu protein kasar 13,7%, kadar lemak 2,5%, kadar abu 10,72%, kadar air 8,63% dan
kadar serat kasar 23,72% dan hasil pengujian silase sorgum umur 105 hari di bulan maret
2021 yaitu protein kasar 4,99%, kadar lemak 0,8%, kadar abu 9,32%, kadar air 9,85% dan
kadar serat kasar 35,70%(Hasil uji laboratorium oleh DPKH Situbondo tahun 2021).

4.3 Data kelahiran pedet

Data kelahiran dan ukuran tubuh pedet tertuang dalam tabel 3. Pada tabel 3 dapat dilihat
data kelahiran pedet dari sapi induk. Rata-rata sapi induk merupakan sapi silangan, sehingga
bobot badan pedet yang dilahirkanpun relatif tinggi dibandingkan induk sapi lokal. Perkawinan
sapi induk melalui inseminasi buatan. Proses kelahiran dari pedet adalah secara normal dan

cukup bulan.

Tabel 3. Data pengukuran dan penimbangan dari sapi pedet

) Pengukuran
Kode Namapeternak B TR B (em) 9
PB LD
Al Muhtar Lahir 08/11/2021  Betina 66 70 30
A2 Asim Lahir 30/08/2021  Jantan 75 80 45,7
A3 Ahmad Dahlan Lahir 01/10/2021  Jantan 67 66,5 28,2
A4 Rukaiyah Lahir 25/11/2021  Betina 78 83 43
A5 Dodik Irawan Lahir 15/11/2021  Jantan 73 77 38
A6 Aryuto Lahir 06/11/2021  Jantan 72 77 37
A7 Mistoyo Lahir 13/09/2021  Jantan 70 72 33
Bl Moh Arifin Lahir 10/09/2021  Betina 68 71 30,7
B2 Moh Arifin Lahir 01/09/2021  Jantan 74 77 38,8
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) Pengukuran
Kode Namapetemak GTUS TR SRR (em) 9
PB LD
B3 Nismo Lahir 08/09/2021  Betina 80 84 46,0
B4 Sutarsan Lahir 02/09/2021  Jantan 67 72 30,6
B5 Halimatus Lahir 24/09/2021  Betina 69 74 35,0
Sadiyah

B6 Suwandi Lahir 10/10/2021 Betina 77 83 43

B7 Suwandi Lahir 16/10/2021 jantan 75 85 40

C1 Suyadi Lahir 08/10/2021  Jantan 77 85 45

c2 Erfandi/P.sona Lahir 22/09/2021  jantan 75 83 40

C3 Sunianto Lahir 25/10/2021  Jantan 65 75 32

c4 Sunianto Lahir 19/10/2021 Jantan 70 76 35

C5 Wiwik Widianti Lahir 11/08/2021  Jantan 70 77 35,9
C6 Mat sukun Lahir 25/11/2021  Jantan 65 70 30

Cc7 Kusnadi Lahir 06/11/2021  Jantan

D1 Salim Wasis Lahir 01/08/2021  Betina 78 85 45,5
D2 Hozaimi Lahir 28/10/2021  Jantan 70 77 35,9
D3 Sayu Lahir 06/09/2021  Betina 69 74 33

D4 Sayu Lahir 18/09/2021  Betina 66 70 31

D5 sayu Lahir 05/11/2021  Jantan 77 83 44

D6 Ahmad Huzairi Lahir 08/09/2021 jantan 62 64 22,2
D7 Ahmad Huzairi Lahir 07/09/2021  jantan 74 77 38,3

PB: panjang badan, LD: lingkar dada dan BL: bobot lahir

4.4 Peforma pertumbuhan induk

Panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD) induk post partus dengan perlakuan

pemberian rumput sorgum dan konsentrat disajikan di dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengukuran panjang badan dan lingkar badan induk

Perlakuan
cm
| Il 1" v

Pengukuran 1

PB 142,43 + 9,64 151,86 + 9,62 144,86 + 11,45 145,29 + 13,52

LD 172,86 + 7,27 180,14 + 6,62 171,29 + 8,26 171,43 + 8,18
Pengukuran 2

PB 146, 29 £ 11,43 141,43 £ 6,35 149,57 £ 8,04 137,43 £ 6,99

LD 174,43 + 6,40 179,71 + 5,28 172,57 + 9,11 170,71 + 6,99
Pengukuran 3
PB 144,43 + 6,53 158,14 + 12,09 154,29 + 17,25 143,71 + 4,27

LD 177,14 + 8,43 178,14+ 8,9 166,14 + 13,56 170,29 + 7,91

Rata-rata dan nilai standar deviasi dari pengukuran 1, 2 dan 3 di 4 perlakuan berbeda
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Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pengukuran panjang badan dan lingkar
dada dari sapi induk post partus yang diberi perlakuan mengalami peningkatan ditiap
pengukurannya. Pemberian rumput sorgum memberikan pertambahan linier tubuh pada induk
post partus, hal ini diharapkan juga akan memberikan perbaikan dan percepatan involusi uteri
pada organ reproduksi induk post partus. Percepatan involusi induk post partus akan

menghasilkan Berahi pertama post partus juga akan lebih awal dan cepat.

4.5. Pengamatan Berahi induk post partus

Pengamatan Berahi post partus dimulai semenjak beberapa hari induk setelah beranak,
involusi uteri adalah kembalinya ukuran dan fungsi uterus dalam kondisi normal seperti
sebelum mengalami kebuntingan. Peningkatan prostaglandin F2a pada 7- 23 hari pasca
partus akan memberikan rangsangan pada myometrium untuk melakukan kontraksi. Involusi
umumnya mengalami tiga proses kontraksi, pelepasan jaringan, dan regenerasi jaringan.
Kecepatan proses involusi uterus bergantung dari beberapa faktor seperti paritas, musim,
menyusui dan frekuensi memerah susu, kondisi iklim, dan kualitas nutrisi. Proses involusi
uterus berlangsung kira-kira 35-56 hari, dan dianggap sempurna sekitar 60 hari, kemudian
diikuti dengan Berahi pertama yang muncul setelah kelahiran disebut juga dengan estrus post
partum (Bearden & Fuquay 1992; Hafez 2000).

Tabel 5. Berahi pertama dan lama kosong induk post partus

Kode Nama peternak k(-flt;:il::m Tir;%?ral Tanggglolgte;aaf:tiupsertama Masa kosong
Al Muhtar Lahir 08/11/2021  10/12/2021 32
A2 Asim Lahir 30/08/2021  belum Berahi -
A3 Ahmad Dahlan Lahir 01/10/2021  22/12/2021 82
A4 Rukaiyah Lahir 25/11/2021  belum Berahi -
A5 Dodik Irawan Lahir 15/11/2021  22/12/2021 37
A6 Aryuto Lahir 06/11/2021  belum Berahi -
A7 Mistoyo Lahir 13/09/2021  29/12/2021 107
B1 Moh Arifin Lahir 10/09/2021  28/12/2021 109
B2 Moh Arifin Lahir 01/09/2021  belum Berabhi -
B3 Nismo Lahir 08/09/2021  20/10/2021 42
B4 Sutarsan Lahir 02/09/2021  24/10/2021 52
B5 Halimatus Lahir 24/09/2021  19/11/2021

Sadiyah 56
B6 Suwandi Lahir 10/10/2021  belum Berahi -
B7 Suwandi Lahir 16/10/2021  20/11/2021 35
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Code  Namapetrak | SGWS - Tenggel - Tenage Bereperema - Mase kosong
C1 Suyadi Lahir 08/10/2021  29/12/2021 82
c2 Erfandi/P.sona Lahir 22/09/2021  Induk dijual -
C3 Sunianto Lahir 25/10/2021  21/12/2021 57
C4 Sunianto Lahir 19/10/2021  22/12/2021 64
C5 Wiwik Widianti Lahir 11/08/2021  Tidak Berahi -
C6 Mat sukun Lahir 25/11/2021  29/12/2021 34
C7 Kusnadi Lahir 06/11/2021  21/12/2021 45
D1 Salim Wasis Lahir 01/08/2021  23/11/2021 114
D2 Hozaimi Lahir 28/10/2021  14/12/2021 47
D3 Sayu Lahir 16/09/2021  29/12/2021 104
D4 Sayu Lahir 18/09/2021  29/12/2021 102
D5 sayu Lahir 05/11/2021  29/12/2021 54
D6 Ahmad Huzairi Lahir 08/09/2021  15/11/2021 68
D7 Ahmad Huzairi Lahir 07/09/2021  13/11/2021 67

Dari tabel 5 dapat dilhat bahwa dari 28 ekor induk sapi post partus yang diberi pakan
rumput sorgum dan konsentrat diketahui 21 ekor induk post partus sudah kembali Berahi (16
ekor Berahi di bawah 90 hari dan 5 ekor Berahi diatas 90 hari post partus) dan 7 ekor induk
post partus masih menunggu untuk Berahi kembali, 2 ekor diantaranya karna post partus
masih kurang dari 1 bulan, 1 ekor induk tidak teramati karna sudah dijual peternak, 2 ekor
masih di bawah 90 hari post partus, dan 2 eor sudah diatas 90 post partus. Terjadinya estrus
post partus lebih awal memperlihatkan terjadinya Peningkatan kadar estrogen menandakan
bahwa siklus ovarium telah berfungsi kembali sehingga mampu menstimulus tingkah laku
berahi (Toelihere, 1981). Pernyataan tersebut sejalan dengan Hafez dan Hafez (2000), bahwa
produksi estrogen menunjukkan keberhasilan involusi uteri, yaitu telah kembalinya ukuran dan
fungsi uterus setelah melahirkan seperti pada keadaan tidak bunting. Perbaikan kondisi tubuh
sapi induk setelah beranak dengan pemberian perlakuan rumput sorgum dan konsentrat
dapat dibutikan salah satunyanya dengan percepatan involusi uteri yang diperlihatkan dengan

berahi post partus pertama di bawah 90 hari.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian rumput sorgum sapi

induk diharapkan dapat mempercepat Berahi post partus pada induk.
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Lampiran
Lampiran 1. ANGGARAN YANG DIALOKASIKAN

REKAP REN CANA PENARIKAN DANA

JATIM
KODE PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUBOUTPUT/ KOMPONEN/SUBKOMP/AKUN/DETIL jumlah
4535;21543 Pengembangan Mode| Kawasan Integrasi Tanam an-Temak Be rke mandirian Pakan
Efisiensi Reprodulsi Sapi | ndulc Berbasis Palcan Sorgum dan Bahan Lokal Lainnya 337.198.000
PJ : Mutia Primananda, 5.Pt., M.P. (Lolit Sapi Potong)
521241 |(BelanjaBaranglon Operasional-Penanganan Pandemi CCWID-19 42,000,000
1. Honor Pembantu Lapang 12,000,000
2, Fatocopy, penggandaan, penjilidan 1.310.000
3. Upah Harian Lepas,/Pelaksana Kegatan 21,600,000
4, Honor Mara Sumhber
5 Honor MaraSumber (Pejabat Eselan 111)
6. Honor Moderatar -
7. Sewa Kendaraan 2,400,000
8 Akomodasi seminar kit/Bimtek/Sosialisasi/Penyuluh dan Kebutuhan HahisPakai Lainnya -
9 Konsurmsi 4,600,000
10, Biaya sew auntuk menunjangpelaksanaan kegiatan lapang -
11, Spandukslesflet a0.000
12, Mask er/Hand sanitizer/Faceshi eld/Eucaliptus dl |
13, Honor ketuatim/panitiapelaksana kegiatan
14, Honor sekretaristim/panitia pelaksana kegatan
15 Honor anggotatim /panitia pelaksanakegatan
521841 |BelanjaBarangPersediaan-Penanganan Pandemi 00YI0- 19 240,500,000
1. ATk, Bahan Komputer dan hahan hahbis pakai 3,000,000
2, Bahan pendukung Lapang/perl engkapan kegiatan habis pakai 16,500,000
3 Waksin, Obat, Pupuk, Yitamin, dll 1,000,000
4, Palan, hibit, pupuk, peralatan kandang, perlenskapan lab, perlengkapan alsin, dll 30,000,000
5 Peralatan Pengolahan Pakan dil -
£ BahanKimia 90,000,000
7. Bahan Uji dan Perlengkapan i
8 Perlengkapan Kandang/Lapans -
9, Bahan Pakan,/ Saprotan 100,000,000
10, Produk Peternakan untuk di ol ah lehih lanjut
11, Bahan utama budidaya jagung kacangtanah, legun pakanternak, ternak
12, Bahan bantu budidaya tanaman, ternak
13, Bshan penunjang lapang, penunjans dan toolkit
14, Komponen standar dan utama
15, Bahan rek ayasa
16, Bahan penunjang lab perekayasaan
B22102 BelanjaJasa-Penanganan Pandemi O0WI0-19 14,693,000
1 AnalisaSampel 13,695,000
2 lasaPackingPaket 1.000.000
3. lasaPengirim an
524115 BelanjaPerjal anan Dings-Penanganan Pandemi OCVID-19 40,000,000
1. Perjalanan dinas dalam rangka persiapan, pelaksanasn dan pelaporan kegistan 40.000.000

Lampiran 2. RENCANA OPERASIONAL
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Bulan Kegiatan

Uraian Kegiatan | 1

1. Persiapan:

e Penyusunanan
dan
Pembahasan
ROPP

e Persiapan
sarana
prasarana
penelitian

e Penyiapan sapi
materi

penelitian

2.Pelaksanaan

Kegiatan :

e Pemeliharaan

ternak

e Pengaturan
perkawinan dan
seleksi

e Pengamatan/pe
ngambilan data

e Tabulasi dan
pengolahan
data

3.Pelaporan

Lampiran 3. Analisis Risiko
1. Daftar Risiko

No. Risiko Penyebab Dampak

1 Data hasil e Data identitas ternak Pencatatan
pencatatan tidak sering hilang tidak sempurna
lengkap
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e Teknis pengambilan data
dikandang kurang
intensif
2 Target calf crop Sapi induk betina Waktu  kawin
tidak tercapai dipergunakan untuk  materi | terlambat
penelitian lain
3 Pelaksanaan Seleksi dan culling Seleksi  yang
seleksi tidak optimal | dilakukan hanya berdasarkan | dilakukan kurang
performans  exterior  tanpa | sempurna
mengacu pada rekording
2. Penanganan Risiko
No. Risiko Penyebab Penanganan
1 Data hasil o Data identitas ternak Identifikasi dan
pencatatan  tidak sering hilang pengamatan perlu
lengkap e Teknis pengambilan | dilakukan secara periodik
data dikandang | minimal 3 kali setahun
kurang intensif
2 Target calf Sapi induk  betina Koordinasi dan
crop tidak tercapai | dipergunakan untuk materi | perencanaan kegiatan
penelitian lain penelitian
3 Pelaksanan Seleksi dan culling Perlu koordinasi
seleksi tidak | dilakukan hanya berdasarkan | yang intensif  antara
optimal performans exterior tanpa | peneliti  dan  petugas
mengacu pada rekording kandang

Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Efisiensi Reproduksi Sapi Induk

Berbasis Pakan Sorghum dan Sumber Daya Lokal Lainnya
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3 Jun 2021 11:43

-7°42'56"S 114°0'3

Altitude:72.

Speed:0.0kn

kegiatan repproduksi sorghum g

Kelompok mandiri, desa sumber kolak

4 Jun 2021 10:

-7°42'32"S 114°!

Altitude:-!

Speed:4.¢

kegiatan repproduksi sorghur

Pemilik pak haji junaidi, desa sletreng, kec. Kapongan
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3 Jun 2021 15:5€
-7°41'60"S 113°54'3
kegiatan repproduksi sorghum ¢

Rencana tempat pembangunan silo, lahan milik pak yoyok

= &iJun 2021 09

- -7°42'33"S 113%9
Altitude:

Speed:3.|

mn repproduksi sorghul

¥ |
- '

Rapat tim lolitsapi bersama tim dinas peternakan dan kesehatan hewan

kab.situbondo
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Sosialisasi penelitian dengan petugas lapangan di desa klatakan
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10'Seb 2021 09:21:40
7°43'32"'S 113°55'21"E
Altitude:33.0m

Speed:0.6km/h

| keg rpik reproduksi sorghum sapi

Kegiatan bimtek untuk peternak dan petani
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NS s e S A A S e o ,,Y P

o

Ry é#g

\

- 2 \

.9 Sep 2021 14:12:36|

Y- 4532°5113°55238E
x J B Altitude:46.0m
’ \1 q ‘ ,,5% ed:0.0km/h
eg rpik reproduksi sorghum sapi

Penimbangan tebon jagung pakan ternak

Pengantaran rumput sorgum dan konsentrat pada peternak
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7WHF+CJ9, Krojan Selatan, Klatakan, Kec. Kendit, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68352, Indonesia

Kecamatan Kendit
Jawa Timur

Indonesia

2021-09-17(Jum) 05:16(PM)

Kall Mdhva

Pemberian rumput sorgum dan konsentrat pada peternak

Pengukuran pedet baru lahir
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Induk post partus 5 sep 21 beserta pedet di desa klatakan

w : i
E i | L .
4 Lo i

__9Sep 2021-15:06:43
»&, @77 42'35'S 113°55'25'E
: Altitude:32.0m

Speed:0.0km/h
keg rpik reproduksi sorghum sapi

Melakukan pengukuran dan penimbangan pedet di desa klatakan
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A .
'V

alt

| |
fl ! M. 9 Sep 2021 14:05:05
i | : -7°43'32"S 113°55'23"E
A Altitude:43.0m
Pres Speed:0.0km/h
kegrpik-reproduksi sorghum sapi

Pengukuran induk post partus di desa klatakan
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Pengembangan Kit Deteksi Trypanosoma evansi Berbasis PCR

Didik T Subekti, Ichwan Yuniarto, Eko Setyo Purwanto, Farlin Nefho, M. Dahlan

Balai Besar Penelitian Veteriner
e-mail: didiktulus@pertanian.go.id

Ringkasan

Trypanosomiasis atau penyakit Surra disebabkan oleh Trypanosoma evansi (T. evansi), yaitu
protozoa darah yang bersifat ekstraseluler dan menyerang berbagai jenis hewan, termasuk ternak
rumansia besar dan kecil. Wabah besar Surra yang terakhir terjadi di Indonesia melanda pulau Sumba,
Provinsi NTT pada tahun 2010-2012. Wabah ini menyebabkan kematian puluhan ribu ekor kuda,
kerbau dan sapi. Kuda dan Sapi di pulau Sumba adalah plasma nutfah nasional yang sangat tinggi
nilainya. Laporan Dinas Peternakan Sumba Timur pada tahun 2010 kerugian ekonomi berupa kematian
ternak yang tinggi dan populasi terancam akibat Surra mencapai Rp. 42.250.000. 000,- kemudian
meningkat menjadi Rp. 75.145.500.000 pada tahun 2011 dan mencapai puncaknya sebesar Rp.
167.224.000.000 pada tahun 2012. Berdasarkan kondisi tersebut, Kementerian Pertanian menetapkan
kembali penyakit Surra sebagai salah satu Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) sesuai SK
Kementan NOMOR 4026/Kpts./OT.140/3/2013 (Kementan, 2013). Hal ini mengharuskan pemerintah
memberikan perhatian dan prioritas dalam tindakan pencegahan, pengendalian dan penanganannya.
Adanya penetapan sebagai PHMS, mengharuskan program pencegahan, pengendalian dan
penanganan yang kontinyu sehingga diharapkan dapat mencegah terjadinya wabah yang sangat
merugikan. Salah satu intrumen dalam program pencegahan, pengendalian dan penanganan penyakit
Surra yang sangat krusial adalah (1) ketersediaan perangkat diagnostik yang akurat, mudah
diaplikasikan dengan biaya terjangkau, (2) adanya laboratorium diagnostik Surra yang kompeten dan
maju serta menjadi rujukan nasional dan (3) ketersedian obat-obatan. Hal demikian sangat diperlukan
untuk menjamin terlaksananya program prioritas kesehatan hewan nasional terkait pencegahan,
pengendalian dan penanganan penyakit Surra. Diantara ketiga komponen tersebut, poin nomor 2 telah
terealisasi dengan ditetapkannya Balai Veteriner Banjarbaru sebagai laboratorium diagnostik referensi
nasional untuk penyakit Surra. Adapun poin nomor satu, yaitu penyediaan perangkat diagnostik yang
akurat, mudah diaplikasikan dengan biaya terjangkau telah mulai direalisasi secara bertahap melalui
kerjasama antara Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor sebagai Pusat Unggulan IPTEK Veteriner
dengan Balai Veteriner Banjarbaru sebagai Laboratorium Diagnostik Referensi Nasional penyakit
Surra. Kerjasama tersebut dimulai sejak tahun 2016 sampai saat ini masih terus berlangsung dengan
fokus percepatan penyediaan perangkat diagnostik standar yang akurat secara mandiri, peningkatan
kompetensi laboratorium penguiji di seluruh wilayah Indonesia dan persiapan kompetensi internasional
laboratorium rujukan nasional untuk penyakit Surra. Perangkat dan metode diagnosa Surra telah
ditetapkan secara internasional oleh OIE. Diantara semua metode diagnosa tersebut, OIE
merekomendasikan melakukan diagnosa dengan empat macam teknik, yaitu MHCT, PCR, ELISA dan
Aglutinasi. (OIE, 2018). MHCT tidak memungkinkan untuk dikembangkan perangkat diagnostik kit
secara terstandar karena mengandalkan pengamatan mikroskopis. Adapun PCR sangat bervariasi dan
hanya terdapat satu kit komersial di dunia. Berbagai laboratorium (nasional maupun internasional)
mengembangkan sendiri-sendiri sehingga sulit dilakukan standarisasi penyeragaman pengujian
diantara laboratorim penguji nasional. Disisi lain, umumnya laboratorium di dunia hanya mendeteksi
sampai tingkat genus yaitu Trypanozoon dengan menggunakan primer Tbr, ITS, ESAG dan TEPAN
atau lainnya. Oleh karena itu diperlukan sutu kit uji PCR yang akurat, terstandar dan khusus untuk
monitoring Trypanosoma evansi secara nasional sekaligus mampu membedakannya dengan genus
lain (T. brucei dan T. equiperdum). Oleh sebab itu diperlukan kemandirian untuk pengembangan dan
penyediaan kit uji aglutinasi yang akurat dan lebih baik menggunakan isolat yang lebih universal untuk
menggantikan kit impor tersebut.

Kata Kunci: Kit deteksi, Penyakit Surra, PCR
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I. Pendahuluan
I.1. Latar Belakang

Trypanosomiasis atau penyakit Surra disebabkan oleh Trypanosoma evansi (T. evansi),
yaitu protozoa darah yang bersifat ekstraseluler dan menyerang berbagai jenis hewan,
termasuk ternak rumansia besar dan kecil. Penyakit ini ditularkan melalui melalui gigitan lalat
penghisap darah (Haematophagus flies). Surra telah lama dikenal dan tersebar luas di
Indonesia. Penyakit Surra merupakan salah satu penyakit yang sulit dieliminasi karena
kelangkaan obat anti trypanosoma yang efektif. Kasus-kasus di Indonesia terjadi secara
mendadak dan mewabah secara cepat. Kondisi demikian berkonsekuensi pada dua keadaan
kritis. Pertama, kerugian yang cukup besar manakala wabah terjadi secara cepat tanpa
kendali. Kedua, perlunya kewaspadaan dini dengan ketersediaan perangkat diagnosa untuk
monitoring secara rutin dengan biaya terjangkau dan mudah diaplikasikan secara regional.

Wabah besar Surra yang terakhir terjadi di Indonesia melanda pulau Sumba, Provinsi
NTT pada tahun 2010-2012. Wabah ini menyebabkan kematian puluhan ribu ekor kuda,
kerbau dan sapi. Kuda dan Sapi di pulau Sumba adalah plasma nutfah nasional yang sangat
tinggi nilainya. Laporan Dinas Peternakan Sumba Timur pada tahun 2010 kerugian ekonomi
berupa kematian ternak yang tinggi dan populasi terancam akibat Surra mencapai Rp.
42.250.000. 000,- kemudian meningkat menjadi Rp. 75.145.500.000 pada tahun 2011 dan
mencapai puncaknya sebesar Rp. 167.224.000.000,- pada tahun 2012. Kerugian tersebut
tidak termasuk hitungan penyebaran kasusnya ke berbagai wilayah di Indonesia akibat
transportasi lintas pulau. Kasus Surra sampai saat ini tidak hilang, beberapa kejadian atau
letupan di berbagai wilayah pada jumlah kematian yang lebih rendah masih sering terjadi.

Berdasarkan kondisi tersebut, Kementerian Pertanian menetapkan kembali penyakit
Surra sebagai salah satu Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) sesuai SK Kementan
NOMOR 4026/Kpts./OT.140/3/2013 (Kementan, 2013). Hal ini mengharuskan pemerintah
memberikan perhatian dan prioritas dalam tindakan pencegahan, pengendalian dan
penanganannya. Sebelumnya penyakit Surra merupakan penyakit strategis tetapi kemudian
dihapuskan sehingga tidak mendapatkan perhatian memadai yang mengakibatkan kelalaian
pencegahan sehingga muncul wabah besar yang menimbulkan kerugian milyaran rupiah.

Adanya penetapan sebagai PHMS, mengharuskan program pencegahan, pengendalian
dan penanganan yang kontinyu sehingga diharapkan dapat mencegah terjadinya wabah yang
sangat merugikan. Salah satu intrumen dalam program pencegahan, pengendalian dan
penanganan penyakit Surra yang sangat krusial adalah (1) ketersediaan perangkat diagnostik
yang akurat, mudah diaplikasikan dengan biaya terjangkau, (2) adanya laboratorium
diagnostik Surra yang kompeten dan maju serta menjadi rujukan nasional dan (3) ketersedian

obat-obatan. Hal demikian sangat diperlukan untuk menjamin terlaksananya program prioritas
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kesehatan hewan nasional terkait pencegahan, pengendalian dan penanganan penyakit
Surra.

Di antara ketiga komponen tersebut, poin nomor 2 telah terealisasi dengan
ditetapkannya Balai Veteriner Banjarbaru sebagai laboratorium diagnostik referensi nasional
untuk penyakit Surra. Adapun poin nomor satu, yaitu penyediaan perangkat diagnostik yang
akurat, mudah diaplikasikan dengan biaya terjangkau telah mulai direalisasi secara bertahap
melalui kerjasama antara Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor sebagai Pusat Unggulan
IPTEK Veteriner dengan Balai Veteriner Banjarbaru sebagai Laboratorium Diagnostik
Referensi Nasional penyakit Surra. Kerjasama tersebut dimulai sejak tahun 2016 sampai saat
ini masih terus berlangsung dengan fokus percepatan penyediaan perangkat diagnostik
standar yang akurat secara mandiri, peningkatan kompetensi laboratorium penguiji di seluruh
wilayah Indonesia dan persiapan kompetensi internasional laboratorium rujukan nasional
untuk penyakit Surra.

Perangkat dan metode diagnosa Surra telah ditetapkan secara internasional oleh OIE.
Namun demikian secara internasional masing-masing negara menggunakan beberapa
perangkat yang berbeda. Demikian pula halnya di Indonesia, masing-masing tidak memiliki
panduan baku dengan standarisasi perangkat diagnosa. Pada dasarnya, OIE menetapkan
beberapa macam teknik diagnosa Surra. Diagnosa antigen dilakukan dengan MHCT, Ulas
Darah Tipis, MAECT, In Situ Hibridisasi dan PCR. Adapun diagnosa antibodi ditetapkan
dengan ELISA, Uji Aglutinasi dan IFAT. Diantara semua metode diagnosa tersebut, OIE
merekomendasikan melakukan diagnosa dengan empat macam teknik, yaitu MHCT, PCR,
ELISA dan Aglutinasi. (OIE 2018).

MHCT tidak memungkinkan untuk dikembangkan perangkat diagnostik kit secara
terstandar karena mengandalkan pengamatan mikroskopis. Adapun PCR sangat bervariasi
dan hanya terdapat satu kit komersial di dunia. Berbagai laboratorium (nasional maupun
internasional) mengembangkan sendiri-sendiri sehingga sulit dilakukan standarisasi
penyeragaman pengujian diantara laboratorim penguji nasional. Umumnya laboratorium
internasional menggunakan primer penanda yang mendeteksi trypanozoon (T.evansi,
T.brucei dan T.equiperdum) sehingga tidak secara khusus untuk T.evansi. Primer amplifikasi
yang digunakan umumnya adalah ESAG, ITS, Tbr, RoTat dan TEPAN yang semuanya tidak
secara khusus mengenali T. evansi. Maknanya adalah jika terdeteksi positif maka tidak dapat
dipastikan bahwa trypanosoma tersebut spesies yang mana diantara ketiganya. Oleh karena
itu diperlukan sutu kit uji PCR yang akurat, terstandar dan khusus T. evansi serta mampu
membedakannya dengan T. brucei dan T. equiperdum. Dengan demikian kit PCR yang
dikembangkan akan dapat digunakan untuk monitoring Surra secara nasional. Hal serupa
sebelumnya telah terealisasi pada uji serologi dengan ELISA. Sejak tahun 2018, laboratorium

penguji penyakit hewan secara nasional telah distandarisasi dan diseragamkan dengan kit uji
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SURELISA. Oleh sebab itu diperlukan kemandirian untuk pengembangan dan penyediaan kit
uji aglutinasi yang akurat dan lebih baik menggunakan isolat yang lebih universal untuk
menggantikan kit impor tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tindak lanjut
pengembangan dan penyediaan kit diagnosa Surra secara nasional perlu diikuti dengan
pengembangan kit diagnostik khusus Surra berbasis PCR.

I.2. Tujuan dan sasaran

Tujuan

Membuat kit deteksi antigen penyakit Surra berbasis PCR
1. Tahun I: Evaluasi beberapa kandidat primer untuk T. evansi
2. Tahun II: Protokol Purifikasi, ekstraksi dan amplifikasi terstandar
3. Tahun llI: Validasi Kit PCR Surra

Sasaran

Diperoleh paket kit diagnosa yang akurat dan tervalidasi untuk mendeteksi penyakit
surra pada ternak secara nasional dengan biaya ekonomis serta aplikatif di lapang. Sasaran
pengguna utama dalam pengembangan dan penyediaan paket kit diagnosa penyakit Surra
adalah Laboratorium Diagnostik Rujukan (Referensi) Nasional untuk Penyakit Surra,
Laboratorium penguiji nasional (BVet, BBVet, Karantina) dan daerah (Laboratorium Kesehatan

Hewan Tipe B atau BaVet Daerah).

1.3. Perkiraan Manfaat dan Dampak dari Kegiatan yang dirancang

Manfaat
1. Terseleksinya primer khusus T. evansi yang mampu membedakannya dengan
Trypanozoon lainnya
2. Memperoleh isolate Trypanosoma yang dapat diisolasi dan bermanfaat pada
pengembangan penelitian selanjutnya.
3. Terdeteksi dan terdeferensiasinya beberapa isolat Trypanosoma sehingga memperkaya
karakterisasi genetik dan fenotipik yang lebih pasti dan sahih.

4. Terbukanya peluang pengembangan kit PCR khusus T. evansi.
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Cetak Biru, Peta Jalan dan Nilai Strategis

gkat Kit Diagnosa Surra
{Based on OIE Rules)

| Ditect Methods | Indirect Methods

Bicassay MHCT -BCT ULAS DARAH MAECT RNA/DNASCOPE
Antibady Antgan
Detaction Detaction

Enzyme Agglutination Nanno Rapid Nanno r
| Immuncassay , Particle I Quantitative PCR Assay LAMP Gual-Guant

Gambar 1. Variasi Metode Diagnosa Surra sebagaimana ditetapkan OIE dan yang akan
Dikembangkan sebagai Kit di Indonesia

Metode diagnosa yang ditetapkan oleh OIE adalah kotak berwarna merah dan kuning.
Adapun metode yang direkomendasi secara rutin untuk monitoring adalah kotak berwarna
kuning. Pengembangan metode diagnosa berupa Kit Diaghostik yang akan di validasi dan
di standarisasi untuk pengujian di Indonesia adalah kotak berwarna kuning. Kotak berwarna
kuning dengan tanda centang merah () berarti telah direaslisasikan dan digunakan secara
nasional. Kotak berwarna kuning dengan tanda centang biru (V) berarti sedang dalam tahap
pemngembangan untuk digunakan secara nasional. Metode diagnostik dengan kotak abu-
abu merupakan metode yang akan dikembangkan secara terbatas pada laboratorium

referensi nasional untuk diagnosa Surra.

Aplikasl Kit MAECT & PCR Surmra

Aplikasi Kit Aglutinasi nanno particle Surra

Aplikasi Kit ELISA Surra

Pengembangan Kit Diagnass RAPIDTEST

Ssleksi Standar o & :

S
Seleks: Seed Antigen .
Isolat Trypanosoma
evansi

tuc versity B

pan &

Pangembangan Teknik Purifikas

Trypanosoma evansi

Gambar 2. Cetak biru tahapan program kerjasama pengembangan Kit
Diagnosa Surra Nasional antara BB LITVET Bogor dengan
Bvet Banjarbaru

Pelaksanaan program pengembangan Kit Diagnosa penyakit Surra antara BB LITVET
Bogor dengan Bvet Banjarbaru direncanakan secara simultan dan bertahap. Pada tahun 2021

target output nya adalah Kit Aglutinasi Nanopartikel yang akan menggantikan kit Aglutinasi
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latek komersial (CATT, card agglutination test for trypanosome) yang mahal dan memiliki
akurasi kurang baik. Kit komersial dari Belgia ini menggunakan antigen dari isolat Indonesia
yang terbukti memiliki kemampuan pengenalan antibodi lebih rendah dari antigen yang
digunakan dari kit SURELISA yang telah dikembangkan. Pada tahun 2022 target output nya
adalah kit MAECT (mini anion exchange chromatography technique) sebagai pendamping
teknik MHCT dan pendukung kit PCR. MAECT juga diarahkan pada pengguna di lembaga
penelitian dan perguruan tinggi untuk isolasi dan purifikasi Trypanosoma evansi. Pada tahun
2023 output penelitian adalah kit PCR / Real Time PCR yang menggunakan sepasang primer
khusus untuk Trypanosoma evansi sehingga spesifistasnya akan meningkan baik dari sisi
conceptual specificity maupun mathematic specificity. Hal ini karena di Indonesia terdapat
keragaman primer genetik yang tidak mampu membedakan dengan Trypanosoma

equiperdum, Trypanosoma vivax atau Trypanozoon.

Il. Metodologi Penelitian
a. Stabilat T. evansi

Isolat T. evansi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 30 isolat yang
sebelumnya telah diidentifikasi dan dianggap sebagai T. evansi.

b. Penghitungan parasit

Sebelum dilakukan infeksi buatan pada mencit untuk perbanyakan, isolat-isolat yang
akan diuji dikeluarkan dari tabung nitrogen cair dan selanjutnya dithawing pada suhu 37°C
selama beberapa menit. Pemeriksaan motilitas isolat sebagai indikasi bahwa isolat tersebut
masih aktif dan virulen dilakukan di bawah mikroskop. Penghitungan T. evansi dilakukan per
mililiter darah dengan menggunakan kamar hitung leucocyt (Neubauer's hemocytometer)

yang dimodifikasi.

c. Perbanyakan T. evansi

Perbanyakan isolat dilakukan untuk menyediakan stok T. evansi dalam jumlah yang
cukup dan selanjutnya digunakan sebagai sumber inokulan ke hewan percobaan (mencit) dan
untuk preparasi antigen. Isolat yang disimpan di dalam nitrogen cair dikeluarkan dan
dithawing. Setelah dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop untuk melihat tingkat
keaktifannya, isolat tersebut diinokulasikan ke dua ekor mencit secara intraperitoneal. Tingkat
parasetemia diamati dua hari pasca inokulasi dengan cara potong ekor dan dilakukan
pengamatan parasit di bawah mikroskop. Untuk kepentingan preparasi antigen, sebanyak
satu ekor mencit/isolat diinfeksi dengan 10* T. evansi dari berbagai stock secara

intraperitoneal. Trypanosoma evansi dikoleksi ketika parasitemia mencapai puncak produksi
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didalam tubuh hewan percobaan (108-10° per mL) dengan cara pengambilan dari jantung
yang ditampung didalam tabung ber-EDTA (Laha et al., 2008), selanjutnya disuntikkan ke
tikus putih.

d. Purifikasi dan Ekstraksi

Masing-masing isolat T. evansi diinokulasikan secara intraperitoneal pada tiga ekor tikus
putih. Ketika level parasitemia mencapai 108-10° parasit/mL, mencit dianastesi untuk diambil
darah dari jantungnya dengan spuit yang mengandung heparin. Untuk memurnikan T. evansi,
darah disentrifugasi 1000 g selama 10 menit pada suhu 4°C. Buffy coat bersama dengan
plasma dikoleksi, dikumpulkan dan dilarutkan dalam 20 mL PBSG dan dimurnikan dengan
kolom DEAE amino-exchange (diethyl amino-ethyl) menggunakan Methacrylic polymer
(TOSOH Bioscience). Parasit dicuci dua kali dengan PBSG pH 8, selanjutnya disentrifus 1000
g selama 10 menit, kemudian supernatannya di buang. Pelet ditampung pada tabung yang
baru, diberi label dan disimpan pada suhu -20°C sampai siap digunakan.

Trypanosoma evansi purified diekstraksi total DNA-nya menggunakan beberapa kit
ekstraksi DNA (Qiagen, geneaid, invitrogen, intron, DNAzol) mengikuti prosedurnya masing-
masing untuk menentukan kit yang dapat mengekstraksi jumlah DNA paling efektif. DNA

disimpan pada -20 sampai dengan digunakan.

e. Master mix (enzim polymerase) & Optimasi PCR

Penentuan master mix dan primer atau gen pada T. evansi yang dapat mendeteksi
dengan konsentrasi minimal template pada reaksi rantai polimerase. Campuran reaksi untuk
PCR terdiri dari 10 x EX Taq buffer 2,5 uL, DNTPs mix 2,5 uL, ddH20 14,75 uL, 1,25 pL dari
10 uM F-primer, 1,25 pL dari 10 uM R-primer, Taq DNA polymerase 0,25 yL dan DNA 2,5 L.
Siklus reaksi amplifikasi yang akan digunakan terdiri dari predenaturasi 94°C selama 30 detik
diikuti 35 siklus dengan denaturasi 94°C selama 10 detik, annealing 55°C selama 20 detik,
ekstensi 72°C selama 20 detik, dan ekstensi akhir suhu 72°C selama 2 menit menggunakan

Thermalcycler (Kawahara et al., 2010).

g. Elektroforesis dan visualisasi pada sinar UV

Hasil amplifikasi DNA dielektroforesis pada gel agarose 1,5 % dengan 0,75 gr agarose
dalam 50 ml 1x buffer TBE, dipanaskan dengan microwave hingga mendidih dalam botol
sampel berukuran 100 ml. Larutan didinginkan 10 menit dan ditambahkan 3 pl DNA staining,
kemudian diaduk kembali sampai tercampur merata ke dalam larutan agar. Larutan agar

dituangkan perlahan ke cetakan dan sisir pencetak sumuran dipasang. Gel agarose dibiarkan
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mengeras setelah gel mengeras, sisir diangkat, gel agarose diletakan ke dalam unit
elektroforesis yang telah berisi 1x buffer TBE.

Produk PCR sebanyak 6 pl dicampur dengan 1 pl loading dye di atas kertas parafilm,
kemudian dimasukan ke dalam sumur pada gel agarose 1,5% dengan menggunakan
micropipet.

Sumuran pertama diisi dengan 5uL marker DNA (100bp DNA ladder). Elektroforesis
dilakukan selama 45 menit pada 100 volt. DNA fragmen dapat divisualisasikan di atas UV

transiluminator (A = 260 nm) dan didokumentasi.

I1l. Hasil Penelitian Tahun 2021/2022

a. Capaian Kegiatan Penelitian

Pada awalnya proposal didesain untuk dilaksanakan dalam tiga tahun. Tahun pertama
meliputi Seleksi dan Evaluasi Primer Kandidat serta Optimasi Protokol PCR. Tahun kedua
adalah Evaluasi penggunaan primer pada sampel darah tanpa purifikasi, Evaluasi
penggunaan primer pada sampel darah dengan purifikasi serta Standarisasi protokol ekstraksi
sampel dan penetapan batas deteksi. Adapun pada tahun ketiga meliputi Validasi kit PCR
secara laboratorium dan Validasi kit PCR di lapang.

Pada saat ini, penelitian telah mencapai target yang seharusnya dilaksanakan sampai
pada tahun kedua. Penelitian tahun pertama dapat dilalui dengan cepat karena kemudahan
yang telah di berikan Allah sehingga berjalan dengan relatif lancar. Dengan demikian sampai
pada bulan oktober 2021, tahapan penelitian yang rencananya akan dilaksanakan pada tahun
2022 telah mulai dilakukan. Diharapkan pada bulan Desember 2021 akan dapat menyelasikan

target tahapan penelitian tahun kedua yang seharusnya dilaksanakan tahun 2022.

b. Evaluasi Penggunaan Primer dan Protokol Dasar b.1. Seleksi Protokol Ekstraksi

DNA

Proses ekstraksi DNA merupakan tahapan kritis di awal PCR. Kemampuan ekstrasi
masing-masing kit berbeda-beda sehingga perlu dievaluasi dan dipilih yang paling optimal
untuk memperoleh DNA. Lima kit ekstraksi DNA telah dievaluasi dan diperoleh 2 kit yang
menghasilkan perolehan DNA yang terbaik (Gambar 3). Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa
kit ekstraksi dari Invitrogen (USA) yaitu PureLink dan kit ekstraksi DNAzol dari Molecular
Research Center (MRC, USA) masing-masing memberikan hasil ekstraksi DNA paling tinggi
dibanding lainnya.

Ditinjau dari sisi kemudahan aplikasi, kit ekstraksi DNAzol lebih ringkas dan mudah
diaplikasikan dibanding kit ekstraksi lainnya. Hal demikian berkonsekuensi pada fleksibilitas

aplikasi pada berbagai kondisi. Secara visual, penampakan DNA juga dapat terlihat secara
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meyakinkan apabila konsentrasinya cukup tinggi. Hal demikian menempatkan kit ekstraksi
DNAzol menjadi lebih unggul karena secara visual juga dapat dijadikan acuan kontrol kualitas
kerja.
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NFW DNAZol PureLink Geneaid QiAMp G-Spin

Gambar 3. Konsentrasi DNA (ng/uL) menggunakan beberapa kit ekstraksi komersial
yang diukur menggunakan NannoDrop

b.2. Evaluasi Primer

Primer yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 11 primer dengan 6 — 8 primer yang
secara khusus diarahkan untuk identifikasi dan diferensiasi spesies sub-genus Trypanozoon.
Primer tersebut disajikan pada Tabel 1. Hasil analisis terhadap hasil PCR menunjukkan 5
primer yang dapat digunakan untuk identifikasi dan diferensiasi spesies dari Trypanozoon.
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Kelima gen yang menjadi target adalah gen-gen sebagai berikut: itsl1 (internal transcribed
spacer 1 region of rDNA), esag6/7 (expression site associated genes 6 and 7), Mini
(kinetoplast minicircle DNA atau kDNA), Maxi (nad5 maxicircle KDNA) dan RoTat (variable
surface glycoprotein (VSG)).

Primer ITS1 berfungsi sebagai penapis yang akan memberikan arahan (guidance),
kelompok dari Trypanosoma. Apabila amplikon berukuran sekitar 480 bp, maka kemungkinan
besar subgenusnya adalah trypanozoon. Kesimpulan tersebut diperkuat dengan amplikon
berukuran sekitar 240 bp dengan primer ESAG6/7 yang memiliki sequence similarity dengan
tiga spesies dari subgenus trypanozoon yaitu T. brucei, T. evansi dan T. equiperdum. Dengan
demikian amplikon menggunakan primer ITS1 dan ESAG6/7 saling memperkuat untuk

penegasan identifikasi trypanozoon.
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Tabel 1. Hasil PCR dengan beberapa primer untuk identifikasi dan diferensiasi spesies Trypanozoon

No Code Spesies Origin ITS1ESAG6/7 MiniMaxi RoTat EVAB TILO TeRo ILOTR
1 SB-PR Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + o+ + - + - + - - -
2 AMN-SB1 Buffalo Trypanosoma evansi type A Hulu Sungai Utara (HSU), South Borneo+  + + - + - - - - -
3 KPG Buffalo Trypanosoma evansi type A Kulon Progo, Yogyakarta + o+ + - + - + - - -
4 BOPKL  Buffalo Trypanosoma equiperdum  Bogor, West Java + 4+ + + 0+ - + - - -
5 ACBT-YF1 Cattle Trypanosoma equiperdum  Aceh Besar, Aceh + o+ + o+ o+ - + - - -
6 PML Buffalo Trypanosoma evansi type A Pemalang, Central Java + o+ + - + - - - - -
7 STENT1 Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + + + - + - - - - -
8 STENTS5 Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + + + - + - + - - -
9 STENT3 Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + + + - + - - - - -
10 BTNO1 Buffalo Trypanosoma equiperdum  Pandeglang, Banten + o+ + o+ o+ - - - - -
11 SPT-CB1 Buffalo Trypanosoma evansi type A Kotawaringin Timur, Central Borneo + 4+ + - + - + - - -
12 STENT2 Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + o+ + - + - + - - -
13 STENT4 Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + o+ + - + - + - - -
14 SBWNT Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumbawa Besar, West Nusa Tenggara +  + + - + - + - - -
15 BKN-EJ  Madura Cattle Trypanosoma equiperdum Bangkalan, Jawa Timur + o+ + + o+ - + - - -
16 TBN-EJ Cattle Trypanosoma evansi type A Tuban, Jawa Timur + o+ + - + - + - - -
17 BKLTZ Bali Cattle Trypanosoma equiperdum  Bengkulu + o+ + + 0+ - + - - -
18 PDE Cattle Trypanosoma evansi type A Pidie, Aceh + o+ + - + - - - - -
19 ERK-SC Bali Cattle Trypanosoma equiperdum Enrekang, South Celebes + o+ + + o+ - + - - -
20 PJY-YF2 Cattle Trypanosoma equiperdum  Pidie Jaya, Aceh + 4+ + + 0+ - + - - -
21 ASH Buffalo Trypanosoma evansi type A Asahan, North Sumatra + 4+ + - + - - - - -
22 SB-RS Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + o+ + - + - + - - -
23 SB-RHL Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + o+ + - + - + - - -
24 SB-YO.G Buffalo Trypanosoma evansi type A Sumba Timur, East Nusa Tenggara + o+ + - + - + - - -
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No Code

Spesies

Origin

ITS1 ESAG6/7 MiniMaxiRoTat EVAB TILO TeRoILO TR

25 Induk Buffalo
26 372A Buffalo
27 SB-RD Buffalo
28 SB-RM Buffalo
29 BRU-SC Bali Cattle
30 TUBA-SR Buffalo
31 GKT-WB Buffalo
32 D090-EB Deer
33 D0142-EB Deer
34 BNKA Cattle
35 TUBA-PR Buffalo

Trypanosoma evansi type A
Trypanosoma evansi type A
Trypanosoma evansi type A
Trypanosoma evansi type A
Trypanosoma equiperdum
Trypanosoma equiperdum
Trypanosoma equiperdum
Trypanosoma equiperdum
Trypanosoma equiperdum
Trypanosoma equiperdum
Trypanosoma equiperdum

Sumba Timur, East Nusa Tenggara
Sumba Timur, East Nusa Tenggara
Sumba Timur, East Nusa Tenggara
Sumba Timur, East Nusa Tenggara
Barru, South Celebes

Tulang Bawang, Lampung

Garut - Ketapang, West Borneo
Penajam Paser Utara, East Borneo
Penajam Paser Utara, East Borneo
Bangka Island, Bangka Belitung
Tulang Bawang, Lampung

+

+

+

+

+ o+ o+ o+ o+

+

+

+ 4+ 4+ 4+ 4+ o+ o+ + o+ o+

+

+ 4+ 4+ 4+ 4+ o+ o+ + o+ o+

+ o+ o+ o+ o+

+

+

+ 4+ o+ o+ o+ o+

+
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Adapun amplikon menggunakan primer Mini dan RoTat serta Maxi bertujuan untuk
diferensiasi spesies. Primer Mini dan RoTat berfunfsi untuk membedakan T. evansi dan T.
equiperdum terhadap T. brucei. Adapun primer Maxi bertujuan untuk diferensiasi T. brucei
dan T. equiperdum terhadap T. evansi.

b.3. Sekuensing, Analisis Homologi dan Filogenetik

Hasil sekuensing terhadap amplikon menggunakan primer ESAG6/7, Mini dan Maxi
kemudian dianalisis sehingga diketahui sequence similarity dan filogenetiknya. Berdasarkan
Tabel 2 diketahui bahwa amplikon menggunakan primer ESAG6/7 dari semua isolat yang
diteliti telah terbukti memiliki sequence similarity yang tinggi dengan tiga spesies yaitu T.
brucei, T. evansi dan T. equiperdum. Adapun amplikon menggunakan primer Mini, telah
diketahui memiliki sequence similarityyang tinggi dengan T. evansi dan T. equiperdum. Data
hasil sekuensi dan uji homologi ini memperkuat bukti bahwa seluruh isolat Trypanosoma yang

telah diuji bukan T. brucei.

Tabel 2. Hasil analisis sequence similarity dari amplikon menggunakan primer ESAG 6/7 dan Mini

Species (Accesion sumber) . > a3ty Species (Accesion samber)
9. 98 33% T lvwew (L7505 7) 9. 97 76% Tavonst (MET481 1)
AMN-SBI 9% 9730% Tovora (JFE52221 1 AMN.S81 95% 96 904 Toguiperdinme (E11144053 1)
0oy 1T Toguiperdum (ELT26336 1) .1 1 k. Sewaoy
98% 97 00%s Thvnoel (FMIGZSEL D) 9% 9.17™% Tovonsi (ME392))
KPG 8% 96.57% Tevonsi (KRE4S299 1) KPG 20 92 09% Teguiperdum (EL/1£40¢3 1)
o8% T eguipercinm (EL=26335 1) -

9% S56T% Feurei M 51.1) aoe, 98 T% Fevanai (MA1554 1)
BOPKL 8% 96.23% Fevonsi (KF ) BOPKL 9% 95.70% Feguiperenm (E11133053 1)
98% ST Tequiperdm (EUT26336.7) s T ;
5% 9T10% Favayai (KRE$5501.1) 92% 97.71% Tevanai (MEL$94 1)
ACBT.YF1 o, 95 5™ Torace (FMIEZS ) ACBT-YF! a9 S745% T eguperdum (EL/1550%3 1)
9, S Teguiperdnem (EUT26355.1) ¥ .
95% 96.65% Tdrnewt (RCI5T2140) 8% 96.99% Tevomai 0357361 1)
ML ot% 95 85% Tevons: (F10424210) L ot S6.07% Taguiperciney (ELI1 24048 1)
08% P3N T eguiperdnm (FU™26736 1) ™ 5 24 I il Sergrw
99 I Twuce (ELUT16442 1) 5% 97.16% Tevonsi (MEIFL )
STENT1 o9t% 96.64% Tevanst (RRE2301 1) STENT! % 96.90% Fequiperdhum (14765 1)
o #2 Leguipercnm (EUT26356 1)
5% 2535% 9% 97.26% Tovons (MA1564 1)
STENTS b Lo 2 STENTS 9% 96.90% Toquiperdoom (14745 1)
o8% 2 S0% £ . > .
ooty 95 85% Tomew (EUT253842 3) 9%%s 97.26% Levans: (ME1524 1)
STENT3 9%% 9585™ Feveanwi (RRESE301 1) STENT3 9% 96.90% Toquiperdm (M14763 1)
9% - ¥ - = -
9% 96.65% 01.1) 9% 96.58% Tovansi (M31534 1)
BINOL 100% 9625% b 99 BTNOL 90% 96.567% FLequiperdinm (EL11€4055 1)
100% 3& S 1) ) =" ik Sesrw
99 9833% Toruew (FMI625 ) 98% 96.51% Lovons: (AE15340)
SPT-CBI 9% 791N Tevamsi (FE24222 1) SPT-CB! 9% 96.84% Fegquiperdum (M14763 1)
9% 94 56% T eguipercinm (EU7 26356 1)
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Lanjutan ......

Tabel 2. Hasil analisis sequence similarity dari amplikon menggunakan primer ESAG 6/7 dan Mini

Query = 5 = = o
e Species (Accesion number) T Similarity Species (Accesion number)
97% 96.98% Tevansi (ME1394 1)
STENT2 93% 97.13% Teguiperdim (M14763.1)
98% 96.71% Tevansi (ME1394 1)
STENT4 95% 96.34% Teguiperdum (M14763 1)
99% 9627% Tbrucei (FM162331 1) 100% 99.18% Tevansi (ME1S54 1
SBWNT 98% 95.82% Tevansi (KEE58299 1) SBWNT 100% 99.09% Tegraperdum (EL
99% 93 36% Teguiperdam (ELUT26386 1) 17 9331% Tivace: (adk &
97% 95.85% Tevansi (KR 11 299% 96.16% Tevansi (ME1594 1
BEN-EJ 100% 95,12% Thrucer (FM BEN-EJ 99% 95.77% Teguiperdum (E
100% 2.68° 7 95 31° Thruce: (Sdak & I
98% 9% 96.71% Tevansi (ME1522.1)
TBN-EJ 97% TBN-EJ 95% 96.59% Teguiperdum (M14763 1)
98% = = b
99% 9% 97.49% Tevansi (ME1394 1)
BKLTZ 98% BKLTZ 99% 97.26% Tequipercim (= 81)
9% 16 96,55 I bracei (bdak dangeap
9% 99% 90 44% Tevansi (ME1354 1)
PDE 9% PDE 9% 99.39% Teguaperdm (EU155058 1)
97% 8292% T eguiperaum (EU726386 1) 17% 83 23% Tarure: (8dak Sanceap)
99% 97.03% TLevansi (KR 11 97% 96.70%
ERK-SC 99% 97.03% Thrucei (EU ERK-SC 97% 96.36%
9% 93 22% Tequiperdum (EU 7 9531%
8% 96.67% Thrucei (FM162578 1) 95% 97.76%
PIY-YF2 97% 96.65% Tevans: (KRESE301 1) PIY-YF2 95% 97.53%
98% 92.92% Teguiperaum (EUT26386. 1) 16% 95 24%
99% 9749% Tbrucer (FM ] 99% 96.17% Tevansi (ME1524 |
ASH 99% 97.06% Tevansi (KR I ASH 95% 96.03% Teguiperdum (M14763 1)
99% 93.72 T eguiperdion (EU726386.1) - - -
8% 96,68%  Tevanat (RRES0301 1) % 9698%  Tevansl (VME1594 1)
SB.PR 9% QS88%  Thrwew (VA28 1) S8.PR % 9688%  Teguiperhon (M14745 1)
8% 12,00 Toguiperdm (FU7 26385 1) . . .
9% 96,3 1% Torwew (FM1625 ) k% 96.46% Tevorel (MEL1494 1)
SBYOR 8% 958™ Tevangt (KREAI2W 1) SB-YOR 4% 97.13% Tequiperdhum (M14761 1)
9% : Taguiperdum (E1U7 20356 1)

Tabel 2 lajur kiri adalah hasil analisis sequence similarity dari amplikon menggunakan primer ESAG
sﬁ“ Tabel 2 lajur kanan adalah hasil analisis sequence similarity dari amplikon menggunakan primer

Hal tersebut didasarkan pada bukti bahwa amplikon menggunakan primer Mini
menunjukkan bahwa sequence similarity dari isolat tersebut terhadap T. brucei sangat rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemungkinan isolat-isolat yang telah diidentifikasi
tersebut adalah T. evansi atau T. equiperdum. Oleh sebab itu perlu dilakukan langkah

penapisan tahap selanjutnya untuk diferensiasi spesies dari kedua kemungkinan tersebut.
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Tabel 3. Hasil analisis sequence similarity dari amplikon menggunakan primer Maxi dan Mini

Speorwes ( Accetme smmber) S Speae ( Accema sumber)
LY 97.76% Tovomai OVET362 1)
AMN-sB! AMN-SB1 6% 96.90% Taguperchum (E1U1550°8 1)
1™ ' A T
™% MWUI™ Teoverz (ME1554 1)
PG PG ™ S9.09% Togupontumm (EU 155053 1)
100% 99 318 Feguipersiom (DQH01131 1) P b oA Teverat (11584 1)
BOPKL *% 98 89% Thrace (MSE254. 1) BOPKL o9, 99.70% Tapuperies (EUI155055 1)
¥R 25N T oguperdhom (UT5731 1) 2% TN Tovams OME13594 1)
ACBT-YF1 5% $21% Thesce (VB3 254. 1) ACBT-YF1 2% 9T A, T egespertum (& 404 1)
5% 96.99%, Tovemm (MEIT452 1)
P AL %% S60™ T aguporchum (1155045 1)
™ LB 3 r wim Awcoow
5. 97.26% Fevomst (V21554 1)
STENTI STENT] o 96 S0m, Fagsperdum (WM14761 1)
B 97260  Tevewsi (MAIS511)
STENTS STENTS 5% 96.50% Toguperdum (M15765 1)
S o7 26% Tovoms (MEISSL 1)
STENTS STENTS St 56 S0m. Feguperdhom (M14765 1)
9% 98.25% Toescam (VMH4294. 1) oo, 96 98% Tovamn (MEITSL 1)
BTN ) 98 22% 0T3S 1 BTNOY 9% 66T  Tegupendm (E11550%1 1)
- - -TM(' -0 ™ £ 31% T irver (deh dagmep
95% 96.91% Fovorsi (MEI554 1)
SPT-CB! SPT-CBI S5*s 96 £4% Tegecperdhums (M1 1765 1)
% 96.98%, Feovergt (M2 1954 1)
STENT2 STENT2 N 9T IMN Togupendum (V14741 1)
9% 96.71% Tevemn OMR1594 1)
STENT: STENTS 9% 96 34, T ogupervinm (V1470 )
100% 9.A5% Tavous (V11504 1)
SEWNT SBWNT 100 99.09% Toguperdhom (F1155070 1)
e ? s ¢ Wia Aegrw
oo, 98 49, T hencet OVSE284 1) 99 96 160 Toverpn QME1594 1)
BKN-BJ N 98 24% ) o ¢ . ) BKN-E % "N Togwperdhm (115904 1)
99 96.71% Toversm Q11504 1)
TBN-E2 TEN.EJ ”‘b K?’c fw‘- O 1)
< P 9T Toveomat (V21554 1)
Bty 97T T eguspersium ( £1) - % $1715809
BKLTZ ey ITIIN  Threew OMSL206 1) LT . SRR | (- GRS
99 9 34 Toverss (MB1504 1)
PO PDE 9% 99,59 Togupehon (1145040 1)
e ¥ “s : « wii Amgany
™% 96 T0% Fovar OV 1594 1)
9%, 98.70% Thrnewt V94258 1) ERK.SC e 96 3 T ogupervinm ( L5048 1)
ERK-SC 9 984 T oquipervive ( - ) . : i
5% 976N Tovans (21954 1)
100% 9A™  Fagwpersiom (00110 1) PIY-YF2 ETEN 97.99%  Togwpovhe (CU 144048 1)
PIYYE2 100% 748N Thrwws (V91254 1) 2 z r et gy
z . ) R 96,1 Levarss 021594 1)
ASH ASH 5% 96.03% T agugpereiom (M137463 1)
" 96.9%% Favomm (VMA1%94 1)
SB-PR SB-PR et 96.55% Togupercium (M14T61 1)
99 957N T egiaperdum (17077 ) 9% 96, 46% Fevans (MELS94 1)

SB.YOR 9P 9T T drwcwt (N94256 1) SB.YOR LA N Toguperehom (M14760 1)

Tabel 3 lajur kiri adalah hasil analisis sequence similarity dari amplikon menggunakan primer Maxi, lajur
kanan adalah amplikon menggunakan primer Mini

Analisis sequence similarity terhadap amplikon hasil PCR menggunakan primer Maxi
hanya diperoleh 8 isolat yang teridentifikasi positif dengan kemiripan gen yang tinggi terhadap

T. brucei dan T. equiperdum (Tabel 3). Hal ini membuktikan bahwa primer Maxi secara
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meyakinkan dapat membedakan T. evansi dari lainnya. Hal ini disebabkan karena T. evansi
telah diketahui dan disepakati tidak memiliki gen maxicircle KDNA.

Delapan isolat tersebut diidentifikasi sebagai T. brucei atau T. equiperdum berdasarkan
keberadaan gen maxicircle kDNA. Namun demikian, pada analisis sebelumnya telah
disimpulkan bahwa seluruh isolat yang dianalisis bukanlah T. brucei tetapi kemungkinan T.
evansi atau T. equiperdum. Oleh sebab itu, maka isolat yang menunjukkan hasil positif PCR
dengan primer Maxi dinyatakan sebagai T. equiperdum, sedangkan yang negatif PCR
dinyatakan sebagai T. evansi. Berdasarkan pola analisis ini dapat disintesis suatu algoritma

identifikasi untuk trypanozoon menggunakan 3 — 5 primer yang telah terseleksi.
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Gambar 4. Kladogram dari 30 isolat Trypanosoma asal Indonesia dibandingkan dengan berbagai
isolat di dunia berdasarkan sequence similarity dari gen esag 6/7

c. Konstruksi Algoritme Identifikasi Spesies

Berdasarkan Hasil pengujian dan identifikasi yang telah dilakukan, maka disusun
beberapa algoritme yang dapat digunakan sebagai acuan untuk identifikasi. Beberapa

laternatif algoritma inti secara beruntun akan disajikan pada gambar di bawah.
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Similar (92-94%) with T.equiperdum
ESAG6/7 . Highly similar (>95% : 96-98%) with T.brucei and T.evansi

4

using primer specific for minicircle gene: T.evansi & T.equiperdum (+), T.brucei (-)

¢

Minicircle ’ Highly similar (>95%) with T.evansi and T.equiperdum

¥

Spesies : most likely is T.evansi without neglecting
that it might also be T.equiperdum

4

using primer specific for maxicircle gene: T.evansi (). T.equiperdum & T.brucei (+)

i

14 isolates were (-) and determined as T.evansi
Maxicircle ’ 8 isolates were (+) and determined as T.equiperdum
[Highly similar (>95%))

Spesies : very likely as T.equiperdum (8 isolates) and T.evansi (14 isolates),

Gambar 5. Logical Framework identifikasi trypanozoon secara bertingkat dan integratif
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Gambar 6. Algoritma 1 menggunakan tiga primer yang diawali dengan primer ESAG6/7
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| Minicircle
F v Y
= Positive Negative
‘ . .,
| I.brucei
L v . |
« T.eyvonsi l.equiperdum « ‘
-+
’
Maxicircle Algoritm # 3
. .
Negative Positive
A Negatif L TlLequiperdum
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: : :
= Positive gative
| T.evansi
L v M
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Gambar 7. Algoritma 2 menggunakan dua primer spesifik yaitu minicircle dan maxicircle KDNA
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ITS1

'
Positive

Minicircle

nNe tive Fosltive

Mazxicircle

Positive Negoative

Gambar 8. Algoritma 3 menggunakan tiga primer yang diawali dengan primer ITS1

d. Protokol Purifikasi, Ekstraksi, PCR dan LOD (Level of Detection)

Protokol purifikasi adalah tahapan purifikasi trypanosoma dari sampel darah
sebagaimana telah diuraikan pada materi metode pada sub-bab sebelumnya. Purifikasi
dilakukan dengan cara kromatografi tukar ion menggunakan media polimer metakrilat.
Setelah purifikasi dilakukan ekstraksi DNA dari parasit yang telah dipurifikasi. Ekstraksi DNA
pada dasarnya dapat dilakukan menggunakan extraction kit buffer berbagai merek, tetapi
rekomendasinya adalah DNAzol. Adapun protokol PCR untuk masing-masing primer telah
ditetapkan sebagaimana diinformasikan pada Tabel 4. Secara umu hanya terdapat dua
protokol, yaitu protokol PCR menggunakan primer ITS1 sebagaimana algoritma ketiga dan
protokol PCR utama sebagaimana diilustrasikan pada algoritme kesatu (Algoritma 1A & B)
dan kedua (Algoritma 2A & B). Protokol PCR untuk semua algoritma 1 dan 2 telah dioptimasi
dengan protokol tunggal yaitu 1’ at 94 °C, 35 cycles: [1’ at 94 °C, 2’ at 55 °C, 2’ at 72 °C] and
10’ at 72°C.

Selanjutnya adalah seleksi penggunaan mastermix dan penetapan LOD. Berdasarkan
hasil penelitian pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa untuk identifikasi dari sampel hasil
purifikasi trypanosoma yang dilarutkan dalam PBS maupun dari sampel darah yang di filtrasi
(disaring) dan diekstraksi untuk di PCR menggunakan mastermix blue intron. Identifikasi tidak
disarankan dari sampel darah yang langsung diekstraksi sebagaimana kebanyakan praktik
dalam berbagai metode yang berkembang saat ini. Adapun batas deteksi dari sampel
sesungguhnya berada pada kisaran 10* trypanosoma/mL, bukan pada 10! trypanosoma/mL

sebagaimana dipercaya oleh para saintis.
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Tabel 4. Ringkasan protokol PCR menggunakan 4 primer utama yang digunakan dalam algoritma

Code Set primer (nucleotide sequences) PCR program
ITS1 F: CCGGAAGTTCACCGATATTG 5" at 94°C, 35 cycles:
R: TTGCTGCGTTCTTCAACGAA

ESAG6/7 F: ACATTCCAGCAGGAGTTGGAG

R: CACGTGAATCCTCAATTTTGT

MNC F: CAACGACAAAGAGTCAGT
R: ACGTGTTTTGTGTATGGT

MXC F: TGGGTTTATATCAGGTTCATTTATG
R: CCCTAATAATCTCATCCGCAGTACG

[1"at94°C, 1’ at 58°C,
90” at 72°C] and 5’ at 72°C

1" at 94°C, 35 cycles:

[1"at 94°C, 2" at 55°C, 2’ at 72°C]
and 10" at 72°C

1" at 94°C, 35 cycles:

[1"at 94°C, 2" at 55°C, 2’ at 72°C]
and 10" at 72°C

5" at 95°C, 35 cycles:

[1"at 94°C, 1’ at 55°C, 2’at 72°C]
and 10’ at 72°C

Tabel 5. Ringkasan penggunaan mastermix dan penetapan LOD

Trypanosoma hasil ekstraksi

No 2 parasit /ml

a b C d
1 101 trypanosoma/ml - + = +
2 102  trypanosoma/ml - + - 4t
3 104 trypanosoma/mi - + = e
4 105 trypanosoma/mi + + 2 2
5 108 trypanosoma/mi + + + +
6 Nc (no trypanosoma) = 5 - -

, Darah disaring dan diekstraksi

No 2 parasit /ml

a b c d
1 102 trypanosoma/ml - . - -
2 104 trypanosoma/ml = = - +
3 105  trypanosoma/ml - + + e
4 108  trypanosoma/ml + + + +
5 Nc (no trypanosoma) = 5 - -

Master mix: a. platinum; b. amplicon; c. Promega; d. intron

IV. Tenaga yang Terlibat dalam Kegiatan (3 tahun)

No

Nama

Asal institusi

Peran dalam penelitian

1

drh Didik T Subekti, MS

Balai Besar Penelitian Veteriner

Desain Riset, Evaluasi primer dan
Protokol dasar PCR dan
Standarisasi Purifikasi, Penyediaan
bahan — bahan PCR, Elektroforesis
dan Primer serta analisis
bioinformatika

2 |drh Ichwan Yuniarto, MSi  |Balai Veteriner Banjarbaru Pembiayaan sekuensing,
Dukungan bahan Kromatografi
Tukar lon, Dukungan penyediaan
Isolat Trypanosoma dan Persiapan
Riset Tahap Il dan llI

3 |[Eko S Purwanto Balai Besar Penelitian Veteriner |Teknisi litkayasa

4 |Farlin Nefho Balai Besar Penelitian Veteriner [Teknisi litkayasa

5 [M Dahlan Balai Besar Penelitian Veteriner |Teknisi litkayasa
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Ringkasan

Escherichia coli O157H7 merupakan salah satu bakteri patogen penyebab foodborne disease.
Infeksi E. coli O157H7 pada ternak muda golongan ruminansia seperti pedet, dapat menimbulkan diare
ringan sampai berdarah dan dapat menimbulkan kematian. Pengendalian infeksi E. coli O157H7 pada
sapi, umumnya dilakukan dengan pemberian antibiotik atau vaksinasi. Pemanfataan bakteriofaga
merupakan salah satu alternatif pengendalian infeksi E. coli O157H7 pada ternak yang lebih aman,
karena tidak menyebabkan terjadinya peningkatan resistensi E .coli dan residu bakteriofaga pada
produk pangan asal ternak (daging, susu dan telur). Bakteriofaga merupakan virus yang dapat
menginfeksi dan melisiskan sel bakteri. Pada kegiatan penelitian sebelumnya telah diperoleh 3 koleksi
bakteriofaga yang spesifik terhadap E. coli O157H7 (T4, Lambda, HK) dan telah dilakukan uji
pendahuluan penentuan dosis efektif bakteriofaga secara in vitro serta uji efektivitas bakteriofaga
sebagai agen biokontrol terhadap E. coli O157H7 pada mencit. Pada penelitian tahun 2021, dilakukan
uji efektivitas bakteriofaga (T4) sebagai agen biokontrol E. coli O157H7 pada pedet kondisi lapang dan
skala laboratorium. Hasil pemeriksaan uji efektivitas bakteriofaga di lapang (Kab. Situbondo) masih
dalam proses penyelesaian sedang pada skala laboratorium menunjukkan bahwa bakteriofaga T4 yang
diberikan pada pedet mampu membunuh E. coli O157H7 pada pedet selama 4 minggu sebanyak log
1,050 cfu/gram.

Kata Kunci: Bakteriofaga, E. coli O157H7, Biokontrol, Pedet

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Enterohaemorrhagic Escherichia coli (EHEC) merupakan bakteri yang tersebar luas di
dunia dan menyebabkan infeksi baik pada manusia maupun hewan. Bakteri ini bersifat
patogen karena memproduksi toksin yang disebut Shiga-like toxin (Stx) | dan Il. Strain yang
termasuk golongan EHEC adalah E. coli serogroup 0157 terutama O157H7, yang berkaitan
dengan outbreak Hemorrhagic Colitis dan Hemolytic Uremic Syndrome dan kasus sporadik di
seluruh dunia (Bach et al. 2003; Tanji et al. 2005).

Pemanfaatan bakteriofaga (faga) sebagai agen terapi merupakan salah satu alternatif
dalam mengendalikan bakteri patogen. Sejak lebih dari 50 tahun telah dilaporkan penelitian
terapi faga untuk pengendalian bakteri patogen di Negara-negara Eropa. Sebaliknya di
Negara-negara lain hanya sedikit yang melaporkan penggunaan terapi faga untuk
mengendalikan bakteri patogen. Hal ini berkaitan dengan berkembangnya penggunaan
antibiotik di Negara tersebut sejak tahun 1940-an. Akhir-akhir ini banyak ditemukan
peningkatan resistensi E. coli pada banyak antibiotik (multiantibiotic resistance) sehingga
penggunaan antibiotik sudah tidak aman lagi (Tanji et al. 2005). Pemanfaatan faga dapat
dipilih sebagai pengganti agen antibiotika alam dalam pengendalian E. coli yang lebih aman
(Brussow 2005; Taniji et al. 2005).
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Pada awal tahun 1980, dilaporkan penelitian mengenai terapi phage untuk
mengendalikan infeksi Enteropahtogenic E. coli (EPEC) di sapi, babi dan sapi dengan
menggunakan hewan model mencit. Penggunaan suspensi faga untuk menyemprot alas
kandang sapi dilaporkan juga dapat mencegah terjadinya diare pada sapi karena infeksi E.
coli. Beberapa penelitian juga telah membuktikan bahwa faga dapat mengendalikan E. coli
O157H7 dalam cairan rumen sapi dan pemberian campuran faga secara oral dapat
mengurangi jumlah E. coli O157H7 yang diekskresikan oleh sapi. Selama pengamatan tidak

ada efek yang merugikan pada fermentasi alam dalam rumen sapi (Greer 2005).

1.2. Dasar Pertimbangan

Bakteriofaga (faga) merupakan virus yang dapat menginfeksi dan melisiskan sel bakteri
secara spesifik. Faga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam mengendalikan
bakteri patogen E. coli O157H7 karena bersifat natural, spesifik, efektif dan aman (tidak toksik
dan tidak menimbulkan resistensi). Infeksi E. coli O157H7 perlu dikendalikan agar rantai
penyebaran bakteri tersebut dapat dihentikan sehingga tidak menyebar secara luas di
lingkungan dan menularkan pada ternak lain maupun pada manusia. Faga sangat bermanfaat
untuk mengendalikan jumlah E. coli O157H7 yang berkolonisasi dalam saluran pencernaan
ternak karena faga akan menyerang secara spesifik pada bakteri yang ditemukan dalam usus
dan melisiskannya dalam waktu yang relatif cepat yaitu 20-60 menit. Pemberian faga pada
ternak, mudah dilakukan yaitu melalui makanan atau minuman. Pemberian campuran
bakteriofaga lebih disarankan karena hasil terapi lebih maksimal daripada pemberian single
bakteriofaga. Pemberian faga pada ternak tidak menimbulkan residu pada daging, susu
maupun telur. Manfaat lain faga adalah dapat mengendalikan kontaminasi E. coli O157H7
pada karkas saat pemotongan maupun pada pemrosesan karkas sehingga kualitas dan
keamanan bahan pangan dapat ditingkatkan dalam rantai makanan (‘farm to fork’). Dengan
demikian kasus foodborne disease akibat bakteri E. coli O157H7 dapat dikendalikan dan

peningkatan multidrug antibiotic resistance dapat diatasi.

1.3. Tujuan

Pemanfaatan dan produksi bakteriofaga untuk pengendalian E. coli O157H7 pada pedet

yang diare berdarah.

1.4. Keluaran yang Diharapkan

a.Produk bakteriofaga untuk pengendalian E. coli O157H7.
Data aplikasi bakteriofaga sebagai agen biokontrol E. coli O157H7 pada pedet skala

laboratorium dan kondisi lapangan.
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1.5. Perkiraan Manfaat dan Dampak dari Kegiatan

Bakteriofaga dapat digunakan sebagai alternatif untuk pengendalian infeksi E. coli
0O157H7 pada pedet yang mengalami diare berdarah, menggantikan antibiotika. Dengan
demikian Kasus multidrug antibiotic resistance dapat dikendalikan.

II. Tinjauan Pustaka
2.1. Kerangka Teoritis

Escherichia coli (E. coli) merupakan salah satu bakteri patogen yang dapat menyerang
hewan dan manusia. Infeksi bakteri tersebut pada hewan dan manusia menyebabkan
timbulnya penyakit diare, dari yang ringan, sedang hingga diare berdarah. Ternak ruminansia
adalah reservoar utama bakteri E. coli dan bakteri tersebut dapat diekskresikan dalam feses
sapi secara intermiten (Bach et al., 2003; Coffey et al., 2011).

E. coli patogen penyebab diare diklasifikasikan berdasarkan sifat karakteristik dari
virulensinya dan tiap kelompok dapat menyebabkan diare dengan mekanisme yang berbeda.
Ada 5 kelompok yaitu Enterotoksigenik E. coli (ETEC), Enteropatogenik E. coli (EPEC),
Enterohemoragik E. coli (EHEC), Enteroinvansif E. coli (EIEC) dan Enteroaggregatif E.
coli (EAEC) (Bettelheim 1989).

ETEC merupakan penyebab umum diare pada musafir, bayi di negara berkembang,
babi, sapi sapi, kambing, kuda, dan anjing. Beberapa strain ETEC meproduksi 2 eksotoksin
yaitu eksotoksin tahan panas (heat stabil/ST) dan eksotoksin tidak tahan panas (heat labil/LT).
ST bersifat stabil pada suhu 100°C selama 30 menit. Toksin ini berkaitan dengan antigen K99
dan berperan dalam proses kolonisasi bakteri tersebut pada usus. Struktur dan fungsi
eksotoksin LT hampir sama dengan toksin kolera yaitu merangsang aktivitas adenil siklase
pada sel epitelium usus kecil. Eksotoksin ST dan LT sama-sama menyebabkan keluarnya air
dan elektrolit pada kejadian diare. EPEC merupakan E. coli yang bersifat patogen,
menyebabkan diare pada bayi di negara berkembang, kelinci, anjing, kucing dan kuda. EPEC
sedikit memiliki fimbria dan toksin. EPEC menggunakan adhesin yang dikenal dengan nama
intimin untuk melekat/mengikat dan masuk ke dalam sel mukosa usus kecil hospes,
menyebabkan mikrovili usus banyak yang hilang/rusak dan pembentukan filamentous
actin/struktur seperti cangkir. Akibat infeksi EPEC adalah diare cair yang dapat sembuh
sendiri tetapi dapat juga bersifat kronik. EHEC merupakan kelompok E. coli yang
memproduksi verotoksin dan dinamakan berdasarkan efek sitotoksik pada sel Vero. Serotipe
penghasil verotoksin adalah E. coli O157H7. Sedikitnya ada dua bentuk antigenik dari toksin.
Penyakit dan kambing. EIEC menyebabkan penyakit dengan cara menyerang sel epitel
mukosa usus, penyakit yang ditimbulkan mirip dengan shigellosis/diare cair. Penyakit ini

hanya menyerang manusia. EAEC menyebabkan diare akut dan kronik pada masyarakat di
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negara berkembang, ditandai dengan pola khas pelekatannya pada sel manusia. EAEC
memproduksi hemolisin dan ST enterotoksin yang sama dengan ETEC (Bettelheim 1989).

Bakteriofaga (faga) adalah virus yang menginfeksi sel bakteri dan menyebabkan sel
menjadi lisis (Sharma et al. 2009). Faga ditemukan pertama kali oleh Twort dari Inggris pada
tahun 1915 dan oleh D’Herelle dari Perancis pada tahun 1917 (Greer 2005). Faga terdiri dari
2 bagian yaitu bagian luar (kapsul) dan bagian ekor. Bagian kapsul terdiri dari protein yang
aktif. Di dalam kapsul terdapat DNA yang merupakan pusat aktivitas. Bagian ekor adalah
bagian ujungnya dan bermuatan listrik yang disebut reseptor. Reseptor ini merupakan tempat
menempelnya faga pada reseptor bakteri yang diserang. Faga yang mempunyai 2 bagian
(kapsul dan ekor) digolongkan dalam Ordo Caudovirales (famili Myoviridae, Siphoviridae dan
Podoviridae). Faga yang hanya memiliki kapsul saja tanpa ekor ada 4 yaitu Polyhedral DNA
Faga (Microviridae, Corticoviridae, Tectiviridae), Polyhedral RNA Faga (Leviviridae dan
Cystoviridae), Filamentous Faga (Inoviridae dan Lipothrixviridae) dan Pleomorphic Faga
(Plasmaviridae dan Fuselloviridae) (Ackerman 2005).

Daur hidup faga ada 2 yaitu siklus lisogenik dan litik. Siklus lisogenik terdiri dari 4 tahap
yaitu absorbsi, penetrasi, penggabungan/penyisipan dan pembelahan. Absorbsi adalah
melekatnya faga/virus ke dinding bakteri melalui ekornya (belum masuk). Penetrasi yaitu
penyuntikan DNA virus/faga ke dalam sel bakteri. Penyisipan adalah menyusupnya materi
genetik faga ke DNA sel inang membentuk provirus. Pembelahan yaitu provirus mengalami
replikasi yang mengikuti pembelahan diri sel inang. Setiap saat sel inang membelah, provirus
ditransfer ke setiap anakan sel inang. Faga yang melakukan daur lisogenik disebut virus
temperal. Siklus litik terdiri dari 5 tahap yaitu absorbsi, penetrasi, replikasi/sintesa, perakitan
dan pelepasan fag/lisis. Tahap replikasi/sintesis yaitu terjadinya perbanyakan partikel virus
dalam sel inang. Sel inang tersebut dikendalikan oleh DNA faga dan diperintahkan untuk
membuat komponen-komponen faga yaitu asam nukleat (DNA dan RNA) dan protein untuk
kapsid. Lalu masuk dalam tahap selanjutnya yaitu tahap perakitan di mana asam nukleat
(DNA dan RNA) dan selubung protein dirakit menjadi partikel faga yang utuh/lengkap. Dan
masuklah pada tahap yang terakhir yaitu tahap pelepasan faga (lisis), yaitu partikel-partikel
virus tadi keluar dan memecahkan sel inang. Faga yang melangsungkan daur litik disebut
virus virulen (Guttman et al. 2005).

Faga umumnya diisolasi dari kotoran, sampah air rumah sakit, polusi air sungai dan
sampel feses manusia/ hewan. Faga merupakan komensal umum yang ada pada macam-
macam makanan dan dapat diisolasi dari sosis ayam dan babi, daging sapi, air segar, air laut,
susu skim, keju, macam-macam daging, jamur, daun selada, adonan biskuit dalam
refrigerator dan gulai daging ayam beku (Greer 2005; Sharma et al. 2009). Faga dari sampel
subyek yang sehat umumnya berbentuk lambda-like Siphoviridae dan yang berasal dari

pasien diare biasanya adalah T4-like Myoviridae (Brussow 2005). Faga yang spesifik untuk

1130



Inovasi Bakteriofaga Sebagai Agen Biokontrol E. Coli 0157h7 Penyebab Diare Berdarah pada Pedet
dalam Sistem Integrasi Sorgum-Sapi di Kabupaten Situbondo

E. coli O157H7 biasanya diisolasi dari feses sapi dan sapi. Pada penelitian skala laboratorium,
faga ini dapat mengeliminasi E. coli O157H7. Dilaporkan bahwa faga yang spesifik untuk E.
coli O157H7 dapat mengurangi jumlah E. coli O157H7 yang diekskresikan dalam feses.
Pemberian faga pada sapi sebelum pemotongan karkas, dengan tujuan untuk mengurangi
jumlah E. coli O157H7 yang diekskresikan pada feses sapi, dapat berpengaruh besar dalam
menekan terjadinya kontaminasi E. coli O157H7 pada karkas (Bach et al. 2003). Faga
mempunyai peran yang penting dalam mengatur keseimbangan mikroba dalam makanan.
Pengaturan tersebut berguna untuk meningkatkan keamanan produk makanan yang
terkontaminasi macam-macam bakteri foodborne termasuk E. coli O157H7. Suatu penelitian
melaporkan bahwa E. coli faga dapat mengurangi jumlah bakteri pada macam-macam
makanan (tomat, bayam, brokoli dan daging sapi) dan permukaan benda keras (Sharma et
al., 2009). Keuntungan penggunaan faga pada rantai makanan terus dikembangkan karena
bersifat alamiah (natural), tidak toksik, spesifik dan efektif terhadap spesies bakteri yang
diinfeksinya (Coffey et al., 2011; Bach et al., 2003 dan Greer, 2005).

2.2. Hasil — Hasil Penelitian Terkait

Penelitian pemanfaatan faga untuk mengendalikan jumlah E. coli O157H7 dalam rantai
makanan (‘farm to fork’) telah banyak dilaporkan di luar negeri. Beberapa penelitian isolasi
bakteriofaga telah dilakukan di Indonesia. Lusiastuti dkk, 2010) melaporkan penelitian tentang
isolasi bakteriofaga anti Streptococcus agalactiae dari ikan nila (Oreochromis niloticus). Hasil
penelitian Pratiwi dan Budiarti (2010) melaporkan bahwa telah berhasil mengisolasi 4 macam
faga dari sampel limbah cair rumah tangga yang spesifik terhadap Enteropathogenic E. coli
(EPEC) dan ada satu faga yang paling dominan menginfeksi EPEC dengan jumlah 16.000
pfu dari satu kali produksi dan mampu melisiskan EPEC 25 menit pertama setelah kontak.
Faga tersebut mempunyai kepala berbentuk heksagonal ikosahedral.

Pada penelitian tahun 2013-2014 telah dilakukan isolasi dan identifikasi faga yang
spesifik untuk E. coli O157H7 dari beberapa sumber (feses sapi, limbah dari peternakan sapi
dan air di peternakan sapi). Pada penelitian tahun 2015 telah dilakukan isolasi dan identifikasi
faga yang spesifik untuk EPEC dan ETEC dari beberapa sumber (feses sapi, limbah dari
peternakan sapi dan air di peternakan sapi. Karakterisasi faga dilakukan untuk melihat
aktivitasnya secara morfologi dengan mikroskop elektron dan tipe faga yang menginfeksi
EPEC dan ETEC secara PCR. Faga yang telah diisolasi dan dikarakterisasi selanjutnya
diseleksi sebagai kandidat agen kontrol biologi terhadap infeksi EPEC, ETEC dan EHEC pada
sapi. Pada penelitian tahun 2016 telah dilakukan uji pendahuluan penentuan dosis efektif
bakteriofaga tersebut pada hewan laboratorium mencit dan pada penelitian tahun 2020, akan

dilakukan uji efektivitas bakteriofaga sebagai agen biokontrol E. coli O157H7 pada sapi.
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lIl. Metodologi
3.1. Pendekatan

Bakteriofaga adalah virus yang dapat membunuh bakteri dengan jalan melisiskan sel
bakteri, setelah bakteriofaga menempel dan berikatan pada reseptor yang spesifik di dinding
sel bakteri. Melalui cara yang unik ini, bakteriofaga dapat dimanfaatkan sebagai biokontrol
pada ternak akibat infeksi bakteri patogen E. coli O157H7. Bakteri patogen ini menginfeksi
ternak terutama sapi dan pada neonatal dapat mengakibatkan gejala klinis yang parah yaitu

diare berdarah.

3.2. Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup dari kegiatan penelitian ini adalah untuk komoditas sapi dengan bidang
riset adalah Veteriner dan jenis penelitian adalah Terapan. Pada kegiatan penelitian ini terdiri
dari 2 kegiatan yaitu di lapang dan laboratorium, untuk uji efektivitas bakteriofaga sebagai

agen biokontrol E. coli O157H7 pada pedet.

3.3. Bahan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan
3.3.1. Kegiatan Lapang

Kegiatan lapang akan dilakukan di wilayah Provinsi Jawa Timur (Situbondo). Beberapa
kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

3.3.1.1. Berkoordinasi dengan Dinas Peternakan Situbondo

a. Koordinasi rencana kerja sama kegiatan aplikasi bakteriofaga sebagai biokontrol E. coli
0O157H7 penyebab diare berdarah pada pedet dalam sistem integrasi sorgum-sapi di
Situbondo.

b. Melakukan base line survey untuk memperoleh informasi terkait populasi sapi (pejantan,
betina, dara, pedet), kasus diare dan diare berdarah pada pedet, tingkat kesakitan dan
kematian pedet, riwayat pengobatan diare pada pedet dan tingkat pemahaman peternak

terhadap penyakit pada pedet.
3.3.1.2. Aplikasi inovasi bakteriofaga pada pedet

a. Melakukan koleksi sampel feses pedet untuk mengetahui penyebab terjadinya diare
(jumlah sampel ditentukan berdasarkan jumlah populasi pedet dan prevalensi kejadian
diare) dengan cara mengisolasi dan mengidentifikasi penyebab diare/diare berdarah
pedet.

b. Pemberian bakteriofaga pada pedet yang mengalami diare sebagai terapi dan pedet

yang sehat sebagai biokontrol.
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c. Pengamatan performa pedet setelah pemberian bakteriofaga, dengan parameter:
berkurangnya kasus diare pada pedet yang akan dilakukan 2 kali dengan interval waktu

1 bulan dan melakukan konfirmasi secara laboratorium.

3.3.2. Penelitian laboratorium

Mengingat bakteri E. coli O157H7 dapat menginfeksi manusia melalui feses sapi atau
pedet yang terinfeksi, maka dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, akan diterapkan kaidah
biosafety laboratorium dengan cara menggunakan alat pelindung diri yang sesuai (overall,
sarung tangan, masker dan boot/sepatu lab) pada waktu melakukan koleksi sampel dan
pelaksanaan kegiatan di laboratorim, melakukan desinfeksi pada kandang hewan percobaan
setiap hari, pembuangan limbah dilakukan dengan dekontaminasi limbah tersebut sebelum
pembuangan. Memberikan akses terbatas pada kendang hewan percobaan, yaitu hanya pada

petugas yang mendapat otorisasi.

3.3.2.1. Preparasi Bakteriofaga spesifik E. coli O157H7 sebagai biokontrol

Preparasi isolat E. coli O157H7 ATCC 43984 sebagai inang dari bakteriofaga pada
media spesifik sorbitol-Mc Conkey. Jenis bakteriofaga yang akan dipreparasi yaitu T4 dan
Lambda yang terbukti efektif untuk pengendalian E. coli O157H7 secara in vitro dan in vivo
pada hewan laboratorium. Bakteriofaga diaktifkan kembali dari media penyimpanan dengan
cara dipindah ke dalam media spesifik yang telah ditambah dengan bakteri inang yaitu E. coli
0157H7 dan di platting dengan metode double layer agar. Pertumbuhan bakteriofaga pada
permukaan media agar berupa plak yang kemudian dipanen dan diperbanyak untuk kegiatan

penelitian ini.

3.3.2.2. Uji efektivitas bakteriofaga spesifik E. coli O157H7 pada pedet skala
laboratorium

a. Hewan yang digunakan

Sapi pedet lepas sapih umur 5 bulan sebanyak 6 ekor yang dibagi menjadi 3 kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri dari 2 ekor pedet, yang diberi pakan dan air minum secara
ad libitum.

Kelompok I: Kontrol Positif/hewan sehat (diberi terapi dengan bakteriofaga tanpa ditantang
dengan E. coli O157H7).

Kelompok II: Kontrol Negatif/hewan sakit (ditantang dengan E. coli O157H7, tanpa diberi
terapi dengan bakteriofaga).

Kelompok Ill: Perlakuan (ditantang dengan E. coli O157H7 dan diberi terapi dengan
bakteriofaga).
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b. Uji Tantang

Pada hari pertama kelompok I, dan Il diinfeksi secara oral dengan E. coli O157H7 pada
konsentrasi 10%cfu/ml.

c. Terapi bakteriofaga

Pemberian bakteriofaga dilakukan setelah E. coli O157H7 telah diekskresikan oleh pedet
yang diinfeksi. Pemberian bakteriofaga T4 dilakukan selama 3 hari. Kelompok perlakuan

(kelompok Ill) diberi terapi bakteriofaga T4 dengan konsentrasi 108cfu/ml secara oral.
d. Parameter yang diamati

Kelompok I-ll dipelihara selama 4 minggu setelah hari terakhir pemberian bakteriofaga.
Selama 2-4 minggu dilakukan pengamatan gejala klinis yang tampak pada masing-masing
kelompok pedet dan dilakukan pengambilan feses pedet 2 hari sekali untuk pengujian di
laboratorium guna mendeteksi keberadaan E. coli O157H7 dalam feses. Metode pengujian E.

coli O157H7 dengan kualitatif (isolasi dan identifikasi) dan kuantitatif (angka lempeng total).
e. Analisis hasil

Hasil uji efektivitas bakteriofaga dievaluasi selama 4 minggu pascapemberian
bakteriofaga secara deskriptif dan kuantitatif. Penurunan jumlah E. coli O157H7 dalam feses
pada masing-masing kelompok perlakuan dianalisa dan dibandingkan antar kelompok
perlakuan dan kelompok Kontrol Positif dan Kontrol Negatif. Bakteriofaga yang efektif adalah
yang mampu membunuh E. coli O157H7 dalam jumlah banyak atau membunuh seluruh E.
coli O157H7 pada pedet yang mengalami diare berdarah.

IV. Hasil Kegiatan Selama TA 2021
4.1 Kegiatan Lapang

Kegiatan penelitian lapang dilaksanakan sebanyak tiga kali yaitu pada bulan Juni,
Oktober dan Desember tahun 2021 dengan lokasi di wilayah Kab. Situbondo, Provinsi Jawa
Timur. Kunjungan pertama dilaksanakan pada bulan Juni 2021 untuk melakukan koordinasi
rencana kerja sama dengan Dinas Peternakan Kab. Situbondo dalam rangka aplikasi
bakteriofaga sebagai biokontrol E. coli O157H7 penyebab diare berdarah pada pedet dalam
sistem integrasi sorgum-sapi di Kab. Situbondo (Gambar 1). Koordinasi dilaksanakan juga

dengan dokter hewan pendamping lapangan dari Puskeswan Panarukan (Gambar 2).
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Gambar 2. Koordinasi dengan dokter hewan pendamping lapang

Kegiatan base line survey dilaksanakan pada bulan September tahun 2021 dilakukan
oleh tim lain dari BB Litvet. Dari kegiatan base line survey diperoleh sebanyak 62 sampel
feses sapi untuk dilakukan isolasi dan identifikasi keberadaan E. coli O157H7 di lingkungan
peternakan Kab. Situbondo sebagai uji screening atau pendahuluan untuk mengetahui ada
tidaknya infeksi E. coli O157H7 pada sapi. Apabila ditemukan E. coli O157H7 pada suatu
peternakan, maka lokasi ini, akan dipilih untuk aplikasi bakteriofaga sebagai agen biokontrol
E. coli O157H7 pada sapi. Hasil pemeriksaan terhadap 62 sampel feses sapi-sapi tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan sampel feses dari peternakan di Kabupaten Situbondo, pengambilan
sampel bulan September 2021

Hasil pemeriksaan

Jumlah Jenis iti Keterangan
No. Daerah Kode positif L ositif (Kode sampel
sampel sampel E. coli E. coli positif)
' 0157 H7
1 Ds. Sumber Kolak 11 (SKO1- Feses 6 - SK01-SKO05,
' SK11) sapi SK11
2. Ds Semekan, Kec Feses 11 - S12-S21, S24
Kendit sapi
Peternak 1 10 (S12-S21)
Peternak 2 5 (S22-S26)
Peternak 3 5 (S27-S31)
Peternak 4 1 (S32)
Peternak 5 5 (S33-S37)
3. Desa Kendit, Kec. 11 (K38-K48) Feses 3 - K42, K43, K45
Kendit sapi
4. Desa Kalompngan Feses 10 - K50-K53, K56,
sapi K57, K59, K60,
Peternak 1 7 (K49-K55) K94, K97
Peternak 2 7 K56-K97)
Total 62 24 -

(38.71%) (0 %)

Pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa bakteri E. coli non patogen ditemukan sebanyak
38,71% (24/62) pada sampel yang diperiksa, sedangkan bakteri patogen E. coli O157H7 tidak
ditemukan.

Pada kunjungan kedua di bulan Oktober 2021, dilakukan pengambilan sampel kembali
untuk jenis sampel feses pedet, sapi dara, sapi dewasa dan sampel lingkungan peternakan
berupa air keran untuk minum dan limbah (padat, basah dan kering). Lokasi peternakan di
Kecamatan Panarukan (Gambar 3) dan Kec. Kendit (Gambar 4). Total keseluruhan sampel
diperoleh sebanyak 45 sampel. Hasil pemeriksaan sampel-sampel tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.

\ 2
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Gambar 3. Pengambilan feses pedet di Gambar 4. Pengambilan feses pedet di
Kec. Panarukan Kec. Kendit
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan sampel feses dari peternakan di Kab Situbondo, pengambilan sampel

bulan Oktober 2021

Hasil pemeriksaan Keterangan
- Jumlah .
No.  Daerah  c mpel Kode Jenis sampel  positif E. Positif E. coli  (Kode sampel
coli 0157 H7 positif)
1. Desa: 12 1-5 Feses pedet 10 - 1, 2, 4-6,8-12
Sumber 6-8 Feses sapi dewasa
Kolak 9 Feses sapi dara
Kec. 10 Limbah basah
Panarukan 11  Airkeran
12  Limbah kering
2 Desa:
Kendit
Kec. Kendit
Peternak 1 9 13  Limbah cair 5 - 14, 15, 17,
14  Limbah padat 19-20
15-17 Feses pedet
18  Air minum
Peternak 2 4 19-21 Feses pedet
22-23 Feses pedet 4 - 22-25
24 Air minum
25 Feses sapi dewasa
3. Desa: 6 26-28 Feses pedet 3 - 26-28
Balung 29  Feses sapi dewasa
Kec. Kendit 30 Limbah
31  Air minum
4. Desa:
Balung
Dusun:
Kenang
Polo
Kec. Kendit
Peternak 1 3 32-33 Feses pedet 3 - 32-34
34  Feses sapi dewasa
Peternak 2 4 35 Feses sapidara 3 - 35-37
36  Feses sapi dewasa
37  Feses sapi dws/dara
38  Air minum
Peternak 3 7 39 Feses pedet 5 1 39-43
40 Feses sapi dewasa
41-43 Feses pedet 43 (E. coli
44 Air minum 0O157H7)
45  limbah
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Hasil pemeriksaan Keterangan
- Jumlah . — — -
No.  Daerah . hel Kode Jenis sampel  positif E. Positif E. coli  (Kode sampel
coli 0157 H7 positif)
Total Total 45 33 1
(73.33%) (2,22%)

Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa bakteri E.oli non patogen ditemukan sebanyak
73,33% (33/45) dari sampel yang diperiksa dan ditemukan infeksi bakteri patogen E. coli
0157H7 pada satu ekor pedet di peternakan di desa Balung, dusun Kenang Polo, Kec. Kendit.
Pada saat pengambilan feses, kondisi pedet tampak sehat tanpa ada gejala diare. Tindak
lanjut terhadap pedet yang terinfeksi E.oli O157H7 ini, selanjutnya dilakukan pemberian
bakteriofaga sebagai upaya pengobatan dan pencegahan pada pedet yang berada dalam
satu kandang.

Pemberian bakteriofaga pada pedet tersebut dilakukan pada kunjungan ketiga di bulan
Desember 2021. Pemberian bakteriofaga juga diberikan pada 3 ekor pedet dalam satu lokasi
peternakan sebagai upaya pengobatan pada 1 ekor pedet yang terinfeksi E. coli O157H7 dan
2 ekor pedet untuk pencegahan infeksi E. coli O157H7. Bakteriofaga diberikan secara per
oral/cekok dengan dosis 100 ml/per ekor selama 3 hari untuk pengobatan (Gambar 5 dan 6)
dan untuk pencegahan diberikan satu kali yaitu dosis 25 ml/ ekor pada pedet dan 75 ml/ekor
pada sapi dewasa.

:',,\i.‘
.,,““"':f‘:i:uzmhu o

Dhasun C{an Datan, ®5 -

Kecamatan Kendit
Jawa Timur
Indonesia
2021-12-16(Thu) 02:04(PM)

Kall Gesig

Gambar 5. Pengambilan 100 ml bakteriofaga
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Kecamatan Kendit
Jawa Timur
Indonesia

2021-12-16(Thu) 02:07(PM)

Gambar 6. Pemberian bakteriofaga pada pedet

Pengamatan hasil pemberian bakteriofaga dilakukan dengan pengambilan feses
sebanyak 4 kali pada masing-masing pedet dan sapi dewasa, dimulai dari 3 hari pasca
pemberian bakteriofaga dan 2 kali seminggu dilakukan pengambilan feses yaitu pada tanggal
21, 24, 28 dan 31 Desember 2021. Pemeriksaan feses terhadap keberadaan E. coli O157H7
setelah pemberian bakteriofaga masih dalam proses pengerjaan di laboratorium sehingga
belum dapat dilaporkan (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil pemeriksaan sampel feses sapi setelah pemberian bakteriofaga

Hari dan tanggal Kode sapi Hasil pemeriksaan
Selasa, 21 Des 2021 40 (pencegahan, sapi dewasa) On process
41 (pencegahan, pedet) On process
43 (pengobatan) On process
Jum’at, 24 Des 2021 40 On process
41 On process
43 On process
Selasa, 28 Des 2021 40 On process
41 On process
43 On process
Jum’at, 31 Des 2021 40 On process
41 On process
43 On process

1139



Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif: Upaya Peningkatan Kemandirian Pakan

4.2 Penelitian di laboratorium

Uji efektivitas bakteriofaga spesifik E. coli O157H7 pada pedet, skala laboratorium,
semula disiapkan sebanyak 6 ekor pedet umur 5 bulan namun satu ekor pedet mati setelah
adaptasi selama 2 minggu di lokasi kandang BB Litvet. Gejala klinis yang nampak setelah 1
minggu adalah tidak mau makan, bibir merah, hidung banyak keluar lendir (Gambar 7) dan
air mata (Gambar 8). Pedet diterapi dengan antibiotik, vitamin B komplek dan pemberian infus.
Pada hari ke-10 muncul diare encer (Gambar 9). Sampel feses encer diambil untuk dilakukan
pemeriksaan penyebab kematian di laboratorium Virologi dan lab Bakteriologi. Pengujian di
lab Virologi dilakukan untuk mengetahui infeksi BVD dan Rotavirus sedang pengujian di lab
Bakteriologi untuk mengetahui adanya infeksi E. coli O157H7 dan penyakit Paratuberculosis.
Hasil pengujian terhadap infeksi BVD, Rotavirus, E. coli O157H7 dan penyakit

Paratuberculosis pada pedet, semua menunjukkan hasil negatif.

Gambar 7. Banyak mengeluarkan lendir Gambar 8. Air mata

Gambar 9. Diare pada hari ke-10
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Pada hari ke-14 pedet mati dan dilakukan bedah bangkai untuk mengetahui penyebab
kematian. Hasil diagnosa patologi anatomi adalah enteritis haemorrhagica, cardiomyopathy,
tracheitis, hepatik nekrosis dan pneumonia. Kemungkinan penyebabnya adalah infeksi
bakterial, tympani dan gangguan metabolism (Lampiran 1).

Kematian satu ekor pedet menyebabkan uji efektivitas bakteriofaga spesifik E. coli
0157H7 hanya dapat menggunakan 5 ekor pedet, dengan rincian sebagai 1 ekor pedet untuk
kontrol positiffhewan sehat dan masing-masing kelompok Kontrol negatiF/hewan sakit
(diinfeksi E. coli O157H7) dan kelompok perlakuan (diinfeksi E. coli O157H7 dan diberi
bakteriofaga) terdiri dari 2 ekor pedet. Gejala Klinis tidak terlihat pada kelompok perlakuan
baik pada pedet yang diinfeksi E. coli O157H7 tanpa pemberian bakteriofaga, pedet yang
diinfeksi E. coli O157H7 dan diberi bakteriofaga, pedet tampak sehat seperti pedet pada
kelompok kontrol positif. Beberapa kemungkinan yang dapat terjadi adalah usia pedet lebih
dari 2 bulan sehingga stamina tubuh pedet lebih tahan terhadap infeksi bakteri patogen atau
dosis infeksi E. coli O15H7 yang diberikan kurang tinggi.

Pengamatan hasil uji efektivitas bakteriofaga dievaluasi selama 4 minggu pasca
pemberian bakteriofaga. Parameter yang diukur adalah dengan mengamati penurunan jumlah
E. coli O157H7 yang diekskresikan dalam feses pada masing-masing kelompok yaitu
perlakuan yang dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dan kontrol negatif dengan
metode Total Plate Count. Hasil pengukuran terhadap jumlah E. coli O157H7 yang
diekskresikan dalam feses pedet pasca pemberian bakteriofaga selama 4 minggu dapat
dilihat pada Gambar 10.

Jumlah E.coli 0157H7 yang Diekskresikan pada Feses Pedet Pasca
Pemberian Bakteriofaga
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£ 3,500 — - =
H g = =
2 3,000 - ——
o @ﬁ:«%&w
% 2,500 ——
= 2,000
g 1,500

1,000
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0,000

Hari ke 2 Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4

Waktu setelah pemberian bakteriofaga
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KN: kontrol negatif; KP: kontrol positif; P: perlakuan

Gambar 10. Jumlah E. coli 0157:H7 yang diekskresikan dalam feses pedet pasca
pemberian bakteriofaga selama 4 minggu
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Kelompok Kontrol negatif pada kedua pedet (KN 1 dan KN 2) menunjukkan adanya
peningkatan jumlah bakteri dari hari ke-2 pasca pemberian bakteriofaga sampai dengan
minggu ke-3 dengan nilai rata-rata log 3,542 cfu/gram sampai dengan log 4,617 cfu/gram.
Pada minggu ke-4, jumlah E. coli O157H7 mengalami penurunan pada masing-masing pedet
(KN1: log 4,544 cfu/gram dan KN2: log 3,301 cfu/gram). Penurunan jumlah E. coli O157H7
pada minggu ke-4, pada kelompok kontrol negatif kemungkinan dapat dipengaruhi oleh fase
pertumbuhan bakteri yang masuk fase kematian, faktor teknis penghitungan bakteri, waktu
ekskresi E. coli O157H7 dari tubuh pedet dan teknik pengambilan sampel feses pedet.

Sedang pada kelompok perlakuan baik P1 maupun P2 menunjukkan pola yang serupa
yaitu jumlah E. coli O15H7 mengalami penurunan pada minggu ke-1 sampai dengan minggu
ke-4 dengan nilai rata-rata pada minggu ke-1: log 3,372 cfu/gram; minggu ke-2: log 3,236
cfu/gram, minggu ke-3: log 2,845 cfu/gram dan minggu ke-4: log 2,409 cfu/gram dari nilai rata-
rata pada hari ke-2 pasca pemberian bakteriofaga yaitu log 3,459 cfu/gram. Dari hasil ini
memperlihatkan bahwa bakteriofaga T4 yang diberikan pada kelompok perlakuan mampu
membunuh E. coli O157H7 dalam tubuh pedet selama 4 minggu pengamatan, sebaliknya
pada kelompok kontrol negatif, jumlah E. coli O157H7 semakin bertambah sampai dengan
minggu ketiga, walaupun pada minggu ke-4 perhitungan jumlah bakteri E. coli O157H7
menurun namun jumlahnya masih lebih tinggi dari kelompok perlakuan. Pada penelitian ini
bakteriofaga T4 belum dapat membunuh 100% jumlah E. coli O157H7 dalam tubuh pedet
kemungkinan karena dosisnya kurang tinggi dan waktu pemberian bakteriofaga T4 yang
kurang tepat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji efektivitas
bakteriofaga dalam bentuk cocktail/campuran beberapa jenis bakteriofaga dengan dosis yang
lebih tinggi.

V. Kesimpulan

1. Ditemukan infeksi bakteri patogen E. coli O157H7 pada satu ekor pedet di peternakan
di desa Balung, dusun Kenang Polo, Kec. Kendit.

2. Pemberian bakteriofaga di lapang, dilakukan untuk pengobatan di suatu peternakan di
desa Balung, dusun Kenang Polo, Kec. Kendit pada 1 ekor pedet yang terinfeksi E. coli
0O157H7. Sebagai upaya pencegahan bakteriofaga diberikan pada 1 ekor pedet dan 1
ekor sapi dewasa. Pengamatan hasil pemberian bakteriofaga di lapang masih dalam
proses penyelesaian.

3. Pemberian bakteriofaga skala laboratorium, menunjukkan hasil bahwa bakteriofaga T4
yang diberikan pada pedet mampu membunuh E. coli O157H7 pada pedet selama 4
minggu sebanyak log 1,050 cfu/gram.
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Ringkasan

Kecacingan pada ternak sapi kasusnya cukup tinggi di Jawa Timur. Sehingga perlu diukur status
kecacingan dalam rangka pengendaliannya khususnya di Situbondo. Sejalan dengan itu invensi bolus
nematofagus yang berisi kapang nematofagus Duddintonia flagrans untuk pengendalian parasit cacing
nematoda (nematodiasis) yang telah lama ada, sehingga perlu di aplikasikan dan dimasyarakatkan. Uji
aplikasi pada hewan ternak di beberapa lokasi telah dilakukan dalam skala terbatas. Uji ini adalah
lanjutan dari percobaan penelitian sejak tahun 1997. Selanjutnya kegiatan ini diaplikasikan di
kabupaten Situbondo Jawa Timur, dengan pola pemeliharaan dikandangkan dan diumbar di padang
gembalaan. Kasus nematodiasis pada sapi mungkin banyak ditemukan dan bersifat endemis. Selama
6 bulan (Juni sampai dengan Desember 2021) menunjukan hasil yang dapat merekomendasikan hasil
percobaan model pengendalian parasit cacing nematoda pada sapi dengan agen hayati yang
didalamnya mencakup keluaran (1). Status kecacingan pada ternak sapi di Situbondo (2). Model
pengendalian parasit cacing nematoda pada lokasi pakan hijauan, dan (3). Rekomendasi teknologi
pengendalian kecacingan pada ternak sapi.

Kata Kunci: Model, Pengendalian parasit, Nematodiasis, Situbondo, Sapi

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Meski telah memasuki tahun 2021 sepertinya belum terpenuhi pencapaian swasembada
daging, maka perlu kiranya terus menerus meningkatkan produksi daging untuk memenuhi
kebutuhan ternak potong penghasil daging selain sapi bersama ruminansia kecil (domba dan
kambing). Jawa Timur kabupaten Situbondo merupakan salah satu sentra ternak sapi di
Indonesia.

Dukungan untuk meningkatkan populasi ternak ruminansia sapi dilakukan dengan cara
meningkatkan sarana produksi, budi daya dan kesehatan hewan. Ternak sehat akan
berproduksi secara optimal. Namun parasit cacing nematoda sering menyerang sapi dan
ruminansia kecil.

Ternak menyediakan limbah kandang sebagai pupuk tanaman pertanian, dan simpanan
bagi petani yang sewaktu waktu dapat diuangkan Di samping dimanfaatkan tenaganya untuk
mengolah sawah. Sebaliknya mendapatkan pakan hijauan dari limbah pertanian. Hubungan
keduanya yang hampir tidak terpisahkan ini mengakibatkan munculnya penyakit infeksi yang
disebabkan oleh cacing pada ternak ruminansia begitu tersebar luas (Boomker 2013), hampir
di seluruh wilayah Indonesia dimana ditemukan ternak ini maka ada masalah dengan infeksi
cacing/kecacingan (helminthosis). Pada ternak sapi pada dasarnya juga dapat terinfeksi oleh

cacing nematoda namun spesiesnya sebagian berbeda dengan yang menyerang ternak
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ruminansia kecil. Ada beberapa spesies cacing nematoda usus yang amat jarang ditemukan
pada ruminansia kecil (misal Toxocara sp. dan Mecistocirrus sp.) (Brown et al. 2015).

Untuk mendapatkan gambaran yang baik kejadian kecacingan pada ternak ruminansia
diperlukan data laboratorium yang memadai. Status kecacingan tersebut bukan sekedar
ada/tidaknya infeksi pada ternak, melainkan juga mencakup sebaran dan derajat infeksi
antara lain menurut: umur ternak, kelompok cacing yang menginfeksi, tata laksana
pemeliharaan, dan tipologi iklim/lingkungan. Data sementara yang ada dapat diperoleh dari
sejumlah Dinas provinsi urusan peternakan. Kesalahan dalam waktu pengobatan obat cacing
mengakibatkan pemberian obat cacing tidak berefek persembuhan maksimal dan sulit
dievaluasi.

Pengendalian parasit cacing umumnya dilakukan dengan menggunakan obat
antelmintika (Organofosfat, benzimidazole, methyridine, thiazole). Namun penggunaan
antelmintika dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan efek resistensi pada parasit
cacing, serta adanya residu akibat akumulasi di dalam tubuh inang (Coles et al. 2006;
Livingstone 1999; Haryuningtyas & Beriajaya 2002; Meloa et al. 2014). Pengendalian cacing
dengan pengendali hayati (kontrol biologis) merupakan pilihan yang tepat untuk menjaga
kesehatan ternak, misalnya dengan menggunakan cendawan selain pengobatan antelmintika
(Subandriyo et al. 2004; Ahmad 2005). Namun tidak semua cendawan dapat digunakan
sebagai pengendali hayati, hanya cendawan yang lulus uji in vitro, in vivo dan aplikasi (Ahmad
2008). Di dalam pengendalian hayati ini yang menjadi prinsip utama adalah menekan populasi
parasit sampai dengan level tidak berbahaya untuk inang dan lingkungannya (Ahmad 2011).

1.2. Dasar Pertimbangan

Infeksi parasit cacing nematoda pada ternak sapi cukup banyak ditemukan di Jawa
Timur. Penyakit parasit cacing nematodiasis yang pada umumnya bersifat sporadis dan
mudah ditemui di peternakan rakyat (skala kecil). Sapi yang terserang akan mengalami
penurunan bobot badan, bottle jaw, anemia, mencret, terdeteksi cacingan sehingga
meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas yang pada akhirnya menyebabkan kerugian
ekonomi yang besar.

Ditemukannya beragam prosedur laboratorium pengujian veteriner daerah dalam hal
menetapkan jenis cacing, teknik uji yang dipakai dan penyajian data hasil pengujian serta
dalam memaknai hasil pengujian, maka tindakan pengendalian kecacingan tidak sepenuhnya
menggunakan data tersebut sebagai salah satu pertimbangan, ditambah dengan kapan waktu
infeksi tinggi terjadi belum banyak dimengerti. Akibatnya pengobatan tidak efektif.

Penelitian bolus nematofagus dimulai pada tahun 1997 hingga tahun 2001 telah terpilih

kapang D. flagrans. Kapang tersebut selanjutnya di uji secara in vitro; dan uji in vivo (viabilitas
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dan reduktivitas dalam saluran percernaan ruminansia). Setelah itu dilakukan uji cara
pengaplikasian pada media tertentu, dan isolat lain pada skala laboratorium dan lapang yang
terbatas. D. flagrans dalam menurunkan populasi larva nematoda cacing H. contortus di
laboratorium dan di lapang/padang penggembalaan cukup signifikan. D. flagrans tahan
terhadap cuaca ekstrim karena memiliki klamidospora. Pada skala laboratorium pemberian
spora/konidia D. flagrans dengan dosis 1x10° spora/konidia dapat mereduksi larva hingga
100%, dan di padang gembalaan mencapai 80% (Ahmad 2003; Ahmad et al. 2007a, b; 2012).
Selanjutnya D. flagrans dikemas dalam bentuk bolus untuk memudahkan aplikasi.
Pengobatan dengan antelmintika berakibat efek resistensi pada parasit cacing dan efek
residu bagi inangnya. Hal ini berbahaya bila dikonsumsi oleh manusia. Penggunaan bolus
nematofagus adalah cara yang tepat untuk mengurangi populasi parasit cacing nematoda dari
pakan rumput. Bila pengendalian kasus kecacingan efektif maka perlu adanya rekomendasi

pengendalian yang terintegrasi antara antelmintika dan bolus nematofagus.

1.3. Tujuan
Tujuan tahunan

1. Memasyarakatkan penggunaan bolus nematofagus kapang D. flagrans pada model lokasi
pakan hijauan khususnya rumput dalam rangka mengurangi reinfeksi larva pada ternak
sapi

2. Menggali informasi arah kebijakan terkait kecacingan dan menelaah data sekunder cara
deteksi dan perekaman/penyajian data hasil deteksi kecacingan nematodiasis di Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan.

3. Membuat model paket teknologi pengendalian kecacingan.

Tujuan Jangka Panjang

1. Rekomendasi teknologi pengendalian kecacingan pada ternak sapi

1.4. Keluaran yang diharapkan
Tahunan

1. Status data kecacingan pada ternak sapi di kabupaten Situbondo sebagai salah satu bahan
acuan untuk menyusun rekomendasi pengendalian kecacingan secara komprehensif pada
ternak sapi.

2. Pada penelitian ini diharapkan diperoleh model dilokasi pakan hijauan khususnya padang
rumput dekat lahan shorgum sedikit terinfeksi parasit cacing nematoda. Sehingga sapi
akan bebas atau sedikit tereinfeksi oleh infeksi cacing nhematoda tanpa ada residu bahan

kimia.
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3. Model teknologi pengendalian kecacingan pada ternak sapi.

Jangka Panjang

Rekomendasi teknologi pengendalian kecacingan pada ternak sapi

1.5 Perkiraan Manfaat dan Dampak dari Kegiatan yang dirancang

Manfaat yang didapat adalah model lokasi pakan hijauan khususnya padang tumput
bebas atau sedikit jumlah populasi parasit cacing nematoda. Dampaknya sapi akan bebas
nematodiasis sehingga dapat berproduksi maksimal yang akhirnya didapat keuntungan yang
maksimal.

Berikutnya adalah didapatkan model penerapan teknologi pengendalian kecacingan
yang komprehensif pada ternak sapi yang mendapatkan perhatian dari Pemerintah dan
peternak apabila dilakukan dengan tepat sasaran (misal: waktu, target cacing dan ternak yang
akan ditangani, serta pemilihan obat cacing) dan penerapan teknologi pengendalian sesuai
dengan situasi setempat, akan meningkatkan kesehatan umum kawanan ternak sapi,
menaikkan produktivitas dan menurunnya tingkat kontaminasi lingkungan oleh stadium infektif
cacing parasit pada organ pencernaan ternak sapi.

II. Tinjauan Pustaka

Di antara penyakit parasiter yang ada, kecacingan (helminthosis) pada ternak
ruminansia merupakan penyakit yang paling sering ditemukan pada kasus-kasus di
Peternakan.

Cacing nematoda atau cacing gilig yang menyerang ternak ruminansia di Indonesia
umumnya adalah Bonustomum sp., Chabertia sp., Cooperia sp., Haemonchus sp.,
Oesophagostomum sp., Strongylus sp., Trichostrongylus sp., dan Trichuris sp. Biasanya
dalam satu hewan yang terserang ditemukan dalam bentuk infeksi campuran berjumlah 4-5
jenis (Kusumamiharja 1992; Hanafiah et al..2002; Beriajaya & Copeman 1996).

Selain itu lebih dari 40 spesies parasit nematoda dilaporkan merusak tanaman jagung
seperti Pratylenchus spp. dan Trichodorus spp. sehingga menimbulkan kerugian ekonomi
yang cukup besar (Sudjono 2020). Pada tanaman padi parasit nematoda seperti
Aphelenchoides bessely cristle dan Meloidogyne spp merusak tanaman dan menimbulkan
kerugian ekonomi (Indrayati. 2017). Kemungkinan nematoda juga menyerang sorgum.
Sehingga dapat dikatakan parasit cacing nematoda merugikan tanaman dan ternak. Meski
demikian sementara ini difokuskan pengendalian parasit cacing nematoda pada sapi dan

padang rumput dekat tanaman padi, sorgum dan jagung.
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Pada umumnya cacing parasit dikelompokkan berdasarkan lokasi cacing tinggal,
karakter biologi, dampak negative, dan umur ternak/inang rentan terhadap infeksi, serta
dipisahkan jenis cacing yang umum ditemukan namun berdampak kecil/tidak jelas terhadap
inang. Hal menjadi sangat penting untuk menetapkan kelompok mana yang berdampak
besar/berat dan mana yang ringan serta jenis obat cacing yang mana yang efektif untuk
membunuh kelompok cacing tersebut. Pengelompokan juga dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dasar karakter biologi kelompok cacing di luar ternak sehingga
dengan memahaminya dapat dilakukan langkah langkah antisipasinya.

Sementara itu Jawa Timur termasuk Situbondo dikenal sebagai salah satu lumbung
ternak sapi selain NTB dan di beberapa daerah lainnya di Indonesia. Pengembangan ternak
ruminasia khususnya sapi potong di wilayah Jawa Timur sangat potensial karena memiliki
lahan yang memadai, ketersediaan pakan dan limbah pertanian yang mencukupi untuk
pemeliharaan sapi (Winarso et al. 2005; Edi 2020)

Tanaman jagung dan padi yang merupakan ketahanan pangan (RENGGANIS 2015).
Belakangan Sorgum juga termasuk pangan dan dapat dipakai sebagai pakan ternak. Limbah
jagung, sorgum dan padi dapat juga dijadikan sumber pakan ternak. Sejalan dengan potensi
sapi maka pada pemeliharaannya sering diserang oleh cacing nematoda dan dikenal dengan
nama nematodiasis

Kasus kecacingan akibat nematodiasis cukup banyak pada ternak sapi. Nematodiasis
bersifat endemis di provinsi Jawa Timur. Infeksi cacing nematoda banyak ditemukan pada
sapi potong khususnya pedet (Widyaningrum et al. 2015; Haajidah et al. 2020)

Cacing nematoda mempunyai siklus sebagai berikut; Telur cacing yang keluar bersama
tinja berkembang menjadi larva-1 kemudian berkembang menjadi larva-2 lalu menjadi larva-
3 (infektif) larva ini bila tertelan oleh ruminansia akan berkembang menjadi larva-4
(pradewasa) kemudian menjadi larva-5 (dewasa yang siap bertelur pada hari ke-15 sampaike-

20 setelah infeksi (Urqurhart et al. 1987) Kapang predator Duddingtonia flagrans,

memangsa nematoda larva 3 dengan jeratnya yang dibentuk oleh hifa vegetatif.

Pengobatan dengan antelmintika meski cepat efeknya namun menimbulkan efek resistensi
dan residu dikemudian hari. Penggunaan kombinasi kontrol biologis D. flagrans, dengan
antelmintika dan manajemen merumput adalah cara yang terbaik dalam pengendalian
nematodiasis. Namun hal ini umumnya di Indonesia sulit dilakukan dengan berbagai kendala,
untuk itu dicoba dilakukan di Situbondo. Penggunaan kontrol biologi kapang nematofagus
dapat bertahan lama di padang rumput karena kapang tersebut dapat hidup dengan nutrisi

selain larva asal mempunyai unsur karbohidrat, tanah dan lainnya.
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lll. Metodologi/Prosedur

Pendekatan (Kerangka Pemikiran)

Kontrol biologi terhadap parasit cacing nematoda pada sapi dengan jamur Duddingtonia
flagrans adalah hal yang tidak umum di Indonesia, karena belum banyak yang mengetahuinya
dan belum biasa dilakukan. Untuk itu dicoba ini dilakukan di daerah Situbondo dengan daerah
yang berbeda lokasi dan kondisi, yg kering (Kendit), agak basah (Wonorejo). Dibantu oleh
pegawai dinas dan kelompok ternak dapat dilaksanakan percobaan ini.

Ruang Lingkup Kegiatan

Dilakukan dengan ternak, rumput dan bahan percobaan, serta personal Dinas

peternakan dan Penyakit Hewan Situbondo.

Bahan dan Metode dalam Pelaksanaan

Ada 2 bagian kegiatan di dalam penelitian ini, bagian pertama dalam rangka
memasyarakatkan bolus nematofagus adalah shb:

Tahap pertama konsolidasi personil dan lokasi percobaan di desa Kendit dan desa
Wonorejo kabupaten Situbondo Jawa Timur kurang lebih selama 1 bulan. Dicari lahan
merumput atau tempat ambil rumput yang dekat lahan tanaman sorgum. Selain itu dicari juga
sapi yang akan dijadikan obyek selama percobaan untuk diambil sampel fesesnya. Luas lahan
sekitar 10.000 M?. Lokasi yang dipilih tergantung situasi keadaan dilapang yang kering (Kendit
) agak basah (Wonorejo)di kabupaten Situbondo Jawa Timur. Sampel yang diambil adalah
rumput (yang dihitung larva pergram rumput) dan feses sapi (yang dihitung telur pergram tinja
dan larva pergram tinja) tergantung kondisi nantinya.

Tahap kedua mempersiapkan kapang nematofagus dan bolusnya sebanyak yang
diperlukan di lab Bogor untuk dilapang setelah tahap 1 direncanakan. Isolat D. flagrans
diperbanyak pada media Sabaouraud dekstrosa agar/ Potato dekstrosa agar dan Yeast serta
bakto. CMA diperlukan bila memeriksa khamir atau keperluan periksa pertunasan jamur.
Selama 3-5 hari lalu dipanen dengan cara di kerok lalu di tambah media tapioka serta air
secukupnya, lalu dikemas dalam parafin atau kertas plastik dalam bentuk bolus untuk siap
dipakai. (Bila ada sesuatu hal kondisi mendesak maka kapang D. flagrans yang telah
dipisahkan dari media agar dapat langsung di aplikasikan ke lapang).

Tahap Ketiga Pengujian atau pemeriksaan rencananya dilakukan dengan Lancester,
1970 untuk larva pergram rumput. Sbb; Sampel rumput yang telah dipisahkan direndam
semalaman dari air yang telah ditambahkan 3 tetes deterjen per liter (teepool, F12) lalu dicuci,
diambil filtratnya melalui sedimentasi. Jumlah larva yang terdapat pada sampel tersebut

dihitung. Sampel rumput yang di ambil harus yang sering terkena feses sapi. Pemeriksaan
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sampel feses sapi yang dijadikan obyek pemeriksaan,dilakukan pemeriksaan telur dan larva
pergram tinja menurut metoda Whitlock (1948) yang telah dimodifikasi sbb.; 3 g tinja
dimasukan ke dalam botol 60 ml,lalu ditambah air seperlunya ,diinkubasi , lalu feses dalam
botol dihomogenkan dan ditambah larutan jenuh sebanyak 40 ml,lalu sambil diaduk dihisap
suspensi tinja dengan pipet yang ada saringannya ,lalu dimasukan ke kamar hitung Universal
Whitlock,diamkan sebentar lalu periksa denganmikroskop perbesaran 4 x 10, hitung jumlah
telur cacing yang ditemukan. Lalu kalikan 20 untuk setiap 1 gr sampel tinja. Selanjutnya untuk
perhitungan larva pergram tinja (LPG), dilakukan menurut Manual of Veterinary
Parasitological Laboratory Techniques (MAFF) (1971) yang telah di modifikasi sebgai berikut;
Untuk pemupukan, feces domba dan media vermikulit dihomogenkan pada mortar. Campuran
tersebut dimasukan ke dalam botol pido, lalu dipadatkan. Sisi bagian dalam botol dibersihkan
dengan air, lalu ditutup dengan tutupwadah plastic, diinkubasikan dan dijaga kelembapannya,
setelah 6 hari larva dipanen dengan cara mengisi air ke dalam botol tsb sampai penuh pada
bibir botol lalu ditutup dengan cawan petri, lalu posisi botol dibalik tutup botol (cawan petri) di
bawah, lalu disekeliling Petri diberi air. 12-24 jam kemudian cairan tsb. ditampung dengan
botol untuk dihitung jumlah larvanya, dengan cara mensentrifuse cairan tersebut lalu
diendapkan larvanya dan dihitung larva pergram tinja sesuai dengan berat tinja yang diperiksa
dan jumlah air yang digunakan. Sampel rumput, feses dikemas dan dikirim ke BB Litvet untuk
diperiksa LPGR, LPG dan TGT-nya.

Percobaan yang dilakukan di lapang. Lokasi yang dipilih adalah di desa Kendit dan
Wonorejo di kabupaten Situbondo tempat merumput/ambil rumput yang sering terkena feses
sapi, dekat areal lahan tanaman sorgum, luasnya antara 10.000 m?

Rencananya memilih 2 lokasi tergantung situasi kondisi, setiap 5 M? diberi 1 bolus
nematofagus atau setara 2 x 10° spora D. flagrans. Setelah menemukan lokasi yang cocok di
hitung LPGR pada lapangan rumput, TGT dan LPG pada sapi yang akan diambil fesesnya.
Lalu ditaburkan/sebarkan bolus nematofagus sesuai kebutuhan luas lahan tempat rumput. 2
minggu kemudian diambil sampel pada tempat yang sama. Dilakukan 2 kali pengambilan
sampel tergantung situasi nantinya. Sampel rumput yang diambil sebanyak 200-500 g, dan
sampel feses 50-200 g, setelah dipacking dikirim ke BB Litvet unuk diperiksa LPGR, TPG dan
LPG-nya seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Model Pengambilan sampel feses dan rumput di lokasi Tanggal pengambilan sampel ke-1

Lokasi Sampel rumput Sampel feses sapi Luas lahan keterangan -

Kendit dan LPGR (40 sampel) TPG (40 ekor) LPG (40 ekor) 1ha
Wonorejo

Lokasi 1

Lokasi 2

Lokasi 3

Lokasi 4

Lokasi 5

Tanggal pengambilan sampel ke-2
1 Lokasil
2 Lokasi2
3 Lokasi 3
4
5

a A W N P

Lokasi 4
Lokasi 5
Tanggal pengambilan sampel ke-3 (opsional)
Lokasi 1
Lokasi 2
Lokasi 3
Lokasi 4
Lokasi 5
LPGR: Larva pergram rumput; LPG: Larva pergram Tinja; TPG: Telur pergram Tinja

a A W N P

Statistik

Data LPGR, LPG dan TPG ditabulasi di perbandingan hasilnya sebelum dan sesudah
perlakuan juga antar lokasi pengambilan sampel. Dianalisis dengan program statistik versi 4

daya reduksinya kapang terhadap larva, dan obat cacing terhadap telur.

Bagian kedua adalah sbb.:

Penelitian ini dilakukan melalui kontak intensif dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan di Kabupaten Situbondo (Provinsi Jatim) untuk:

1. Menggali permasalahan bersama petugas dinas terkait dengan kejadian kecacingan
pada ternak sapi di Situbondo, menginformasikan hasil penggalian permasalahan
kecacingan dan usulan kemungkinan penyempurnaannya sehingga seluruh kegiatan
terkait kejadian kecacingan nematoda pada ternak sapi dapat lebih dipahami dan

dimaknai/manfaat baik bagi Dinas maupun peternak.
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2. Menambah informasi lain untuk melengkapi data kejadian kecacingan yang sudah ada di
Dinas dalam kerangka membuat rekomendasi teknologi pengendalian kecacingan secara
komprehensif di situ.

3. Mencoba membuat rekomendasi pengendalian kecacingan nematoda untuk ternak sapi
dari hasil percobaan dan data pengobatan yang mungkin ada di dinas sebagai model uji

lapang teknologi.

IV. Hasil Kegiatan Selama TA 2021

Di bulan Oktober kami juga memberi Bimbingan Teknis bidang kesehatan hewan untuk
peternak sapi yang menggunakan pakan hijauan utamanya sorgum, sehingga membantu
bidang kesehatan ternaknya bila ada masalahnya, tetapi belum ada yang terlalu serius. dalam
acara Bimtek pakan, Kesehatan dan pengolahan limbah ternak dalam acara kemandirian
pakan berbasis sumber daya lokal sorgum sapi. Disini kami juga membagikan paket obat
cacing, vitamin untuk sapi agar ternak tetap dalam kondisi yang prima melalui ketua kelompok

peternak Kendit dan Wonorejo.
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9GTT

Status Penyakit Kecacingan

Tabel 2. Data status penyakit hewan di daerah Situbondo

Jenis penyakit

No Kecamatan _ B Keterangan
':'h‘?gzi'g Al MCF SNOTND CRD SE BEF pr'fe”ljfr:g'ﬁia Scabies Brucellosis ~ Pulorum Colibacilosis

1 Banyuputih 2 285 67 24

2 Asembagus 12 83 279 66 24

3 Jangkar 46 10 6 167 62 21 4

4 Arjasa 38 163 55 17 3

5 Kapongan 25 83 34 33

6 Mangaran 42 75 45 49 3

7 Panji 25 34 33

8 Situbondo 18 26 126 45 70 1

9 Panarukan 20 9 28 21 158 112 35 9

10 Kendit 19 130 45 26 1

11 Bungatan 11 157 17 21

12 Mlandingan 11 122 17 20

13 Suboh 48 123 17 15

14 Besuki 22 110 23 25 2

15 Jatibanteng 22 89 23 24 2

16 Sumbermalang 22 92 23 24 1

17 Banyuglugur 22 163 23 24 1

Jumlah 301 9 24 137 27 2322 708 485 6 21 4140

Sumber: Data Dinas Peternakan 2019
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Berdasarkan Tabel 2, status kecacingan pada ternak sapi (Helminthiasis) disebabkan
oleh Strongylus, Fasciola dan Trematoda lain berjumlah 391 kasus dari 17 daerah kecamatan
di Situbondo. Karena peternaknya kebanyakan sapi potong di banding sapi perah maka
penyakit sapi potong yang lebih dominan. Untuk data penyakit hewan di Dinas Peternakan
dan Penyakit Hewan yang didapat seperti tabel 2 cukup baik namun disarankan untuk
Helminthiasis (Kecacingan) data selanjutnya hendaknya dibagi jadi klas Trematoda, Cestoda
dan Nematoda, kemudian dapat pula ditambahkan jenis cacing yang menginfestasi
hewannya. Sehingga penanganan pengobatannya bisa lebih spesifik dan efektif. Karena
jumlah sapi belum pasti dan beda tahun, maka prevalensi dan lainnya sementara ini belum
dihitung.

Pemeriksaan telur dan larva dengan metoda uji endap atau apung harus sering
dilakukan agar personal lebih mahir, untuk pemeriksaan larva dari rumput belum dilakukan
oleh karena dapat diadaptasi yang dari lab parasit BB Litvet. Penggunaan Mac Master dan
WithLock Chamber juga harus sering dilakukan, dipakai alatnya agar personal medik dan

paramedi veteriner mahir trampil dalam pelaksanaannya.

Model pengendalian penyakit kecacingan nematoda

Dilakukan pemberian bolus nematofagus di padang rumput gembalaan /diambil untuk

pakan dan pemberian obat cacing di kelompok ternak sapi di desa Kendit dan Wonorejo.

Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit

Jumlah Telur per gram

29-09-2021 29-09-2021 18-10-2021 18-10-2021 19-11-2021 19-11-2021 27-12-2021 27-12-
2021
i i

1.o|»—\|u-|!“|m|u1!"|w|u1.w

Gambar 1a. Jumlah telur pergram tinja dari daerah Wonorejo dan Kendit
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Jumlah Telur per gram feses/tinja
3.5

2.5

1.5

0.5

e

Wonorejo Kendit ~ Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit
29-09-2021 29-09-2021 18-10-2021 18-10-2021 19-11-2021 19-11-2021 27-12-2021 27-12-2021

e STrONGYIUS = Strongyloides

Gambar 1b. Jumlah telur pergram tinja dari daerah Wonorejo dan Kendit diuji secara statistik versi 4
pemberian obat cacing pada sapi peroral mengurangi telur cacing nematoda berbeda
nyata signifikan sebelum dan sesudah perlakuan

Jumlah Larva per gram rumput

mlllll N

0.00 — = — =
Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo

13-08-2021 21-09-2021 05-10-2021 07-10-2021 18-11-2021 18-11-2021 27-12-2021 27-12-2021

Gambar 2a. Jumlah Larva per gram rumput di Kendit dan Wonorejo
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Jumlah larva per gram rumput

0.30
0.20

0.10

Kendit Wonorejo Kendit Wonorejo Kendit Waonorejo Kendit Wonorejo

13-09-2021  21-09-2021  05-10-2021 07-10-2021 18-11-2021 18-11-2021 27-12-2021 27-12-2021

Gambar 2b. Jumlah Larva per gram rumput di Kendit dan Wonorejo

Secara statistik versi 4 pemberian bolus nematofagus pada padang gembalaan rumput
mengurangi larva 3 cacing nematoda berbeda nyata signifikan sebelum dan sesudah
perlakuan.

Fluktuasi temuan jumlah telur, larva dari feces/tinja dan larva dari rumput sangat
dipengaruhi Oleh faKtor cuaca, kondisi sapi, pakan dan reinfeksi dari rumput. Suhu optimal
kapang Duddingtonia flagrans untuk pembentukan nematisida dan jerat adalah antara 25 s.d.
30°C, (Vieira et al. 2020). suhu seperti cukup langka di kendit, tapi di wonorejo cukup
mendukung karena banyak pepohonan. Cukup ideal untuk aplikasi bolus nematofagus di
lapangan merumput. Setelah perlakuan jumlah larva dirumput dan telur di feces/tinja turun, di
hitung secara statistik beda nyata signifikan.

Di Situbondo cuaca diawal September hingga awal November cukup panas dan kering,
lalu minggu ke-2 November mulai hujan hingga Desember ini, biasanya larva nematoda mulai
banyak karena cuaca pada musim peralihan mendukung perkembangan telur menjadi larva3.
Selain itu penyebaran bolus nematofagus di lapangan merumput yang seluas 1 ha atau
10.000 m? agak susah merata di hamparan yang tidak rata (ada yang turun dan naik) mirip
persawahan yang sedikit ada tegalannya, hal ini dapat mengakibatkan masih ditemukan
beberapa larva di rumput ketika sampling rumput. Idealnya nilai larva bisa O tetapi susah
tercapai meski dibantu penyebarannya dengan sprayer berisi air. Sepertinya sulit mencapai
angka 0 larva/gram rumput. Sudah menjadi keniscayaan bahwa pengendali hayati tidak dapat
mengurangi larva cacing di rumput sampai angka nol. Hasil ini sudah baik hasilnya. Harusnya
dosis 1m? dari 5 m? menjadi 2 m?. mungkin lebih baik hasilnya,hal ini sesuai dengan Mendoza
—De Gives et al. 2018 yang menyatakan bahwa penggunaan peroral menggunakan massa

spora dan hifa yang cukup banyak dan diberikan secara terus menerus tercatat sebanyak 4
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juta spora dosis perkg per bobot badan peroral selama 10 hari, tentunya akan menambah
investasi jamur tesebut ditempat merumput dalam jumlah banyak. Sehingga akan mengurangi
reinfeksi cacing di lapang merumput.

Selanjutnya mengenai rekomendasi pengendalian cacing dipadang rumput selama
percobaan 6 bulan ini di desa Kendit dan Wonorejo dibantu oleh kelompok ternak di desa-
desa tersebut adalah: Pengendalian kasus-kasus kecacingan akibat cacing nematoda
(Nematodiasis) khususnya sapi, dapat dimulai dari manajemen pemeliharaan sapi, kandang
dan pakannya. Yang idealnya harus dilakukan secara integrasi. Jadi rekomendasi adalah

1. Sanitasi, tata cara pemeliharaan sapi dikandang harus baik dan benar agar sapi
merasa nyaman dan kesehatannya baik serta mencegah kecacingan.

2. Pakan yang diberikan pada sapi harus sesuai dengan kebutuhan sapi. Asupan pakan
sesuai kebutuhan akan menjaga kesehatan sapi khususnya dari kasus kecacingan.

3. Pemberian obat cacing peroral dapat dilakukan 4 bin sekali dengan dosis tunggal,
dapat mengurangi cacing (telur dan larva) di dalam tubuh sapi.

4. Pengendalian hayati dengan bolus nematofagus perlu diaplikasikan dalam dosis yang
banyak jumlahnya sesuai kebutuhan, dan dapat dikondisikan agar spora tidak

terendam air dan hanyu terbawa air.

Sebagai catatan: Selama masih ada bolus nematofagus yang berisi kapang

nematofagus, maka akan mengurangi reunfeksi larva cacing nematoda di lokasi tersebut.

V. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian percobaan ini adalah:
1. Status penyakit kecacingan pada sapi di Situbondo dapat diperbaiki dan direvisi
dengan model yang lebih baru.
2. Model Pengendalian kecacingan nematode pada ternak sapi dapat dilakukan yang
seperti dilokasi Wonorejo.

3. Rekomendasi Pengendalian kecacingan nematoda dapat dilakukan di Situbondo.
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Ringkasan

Pemeliharaan ternak sapi potong dengan sistem pengelolaan yang diintegrasikan dengan
tanaman telah dilakukan sejak beberapa tahun lalu di beberapa lokasi di Indonesia. Tanaman sorgum
merupakan komoditas alternatif untuk pangan, pakan, dan industry, sangat berpotensi untuk
diintegrasikan dengan ternak sapi karena kuantitas daun sorgum jauh lebih banyak dari jagung.
Kelebihan pemanfaatan limbah usaha tani mampu menghemat tenaga kerja dalam mencari rumput,
sehingga petani memiliki peluang untuk meningkatkan jumlah /skala usaha ternaknya.

Kejadian penyakit diasumsikan dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko atau determinan yang
berpotensi saling berinteraksi, seperti waktu, tempat/lokasi dan karakteristik ternak. Sapi mudah
terinfeksi oleh mikroorganisme patogen endemik dengan sifat epidemiologi yang berbeda. Penelitian
dengan judul Epidemiologi Penyakit Pada Ternak Sapi Potong di Kawasan Sorgum-Sapi, Jawa Timur,
bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi epidemiologi penyakit ternak sapi potong yang
dipelihara di Kawasan integrasi tanaman sorgum-ternak sapi di Provinsi Jawa Timur. Hasil sementara
menunjukkan bahwa beberapa penyakit pada sapi potong yang teridentifikasi di Kawasan sorgum sapi
Jawa Timur antara lain penyakit leptospira (3 kasus) dan SE (2 kasus) dengan prevalensi yang relatif
rendah. Penyakit IBR, ditemukan pada 10 ekor sapi yang terinfeksi secara alami. Infestasi parasit
cacing Trematoda (F. gigantica) secara umum relatif tinggi 39,5% bahkan di kecamatan Kendit lebih
dari 50% dari sampel yang diperiksa terinfestasi cacing F. gigantica. Melalui pemeriksaan ulas darah
ditemukan parasit darah Anaplasma dan Theleria, tetapi Babesia dan Trypanosoma tidak teridentifikasi.
Pemeriksaan parasit darah dengan Uji PCR sedang dalam proses, untuk konfirmasi lebih lanjut.

Kata Kunci: Epidemiologi, Integrasi ternak tanaman, Jawa Timur, Sapi potong

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Saat ini guna memenuhi kebutuhan daging sapi nasional, Indonesia masih mengimpor
sapi dari negara Australia, New Zealand dan beberapa negara lainnya. Kementerian
Pertanian telah menyiapkan strategi dalam mencapai swasembada daging sapi pada tahun
2026, yakni dengan penyediaan dan pemanfaatan lahan untuk integrasi, penambahan
indukan impor, dan sebagainya (Handi 2020). Sistem Usaha tani tanaman-ternak
mengintegrasikan seluruh komponen usaha pertanian sehingga tidak ada limbah yang
terbuang. Menurut Kariyasa (2005), Ciri utama integrasi tanaman ternak adalah adanya
sinergisme atau keterkaitan yang saling menguntungkan antara tanaman dan ternak. Petani
memanfaatkaan kotoran ternak sebagai pupuk organik untuk tanamannya, kemudian
memanfaaatkan limbah usaha tani (daun, Jerami) sebagai pakan ternak. Sistem integrasi
tanaman-ternak ini bersifat ramah lingkungan, serta dapat meningkatkan sumber pendapatan.

Pemeliharaan ternak sapi potong dengan sistem pengelolaan yang diintegrasikan
dengan tanaman telah dilakukan sejak beberapa tahun lalu di beberapa lokasi di Indonesia,

diantaranya adalah sistem integrasi tanaman tebu — sapi potong di Jawa Timur (Saptana dan
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llham 2015), model sistem integrasi padi-sapi potong di lahan sawah di Cianjur (Basuni et al.
2010), model pertanian terpadu tanaman hortikultura dan ternak sapi di Pekanbaru (Siswati
dan Nizar 2012), dan usaha ternak sapi Bali berbasis integrasi sawit-sapi di kepulauan Bangka
Belitung (Hidayat et al. 2017). Pada musim kemarau, limbah usaha tani seperti jerami padi,
jerami jagung, limbah kacang-kacangan dan lainnya menyediakan pakan berkisar 33,3 persen
dari total rumput yang dibutuhkan (Kariyasa, 2003). Kelebihan pemanfaatan limbah usaha tani
mampu menghemat tenaga kerja dalam mencari rumput, sehingga petani memiliki peluang
untuk meningkatkan jumlah /skala usaha ternaknya (Kariyasa 2005).

Ternak sapi merupakan komoditas strategis nasional, dimana Provinsi Jawa Timur
merupakan sentra produksi ternak sapi di Indonesia. Jumlah populasi sapi di Jawa Timur
sampai dengan pada tahun 2019 mencapai

4.763.182 ekor yang telah mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya (2018) yaitu
4.637.970 ekor (Handi 2020). Keberlanjutan pertanian di Jawa Timur mempunyai keterkaitan
dengan bioindustri dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan produk pertanian yang
berkualitas. Sistem Usaha tani terpadu multi komoditas dalam sistem pertanian bioindustri
memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan sistem pertanaman tunggal
(mono- cropping) (Rohaeni 2015). Tanaman sorgum merupakan komoditas alternatif untuk
pangan, pakan, dan industry, sangat berpotensi untuk diintegrasikan dengan ternak sapi
karena kuantitas daun sorgum jauh lebih banyak dari jagung. Hasil pengkajian yang dilakukan
di Jawa Barat oleh Sutrisna et al. (2016) menunjukkan bahwa secara teknis penerapan
komponen teknologi pada Usaha tani tanaman sorgum dan usaha ternak sapi masing-masing
mampu meningkatkan produktivitas sorgum 21,46% dan meningkatkan pertambahan bobot
badan sapi 26,67%.

1.2. Dasar Pertimbangan

Model integrasi tanaman (hortikultura, padi, tebu, sawit) dan ternak sapi telah banyak
diteliti dan dikaji terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah tanaman sebagai
pakan ternak, potensi ketersediaan pakan dari sisa tanaman serta pemanfaatan limbah yang
dihasilkan oleh ternak sapi yaitu limbah padat dan cair. Sistem integrasi tanaman ternak dalam
suatu sistem Usaha tani terpadu, dapat memperluas dan memperkuat sumber pendapatan
petani sekaligus menekan risiko kegagalan usaha (Kusnadi 2008). Namun demikian
penelitian atau kajian terkait dengan kesehatan ternak sapi yang dipelihara dengan sistem
manajemen integrasi tanaman-ternak belum banyak dilaporkan. Sebagai contoh kajian
tentang implementasi integrasi sawit-sapi dalam pengembangan sapi potong di Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau disimpulkan bahwa pemanfaatan biomassa hasil samping perkebunan

sawit sebagai sumber pakan masih jauh dari potensi yang ada, pupuk organik dari sapi belum
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digunakan secara optimal, sehingga pendampingan perlu dilanjutkan dengan menambahkan
parameter terkait reproduksi dan kesehatan ternak (Martindah et al. 2017). Dari hasil kajian
tersebut jelas bahwa kesehatan ternak perlu mendapat perhatian.

Kejadian penyakit diasumsikan dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko atau determinan
yang berpotensi saling berinteraksi, seperti waktu, tempat/lokasi dan karakteristik ternak. Sapi
mudah terinfeksi oleh mikroorganisme patogen endemik dengan sifat epidemiologi yang
berbeda, dan akan mendapat tanggapan berbeda dari pemerintah yang berwenang (Carslake
et al. 2011). Oleh karena itu perlu dilakukan kajian epidemiologi untuk mengukur faktor risiko
yang mempengaruhi status kesehatan hewan di Kawasan integrasi tanaman (jagung atau

sorgum) dengan ternak.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi epidemiologi
penyakit ternak sapi potong yang dipelihara di Kawasan integrasi tanaman sorgum-ternak

sapi di Provinsi Jawa Timur

1.4. Keluaran yang Diharapkan

Teridentifikasinya penyakit-penyakit yang terjadi pada ternak sapi potong (dari kajian
retrospektif) di lokasi penelitian (Tahun 2021)

Data prevalensi gastro intestinal parasite dan insidensi penyakit pada sapi potong di
Kawasan sorgum-sapi (2021 — 2022)

1.5. Perkiraan Manfaat dan Dampak dari Kegiatan

Dengan diketahuinya data dan informasi Epidemiologi penyakit pada sapi potong yang
dipelihara di kawasan integrasi ternak-tanaman maka akan memudahkan untuk mengontrol
penyakit yang terjadi serbagai dasar bagi pembuat kebijakan selain meningkatkan nilai

ekonomi bagi kesejahteraan peternak.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teoritis

Provinsi Jawa Timur merupakan sentra produksi ternak sapi di Indonesia. Keberlanjutan
pertanian dan peternakandiJawa Timur mempunyaiketerkaitan dengan bioindustri dalam suatu
proses produksi untuk menghasilkan produk pertanian dan pakan ternak yang berkualitas.
Sorgum merupakan komoditas alternatif untuk pangan, pakan, dan industri. Tanaman sorgum

sangat berpotensi untuk diintegrasikan dengan ternak sapi karena kuantitas daun sorgum
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jauh lebih banyak dari jagung. Namun demikian kesehatan ternak sapi yang dipelihara di
Kawasan integrasi tanaman-ternak belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu diperlukan
kajian epidemiologi terkait penyakit pada sapi potong di Kawasan integrasi tanaman sorgum.

2.2. Hasil — Hasil Penelitian Terkait

Melalui pendekatan epidemiologi dapat diketahui bahwa frekuensi kejadian suatu
penyakit dalam populasi ditentukan oleh interaksi antar berbagai faktor atau determinan. Oleh
karena itu, penelitian atau kajian Epidemiologi veteriner perlu mengintegrasikan data dari
berbagai disiplin ilmu. Penyelidikan epidemiologi biasanya dimulai dengan pertanyaan apakah
ada masalah dengan kesehatan hewan. Hal ini akan membutuhkan akses, pengumpulan
dan/atau penyusunan data yang ada (existing data).

Provinsi Jawa Timur mempunyai wilayah yang luas dan potensial untuk pengembangan
ternak sapi yang ditetapkan sebagai sumber sumber sapi potong untuk kebutuhan nasional.
Melalui program Kementerian Pertanian Cq Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020),
yaitu Sapi Kerbau Komoditas Andalan Negeri (Sikomandan), potensi peternakan sapi di Jawa
Timur sebagai salah satu kekuatan nasional diharapkan dapat mendukung percepatan
swasembada daging sapi. Menurut Handi (2020) jumlah populasi sapi potong di Jawa Timur
pada tahun 2019 menempati urutan pertama dengan populasi 4.763.182 ekor, sedangkan
pada tahun 2018 sebanyak 4.637.970 ekor.

Indonesia memiliki sapi lokal yang berpotensi sebagai penghasil daging yaitu Sapi PO
yang banyak dikembangkan di Provinsi Jawa Timur. Sapi ini memiliki tingkat adaptasi tinggi
di lingkungan yang kurang menguntungkan (suhu tinggi dan pakan terbatas), sehingga mudah
dikembangkan di peternakan rakyat (Aprilliza et al. 2020). Selain itu, sapi ini memiliki tingkat
kebuntingan yang lebih mudah dibanding sapi keturunan dari jenis sapi sub tropis lainnya
(Subiharta et al. 2012). Beberapa wilayah di Provinsi Jawa Timur menerapkan sistem integrasi
tanaman pangan — ternak, dengan ternak sapi sebagai ternak utama sebagai sumber
penghasilan. Integrasi tanaman sorgum dengan ternak sapi sangat potensial untuk
dikembangkan. Model Usaha tani integrasi tanaman sorgum dan ternak sapi di Jawa Barat
menunjukkan nilai marginal benefit cost ratio (MBCR) 2,025 (Sutrisna et al. 2016)

Usaha ternak sapi pada umumnya masih berupa peternakan rakyat dengan skala usaha
kecil (2-5 ekor) dandipelihara secaratradisional yaitu sapi dilepaskan di tempat penggembalaan
dengan kualitas pakan yang rendah terlebih di musim kemarau (Nur et al. 2015). Akibatnya
produktivitas sapi menjadi rendah Di samping juga sapi menjadi mudah terserang penyakit.
Menurut Hilmiati (2019) produktivitas rendah ditandai dengan tingkat pertumbuhan yang
rendah, angka kematian anak tinggi dan jarak antar beranak yang panjang. Penyakit-penyakit

yang sering menjadi permasalah utama pada ternak sapi potong antara lain Antrax,
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Septicemia Epiizootica (SE); Surra, Scabies, Helminthiasis, Malignant Chatarrhal Fever
(MCF) dan Bovine Ephemeral Fever (BEF).

Penyakit antrax (radang limpa) disebabkan kuman Bacillus anthracis. Penyakit ini dapat
menyerang hewan domestik maupun liar, terutama hewan herbivora, seperti sapi, domba,
kambing, beberapa spesies unggas dan dapat menyerang manusia (zoonosis) (Todar 2002).
Penyakit antraks ruminansia biasanya berbentuk perakut dan akut. Gejala penyakit antraks
bentuk perakut berupa demam tinggi (42°C), gemetar, susah bernafas, kongesti mukosa,
konvulsi, kolaps dan mati. Darah yang keluar dari lubang kumlah (anus, hidung, mulut atau
vulva) berwarna gelap dan sukar membeku. Antraks bentuk akut biasanya menunjukan gejala
depresi, anoreksia, demam, nafas cepat, peningkatan denyut nadi, kongesti membran
mukosa (Adji & Natalia 2006). Penyakit Septicaemia Epizootica (SE) atau disebut juga
penyakit ngorok adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Pasteurella multocida.
Penyakit ini umumnya menyerang hewan sapi atau kerbau, bersifat akut dan mempunyai
tingkat kematian yang tinggi. Gejala penyakit ditandai dengan demam yang disertai gangguan
pernafasan dan kebengkakan daerah leher yang meluas ke atas dan ke daerah dada
(Shivachandra et al. 2011).

Surra merupakan penyakit yang disebabkan oleh protozoa darah hemoflagella yaitu
Trypanosoma evansi. Penyakit inimenyebabkan kerugian ekonomis yang besar sebagai akibat
terjadinya abortus, gangguan siklus Berahi pada induk, penurunan bobot badan, produktivitas
dan reproduktivitas yang menurun, tingginya biaya pengobatan dan kematian ternak (Reid
2002; Jittapalapong et al. 2009). Infeksi Trypanosoma juga mengakibatkan efek imunosupresi
sehingga dapat memicu timbulnya penyakit lain (Jittapalapong et al. 2009). Helminthiasis
merupakan infestasi cacing nematode, trematoda atau cestoda pada ruminansia. Cacing
nematoda yang sering menimbulkan masalah pada pedet yaitu Toxocara sp. Sedangkan
cacing trematoda sering yang menginfestasi sapi dewasa dengan pemeliharaan semi intensif
dan ekstensif adalah Fasciola sp dan paramphistomum sp (Martindah et al, 2019). Pada
umumnya kerugian akibat infeksi cacing antara lain berupa: kematian terutama pada derajat
infeksi tinggi (anak sapi), rendahnya produksi susu, keterlambatan pertumbuhan, penurunan
daya tahan tubuh dan penurunan kekuatan tenaga kerja ternak (Zalizar 2017). Scabies adalah
penyakit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei. Tungau ini terutama menyerang
ruminsia kecil kambing domba, kerbau dan tidak menutup kemungkinan dapat menyerang
sapi. Penyakit scabies ini bersifat zoonosis karena dapat menyerang manusia. Selain itu
penyakit scabies dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan kerugian ekonomi yang
cukup besar di berbagai area di Indonesia antara lain Nusa Tenggara Barat, Bali, Lombok
serta Bukittinggi, Lampung, Yogyakarta dan Maros (Budiantono 2004). Prevalensi skabies
pada kambing dilaporkan mencapai 4-20%, terutama pada saat musim kemarau dengan

sistem pemeliharaan digembalakan (Budiantono 2004).
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Penyakit Malignant catarrhal fever (MCF) atau di Indonesia disebut juga dengan penyakit
ingusan, adalah penyakit imunolimfoproliferatif yang bersifat fatal dan menyerang bangsa sapi
seperti Bos taurus, Bos indicus, Bos javanicus (Zamila et al. 2011). Penyakit ini disebabkan
oleh infeksi virus alcelaphine herpesvirus-1 (AIHV-1) atau ovine herpesvirus-2 (OvHV-2). Di
Indonesia, MCF bersifat sporadis dan mewabah terutama pada sapi Bali yang digembalakan
berdekatan dengan domba (Damayanti 2016)

Bovine ephemeral fever (BEF) atau dikenal dengan penyakit demam 3 hari merupakan
penyakit demam akut pada sapi dan kerbau, disebabkan arbovirus ditularkan melalui vektor
nyamuk (Walker & Klement 2015). Pada ruminansia lainnya infeksi BEF biasanya tidak
menimbulkan gejala Klinis (Sendow 2013). Gejala penyakit dapat ringan sampai berat
termasuk demam, hipersalivasi, mata dan hidung berair, kekakuan otot, kehilangan nafsu

makan dan hewan pada posisi berbaring (Walker & Klement 2015).

lll. Metodologi
3.1. Pendekatan

Penelitian dilakukan dengan pendekatan Retrospektif study dan survei lintas seksional.
Restrrospektif study bertujuan untuk mendapatkan informasi kejadian penyakit pada sapi
potong yang terjadi di lokasi penelitian selama 3 tahun terakhir. Selain itu dilakukan
pengambilan sampel darah dan feses secara lintas seksional untuk mengetahui frekuensi

kejadian penyakit pada sapi potong baik yang disebabkan oleh parasite, bakteri dan virus.

3.2. Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan penelitian dilakukan di Kabupaten Situbondo sebagai lokasi terpilih untuk kegitan
Riset Pengembangan Inovasidan kolaborasi (RPIK) dengan Kawasan integrasi Sorgum- ternak
sapi potong. Kegiatan dengan judul: Epidemiologi Penyakit Pada Ternak Sapi Potong di
Kawasan Sorgum-Sapi, Jawa Timur, dilaksanakan di lapangan dan di Laboratorium. Kegiatan
di lapangan meliputi pengambilan sampel feses dan darah sapi potong dan wawancara untuk
mendapatkan informasi dan data epidemiologi penyakit menggunakan kuesioner terstruktur.

Kegiatan di Laboratorium merupakan pengujian sampel feses dan darah di Laboratorium
Parasitologi, Virologi dan Bakteriologi untuk pemeriksaan terhadap penyakit yang disebabkan
oleh parasit (penyakit Gastrotro intestinal dan parasite darah), Bakteri (penyakit Leptospira

dan Sepichaemia Epizootica/SE) dan Virus (penyakit IBR).
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3.3. Bahan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan
3.3.1. Restrospektif studi

Restrospektif studi dilakukan untuk menggali informasi kejadian penyakit pada sapi
potong selama 3 tahun terakhir. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui prevalensi dan pola
penyakit yang terjadi di lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data dari pusat

Kesehatan hewan (puskeswan) wilayah Panarukan, Kabupaten Situbondo.

3.3.2. Koleksi data dan informasi Epidemiologi dengan Kajian lintas — seksional dan

observasional

Kegiatan pengambilan sampel feses dilakukan dengan survei lintas seksional di lokasi
penelitian (kecamatan Kendit, Kecamatan Penarukan dan Kecamatan Situbondo) untuk
medeteksi frekuensi kejadian penyakit dan menghitung Rate penyakit P (D+) secara
keseluruhan dan rate dalam kelompok terekspose faktor P (D+/F+) maupun dalam kelompok
tidak terekspose faktor, P (D+/F-). Parameter yang diamati terkait dengan (a) sakit dan
tidaknya ternak, (b) sifat-sifat hospes dan (c) sifat agen dan lingkungan, serta karakteristik
peternak nya. Sampel diuji terhadap beberapa kemungkinan penyakit yang sering terjadi di
sapi potong yaitu, penyakit bakterial (leptospirosis, septicaemia epizootica), penyakit viral
(Infectious Bovine Rhinotracheitis/ IBR) dan penyakit akibat parasite, yaitu infestasi cacing

dan parasite darah (Tabel 1).

Tabel 1. Metode Pengujian Penyakit yang digunakan

Nama penyakit Jenis pengujian Metode

Penyakit Bakterial

Leptospirosis Serologis MAT
Septicemia Epizootica (SE) Serologis, Kultur ELISA ANTIBODI,

Pemeriksaan sampel terhadap SE ldentifikasi
melalui Unit Diagnostik
Penyakit Viral:
Infectious Bovine Serologis ELISA ANTIBODI
Rhinotracheitis (IBR)
Penyakit akibat parasit
Infestasi cacing:
Trematoda EPG Uji Apung
Nematoda EPG Uji Endap/Uiji saring
Parasit darah:
Protozoa (Coccidia) mikroskopis Identifikasi coccidia
Trypanosoma Ulas darah/mikroskopis (PCR?) Identifikasi
Babesia Ulas darah/mikroskopis (PCR?) Identifikasi
Theleria Ulas darah/mikroskopis (PCR?) Identifikasi
Deferensial leukosit Ulas darah/mikroskopis (PCR?) Identifikasi
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IV. Hasil Kegiatan Selama TA 2021
4.1. Study Retrospektif kejadian penyakit pada sapi potong Tahun 2018- 2020.

Data dari Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo tahun 2018-2020, kasus penyakit
yang paling sering dilaporkan adalah penyakit Bovine Ephemeral Fever (BEF) masing-masing
pada Tahun 2018 sebanyak 3727 kasus, tahun 2019 tercatat 2322 kasus dan tahun 2020
dilaporkan 2503 kasus. Jumlah kasus penyakit yang terjadi pada Tahun 2018-2020 di
Kabupaten Situbondo dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis penyakit pada sapi potong di Kabupaten Situbondo dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020

Tahun BEF MCF Bruc Diare Helmin Distk Prolaps Retensio Tymp Pneum

2018 3727 4 1 628 49 174 359 841 213 65
2019 2322 9 708 391 21
2020 2503 2 6 1301 596 537 703 230 41
JML 8552 15 7 2637 1036 174 896 1544 443 127

BEF: Bovine Ephemeral Fever Helmin: Helminthiasis/kecacingan; MCF: Malignant Chatarral Fever;
Dist: Distokia; SCA: Scabies; Prolaps: Prolapsus Uteri, Bruc: Brucellosis; Retensio: Retensio
secundinae; MCF: Malignan Chataral Fever; Tymp: Tympani; Diare: gejala klinis mencret; Pneum:
Pneumonia; Entr: Enteritis

Dari kajian retrospektif (Tabel 2) menunjukkan bahwa penyakit pada sapi potong yang
sering dilaporkan di Kabupaten Situbondo selama 3 tahun terakhir adalah penyakit Bovine
Ephemeral Fever (BEF) sebanyak 8552 kasus, diikuti dengan diare 2637 kasus dan Retensio
secundinae 1544 kasus. Retensio secundinae merupakan kasus reproduksi yang paling
sering dilaporkan selain prolapsus dan distokia.

Selama 3 tahun terakhir (2018-2020) penyakit Malignant Chatarral Fever (MCF),
dilaporkan yaitu pada tahun 2018 dan 2020 masing-masing ada 2 kasus dan pada tahun 2019
ada 9 kasus; semua kasus MCF dilaporkan terjadi di kec Panarukan. Diare yang dilaporkan
di sini sebenarnya adalah gejala klinis, seperti diketahui bahwa diare merupakan gejala klinis
dari beberapa penyakit, seperti gangguan pencernaan karena salah pakan, atau adanya
radang saluran pencernaan yang disebabkan oleh mikroorganisme pathogen baik virus,
bakteri atau parasit. Namun demikian selama 3 tahun terakhir tidak pernah ada laporan
penyakit Infectius Bovine Rhinotracheitis (IBR), Penyakit mulut dan kuku dan Septichaemia
Epizootica (SE).

Penyakit Bovine Ephemeral Fever (BEF) merupakan penyakit yang paling banyak
dilaporkan di Kab. Situbondo selama 3 tahun terakhir. Penyakit ini disebabkan oleh
Ephemerovirus dari keluarga Rhabdoviridae dan ditularkan oleh vektor arthropoda. Gejala
klinis penyakit BEF yang sering teramati adalah demam tinggi selama 2-5 hari dan dapat

sembuh spontan tanpa pengobatan (Burgess & Sprawbrow 1977; Hsieh et al. 2005). Gejala
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klinis lain yang sering muncul adalah adanya leleran hidung, radang sendi dan kekakuan otot
(Walker 2005).

Gejala klinis BEF relatif ringan dan dalam banyak kasus memiliki tingkat pemulihan
kesehatan yang baik, oleh karena itu kemungkinan memiliki distribusi yang lebih luas daripada
yang terdokumentasi. Selain itu, dengan alasan yang sama kemungkinan dapat
menyebabkan ketidak tepatan diagnosis atau oleh praktisi diagnosis tidak dikonfirmasi lebih
lanjut. Diagnosis BEF dapat dilakukan dengan melihat gejala klinis dan uji laboratoris seperti
hematologis, pemeriksaan patologis, serologis, dan virologis (Bayer, 1998). Konfirmasi
diagnosa laboratorium tersebut membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang mahal, selain
itu, metode deteksi virus tidak selalu dapat diandalkan dan tidak jarang menghasilkan negatif
palsu (Nandi & Negi 1999).

4.2. Hasil Pemeriksaan Penyakit Leptospirosis

Sebanyak 99 sampel serum darah sapi diuji terhadap penyakit Leptospirosis, dengan
menggunakan 14 macam serovar/antigen Leptospira (ichterohaemorrhagiae, Javanica,
celledoni, canicola, ballum, pyrogenes, cynopteri, rachmati, australis, Pomona, grippothyposa,
Hardjo, Batavia dan tarrasovi). Dari 99 sampel, Tiga (3) diantaranya positif leptospirosis
dengan titer 1/100 (lihat Tabel 3), masing-masing terhadap antigen Leptospira harjo, L.
rachmati dan L. grippothyphosa.

Tabel 3. Sapi yang terdeteksi terinfeksi Leptosirosis

No. No. sampel Asal sampel Jenis sapi  Umur sapi Jenis kelamin  Serovar leptospira
49 Kec. Kendit Limosin 10 th betina L. rachmati
69 sda Limosin 8 th betina L. Hardjo

3. 75 Kec. Panarukan Lokal 6 th betina L. grippothyphosa

Dengan metode MAT titer dianggap positif jika lebih dari atau sama dengan (>=) 1/100.
Hasil positif mengindikasikan bahwa hewan tersebut pernah terinfeksi oleh leptospira. Untuk
mengetahui status infeksi kalau pakai MAT biasanya dilakukan uji ulang 2 minggu setelah
infeksi. Apabila titer naik dari pemeriksaan pertama mengindikasikan adanya infeksi akut,
akan tetapi jika titernya masih sama berarti hewan tersebut carrier atau hanya tinggal titer
Antibodinya saja. Sebaiknya dikonfirmasi dengan PCR, untuk memastikan hewan tersebut

masih terinfeksi. Hasil Pengujian Leptospira selengkapnya di Lampiran 1.

4.3. Hasil Pemeriksaan Penyakit Septichaemia Epizootica (SE).

Pengujian sampel darah terhadap penyakit SE dilakukan melalui Unit Diagnostik. Hasil

pemeriksaan UJI ELISA SE pada 99 sampel, terdapat 2 sampel positif (kode sampel 19
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dengan nilai S/P ratio 110 dan kode sampel 71 dengan nilai S/P ratio 102). Kode sampel 19
adalah sapi betina Limosin, umur 3 th dari kecamatan Panarukan, kode sampel 71 adalah
sapi betina Simental umur 5 th, dari kecamatan Panarukan. Hasil Pemeriksaan Uji SE
selengkapnya ada di Lampiran 2.

4.4. Hasil Pemeriksaan Penyakit Infectiouse Bovine Rhinotracheitis (IBR).

Berdasarkan hasil uji serologic terhadap 99 serum sapi potong menunjukkan 10 sampel
positif dengan titer antara 4-16. Persyaratan sapi terpapar adalah memiliki titer serendah
rendahnya = 4. Sedangkan rataan titer antibody dari 99 serum sapi potong yang dinyatakan
dengan Geoemetri Mean Titer (GMT) menunjukkan rataan titer antibody 1,30 (GMT). Dengan
kata lain, pada populasi sapi potong di 3 kecamatan (Kecamatan Kendit, Kecamatan
Situbondo dan kecamatan Panarukan) tersebut masih memiliki titer dibawah 4 yaitu 1,30
(GMT=geometric mean titer), artinya masih negatif. Adapun ada 10 ekor yang positif (=4 dan
>4) menunjukkan pada populasi tersebut sudah ada yang terinfeksi secara alami oleh IBR,
karena sapi potong yang ada di Kabupaten Situbondo belum ada yang divaksin IBR.

Dengan adanya 10 ekor sapi yang pernah terpapar oleh virus IBR, perlu dilakukan
vaksinasi bagi sapi yang sehat mau pun yang pernah terpapar. Bagi sapi yang sudah terinfeksi
IBR, vaksinasi akan menghambat sekresi virus hidup IBR, sehingga tidak akan menularkan
ke yang sehat. Sedangkan bagi sapi yang sehat vaksinasi untuk mencegah terjadinya
penularan IBR dari alam yaitu dari sapi lain yang mungkin positif tapi belum diperiksa, atau
dengan kata lain yang terinfeksi secara alami (natural infection). Hasil Pemeriksaan uji IBR

disajikan pada Lampiran 3.

4.5. Hasil Pemeriksaan Parasit Gastrointestinal Nematoda dan Trematoda (Fasciola
gigantica dan Paramphistomum)

Sampel feses untuk pemeriksaan parasite Gastro intestinal (cacing nematoda dan
Trematoda) dikoleksi dari dua kecamatan yaitu kecamatan Kendit dan Kecamatan Panarukan.
Hasil pemeriksaan untuk parasit Gastrointestinal disajikan pada Tabel 4. Sampel feses
seluruhnya berjumlah (n) =200 (dari kecamatan Kendit = 42 sampel dan dari kecamatan
Panarukan = 158 sampel. Akan tetapi hanya ada (n=185 sampel feses) yang cukup untuk
pemeriksaan cacing Trematoda (dari kecamatan kendit = 42 sampel feses dan dari

kecamatan Panarukan = 143 sampel feses).
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Tabel 4. Hasil pemeriksaan parasit gastrointestinal Nematoda dan Trematoda

Lokasi/Kecamatan Jumlah sampel Nempasc)sgg (%) ] _POSItIf Trematoda (%)
(n) Strongyle F. gigantica (%) Paramphystomum
Nematoda (STD)
Kendit 42 2 (4,8%)
Panarukan 98 20 (20,41%)
Jumlah 200 22 (11%)
Trematoda
Kendit 42 23 (54,8%) 13 (31%)
Panarukan 143 50 (35%) 24 (16,8%)
Jumlah 185 73 (39,5%) 37 (20%)

Hasil pemeriksaan sampel feses terhadap cacing nematoda dan Trematoda
menunjukkan bahwa secara umum prevalensi infestasi cacing Trematoda lebih tinggi
dibandingkan dengan prevalensi cacing nematoda. Prevalensi cacing Trematoda tercatat
masing-masing 39,5% dan 20% untuk Cacing F. gigantica dan Paramphystomum sp.,
sementara prevalensi cacing nematoda spesies Strongile 11%. Frekuensi distribusi infestasi
kecacingan baik dari genus Trematoda atau pun Nematoda lebih tinggi di Kecamatan
Panarukan dari pada di Kendit (Tabel 4). Hal ini bisa terjadi karena pakan yang digunakan di
Panarukan lebih sering menggunakan rumput yang diarit, sementara peternak di Kecamatan
Kendit sudah menggunakan limbah pertanian sebagai pakan ternak (seperti hijauan dari

sorgum dan jagung).

4.6. Hasil Pemeriksaan Ulas darah terhadap Parasit Darah dan Diferensiasi Sel
Leukosit
Sebanyak 99 ulas darah diperiksa secara mikroskopis untuk mengidentifikasi parasit
darah (Anaplasma, Theleria, Babesia dan Trypanosoma), Selain itu juga diperiksa diferensiasi
sel leukosit. Hasil menunjukkan bahwa Anaplasma dan Babesia teridentifikasi masing-masing
47 (47,5%) kasus dan Theleria 5 kasus (5%), sedangkan Babesia dan Trypanosoma sp. Tidak

teridentifikasi (Tabel 5). Hasil pemeriksaan Ulas darah dapat dilihat pada Lampiran.

Tabel 5. Hasil identifikasi parasite darah (Anaplasma, Theleria, Babesia dan Trypanosoma) secara
mikroskopis (n = 99 Ulas darah)

Identifikasi- parasit darah lokasi/kecamatan

Lokasi/Kecamatan - -
Anaplasma Theleria Babesia Trypanosoma
Kec Kendit (n=45) 18 (40%) 1(2,2%) 0 0
Kec. Panarukan
0 0,
(n=54) 29 (53,7%) 4 (7,4%) 0 0
Jumlah 47 (47,5%) 5 (5%) 0 0
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Kejadian parasit darah Anplasma dan Theleria di Kecamatan Panarukan relatif lebih
tinggi dari pada di kecamatan Kendit. Hasil ini akan dikonfirmasi lebih lanjut dengan pengujian
menggunakan PCR. Ada pun analisis sampel darah terhadap parasite darah dengan PCR
masih dalam proses pengerjaan di laboratorium Parasitologi BB Litvet.

4.7. Survei data dan informasi epidemiologi penyakit pada sapi potong

Personil yang terlibat dalam kegiatan survei untuk melengkapi data dan informasi
epidemiologi penyakit pada sapi potong terdiri atas tim RPIK yang ditunjuk dari Dinas
Peternakan dan Kesehahatan Hewan serta Tim dari Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan)
sebagai enumerator (Tabel 6).

Tabel 6. Personil yang terlibat dalam kegiatan survei data epidemiologi penyakit pada sapi potong

Keterangan
(tugas dalam kegiatan
RPIK)

Mengarahkan dan
mengkoordinir personil
antar wilayah kerja

Membantu koordinasi
selama kegiatan di
lapangan berlangsung

No. Nama Jabatan/Alamat

1. Drh. Ety Nurhayati Kasi P4AH DPKH

2. Drh. M. Zaky Mubarak Medik Vet, DPKH

3. Ridho Mantri Hewan, Kec Koordinator lapangan
Kendit
4. Drh. Tutik Rosita Inseminator/paramedik Enumerator di
Vet Kecamatan Panarukan
5. Drh. Adinda Dea Putie Dokter Hewan di Enumerator di
Puskeswan Kecamatan Kendit
6. Decky Petugas Keswan Enumerator di
kecamatan Panarukan
7. Disna Paramedik Vet, DPKH  Membantu
menyiapkan
perlengkapan lapang
(kuesioner dIl.)
8. Rudy Petugas Peternakan Enumerator di
Kacamatan Kendit
9. Fery Petugas Peternakan Enumerator di

Kecamatan Situbondo

Kegiatan survei menggunakan kuesioner terstruktur telah dilakukan selama 6 hari kerja
dari tanggal 10 Desember sampai dengan 17 Desember 2021 oleh para enumerator pada
Tabel di atas. Jumlah responden yang di wawancara adalah 70 orang peternak sapi potong,
dengan perincian sebagai berikut:

e Kecamatan Situbondo: 20 responden
e« Kecamatan Panarukan: 25 responden

o Kecamatan Kendit: 25 responden
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Kegiatan verifikasi kuesioner dilakukan bersama antara Tim RPIK Badan Litbang
Pertanian cq tim dari Balai Besar Penelitian Veteriner, Bogor bersama personil dari Dinas
PKH Kabupaten Situbondo dan para enumerator, bertempat di ruang fungsional Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Situbondo. Kuesioner terdiri atas 4 sub bagian
untuk mendapatkan informasi dan data Epidemiologi penyakit yang ditemukan pada sapi
potong. Empat sub bagian tersebut antara lain: Karakteristik peternak, Karakteristik usaha
ternak sapi, Kesehatan hewan dan informasi terkait kematian anak sapi dan kejadian abortus.
Dari kuesioner terlihat bahwa peternak di Situbondo secara umum merasa tidak bergabung
dengan kelompok petani/peternak, meskipun secara formal ada kelompok ternak yang
tercatat di Dinas Peternakan. Proses input data dan tabulasi kuesioner serta analisis hasil
wawancara masih dalam proses penyelesaian sehingga belum dapat dilaporkan di dalam

laporan ini.

V. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil kegiatan penelitian Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK),
Epidemiologi Penyakit pada Ternak Sapi Potong di Kawasan Sorgum-Sapi, Jawa Timur TA.
2021 dapat disimpulkan bahwa beberapa penyakit pada sapi potong yang teridentifikasi di
Kawasan sorgum sapi Jawa Timur antara lain penyakit leptospira (3 kasus) dan SE (2 kasus)
dengan prevalensi yang relatif rendah. Penyakit IBR, ditemukan pada 10 ekor sapi yang
terinfeksi secara alami. Infestasi parasit cacing Trematoda (F. gigantica) secara umum relatif
tinggi 39,5% bahkan di kecamatan Kendit lebih dari 50% dari sampel yang diperiksa
terinfestasi cacing F. gigantica. Melalui pemeriksaan ulas darah ditemukan parasit darah
Anaplasma dan Theleria, tetapi Babesia dan Trypanosoma tidak teridentifikasi. Pemeriksaan
parasit darah dengan Uji PCR sedang dalam proses, untuk konfirmasi lebih lanjut.

Kegiatan tahun 2021 telah dapat diselesaikan meskipun ada beberapa kendala terkait
dengan pandemi covid 19, beberapa kajian epidemiologis belum sepenuhnya selesai
dikarenakan mundurnya waktu pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu disarankan agar
kegiatan ini dilanjutkan pada tahun 2022, untuk melengkapi capaian output antara lain data
prevalensi dan insidensi penyakit pada sapi potong, serta data sebaran penyakit berdasarkan
kelompok umur, spesies (breed) serta jenis kelamin di Kawasan sorgum sapi, Jawa Timur.
Diharapkan pada tahun 2022 para peternak sapi sudah memanfaatkan hijauan yang

bersumber dari tanaman sorgum.
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Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Uji Penyakit SE.
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LANJUTAN LAMPIRAN 1
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LAMPIRAN 2. Hasil Titer Antibodi Terhadap IBR pada Sapi Potong di Kab. Situbondo

No. Sampel Serum Hasil SNT GMT Titer Positif IBR

<

O | 0| N[O~ | W[IN|F

=
o

=Y
[N

=
N

=
w

'—\
S

[
al

=
»

[y
~

[axy
[0}

[y
©

N
o

P P - ) = I I I I ) - ) - - I I - - I R

N
[ixy

N
N

Non Non

N
w

)
S

N
(¢

N
(o))

N
~

N
[oe]

N
©

w
=

w
N

w
w

w
.[;

w
(41

w
»

1
RPlr|lRr|[RPr|P|IP|RP|P|RP|RP|o|R|R|MRPR|RP|IlP|IRP|R[RP|P|IPRIRPR|RP|IP|RP|RP|(RP|RP|RP[RPR|RP|RP|RP|RP|[R|R

w
o

2L |2 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |<2|<2|<|<
1

w
~

1180



Epidemiologi Penyakit pada Ternak Sapi Potong di Kawasan Sorgum-Sapi, Jawa Timur

16

16
Non

Non

Non

Non

Non

Non

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64

65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76

1181



Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif: Upaya Peningkatan Kemandirian Pakan

77

78

79

80

81

82

83

84

85

< 2|22 ||| ||

RPlRr|lRrlRr|RP|IRP|[RPR|RP|R

86

N

o

n

»
a

87

128

88

89

90

91

64

92

128

93

94

95

96

97

98

99

RPlRr|lRr|Rr|RP|RP[RPR|P|IR|[RPR|R, |,

100

101

102

103

104

2 ||| ||| ||| |||

1,30

99

+ve

1182




Epidemiologi Penyakit pada Ternak Sapi Potong di Kawasan Sorgum-Sapi, Jawa Timur

Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan sampel feses terhadap parasite cacing Nematoda dan

Trematoda
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HASILSITUBONDO 14-17 September 2021

No, sampel NEMATODA TREMATODA
STR STRD  Lainnya FASC Paramph

0 0 0 12 7
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 1 0
0 0 0 2 0
0 0 0 0 11
0 0 22 coc 0 0
0 0 7 coc 0 0
0 0 5coc 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
2 o 0 . 0
0 0  9ToxoC 0 0
0 0 25 Toxoc 0 0
0 0 12 ToxoC 3 0
0 0 0 4 1
0 0 0 0 0
0 0 0 1 0
0 0 1Coc 1 0
0 0 0 2 0
0 0 0 2 0
0 0 0 1 0
0 0 2 cocc 0 0
0 0 0 2 3
0 0 0 1 0
0 0 0 5 18
1 0 0 3 0
1 0 0 5 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 3 coc 0 0
1 0 0 1 0
1 0 0 1 0
1 0 0 0 1
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Lampiran 4. Pemeriksaan Ulas Darah terhadap Parasit Darah dan Diferensiasi Sel

Leukosit

No | Lympho |Netro| Eosin | Baso | Mono | Anaplasma | Theleiria | Babesia | Trypanosoma
1 53 38 5 1 3 + - - -
2 50 44 4 0 2 + - - -
3 74 23 2 0 1 + - - -
4 60 27 2 2 4 - - - -
5 48 41 6 1 4 + - - -
6 43 37 | 16 1 3 + - - -
7 69 21 5 2 3 + - - -
8 51 29 | 11 4 5 + + - -
9 54 35 8 1 3 + + - -
10 49 3 | 10 0 5 + - - -
11 50 42 4 2 2 + + - -
12 41 26 | 14 3 6 + - - -
13 44 46 7 1 2 - - - -
14 61 21 12 0 6 + - - -
15 65 25 4 1 5 + - - -
16 52 38 2 2 + + - -
17 59 26 10 3 2 + - - -
18 45 49 0 4 + - - -
19 48 53 1 2 + - - -
20 63 37 0 5 + - - -
21 35 45 16 2 2 - - - -
22

23 52 34 8 4 2 - - - -
24 37 30 29 2 2 + - - -
25 33 34 29 3 1 + - - -
26 20 46 30 3 1 - - - -
27 43 40 11 2 4 - - - -
28 40 49 7 1 3 - - - -
29 38 38 | 20 2 2 + - -

30 54 37 5 1 3 - - - -
31 40 47 9 0 4 - - - -
32 31 48 20 0 1 - - - -
33 40 49 1 4 - - - -
34 52 36 9 0 3 + - - -
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Jawa Timur

74 52 40 5 1 2 -
75 36 54 1 1 -
76 30 58 12 0 0 -
77 61 33 4 0 2 -
78 41 47 10 1 1 -
79 44 48 4 2 2 -
80 49 36 1 5 -
81 51 41 0 3 -
82 48 40 0 3 -
83 39 44 13 2 2 -
84 46 31 16 1 6 -
85 57 29 10 6 4 -
86

87 36 51 8 3 2 -
88 40 45 2 5 -
89 42 38 14 1 5 -
90 56 35 1 2 -
91 43 46 2 6 -
92 46 41 11 0 2 -
93 33 49 9 3 6 -
94 52 27 15 1 5 -
95 55 34 6 2 3 -
96 40 46 10 1 3 -
97 47 38 8 1 6 -
98 46 40 3 6 -
99 44 40 12 0 4 -
100 36 47 10 2 5 -
101 47 34 15 2 2 -
102 32 46 19 2 1 -
103 49 40 8 1 2 -
104 40 43 12 3 2 -
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

Bersama Tim Puskeswan Panarukan. “penelusuran data Kejadian Penyakit pada
sapi potong 2018-2020”

Koleksi sampel darah
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o
P

Piticrdo, %

Kecamatan Situbondo, Jawa Timur, Indonesia
. Sude ¥ac. Situbonds,

Kecamatan Situbondo, Jawa Timur, Indonesia
Ji Ph. Sudioman No.77¢, Karangasom, Patokan, Keo. Situbondo,
Kabupaten Stubondo, Jawa Timur B8312, Indanesia

Lat -2708048*

Long MN3.906228"

2102521 02-20 PM

— - -

Bersama Tim Dinas PKH dan para enumerator, “Kegiatan validasi dan verifikasi kuesioner
Desember 2021
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Tanaman Sorgum di Situbondo
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Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian
e-mail: astu.unadi@pertanian.go.id

Ringkasan

Prototipe mesin mesin untuk pabrik pakan sapi berbahan baku biomassa tanaman sorgum skala
kelompok tani tahap | telah selesai direkayasa, difabrikasi di Balai Besar Pengembangan Mekanisasi
Pertanian. Mesin telah di pasang dan diuji kinerjanya di kelompok tani Berdikari 2 di desa Klatakan,
kecamatan Kendit- kabupaten Situbondo-Jawa Timur.

Kegiatan pengembangan mesin ini dimulai dari studi literatur, studi lapang di pabrik pakan sapi
yang ada pada industri penggemukan sapi skala besar di Lampung dan identifikasi kebutuhan mesin
untuk pengolahan pakan berbasis biomassa sorgum di Situbondo jawa timur untuk menentukan
kebutuhan mesin pabrik pakan sapi.

Dari kegiatan pengembangan mesin untuk pabrik pakan berbahan baku biomassa tanaman
sorgum ini, telah dihasilkan prototipe mesin pencacah biomassa tanaman sorgum tipe silinder dan
prorotipe implement untuk mesin pemanen biomassa tanaman sorgum. Prototipe mesin pencacah tipe
silinder terdiri dari dua bagian utama yaitu 1) bagian mesin pencacah tipe silinder dengan penggerak
mesin diesel Yanmar 45 hp dan 2) mesin konveyor tipe sabuk datar untuk mengangkut dan
mengumpankan biomassa tanaman sorgum ke bagian mesin pencacah. Sedangkan implement mesin
untuk pemanen biomassa tanaman sorgum merupakan salah satu bagian dari mesin pemanen hijiauan
pakan ternak. Dalam kegiatan ini, prototipe mesin pemanen yang dikembangkan tidak dilengkapi
dengan traktor roda 4 sebagai penarik dan penggerak utamanya dan juga belum dilengkapi dengan
trailer untuk menampung dan mengangkut hasil biomassa tanaman sorgum yang dipanen.

Mesin pencacah dan implement mesin pemanen biomassa tanaman sorgum telah diuji fungsi di
BBP Mektan untuk mencacah biomassa rumput gajah dan di modifikasi sehingga setiap bagian yang
dirancang telah berfungsi sesuai dengan rencana. Mesin telah di angkut dan dipasang di pabrik pakan
milik kelompok tani Berdikari 2 yang merupakan sentra produksi dan industri pakan berbahan baku
biomassa tanaman sorgum. Dari hasil uji kinerja, menunjukkan kapasitas mesin pencacah biomassa
sorgum prototipe | sebesar 6 ton/jam. Untuk implement mesin pemanen, karena kelengkapan mesin
berupa traktor roda empat dengan tenaga 60 hp dan trailler belum diadakan serta persyaratan lahan
belum terpenuhi, mesin hanya di uji fungsi di lapangan, Dari hasil uji tersebut, implement mesin telah
berfungsi untuk memanen sorgum dengan baik, semua bagian telah berfungsi sesuai dengan
rencananya.

Kata Kunci: Mesin Pengolah pakan, Pabrik pakan, Limbah sorgum

I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Sampai dengan tahun 2021 produksi daging sapi di Indonesia masih belum memenuhi
kebutuhan nasional. Swasembada daging sapi merupakan salah satu program utama
Kementerian Pertanian. Salah satu kunci sukses dalam budi daya ternak ruminansia besar
adalah tersedianya pakan berbahan baku lokal, berkecukupan gizi, jumlah yang mencukupi
serta tersedia sepanjang tahun dengan harga yang ekonomis. Produk samping tanaman yang
dapat dimanfaatkan untuk pakan ruminansia di Indonesia sangat berlimpah, namun demikian,
produk samping tersebut banyak mengandung serat dan miskin mutrisi, tidak mudah dicerna,

serta kurang disukai oleh ternak sehingga belum banyak dimanfaatkan untuk pakan.
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Sumber nutrisi ternak yang tersedia secara lokal antara lain hasil samping tanaman
pangan dari kacang-kacangan, tanaman pakan ternak antara lain lamtoro, kaliandra dan TPT
lainnya serta hasil samping agro industri seperti: tetes tebu, bungkil tahu/ tempe, bungkil sawit
dan dedak halus (katul).

Sorgum merupakan tanaman sebagai sumber pakan lokal pada umumnya bersifat
musiman. Pada musim panen, sumber pakan sangat berlimpah sedangkan pada musim
kemarau tidak dihasilkan biomassa dari lahan petani. Untuk memanfaatkan biomassa
tanaman sorgum sebagai pakan ternak, biomassa ini harus diolah agar dapat disimpan dalam
waktu lama dan di tingkatkan nutrisinya. Biomassa tanaman sorgum dapat diolah menjadi
pakan baik dalam bentuk cacahan segar maupun menjadi silase yang dapat disimpan antara
6 bulan sampai 1 tahun bila dikemas atau di tempatkan dalam silo/ bungker dengan baik.

Budi daya ternak sapi rakyat sebagian besar berskala kecil dan penyediaan pakan
dilakukan secara tradisional. Secara bisnis, bila seluruh input produksi termasuk tenaga kerja,
tempat/kandang, peralatan/alsintan untuk penyediaan pakan pada umumnya belum ekonomis.
Hal ini dapat dibandingkan dengan peternakan skala besar atau di negara maju, sehingga
harga daging sapi lokal di Indonesia lebih tinggi dibanding dengan harga daging impor.

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan banyak teknologi Budi daya ternak
ruminansia diantaranya varietas unggul tanaman pakan, ternak unggul, formulasi pakan,
pengendalian hama dan penyakit tanaman dan ternak, pengolahan pakan dan alsintan untuk
Budi daya tanaman dan ternak serta pengolahan pakan serta sistem integrase tanaman
ternak. Untuk mendukung pengembangan integrasi tanaman- ternak berskala ekonomi
dengan prinsip memberikan manfaat bagi semua pelaku usaha Budi daya tanaman—ternak,
teknologi ini harus di integrasikan dan diterapkan dalam bentuk bisnis berskala ekonomi.
Salah satu usaha yang dianggap dapat berlangsung di lokasi pengembangan sorgum di
kabupaten Situbondo adalah pengolahan biomassa sorgum menjadi pakan sapi skala

ekonomi menggunakan teknologi alat dan mesin pertanian.

1.2. Dasar Pertimbangan

Produksi daging sapi di Indonesia tahun 2019 sebesar 262,68 ribu ton, sedangkan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri masih diimpor sebesar 160,60 ribu ton. Usaha untuk
swasembada daging sapi sudah diupayakan pemerintah dengan meningkatkan populasi
ternak sapi melalui perbanyakan bakalan, penggemukan dan peningkatan kesehatan hewan.
Salah satu komponen penting dalam mendukung pengembangan produksi ternak sapi adalah
tersedianya pakan yang bernilai gizi tinggi, murah dan tersedia sepanjang musim. Lebih dari

65% biaya produksi daging sapi adalah biaya pakan.
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Bahan pakan untuk ternak ruminansia harus mengandung nutrisi yang cukup antara lain:
serat, lemak, protein, energi dan mineral yang dibutuhkan ternak. Untuk mendapatkan pakan
yang bekualitas sesuai dengan kebutuhan ternak, diperlukan formulasi pakan yang
merupakan campuran dari beberapa bahan pakan dan proses pembuatan pakan. Campuran
hijauan dan konsentrat dengan formula yang sesuai untuk kebutuhan sapi ini disebut pakan
lengkap (complete feed). Complete feed dapat dibuat dari bahan baku yang tersedia secara
lokal antara lain biomassa dari tanaman lokal, hasil samping agroindustri ditambah suplemen
bahan-bahan bernilai nutrisi tinggi yang diolah baik secara sederhana maupun dengan mesin
dalam suatu pabrik pakan. Bahan baku lokal yang dapat digunakan untuk pembuatan
complete feed terdiri dari (Gambar 1):

1. Sumber serat kasar: biomassa tanaman pangan sebagai pengganti hijauan atau rumput,

2. Sumber energi: dedak padi, bungkil tapioka atau gamblong, tetes tebu atau molasses dan
lain-lain.

3. Sumber protein: ampas tahu/ tempe, bungkil kopra, bungkil miyak biji kapok atau
klenteng, kulit kopi, kulit kakao dan lain-lain.

4. Sumber mineral: urea, tepung tulang, mineral campuran, garam dapur, mineral bkok dan

lain-lain.
COMPLETE FEED
(Pakan Lengkap)
HUJAUAN NUTRISI
SUMBER SUMEER SUMBER SUMBER
SERAT PROTEIN ENERGI MINERAL
~rumput (lapang, budidaya) ~ bungkil kopra ~ dedak padi ~ garamdapur
~ daun-daunan ~ bungkil bij kapuk ~ bungkil tapicka ~ urea
~ kulit kopi/coklat ~mollases ~ mineral
~tepung tulang
(Pelepah Kelapa Sawit) (Bungkil Kelapa Sawir) (Solid Kelapa Sawif)

Gambar 1. Bahan baku complete feed untuk pakan ternak ruminansia dalam sistem
integrasio sawit sapi

Situbondo merupakan salah satu kabupaten di jawa timur yang padat ternak dengan
jumlah sapi 180 000 ekor. Sumber pakan ternak yang ada berasal dari biomassa tanaman
pangan dan perkebunan yaitu: padi, jagung, kedelai, sorgum dan tebu. Di samping itu, di
Kabupaten Situbondo dan kagupaten sekitarnya terdapat pabrik gula yang menghasilkan

tetes sebagai sumber energy untuk pakan.
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Usaha pengolahan pakan sapi berbahan baku tanaman sorgum sedang berkembang di
kabupaten ini. Permintaan pakan sorgum berbentuk cacahan batang sorgum dengan panjang
cacahan antara 0,2-10 mm sangat besar. Kondisi ini memicu tumbuh kembangnya petani
yang menanam sorgum serta industri pengolahan pakan berbahan baku sorgum. Teknologi
pengolahan biomassa tanaman sorgum mulai berkembang di kabupaten ini terutama mesin
pencacah sorgum berkapasitas kecil kurang dari 1 ton/jam dan pengemasan hasil cacahan
sorgum dengan menggunakan kantong plastik kedap udara. Petani menjual tanaman sorgum
ke pengolah/ pabrik pakan mini dan pengelola pabrik pakan mini menjual ke masyarakat
peternak. Integrasi antara petani penanan sorgum dan industri pengolahan biomassa sorgum
untuk pakan serta peternak sapi ini perlu di integrasikan dengan lebih baik menggunakan
berbagai teknologi yang dihasilkan o